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ABSTRAK

Kewirausahaan sosial dapat dijadikan model alternatif pemberdayaan aset
wakaf. Lembaga wakaf mengelola aset wakaf sebagai modal usaha sosial agar
memperoleh pendapatan untuk menjaga kesinambungan program sosial. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji implementasi kewirausahaan sosial, mengidentifikasi
implikasinya dan menemukan model kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT
Bandung.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Model Snowball digunakan sebagai teknik sampling dengan menjadikan
Direktur Program dan Operational Lembaga Wakaf DT Bandung sebagai informan
kunci. Data diperolen melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dan
dokumentasi. Metode Creswell digunakan untuk menganalisis data dengan dibantu
Software NVivo 12 Plus.

Hasil penelitian menunjukkan; pertama, implementasi kewirausahaan
sosial di Lembaga Wakaf DT dimulai dengan usaha mewujudkan nilai sosial berupa
penyediaan sarana prasarana publik, program dan kegiatan serta kemudahan akses.
Peran aktif masyarakat pada program dan kegiatan di Yayasan DT menciptakan
terbentuknya masyarakat sipil yang harmonis. Hal itu tidak terlepas dari inovasi
manajemen dan program yang dilakukan Lembaga Wakaf DT dalam mengelola
aset wakaf. Pengelolaan aset wakaf berdampak pada terciptanya beberapa aktivitas
ekonomi di lingkungan Yayasan DT seperti penyewaan aset, kerjasama, kelola
mandiri dan kesempatan usaha bagi masyarakat. Kedua, Kewirausahaan sosial
berimplikasi sosial dan ekonomi bagi lembaga maupun masyarakat. Bagi lembaga,
implikasi sosial berupa kemajuan fisik dan non-fisik Yayasan DT, sedangkan
implikasi ekonomi berupa kemandirian Yayasan DT. Bagi masyarakat, implikasi
sosial berupa perubahan positif pada lingkungan, ukhuwwah yang kuat dan
ketenangan jiwa, sedangkan implikasi ekonomi berupa peningkatan kesejahteraan
dan harga barang kebutuhan yang terjangkau. Ketiga, Model progresif kolaboratif
menjadi madel pengelolaan aset wakaf di Lembaga Wakaf DT. Lembaga Wakaf
DT berkolaborasi dengan pihak- internal dan eksternal Yayasan DT untuk
mengoptimalkan nilai manfaat aset wakaf. Kolaborasi menghasilkan pendapatan
yang didistribusikan untuk mawqgif ‘alayh sebesar 50%, operasional Lembaga
Wakaf DT sebesar 10%, perawatan aset wakaf dan reinvestasi sebesar 40%.
Klasifikasi pembagian hasil wakaf bertujuan untuk keberlanjutan aset wakaf dan
kemandirian organisasi.

Penelitian ini memiliki implikasi teoritik pada pengembangan konsep
kewirausahaan sosial. Konsep kewirausahaan sosial bisa diterapkan pada organisasi
bisnis untuk menciptakan nilai sosial maupun organisasi nirlaba untuk mewujudkan
nilai ekonomi. Melalui kewirausahaan sosial, lembaga wakaf sebagai organisasi
nirlaba bertranformasi menjadi organisasi bisnis yang berorientasi profit tanpa
mengabaikan misi sosial (perusahaan sosial) sehingga tidak bergantung pada donasi
masyarakat.

Kata kunci: Kewirausahaan Sosial, Aset Wakaf, Lembaga Wakaf
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ABSTRACT

Social entrepreneurship can be an alternative model for empowering waqf
assets. Wagf institutions manage waqf assets as social business capital so that waqf
institutions earn income to maintain the continuity of social programs. The purpose
of research examines implementation of social entrepreneurship, identify its
implications and find a model of social entrepreneurship in Wagf Institution DT
Bandung.

This is a qualitative research with approach a case study. The Snowball
model was used as a sampling technique by making the Program and Operational
Director of Wagf Institution DT Bandung as the key informant. Data were obtained
by participatory observation, in-depth interviews and documentation. Creswell
method was used to analyze the data by NVivo 12 Plus Software.

The results showed,; first, the implementation of social entrepreneurship at
Wagf Institution DT begins with efforts to realize social values of providing public
infrastructure, programs and easy access. The participation of community in
programs creates formation of a harmonious civil society. This is inseparable from
innovations in management and programs carried out by DT Wagf Institution in
managing waqf assets. The management of waqgf assets has an impact on several
economic activities within DT Foundation such as asset rental, colaboration,
independent business and business opportunities. Second, social entrepreneurship
has social and economic implications for institutions and society. For institutions,
the social implications are physical and non-physical progress of DT Foundation,
while the economic implications are the independence of DT Foundation. For the
community, the social implications are positive changes in environment, strong
brotherhood and peace of mind, while the economic implications are increasing
welfare and affordable prices of necessities. Third, the Collaborative Progressive
Model becomes a model for managing waqf assets at DT Wagf Institution. DT
Wagf Institution collaborates with internal and external of DT Foundation to
optimize the income of wagf assets. DT Waqf Institution distributes the income
50% for mawqiif ‘alayh, 10% for DT Wagf Institution's operations, and 40% for the
wagf assets maintenance and reinvestment. The distribution of waqgf proceeds aims
at the sustainability of waqgf assets and independence organization.

This research has theoretical implications to the development of social
entrepreneurship concept. The social entrepreneurship concept can be applied to
business organizations in order to create social value and non-profit organizations
in order to create economic value. Waqf institutions as non-profit organizations
transformes social business organizations without ignoring their social mission so
that it does not depend on community donations.

Keywords: Social Entrepreneurship, Wagf Asset, Wagf Institution

vii



LI

fnge p5g L Bgll sl oS Sl B3 sas ) Byl JleeY1 aaly,y 0655 of Sy
el o Bl s ) g S5 s et (Sl JanlS i) Lyl i3
Sl LyUT ddonsy ) 2ylndl JLasH1 83k duds amd ) ol s Ougy Al Yl gl
Fable Gl dmgdl 1 g B Bl Bylndl) JlesYI B3k 2350

cobolS” Snowball Z3ses slisal o5 5 Al Ay mg o £y Eon 9n Eoudl s g
sed) bty 9l Gl dmgd) 1 Al Sl 5 el pie o O e Sl A5 Y
Pl Wy - 3pdly dkamiall YUl AS5Lad) Sl IS e UL e Jgal 5 g L )
SNvivo 12 Plus”zesl; dlasly UL Wsd Creswell a2, b

Bl ) 13 Fnnge B &) Ayl JlesY aaly, duas Tay , JaY) (A ol s il
5 - Jsosl Usgws 2ozl el Jlg Rlall 3Ll b 3 alteradl Rebemr W ) i Wadial sgenlly
e e gt 655 ) s gl s dese S abnilly w5 penl) dSLEs (508
Jsol 815 b CaBgll dmgdl) )13 B ga Ladis ) el ) g s Jloma 3 SV e fadn ¥ 1
315¥1s Osladly Joo W) Ll e sl alati o il slid] e Casgll Jgol 305 55y .Sl
a, ) JlesY Bs, SUE bl dosd) ls dengs il Jo maiad JlesN) g alizanal)
el on delam Y1 UV 0L chs gall By matzlly B gal) e Lol dslann | UT Ll 35
Y0 ¢ maimeed) 2y L JUe ISzl p 2sLaBV) UV OF 3 A gall (o3Ll ég (ool
3Ly o sl Y OF p 3 JU Aty Rl s Yy andl B iubn) oled o RslezrY)
& B Jgal 15y Bdgas kil Gl piged] ey (I L lyg all Aghaadl ey 2.0l
sl 2o ly 211 DL e (gl gl 1 dennge Ogladly (LBl Amgd) fs Aegs
TN seads Bsad) e 70ty S5 A B dmgdl 15 dense £5570 L a3 Jpal J5 e
RS Cead By yleial balely (Bl ool Blaad Vg0 5, UBll dmgdl s Age Slked
e gadl adNuly (a3l Jganl bzl ) CaBll 155

poeie s Sy Bed) dylondl Jlas1 8ol e pshs e ki LT o ol s
Jal r o)) e dadiieg slann) Gad @l ol e SVl dadane o 5 dledl JLesYl 5aL,
s s 0> JlesW) dadate J) don )l 8 RelonaS Lzinny Cibgl) Bnge gty L Aalaml dad gl
Asazadl Ole,dly Clislandl s dazn YV oy slazr Y Lgzage

L3 dawse g, ibell gl Ll ) JlesY) 850 et )l LIS

viii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Para ulama berpendapat bahwa wakaf' merupakan salah satu ibadah yang
disyariatkan dalam Islam. Hal itu berdasarkan pada ayat-ayat al-Qur’an yang secara
umum menjelaskan tentang sedekah dan hadis-hadis Nabi yang secara khusus
menceritakan tentang wakaf.> Tidak ada satu ayat al-Qur’an yang secara jelas
(sarth) menyebutkan konsep wakaf sebagaimana yang dimaksudkan dalam hadis
Nabi.> Oleh sebab itu, para ulama menjadikan ayat sedekah sebagai dalil praktik

wakaf, di antaranya adalah:

%% < - ) > z 9 3 4 PR (dht Pt
LS cay DT O st e 1ohad G5 G008 B dad o35 50T )

“Kamu semua tidak akan dapat mencapai kepada kebajikan (yang
sempurna), hingga kamu semua menafkahkan sebagian harta yang kamu
semua cintai. Dan apa saja yang kamu semua nafkahkan, maka
sesungguhnya Allah mengetahui hal itu.”

"' Wakaf berasal dari bahasa Arab (U5 2w Ui35) yang berarti berhenti, berdiri, dan mencegah (Ahmad

Warson, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 1576). Dalam
ajaran Islam, wakaf diartikan dengan menahan hak milik suatu benda dan mensedekahkan manfaat
atau faedahnya untuk kepentingan umum (*Ali Ibn Muhammad al-Jurjani, Kitab at-Ta 'rifat, (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000), 328). UU No. 41 tahun 2004 Tentang Wakaf di Pasal 1 ayat (1)
mendefinisikan wakaf dengan “perbuatan hukum pewakaf untuk memisahkan dan/atau
menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka
waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum
menurut syariah”.

2 Wahbah az-Zuhayli, al-Figh al-Isiami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), Juz. 8, 157.

3 Dalam al-Qur’an hanya ada empat ayat yang menyebutkan perkataan dari kata dasar wagafa, yaitu:
al-Safat ayat 24, al-An’am ayat 27 dan 30, dan Saba’ ayat 31, tetapi keempat ayat tersebut tidak ada
yang menunjukkan arti yang menjelaskan tentang konsep wakaf (Muhammad Hasan al-Humasi,
Qur’an al-Karim: Tafsir wa Bayan, Beirut: Dar ar-Rashid, t.th, 234).

4 Al-Qur’an 3: 92.



Hadis Nabi juga menjadi dalil praktik ibadah wakaf. Anas bin Malik telah
meriwayatkan bahwa Abu Talhah adalah salah seorang sahabat Ansar yang paling
banyak memiliki kebun kurma di Madinah. Kebun kurma di Bayruha’ merupakan
salah satu kebun kurma miliknya yang paling disayangi karena terletak di depan
masjid. Pada saat ayat 92 surah Ali Imran diturunkan kepada Nabi, Aba Talhah

berkata kepada Nabi sebagaimana disebutkan hadis berikut:

[

3450 4 B0 W sz o) Joal Saf By s W ARl T 06 J6 elu o T 22

5. i 8 Eas gl o de by g

“(Diriwayatkan) dari Anas ibn Malik, ia berkata: Abt Talhah berkata

kepada Nabi: Sesungguhnya harta yang paling aku sayangi adalah hartaku

di Bairuha’, dan sesungguhnya harta itu menjadi sedekahku. Aku berharap

kebaikan dan pahala di sisi Allah dari harta itu. Jadikanlah hartaku itu
sebagaimana yang Allah rida (wakaf).”

Para ulama juga telah bersepakat (ijmak) menerima wakaf sebagai salah

satu sedekah jariyah yang disyariatkan dalam Islam. Tidak ada seorang ulama yang

menolak wakaf dalam Islam karena wakaf telah menjadi amalan ibadah yang selalu

dipraktikkan dan diutamakan para sahabat Nabi dan orang setelahnya.® Hal itu

seperti yang diungkapkan oleh sahabat Jabir dalam perkataannya:

5 Ahmad Ibn ‘Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bart bi Sharh Sahih al-Bukhari, (Beirut: Dar ar-
Risalah al-‘Ilmiyyah, 2013), Juz. 5, 387.

6 Abi Bakar telah mewakafkan rumah untuk anaknya, ‘Umar telah mewakafkan kebun yang ada di
Marwah untuk anaknya, ‘Uthman telah mewakatkan sumur Rimah untuk kaum muslimin, ‘Al
mewakafkan tanahnya di Yanbu’, Zubair telah mewakatkan rumah di Makkah dan Mesir serta
beberapa hartanya di Madinah untuk anaknya, Sa’ad juga mewakafkan rumah di Madinan dan di
Mesir untuk anaknya, ‘Amr bin al-As juga mewakafkan al-Wah¢ (kebun dan harta milik ‘Amr bin
al-As yang berada di kota Ta’if, kebun tersebut ditanami 1 juta pohon, dan pada saat itu 1 pohon
bernilai satu Dirham) dan rumah miliknya di Makkah untuk anaknya, Hakim Ibn Hizam juga telah
mewakafkan rumah di Makkah dan Madinah untuk anaknya (Abti Muhammad ‘Abdullah Ibn
Ahmad Ibn Qudamah,, al-Mughni li Ibn Qudamah, ed. Taha Muhammad al-Zayni, (Kairo:
Maktabah al-Qahirah, 1969), Juz. 6, 4).
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“Tidak ada satu sahabat Nabi yang memiliki kemampuan kecuali (mereka)
berwakaf. Ini (amalan wakaf) sudah menjadi kesepakatan (ijmak) di antara
mereka. Sesungguhnya orang yang mampu dari mereka telah
mempraktikkan wakaf sehingga amalan wakaf menjadi terkenal. Tidak ada

seorang pun yang menolak amalan wakaf sehingga amalan wakaf menjadi
kesepakatan (ijmak) di antara mereka.”

Wakaf telah dipraktikkan secara turun-temurun dari awal Islam hingga
sekarang. Wakaf sebagai salah satu filantropi Islam diyakini sebagai piranti ampuh
untuk pengembangan masyarakat sipil (civil society) yang berkelanjutan dan bisa
mendorong pertumbuhan ekonomi.® Wakaf merupakan satu sistem Islam yang
dapat digunakan sebagai kerangka kerja ekonomi dan sosial. Wakaf menjadi piranti
sosial yang tidak hanya digunakan untuk menyelesaikan permasalahan sosial,
wakaf menjadi alternatif sosial ekonomi untuk membantu kelompok miskin dan
kurang mampu yang ada di masyarakat. Hal itu sudah terbukti implementasinya
pada masa awal Islam, bahkan dunia Barat sudah mengakui sistem wakaf sebagai
solusi sosial ekonomi.’

Salah satu contoh implementasi wakaf untuk menyelesaikan masalah sosial

adalah wakaf sumur “Rimah” untuk umat Islam yang dilakukan sahabat ‘Uthman.

7 1bid., 4.

8 Azliza Azrah Mohd Zakaria, Rose Ruziana Abd. Samad, dan Zurina Shafii, “Venture Philanthropy
Wagqf Model: A Conceptual Study”, Jurnal Pengurusan, Vol. 38, (2013), 119-125.

® Murat Cizakca, “Awqaf in History and Its Implications for Modern Islamic Economies”, Islamic
Economic Studies, Vol. 6, No. 1 (1998), 191-210.



‘Uthman telah mewakafkan sebuah sumur di Madinah di saat umat Islam
mengalami kesulitan air.!® Hal itu seperti yang terungkap dalam hadis berikut:!!
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“(Diriwayatkan) dari Uthman ibn Affan, ia berkata: Adakah kalian tahu

bahwa Rasulullah datang ke Madinah, dan di sana saat itu tidak ada air yang

bisa diminum kecuali air dari sumur Riamah? Lalu Nabi berkata: Barang

siapa membeli sumur Rimah dan menjadikan airnya (sebagai wakaf) untuk

kepentingan kaum Muslim, maka kelak ia akan mendapat balasan kebaikan

(pahala) di surga, maka aku pun membeli sumur itu dengan hartaku sendiri.”

Wakaf juga dipraktikkan masyarakat Indonesia sejak sebelum merdeka.'?

Hal ini terbukti dengan banyaknya tanah wakaf yang dipergunakan untuk sarana

prasarana publik seperti tempat ibadah, sekolah dan fasilitas sosial yang lain. Sistem

Informasi Wakaf Kementerian Agama Republik Indonesia menunjukkan bahwa

terdapat 52.374,99 hektar tanah wakaf yang tersebar di 390.329 lokasi di seluruh

Indonesia. Dari jumlah lokasi tersebut, 236.227 lokasi (60,52%) sudah bersertifikat

10 Muhammad Husayn Haykal, ‘Uthman Ibn 'Affan, Baina al-Khilafah wa al-Mulk, (Kairo:
Mu’assasah Hindawi, 2013), 36.

" Mendengar seruan Nabi dalam hadis ini, ‘Uthman bin ‘Affan langsung datang kepada orang
Yahudi pemilik sumur “Rimah” untuk bernegoisasi. Pemilik sumur hanya bersedia menjual separuh
sumurnya dengan harga 12.000 Dirham dengan syarat sumur “Ramah” dimiliki secara bergantian.
Artinya, sehari dimiliki ‘Uthman sehingga umat Islam bisa mengambil air dengan bebas, sementara
hari berikutnya dimiliki Yahudi dengan harapan ia dapat menjual air kepada umat Islam. Namun,
keadaan berubah karena umat Islam hanya mengambil air di saat dimiliki ‘Uthman. Akhirnya orang
Yahudi menawarkan separuh sumur miliknya dan dibayar ‘Uthman dengan harga 8.000 Dirham.
Sumur “Rimah” pun menjadi milik Uthman secara penuh dan diwakafkan untuk kepentingan umat
Islam, (Haykal, "Uthman Ibn ’Affan, Bayna al-Khilafah wa al-Mulk, 36-37).

2 Abii ‘Tsa Muhammad Ibn ‘Isa Ibn Siirah, Sunan at-Tirmidhi, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), Juz. 5,
586.

13 Sejarah telah menunjukkan bahwa banyak keluarga kerajaan Islam di Indonesia seperti kerajaan
Aceh, Demak, Banten, dan Cirebon telah mewakafkan hartanya untuk tempat ibadah dan
pengembangan agama. Sebagai contoh R. Rachmad dan Ny. Anggani Soejono dari keluarga
kesultanan Demak telah mewakafkan tanah sebanyak 1.454.903 meter persegi (145,5 hektar) untuk
keperluan Masjid Agung Demak. (Murtadho Ridwan, “Peran Wakaf untuk Mengatasi Masalah
Kemiskinan: Kajian di Jawa Tengah, Indonesia”, (Tesis -- Malaya University Kuala Lumpur
Malaysia, 2006), 114).



wakaf sehingga memiliki dasar hukum yang kuat, sedangkan 154.102 lokasi
(39,48%) belum bersertifikat wakaf, baru memiliki Akta Ikrar Wakaf (AIW).!4

Tanah wakaf di Indonesia secara umum dipergunakan untuk tempat ibadah,
pendidikan, dan untuk keperluan sosial lain. Penggunaan tanah wakaf di Indonesia
secara terperinci ditunjukkan oleh tabel berikut:

Tabel 1.1
Penggunaan Tanah Wakaf di Indonesia'”

No Jenis Penggunaan Jumlah Lokasi Prosentase
1 Masjid 172.602 44,18%
2 | Musola 111.109 28,44%
3 | Sekolah 41.724 10,68%
4 Pesantren 13.947 3,57%
5 | Makam 17.346 4,44%
6 | Sosial lainnya 33.950 8,69%
Jumlah 390.329 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa peruntukan tanah wakaf di Indonesia
masih didominasi untuk penyediaan sarana prasarana ibadah (72,62%), baik berupa
masjid ataupun musola. Diikuti untuk fasilitas pendidikan '(14,25%) yang
digunakan untuk sekolah dan pesantren, untuk keperluan sosial lain (8,69%) serta
untuk makam (4,44%). Aset wakaf dan manfaat sarana prasarana tersebut harus
dijaga agar berkelanjutan (sustainable), dan yang bertugas untuk hal itu adalah
nazir (pengelola wakaf). Nazir bertugas menggalang dana (fundraising) untuk

modal pengembangan wakaf. Nazir juga bertugas memberdayakan wakaf dengan

14 http://siwak.kemenag.go.id/, (12 November 2020).
15 http://siwak.kemenag.go.id/, (12 November 2020).
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mendirikan sentra aktivitas ekonomi (economic activity). Usaha menciptakan
aktivitas ekonomi wakaf merupakan bagian dari kewirausahaan yang harus
dilakukan nazir untuk menjaga keberlanjutan manfaat aset wakaf.!® Praktik
kewirausahaan dalam wakaf secara spesifik merupakan perkembangan baru, tapi
saat ini ada peningkatan minat untuk menjadikan wakaf sebagai modal kerja
kewirausahaan bagi menciptakan kesejahteraan sosial.!”

Kajian tentang kewirausahaan'® mendapat perhatian besar karena temuan

yang dihasilkan menunjukkan bahwa pertumbuhan kewirausahaan di suatu

16 Nazir memiliki peran penting dalam pemberdayaan aset wakaf agar dapat meningkatkan nilai
manfaat aset tersebut secara sosial dan ekonomi. Paningkatan manfaat ekonomi aset wakaf telah
terjadi sejak awal Islam. Akad ijarah (sewa) menjadi akad yang paling populer dalam
mengkomersialisasikan aset wakaf pada masa itu. Penyewaan aset wakaf menjadi model
komersialisasi aset wakaf secara sederhana menurut madzhab Hanafi dan Syafi’i. Namun keduanya
mensyaratkan penyewaan aset wakaf harus mengikuti ketentuan dan syarat yang ditetapkan pewakaf
serta dilakukan pada batas waktu tertentu. (Abdul Hakim, “Commercialization of Waqf: A
Comparative Study Between Two Madzhab (Hanafi and Syafi’i”), International Conference on
Religion, Humanity and Development (ICRHD), Fakultas Ushuluddin, Adab dan Da’wah, IAIN
Pontianak, (Pontianak, 16 Maret 2020), 111-120). Ada beberapa model komersialisasi aset wakaf
yang bisa dikembangkan di Indonesia, seperti wakaf berbasis bisnis keuangan, wakaf berbasis bisnis
perusahaan, wakaf berbasis bisnis perguruan tinggi, dan wakaf berbasis bisnis pesantren. (Miftahul
Huda, Lia Noviana, dan Lukman Santoso, “Pengembangan Tata Kelola Wakaf Berbasis Korporasi
di Asia Tenggara”, De Jure: Jurnal Hukum dan Syari’ah, Vol. 12, No. 2, (Desember 2020), 120-
139).

17 Abdul Hamid Mar Iman dan Mohammad Tahir Sabit Haji Mohammad, “Wagqf as a Framework
for Entrepreneurship”, Humanomics, Vol. 33, No. 4 (2017), 419-440.

18 Ada beragam pengertian kewirausahaan sesuai, dengan sudut pandang dan penekanan dalam
mengkaji kewirausahaan. Kasmir mendefinisikan kewirausahaan dengan sifat yang dimiliki
seseorang untuk melihat peluang yang ada dan menciptakan sesuatu yang berbeda untuk bisa
memenuhi kebutuhan orang banyak dan juga memiliki nilai tambah bagi yang melakukan, (Kasmir,
Kewirausahaan, (Jakarta: Grafindo Persada, edisi 5, 2010), 16). Ciputra berpendapat bahwa
entrepreneurship (kewirausahaan) merupakan upaya untuk mengubah rongsokan atau kotoran
menjadi emas. Hal tersebut bisa dicapai dengan melakukan tiga hal penting, yaitu; menciptakan
peluang, melakukan inovasi, dan berani mengambil risiko. (Hery Wibowo, Kewirausahaan Sosial
dan Pembangunan Social, (Bandung: UNPAD Press, 2017), 2). Rusli Mohammad Rukka
mendefenisikan kewirausahaan dengan kemauan dan kemampuan seseorang dalam menghadapi
risiko dengan mengambil inisiatif untuk menciptakan dan melakukan hal-hal baru melalui
pemanfaatan kombinasi berbagai sumber daya dengan tujuan untuk memberi pelayanan yang terbaik
kepada seluruh stakeholder dan memperoleh keuntungan sebagai konsekwensinya, (Rusli
Mohammad Rukka, Buku Ajar Kewirausahaan-1, (Makasar: Lembaga Kajian & Pengembangan
Pendidikan Universitas Hasanuddin, 2011), 15). Kaswan dan Ade Sadikin memberi pengertian
kewirausahaan dengan memulai dan mengelola bisnis dengan inisiatif dan risiko besar untuk
memperoleh keuntungan, (Kaswan dan Ade Sadikin Akhyadi, Social Entrepreneurship: Mengubah
Masalah Sosial Menjadi Peluang Usaha, (Bandung: Alfabeta, 2015), 11). Sedangkan Ika Yunia



kawasan menjadi penggerak bagi kehidupan masyarakat dalam mengatasi masalah
sosial ekonomi yang kompleks.'® Banyak orang memilih profesi wirausaha karena
kewirausahaan menjadi jalan untuk melakukan pengabdian kepada Allah dan
memberi manfaat kepada sesama dengan menjalin kerjasama untuk kemakmuran
bersama.?’ Tetapi, keterbatasan sumber daya dan persaingan yang Ketat
menyebabkan wirausahawan yang menjalankan Kkorporasi fokus pada
memaksimalkan laba dan melupakan perannya dalam masyarakat sehingga
menimbulkan masalah sosial.?!

Corporate Social Responsibility (CSR)?? menjadi program korporasi dalam
menyelesaikan masalah sosial di masyarakat. Namun, dalam praktiknya program
tersebut belum membuahkan hasil maksimal sehingga kewirausahaan sosial datang
untuk membantu. Kewirausahaan sosial berbeda dengan berbagai jenis

kewirausahaan karena kewirausahaan sosial berdampak pada terwujudnya nilai

Fauzia mengartikan kewirausahaan dengan suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk menciptakan
sesuatu hal yang baru yang bernilai dan bermanfaat bagi dirinya sendiri ataupun orang lain, (lka
Yunia Fauzia, Islamic Entrepreneurship: Kewirausahaan Berbasis Pemberdayaan, (Depok:
Rajawali Press, 2018), 1). Menurut Juwaini, ada lima arti penting kewirausahaan dipraktikkan di
masyarakat, yaitu: meningkatkan income (pendapatan), mengurangi jumlah pengangguran, sumber
daya ekonomi menjadi lebih produktif, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan mewujudkan
pemerataan ekonomi. Semakin banyak jumlah kewirausahaan di masyarakat, maka semakin
meningkat kesejahteraan masyarakat tersebut, (Ahmad Juwaini, Social Enterprise: Tranformation
Dompet Dhuafa into a World Class Organization, (Ciputat: Dompet Dhuafa, 2013), 9).

19 Musa Asy’arie, Filsafat Kewirausahaan dan Implementasinya, (Yogyakarta: LESFI, 2016), 149.
20 1bid., 32.

2! Mohd Adib Abd Muin et al., “Initial Concept of Islamic Social Entrepreneurship : A Study From
12 Existing Models”, 12th AGBA Annual World Congress, Kuantan, State of Pahang, Malaysia,
(16-19 November 2015); dalam https://www.academia.edu//; (3 Juni 2018).

22 Dalam regulasi Indonesia, Corporate Social Responsibility (CSR) dikenal dengan sebutan
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) dan diatur dalam Undang-Undang No. 40 tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas, Undang-Undang No. 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal,
dan Peraturan Pemerintah No. 47 tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
Perseroan Terbatas. Pada Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Perseroan Terbatas (UUPT) disebutkan
bahwa TJSL adalah komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas hidup dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi
perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya.
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sosial dan nilai ekonomi di masyarakat. Kewirausahaan sosial bisa mendorong
transformasi sosial dan ekonomi secara bersamaan untuk menyelesaikan masalah
sosial di masyarakat. Faktor utama dalam membangkitkan kewirausahaan sosial
adalah kepercayaan diri seseorang®® untuk menjadi agen perubahan di masyarakat
sehingga kualitas hidup mereka berubah.*

Konsep kewirausahaan sosial®® telah berkembang pesat di sektor swasta,
publik dan nirlaba. Minat terhadap kewirausahaan sosial terus berkembang
sehingga kewirausahaan sosial menjadi fenomena global yang berdampak pada
masyarakat untuk memecahkan masalah sosial dengan pendekatan inovatif. Lars

Hulgard mengungkapkan bahwa ada empat kriteria utama dalam kewirausahaan

23 Dalam Islam, faktor penentu seseorang ingin terlibat dalam kewirausahaan sosial adalah
keimanan, ketakwaan dan harapan untuk memperoleh rida Allah sesuai dengan tujuan syariah
(Mohd Abd Muin Adib, Shuhairimi Abdullah dan Azizan Bahari, “Keusahawanan Sosial Islam:
Faktor-faktor Penglibatan Usahawan Sosial Berjaya Muslim”, Malaysian Journal of Community and
Development, No. 1 (March, 2016), 9-16). Dukungan masyarakat sangat penting dalam menunjang
keberhasilan kewirausahaan sasial. Ini karena, ada tiga unsur utama agar kewirausahaan sosial
berhasil merubah kondisi dan keadaan masyarakat, yaitu: motivasi seseorang, organisasi sebagai
wadah, dukungan masyarakat sekitar, (Kaswan dan Ade Sadikin Akhyadi, Social Entrepreneurship,
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2015), 20).

24 Hery Wibowo dan Soni A. Nulhagin, Kewirausahaan Sosial: Merevolusi Pola Pikir dan
Menginisiasi Mitra Pembangunan Kontemporer, (Bandung: UNPAD Press, 2015), 18.

25 Menurut Hery Wibowo dan Soni A. Nulyakin, kewirausahaan sosial merupakan kombinasi ide-
ide inovatif untuk perubahan sosial yang dilakukan dengan mengaplikasikan strategi dan
ketrampilan bisnis, (Hery Wibowo dan Soni A. Nulhagin, Kewirausahaan Sosial: Merevolosi Pola
Pikir dan ...). Bill Dryton mengungkapkan bahwa terdapat dua faktor utama dalam kewirausahaan
sosial, yaitu; adanya inovasi sosial yang bisa merubah system yang berlaku di masyarakat dan
adanya indovidu bervisi, kreatif, berjiwa wirausaha, dan beretika dalam menjalankan gagasan
inovasi, (Irma Paramita Sofia, “Konstruksi Model Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship)
sebagai Gagasan Inovasi Sosial bagi Pembangunan Perekonomian”, Jurnal Universitas
Pembangunan Jaya, Vol. 2, (Maret 2015), 5). Musa Asy’arie berpendapat bahwa kewirausahaan
sosial merupakan wujud implementasi dimensi teologis, kosmologis dan antropologis sehingga hal
tersebut menjadi ajang perilaku baik (kesalihan) bagi masyarakat. Ini disebabkan karena
kewirausahaan sosial merupakan cerminan nilai agama dan nilai profisionalisme dalam berusaha,
nilai agama terimplementasi dalam etika kerja sedangkan nilai profesionalisme terwujud dalam
kreatifitas dan inovasi, (Musa Asy’arie, Filsafat Kewirausahaan dan Implementasinya, 152)



social, yaitu; nilai sosial (social value), masyarakat sipil (civil society), inovasi
(innovation), dan aktivitas ekonomi (economic activity).?

Kewirausahaan sosial dari perspektif Islam merupakan salah satu kegiatan
muamalat yang bersifat fardu kifayah*’ untuk sebuah kelompok masyarakat.
Kewirausahaan sosial penting dilakukan karena bisa meningkatkan hubungan
positif antara manusia dengan sang khaliqg (habl min Allah), manusia dengan
manusia (kabl min an-nas), dan manusia dengan alam (kabl min al-kawn).?®
Kewirausahaan sosial dapat menciptakan solusi inovatif di bidang kesejahteraan,
pendidikan, kesehatan, pengembangan masyarakat, dan lingkungan. Ajaran zakat,
infak, sedekah dan wakaf dianggap sebagai sistem kesejahteraan sosial Islam. Dana
yang terkumpul dari zakat, infak, sedekah dan wakaf dapat digunakan sebagai alat
untuk memberantas kemiskinan dan menyelesaikan masalah sosial yang lain.?’

Dana umat yang berasal dari zakat, infak, sedekah dan wakaf** memerlukan

lembaga filantropi yang mengelola agar bisa mencapai peran yang maksimal. Ini

26 Hulgard, “Discourses of Social Entrepreneurship - Variations of the Same Theme?”,

27 Fardu kifayah adalah segala aktivitas yang dibebankan Sari” pada sekelompok arang mukallaf,
bukan dibebankan pada setiap individu mukallaf. Artinya, jika aktivitas tersebut sudah dilakukan
oleh salah seorang dari mereka, maka yang lain terbebas dari tuntutan beban tersebut. Di antara
contohnya adalah jihad, memberi fatwa, belajar agama, amar ma’ruf dan mencegah kemungkaran,
menciptakan lapangan kerja yang dibutuhkan umat, dan segala sesuatu yang bisa mewujudkan
kemaslahatan umum. (Abdulkarim Zaydan, Al-Wajiz fi Usil al-Figh, (Kairo: Dar at-Tawzi’ wa an-
Nashr al-Islamiyyah, 1993), 34-35).

28 Abd Muin et al., “Initial Concept of Islamic Social Entrepreneurship”.

2 Habibollah Salarzehi, Hamed Armesh dan Davoud Nikbin, “Waqf as a Social Entrepreneurship
Model in Islam”, International Journal of Business and Management, Vol. 5, No. 7 (2010), 179-
186.

30 Zakat secara bahasa berarti tambah, secara istilah berarti kewajiban sejumlah harta tertentu yang
dimiliki orang yang sudah memenuhi syarat (untuk diserahkan kepada golongan yang ditentukan)
(‘Ali Ibn Muhammad al-Jurjani, Mu jam al-Ta rifat, (Kairo: Dar al-Fadilah, 2004), 99). Infak berarti
membelanjakan harta benda untuk memenuhi kebutuhan (yang sesuai aturan syariat) (al-Jurjani,
2004, 36). Sedekah berarti pemberian yang bertujuan untuk mencari pahala dari Allah (al-Jurjani,
2004, 113). Sedangkan wakaf secara bahasa berarti menahan, secara istilah berarti menahan zat harta
benda dan mensedekahkan manfaatnya. Menurut Abu Hanifah hak milik harta yang diwakafkan
masih berada pada pemilik asal sehingga pemilik asal boleh menarik balik harta yang sudah
diwakafkan, sedangkan menurut imam Malik dan al-Syafi’i, hak milik harta yang diwakafkan
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karena, lembaga tersebut dimotivasi oleh keyakinan agama untuk menyelesaikan
masalah sosial di berbagai bidang. Pada saat ini, keberadaan lembaga filantropi di
masyarakat sudah tidak terhitung lagi jumlahnya, namun rata-rata dikelola secara
tradisional.®! Lembaga tersebut memiliki misi sosial, tetapi dalam pendanaannya
masih tergantung pada donasi sehingga mereka sulit membuat kegiatan yang
responsif dan berkelanjutan. Lembaga filantropi yang mengelola dana umat harus
mulai menjalankan usaha yang dapat menghasilkan profit. Dari profit*? tersebut,
lembaga bisa menginvestasikan pada program-program sosial atau untuk biaya
operasional.**

Masalah dalam penelitian ini adalah masih banyak lembaga filantropi,
khususnya lembaga wakaf, yang dikelola secara tradisional sehingga masih
bergantung pada donasi masyarakat untuk menjaga keberlanjutan dan

kemandiriannya.’* Lembaga wakaf dalam mengelola aset wakaf harus

berpindah menjadi milik Allah (milik publik), (al-Jurjani, 2004, 212). Al-Qardawi menyebutkan
bahwa kata sedekah semestinya digunakan untuk sedekah wajib (zakat), namun secara ‘urf (adat
kebiasaan) kata sedekah digunakan untuk istilah sedekah sunnah. (Yusuf al-Qardawi, Figh az-
Zakah, (Beirut: Mu’assasat ar-Risalah, 1997), 40-41).

31 Di antara penyebab lembaga filantropi di Indonesia masih dikelola secara tradisional adalah
masyarakat masih berpegang pada perilaku agama tradisional dan ketat. Prilaku itu mempersulit
masyarakat menerima manajemen modern dan menghambat program jangka panjang. Namun
dibeberapa Negara sudah mulai berupaya untuk melakukan reinterpretasi prilaku agama tradisional
dan ketat tersebut sehingga praktik filantropi Islam dengan pendekatan inklusif, non-diskriminasi,
dan program struktural jangka panjang telah terlihat hasilnya, (Amelia Fauzia, “Islamic Philanthropy
in Indonesia: Modernization, Islamization, and Social Justice”. Austrian Journal of South-East
Asian Studies, Vol. 10, No. 2, (2017), 223-236).

32 Ada perbedaan mendasar distribusi profit hasil usaha lembaga filantropi dengan profit yang
dihasilkan oleh lembaga bisnis tradisional. Lembaga filantropi yang memperoleh profit digunakan
untuk mempertahankan diri dan meningkatkan pelayanan yang diperlukan masyarakat, sedangkan
lembaga bisnis tradisional akan mendistribusikan profit kepada para pemegang saham, (Wawan
Dhewanto, et.el, Inovasi dan Kewirausahaan Sosial: Panduan Dasar Menjadi Agen Perubahan,
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), 55).

33 Wibowo dan Nulhagim, Kewirausahaan Sosial, 56.

3% Mayoritas umat Islam Indonesia masih mempertahankan cara tradisional dalam memberikan
donasi sehingga berpengaruh pada kebermanfaatannya pada masyarakat. Dengan modernisasi,
lembaga filantropi saat ini mulai membuat inovasi dan reformasi untuk transformasi lembaga
filantropi Islam. Reformasi yang terjadi bermula dari reformasi hukum, manajemen, dan inovasi
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bertranformasi dari manajemen tradisional menjadi manajemen modern dengan
mengembangkan usaha untuk mendapatkan profit.>> Lembaga wakaf sebagai nazir
harus memiliki kompetensi di bidang pemberdayaan aset wakaf. Nazir harus
memiliki sikap kreatif dan inovatif dalam mengelola dan memberdayakan aset
wakaf.?® Namun, kenyataannya mayoritas nazir di Indonesia belum memiliki
kompetensi dan sikap tersebut.?’

Implementasi kewirausahaan sosial menggabungkan antara aktivitas
ekonomi dan sosial dalam sebuah wadah. Implementasi kewirausahaan sosial pada
lembaga non-profit bertujuan untuk mewujudkan kemandirian lembaga. Melalui
tiga tahap kewirausahaan sosial, tahap transaksional, kolaboratif dan integratif,

kemandirian lembaga non-profit bisa terwujud.*® Kewirausahaan sosial menjadi

program lembaga filantropi. Hal itu berdampak pada peningkatan peran lembaga filantropi dalam
pembangunan dan keadilan sosial meskipun masih kecil, (Fauzia, “Islamic philanthropy ...).
Perbaikan pengelolaan lembaga filantropi Islam bisa dimulai dari peningkatan kemampuan sumber
daya manusia, penyediaan system administrasi yang baik, dan penataan organisasi secara modern,
(Qurratul Uyun, “Zakat, Infaq, Shadagah, dan Wakaf sebagai Konfigurasi Filantropi Islam”. Jurnal
Islamuna, Vol. 2, No. 2, (Desember 2015), 218-234).

35 Nilna Fauza berpendapat bahwa terjadi tiga perubahan paradigm pengelolaan wakaf di Malaysia
dan Bangladesh yang menjadikan pengelolaan wakaf di dua Negara tersebut dapat menciptakan
kesejahteraan sosial. Perubahan paradigm tersebut adalah dari wakaf tradisional ke wakaf produktif,
dari wakaf barang tetap beralih ke wakaf barang bergerak, dan dari manajemen tradisional beralih
ke manajemen bisnis komersial yang berorientasi profit. (Nilna Fauza, “Rekontruksi Pengelolaan
Wakaf: Belajar Pengelolaan Wakaf dari Bangladesh dan Malaysia”, Jurnal UNIVERSUM, Vol. 9,
No. 2, (Juli 2015), 161-171).

36 Di Indnesia, terdapat ribuan hektar tanah wakaf dan triliunan potensi wakaf tunai yang semestinya
menjadi kekayaan yang dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki perekonomian dan kesejahteraan
umat. Pengelolaan aset wakaf secara profesional dan manajemen modern menjadi kunci utama
dalam meningkatkan produktifitas aset wakaf sehingga tercapai komersialisasi aset wakaf yang
dapat membantu menyelesaikan permasalahan bangsa. (Tasnim Nikmatullah Realita dan Yudhi
Anggoro, “Menakar Urgensi Komersialisasi Aset Wakaf dalam Upaya Meningkatkan Nilai Manfaat
Aset Wakaf dan Kontribusinya Terhadap Perekonomian”, Prosiding Seminar Nasional Manajemen
Ekonomi dan Akuntansi (SENMEA) IV Fakultas Ekonomi Universitas Nasional PGRI Kediri,
(2019), 37-45).

37 Yuli Yasin, “Komparasi Regulasi Wakaf Indonesia Mesir”, Makalah pada Webinar Nasional
Wakaf dengan tema: “Merefleksi Pengelolaan Wakaf Produktif al-Azhar Mesir di Indonesia”,
(Perkumpulan Alumni al-Azhar Mesir Jakarta (PAAMJ), Jakarta, 3 April 2021).

38 Myrna Gimena Cacho, “Kewiraswastaan Sosial dalam Bisnis dan Prakarsa Organisasi Masyarakat
Sipil”, dalam Kewiraswastaan Sosial: Strategi Pengembangan Bisnis Berwawasan Sosial bagi
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salah satu alternatif pengelolaan aset wakaf secara modern. Tujuan utama aset
wakaf dikelola secara modern adalah untuk meningkatkan manfaat sosial dan
ekonomi aset wakaf bagi masyarakat sehingga kemandirian lembaga bisa terwujud
dan keberlanjutan aset wakaf bisa terjaga.

Model kewirausahaan sosial pada lembaga wakaf perlu dirumuskan untuk
mewujudkan kemandirian lembaga dan menjaga keberlanjutan manfaat aset wakaf.
Model kewirausahaan sosial pada lembaga wakaf merupakan hal baru karena
lembaga wakaf berbeda dengan lembaga non-profit yang lain. Ini karena, lembaga
wakaf mengelola aset wakaf yang memiliki karakter berbeda dengan aset lain. Aset
wakaf merupakan sedekah jariyah yang pahalanya terus mengalir selama manfaat
aset wakaf masih ada.** Oleh sebab itu, keberadaan aset wakaf harus dijaga agar
memberi manfaat secara berkelanjutan (sustainable).*® Untuk mewujudkan
karakter wakaf tersebut, model kewirausahaan sosial bisa diterapkan pada lembaga
wakaf dalam mengelola aset wakaf untuk menyeimbangkan antara nilai sosial dan
nilai ekonomi dari aset wakaf.

Lembaga Wakaf Daarut  Tauhiid*' (selanjutnya disingkat dengan DT)

merupakan salah satu lembaga wakaf yang telah mengembangkan model

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Pengalaman Filipina dan Indonesia, ed. Zaim Saidi,
(Jakarta: Piramedia, 2005), 77.

3 Al-Naji Lamin, al-Wagf wa at-Tanmiyatuh wa Khutiirah Indithar ‘an al-Amal al-Khayri. (Kairo:
Dar al-Kalimah, 2014), 17.

40 Monzer Kahf, al-Waqf al-Islami: Tatawwuruh, Idaratuh, Tanmiyatuh. (Libanon: Dar al-Fikr al-
Mu’asir, 2000), 21.

41 Lembaga Wakaf DT berdiri pada tahun 1999 di bawah Yayasan DT Bandung. Lembaga Wakaf
DT telah mendapat izin dari Badan Wakaf Indonesia (BWI) sebagai lembaga pengelolaan wakaf
uang dengan No. 3.3.00101. Sertifikat ISO 9001 juga telah diperoleh Lembaga Wakaf DT sehingga
hal itu menjadi bukti bahwa manajemen mutu Lembaga Wakaf DT diakui secara internasional.
Lembaga Wakaf DT mengelola aset wakaf Yayasan DT Bandung untuk memberikan manfaat
kepada umat secara maksimal dengan fokus pada pengembangan kegiatan dakwah, kegiatan
pendidikan (baik formal maupun non-formal), kegiatan sosial, dan kegiatan produktif. Untuk
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kewirausahaan sosial dalam mengelola asetnya.*’ Lembaga wakaf ini telah
membuat inovasi melalui program kawasan wakaf terpadu DT. Kawasan wakaf
terpadu DT merupakan program pengelolaan wakaf secara produktif dan terpadu
yang dikembangkan dalam satu kawasan.** Tujuan utama dari program ini adalah
untuk meningkatkan nilai manfaat aset wakaf yang dikelola Lembaga Wakaf DT
bagi kesejahteraan masyarakat. Saat ini, inovasi program tersebut telah diduplikasi
di beberapa daerah seperti Bandung Barat, Jakarta dan Batam untuk menebar
kebaikan dan manfaat wakaf yang lebih luas.**

Wakaf ekonomi produktif merupakan salah satu inovasi program wakaf
yang dikembangkan Lembaga Wakaf DT. Wakaf ekonomi produktif bertujuan
untuk memberdayakan aset wakaf melalui kegiatan produktif, baik dalam bidang

agama, sosial, pendidikan, ataupun bisnis. Melalui program ini, di tahun 2019

mempermudah masyarakat berwakaf uang, Lembaga Wakaf DT bekerjasama dengan BNI Syariah
dan CIMB Niaga Syariah sebagai LKS-PWU (Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang).
Kerjasama juga dilakukan dengan BMT Kopontren DT, Shopee dan Tokopedia serta
platform crowdfunding seperti Kitabisa.com dan kitawakaf.com. (https://www.wakafdt.org/tentang-
kami/; (23 Agustus 2019).

42 | embaga Wakaf DT bukan satu-satunya lembaga wakaf yang telah berinovasi dan berkreasi dalam
pemberdayaan aset wakaf. Ada beberapa lembaga wakaf yang telah memberdayakan aset wakaf
menjadi produktif, di antaranya adalah .Badan Wakaf Pondok Modern Gontor. Melalui Yayasan
Pemeliharaan dan Perluasan Wakaf Pondok Modern (YPPWPM), Badan Wakaf Pondok Modern
Gontor mengembangkan aset wakaf yang pada awalnya diperuntukkan sebagai Balai Pendidikan
Islam. YPPWPM Gontor berinovasi untuk meningkatkan kegiatan pengelolaan wakaf di sektor
perdagangan, konveksi dan sektor yang lain. Beberapa unit usaha didirikan untuk meningkatkan
produktifitas aset wakaf yang dikelola. Upaya peningkatan produktifitas aset wakaf yang dilakukan
YPPWPM mampu membuahkan hasil sehingga dapat menopang biaya operasional pendidikan dan
meningkatkan kesejahteraan keluarga besar Pondok Modern Gontor tanpa melupakan tugas
utamanya, yaitu pengembangan pendidikan Islam. (Jarman Arroisi dan Syamsuri, “Management
Wakaf Pondok Modern Darussalam Gontor: Analisis Model Pemeliharaan, Pengembangan Wakaf
dan Kesejateraan Umat”, ljtihad: Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam, Vol. 14, No. 2, (September
2020), 153-176).

43 Ada lima program wakaf yang dikembangkan di kawasan wakaf terpadu DT untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Lima program wakaf tersebut meliputi; wakaf sarana dakwah, wakaf media
dakwah, wakaf sarana dasar pendidikan, wakaf sarana kesehatan dan wakaf ekonomi produktif.
(https://www.dtpeduli.org/kawasan-wakaf-terpadu-daarut-tauhiid/; (10 Agustus 2021).

4 Agus Iskandar, “Kawasan Wakaf Terpadu DT,” dalam https://www.wakafdt.org/kawasan-wakaf-
terpadu-dt/, (11 September 2018).
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Lembaga Wakaf DT mampu memperoleh hasil sebesar 14,9 milyar.** Hasil tersebut
digunakan untuk program sosial, biaya operasional, pemeliharaan aset dan
rinvestasi. Upaya lain yang dilakukan Lembaga Wakaf DT untuk memperbaiki
pengelolaan aset wakaf adalah meningkatkan profesionlitas nazir dengan pelatihan,
pembinaan kedisiplinan dan pendalaman ilmu agama. Aturan dan Standar
Operasional Prosedur (SOP) juga telah ditetapkan Yayasan DT Bandung untuk
memberi acuan pengelolaan wakaf agar sesuai syar’iah dan amanah para pewakaf.*6

Latar belakang masalah dan praktik pengelolaan wakaf di Lembaga Wakaf
DT tersebut menjadi dasar peneliti dalam melakukan penelitian dengan judul

“Kewirausahaan Sosial pada Lembaga Wakaf Daarut Tauhiid Bandung.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada beberapa permasalahan yang
bisa diidentifikasi dalam penelitian ini, di antaranya adalah:
1. Lembaga wakaf masih menggantungkan diri pada sumbangan masyarakat
untuk keberlanjutan.aset wakaf yang dikelolanya.
2. Aset wakaf masih dikelola dengan manajemen tradisional sehingga tidak
berkembang.
3. Mayoritas nazir wakaf tidak memiliki kompetensi, kreatifitas dan inovasi dalam

memberdayakan aset wakaf.

45 Laporan Wakaf Daarut Tauhiid Bandung Tahun 2020, 4.
46 Wawan Hermawan, “Pengembangan Wakaf di Pusat Pengembangan Wakaf Daarut Tauhiid”,
Ta’lim: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 1, No. 1 (2017), 1-15.
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4. Konsep kewirausahaan sosial telah diimplementasikan pada lembaga profit
untuk mewujudkan misi sosial dan lembaga non-profit untuk mewujudkan misi
ekonomi.

5. Belum ada model kewirausahaan sosial pada lembaga wakaf untuk
mewujudkan kemandirian lembaga dan keberlanjutan aset wakaf.

Penelitian ini hadir hanya mengkaji implementasi kewirausahaan sosial di
Lembaga Wakaf DT untuk mengenal secara pasti implikasi sosial dan ekonomi dari
implementasi tersebut guna menemukan model kewirausahaan sosial. Pembatasan
ini dipilih berdasarkan pertimbangan; pertama, Lembaga Wakaf DT telah
memperoleh hasil dari pengelolaan aset wakaf sehingga tidak bergantung pada
sumbangan masyarakat. Kedua, Lembaga Wakaf DT telah menerapkan manajemen
modern dalam pengelolaan aset wakaf dengan kreatifitas dan inovasi program.
Ketiga, Yayasan DT Bandung sebagai nazir telah membekali pengurus Lembaga
Wakaf DT dengan pelatihan, pembinaan kedisiplinan dan pendalaman ilmu agama

agar memiliki kompetensi dan profesional dalam mengelola aset wakaf DT.

C. Rumusan Masalah
Latar belakang masalah dan batasan kajian di atas mendorong peneliti untuk
merumuskan dan menentukan rumusan masalah penelitian sebagaimana berikut:
1. Bagaimana implementasi kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT
Bandung?
2. Bagaimana implikasi sosial dan ekonomi dari implementasi kewirausahaan

sosial di Lembaga Wakaf DT Bandung?
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3. Bagaimana model kewirausahaan sosial untuk kemandirian lembaga dan

keberlanjutan aset wakaf di Lembaga Wakaf DT Bandung?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan spesifik dalam rumusan masalah di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menggali lebih dalam tentang implementasi kewirausahaan sosial di Lembaga
Wakaf DT Bandung.
2. Mengenal secara pasti implikasi sosial dan ekonomi dari implementasi
kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT Bandung.
3. Menemukan model kewirausahaan sosial untuk kemandirian lembaga dan

keberlanjutan aset wakaf di Lembaga Wakaf DT Bandung.

E. Kegunaan Penelitian

Sebuah penelitian akan memiliki nilai yang besar jika penelitian itu
memiliki kontribusi dan manfaat pada masyarakat, baik secara teoritis maupun
secara praktis. Adapun kontribusi dan manfaat teoritis dari penelitian ini adalah;
pertama, mengembangkan khazanah keilmuan di bidang kewirausahaan sosial pada
lembaga non-profit, khususnya lembaga wakaf, untuk mengenal secara pasti nilai
sosial dan ekonomi dari implementasi kewirausahaan sosial pada lembaga wakaf.
Kedua, menyumbangkan pemikiran model kewirausahaan sosial pada lembaga
wakaf sehingga kemandirian lembaga wakaf dan keberlanjutan aset wakaf dapat

terjaga.
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Adapun kontribusi dan manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk
memberi masukan kepada pemerintah dan lembaga non pemerintah yang bergerak
di bidang sosial, khususnya lembaga-lembaga wakaf, agar mengembangkan dan
mengimplementasikan model kewirausahaan sosial dalam mengelola aset wakaf

untuk mencapai kemandirian lembaga dan keberlanjutan aset wakaf.

F. Kerangka Teoritik

Kajian tentang kewirausahaan sosial tertinggal jauh dibandingkan dengan
praktik kewirausahaan sosial itu sendiri. Konsep kewirausahaan sosial selalu
berkembang sesuai dengan kondisi dan keadaan lingkungan dimana kewirausahaan
sosial diimplementasikan. Hal inilah yang menyebabkan banyak perbedaan antara
satu aktivitas kewirausahaan sosial dengan aktivitas kewirausahaan sosial yang
lain.

Ada dua aliran yang diikuti para peneliti dalam mengkaji konsep
kewirausahaan sosial, yaitu; aliran yang berbasis pada tradisi Amerika dan aliran
yang berbasis pada tradisi Eropa.*’ aliran tradisi Amerika pada kewirausahaan
sosial menggabungkan antara bisnis dan sosial untuk menciptakan nilai bagi
masyarakat. Salah satu tokoh yang mengembangkan adalah Bill Drayton dengan
mendirikan Ashoka Foundation yang berkiprah dalam memberi bantuan dana
pendidikan kepada masyarakat miskin. Menurut Bill Drayton, ada dua hal kunci

dalam kewirausahaan sosial; Pertama, inovasi sosial yang mampu membuat

47 Dhewanto, et. al., Inovasi dan Kewirausahaan Sosial, 47.
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perubahan dalam masyarakat. Kedua, hadirnya individu yang memiliki visi, kreatif,
dan berjiwa wirausaha untuk melaksanakan inovasi sosial.*®

Tokoh lain dari aliran tradisi Amerika adalah J. Gregory Dees, ciri khas dari
kewirausahaan menurutnya adalah mencampurkan konsep bisnis dan sosial untuk
menciptakan nilai bagi masyarakat maupun perusahaan melalui inovasi sebagai
syarat utama yang digunakan untuk keberlanjutan bisnis (sustained business) dan
juga mewujudkan misi sosial (socially driven).*’ Dari kedua tokoh aliran American
Tradition dapat ditarik kesimpulan bahwa Drayton lebih mengutamakan inovasi
sosial, sedangkan Dees lebih mengutamakan bisnis sosial. Namun dari keduanya
memiliki tujuan yang sama, yaitu menciptakan nilai sosial (social value) yang bisa
dirasakan masyarakat.

Aliran berbasis tradisi Eropa memiliki dua pendekatan untuk memahami
kewirausahaan sosial, yaitu: pendekatan UK (United Kingdom Approach) dan
pendekatan EMES (The Emergence of Social Enterprise in Europe Approach).
Pendekatan UK fokus pada peran pemerintah sebagai inovator sosial. Pemerintah
bekerjasama dengan berbagai pihak seperti sektor publik, masyarakat dan sektor
swasta untuk mengembangkan kewirausahaan sosial. Konsep social enterprise
dibangun berdasarkan pada prinsip koperasi yang sudah ada sejak diinisiasi Robert
Owen. Masyarakat sebagai anggota social enterprise dan koperasi sebagai pemodal

bagi bisnis mereka.>® Konsep social enterprise yang dibangun pendekatan ini lebih

“8 Muliadi Palesangi, “Pemuda Indonesia dan Kewirausahaan Sosial,” Prosiding Seminas 1, No. 2
(2012), http://www.journal.unipdu.ac.id/index.php/seminas/article/view/198, (4 April 2019).

49 Dhewanto et al., Inovasi dan Kewirausahaan Sosial, 31.

50 1bid., 33.
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menekankan pada prinsip koperasi yang mengikuti dual motive dalam
mengembangkan usaha.

Sedangkan pendekatan EMES diinisi oleh lembaga riset The Emergence of
Social Enterprise in Europe (EMES) Research Network yang didirikan oleh
beberapa akademisi pada tahun 1996. Para peneliti di EMES menyatakan bahwa
unit analisis dalam kewirausahaan sosial adalah social enterprise. Dimana social
enterprise menurut mereka adalah Not-for-profit Organization yang juga memiliki
aktivitas yang sama dengan kegiatan di kewirausahaan sosial. Salah satu tokoh
pendekatan EMES adalah Lars Hulgard. Hulgard mengembangkan konsep
kewirausahaan sosial dengan empat kreteria khusus, yaitu: nilai sosial (social
value), masyarakat sipil (civil society), inovasi (innovation), dan aktivitas ekonomi
(economic activity).>!

Dari dua pendekatan kewirausahaan sosial aliran berbasis tradisi Eropa di
atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman tentangg social
enterprise yang menjadi objek analisis dalam kewirausahaan sosial. Pendekatan
UK menganggap social enterprise adalah koperasi sehingga pemerintah wajib
mengawal kinerjanya agar masyarakat sebagai anggota koperasi dapat memperoleh
manfaat yang ditimbulkan. Sedangkan pendekatan EMES beranggapan bahwa
social enterprise adalah organisasi nirlaba (non-for-profit organization) yang
berkiprah dalam bisnis sosial untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat melalui

empat kreteria khusus kewirausahaan sosial.

3! Hulgard, “Discourses of Social Entrepreneurship”.
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Kerangka teoritik yang digunakan untuk menganalisis data tentang
implementasi kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT adalah konsep
kewirausahaan sosial Lars Hulgard dengan empat kriteria utama yang telah
disebutkan. Kewirausahaan sosial tidak hanya berlaku pada lembaga profit
tradisional yang mengembangkan nilai sosial pada masyarakat, namun
kewirausahaan sosial bisa diterapkan pada lembaga non-profit tradisional yang
mengembangkan usaha bisnis sehingga dapat mandiri.>?

Cara pandang tersebut oleh Sutia Kim Alter disebut sebagai Hybrid
Spectrum. Alter membedakan enam lembaga dalam sebuah kontinum. Kontinum
paling Kiri adalah lembaga yang murni bergerak di bidang sosial (Traditional non-
Profit) dan kontinum yang paling kanan adalah lembaga yang murni berorientasi
pada laba (Traditional Profit). Di antara dua kontinum tersebut terdapat empat
lembaga; pertama, lembaga non-profit yang bergerak mencari pendapatan, kedua,
lembaga non-profit yang membiayai dirinya dengan hasil usaha, ketiga, lembaga
profit yang memiliki nilai sosial tinggi, dan keempat, lembaga profit yang

menyisihkan sebagian hasilnya untuk misi sosial.>

G. Penelitian Terdahulu
Ada beberapa kajian terdahulu yang telah membahas tentang wakaf dan

kewirausahaan sosial. Namun kajian-kajian tersebut tidak menjelaskan hubungan

52 Wibowo dan Nulhagim, Kewirausahaan Sosial, 67.

53 Sutia Kim Alter, Social Enterprise Typology, (Virtue Ventures LLC, 2007), dalam
https://www.globalcube.net/clients/philippson/content/medias/download/SE_typology.pdf (12
September 2018), 14.
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antara keduanya secara spesifik. Di antara kajian yang mengkaji tentang wakaf dan

kewirausahaan sosial adalah;

1. Kajian yang dilakukan Habibollah Salarzehi, Hamed Aemesh, dan Davoud
Nikbin (2010) dengan judul: “Waqf as a Social Entrepreneurship Model in
Islam.”>* Kajian ini dilakukan berdasarkan pengalaman di negara-negara Islam
dengan pendekatan micro antipathetic dan analisis deskriptif. Hasil kajian
menunjukkan bahwa wakaf memiliki peran penting dalam pengembangan
masyarakat Muslim. Wakaf berperan sebagai instrumen keuangan dan properti
untuk mengembangkan akses pembangunan infrastruktur dasar yang
dibutuhkan masyarakat Muslim. Wakaf menjadi salah satu pola kewirausahaan
yang berhasil membangun tempat pelatihan bisnis dan inovasi wirausaha.
Secara simultan, wakaf juga dapat menciptakan pendapatan bagi masyarakat
untuk mengurangi kemiskinan sehingga kesejahteraan sosial bisa tercipta.
Lembaga filantropi yang secara paralel mengembangkan wakaf dan amal dapat
mengurangi beban belanja pemerintah, khususnya di bidang pendidikan,
kesehatan dan pelatihan sehingga siklus pembangunan masyarakat Muslim bisa
tumbuh seiring perkembangan zaman.

2. Kajian yang dilakukan oleh Wolfgang Grassl (2012) yang berjudul, “Business
Models of Social Enterprise: A Design Approach to Hybridity.”>* Kajian ini

dilakukan pada beberapa perusahaan sosial seperti Grameen Bank, Aravind Eye

4 Habibollah Salarzehi, Hamed Armesh dan Davoud Nikbin, “Wagf as a Social Entrepreneurship
Model in Islam”, International Journal of Business and Management, Vol. 5, No. 7 (2010), 179-
186.

55 Wolfgang Grassl, “Business Models of Social Enterprise: A Design Approach to Hybridity”,
ACRN Journal of Entrepreneurship Perspectives, Vol. 1, Issue 1, (2012), 37-60.
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Care dan yang lain dengan pendekatan filsafat ontologi. Hasil kajian
menyebutkan bahwa kerancuan terminologis kewirausahaan sosial berasal dari
kenyataan bahwa perusahaan sosial merupakan campuran (hybrid) dari
beberapa dimensi. Campuran merupakan karakteristik pokok perusahaan sosial
untuk memenuhi peran yang diperlukan. Dengan merekonstruksi komponen-
komponen penting kewirausahaan dan mengusulkan unsur utama
kewirausahaan sosial, maka terbentuk ontologi perusahaan. Misi sosial
merupakan unsur utama bagi usaha sosial dan menjadi pembeda dengan usaha
tradisional. Ciri lain sebuah bisnis bisa dikategorikan sebagai usaha sosial
adalah tidak membagikan laba kepada pemegang saham, ada dampak positif
pada masyarakat, sentralitas fungsi kewirausahaan, dan pencapaian daya saing
pasar yang tinggi melalui perencanaan dan manajemen yang efektif. Kombinasi
dari berbagai komponen tersebut menjadikan sebuah perusahaan dikategorikan
sebagai perusahan sosial. Perusahaan sosial tidak lagi berfungsi sebagai
“lembaga perantara” antara perusahaan tradisional (profit) dan lembaga amal
(non-profit).  Perusahaan sosial = merupakan perusahaan yang mampu
mencampurkan antara tujuan ekonomi dan tujuan sosial secara bersamaan untuk
mewujudkan misi perusahaan dalam menyelesaikan masalah sosial.

3. Kajian Azliza Azrah Mohd Zakaria, Rose Ruziana Abd. Samad dan Zurina
Shafii (2013) yang berjudul: “Venture Philanthropy Wagf Model: A Conceptual

Study”.>® Kajian ini merupakan kajian konseptual tentang pemberdayaan wakaf

56 Azliza Azrah Mohd Zakaria, Rose Ruziana Abd. Samad, dan Zurina Shafii, “Venture Philanthropy
Wagqf Model: A Conceptual Study”, Jurnal Pengurusan, Vol. 38, (2013), 119-125.
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di Malaysia dengan pendekatan Magasid ash-Shari’ah. Kajian ini mengungkap
bahwa wakaf merupakan salah satu filantropi Islam yang dapat membangun
masyarakat sipil secara berkelanjutan. Pengelolaan wakaf bisa dilakukan secara
modern seperti usaha bisnis dengan tanpa melupakan misi sosialnya. Model
kewirausahaan sosial bisa menjadi alternatif dalam mengelola aset wakaf untuk
mencapai tujuan itu. Pengelolaan aset wakaf harus diawasi oleh masyarakat
sebagaimana lembaga bisnis diawasi para pemegang saham. Lembaga wakaf
harus memilih para pengelola yang memiliki pengetahuan dan keterampilan
agar dapat membantu siklus pemberdayaan aset wakaf. Intensif yang menarik
juga harus diberikan kepada para pengelola lembaga wakaf. Selain itu,
pemerintah berperan dalam membantu menyediakan tenaga ahli dan modal
untuk pertumbuhan bisnis wakaf. Pemerintah berperan dalam menentukan
kebijakan pajak hasil bisnis wakaf, baik dengan pembebasan atau pengurangan.
4. Kajian yang dilakukan Miftahul Huda (2014) dengan judul: “Manajemen
Fundraising Wakaf: Potret Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia
(Ull) Yogyakarta dalam Menggalang Wakaf”>" Kajian ini fokus pada
manajemen fundraising wakaf di Yayasan Badan Wakaf Ull Yogyakarta
dengan pendekatan studi kasus dan analisis deskriptif. Hasil kajian
menunjukkan bahwa pengelolaan wakaf di Yayasan Badan Wakaf Ul berbasis
pada pemberdayaan masyarakat. Fundraising wakaf disesuaikan dengan misi

yayasan, yaitu institusi wakaf diarahkan ke usaha-usaha pemberdayaan

57 Miftahul Huda, “Manajemen Fundraising Wakaf: Potret Yayasan Wakaf Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta dalam Menggalang Wakaf,” Justitia Islamica, Vol. 11, No. 1 (2014), 95-118.
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masyarakat baik sosial maupun ekonomi. Model pemberdayaan wakaf di
Yayasan Badan Wakaf UIll merupakan bagian dari kewirausahaan sosial
menurut konsep Eduardo A. Morato. Morato mengartikan kewirausahaan sosial
sebagai orang atau lembaga inovatif yang memajukan penciptaan dan
penyelenggaraan usaha yang berhasil untuk mereka yang membutuhkan.
Morato juga mendefinisikan usaha sosial sebagai usaha yang ada untuk
kepentingan komunitas pekerja-pemilik yang berupaya secara bersama-sama
melalui kolaborasi, kooperasi dan penciptaan kemakmuran serta mekanisme
pembagian harta milik. Kajian ini menyimpulkan, pengelolaan aset wakaf
Yayasan Badan Wakaf UlI berorientasi pada terwujudnya kewirausahaan sosial
dan usaha sosial di lingkungan Yayasan Badan Wakaf UlI.

5. Kajian David Di Zhang dan Lee A. Swanson (2014) yang berjudul, “Linking
Social Entrepreneurship and Sustainability.”>® Kajian ini dilakukan di Kanada
Barat dengan metode mixed. Data kuantitatif berasal dari wawancara telepon
kepada 202 responden, sedangkan data kualitatif diperoleh dari wawancara
mendalam kepada 26 informan yang menjalankan wirausaha sosial. Kajian ini
menggunakan pendekatan teori kompleksitas. Hasil kajian menunjukkan bahwa
keberlanjutan (sustainability) usaha menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan
organisasi wirausaha sosial. Ada tiga unsur utama yang bisa membantu
organisasi wirausaha sosial menjadi organisasi yang berkelanjutan; pertama,

wirausahawan sosial harus mengembangkan prinsip kewirausahaan sosial

58 David Di Zhang dan Lee A. Swanson, “Linking Social Entrepreneurship and Sustainability,”
Journal of Social Entrepreneurship, Vol. 5, No. 2, (2014), 175-191.
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secara benar. Kedua, adaptasi misi sesuai dengan perkembangan zaman agar
organisasi wirausaha sosial tetap relevan. Ketiga, wirausahawan sosial harus
selalu mengembangkan kemampuan diri untuk meningkatkan hasil yang
diharapkan. Kajian ini juga menunjukkan bahwa ada faktor eksternal dan
internal yang bisa mempengaruhi keberlanjutan (sustainability) kegiatan
kewirausahaan sosial. Dukungan pemerintah dalam bentuk regulasi menjadi
faktor ekternal, sedangkan komitmen pemimpin, dana abadi, sumber daya, dan
membangun jaringan menjadi faktor internal bagi keberlanjutan wirausaha
sosial.

6. Kajian Hendrati Dwi Muliyaningsih (2014) dengan judul: “Social
Entrepreneurship in Islamic Social Welfare System.”*® Kajian ini didasarkan
pada peran BAZNAS sebagai lembaga perantara untuk menciptakan
kesejahteraan sosial melalui distribusi produktif. Kajian ini bersifat deskriptif
dengan pendekatan konsep kewirausahaan sosial. Hasil kajian menunjukkan
bahwa tujuan utama perusahaan sosial (social enterprise) adalah menciptakan
nilai sosial bagi masyarakat melalui pendekatan inovasi bisnis. Lembaga non-
profit harus membentuk model bisnis baru sebagaimana perusahaan sosial
untuk memajukan misi sosial. Lembaga non-profit harus mampu bertranformasi
dari filantropi murni ke motif campuran antara sosial dan komersial. Tujuannya
adalah untuk memajukan misi sosial dengan menciptakan peluang pendanaan.

BAZNAS sebagai lembaga zakat memiliki tantangan besar dalam mewujudkan

%9 Hendrati Dwi Muliyaningsih, “Social Entrepreneurhip in Islamic Social Welfare System,”
International Proceedings of Economics Development and Research, 73, No. 2 (2014), 78-84.
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tujuan tersebut agar standar hidup orang miskin bisa meningkat. Melalui skema
distribusi produktif, pemberdayaan masyarakat miskin bisa tercapai dan usaha
sosial baru bisa tercipta. Lembaga zakat sebagai salah satu lembaga non-profit
harus bertranformasi menjadi perusahaan sosial. Lembaga zakat dapat membuat
inovasi baru dalam distribusi (yang asalnya konsumtif menjadi produktif)
sehingga dapat menciptakan banyak peluang bisnis.

7. Kajian Lukman Raimi, Ashok Patel Ismail, dan Adelopo (2014) yang berjudul:
“Corporate Social Responsibility, Waqgf System and Zakat System as Faith-
Based Model for Poverty Reduction.”®® Kajian ini menggunakan data sekunder
dari buku, karya ilmiah, kertas kerja dan sumber internet yang relevan. Data
dianalisis dengan metode analisis isi dan tematik untuk memperoleh fakta dan
asumsi sesuai tujuan penelitian. Hasil kajian menyimpulkan bahwa integrasi
antara Corporate Social Responsibility (CSR), Waqf System (WS) dan Zakat
System (ZS) dapat mengentaskan kemiskinan, mengembangkan usaha, dan
memberdayakan ekonomi di negara-negara mayoritas Muslim. Kajian ini
membenarkan bahwa model berbasis agama dapat digunakan untuk mengurangi
kemiskinan dengan cara pemberian pelatihan, pemberian kredit mikro untuk
UKM, kesempatan magang, mendirikan pusat inkubasi bisnis, pengembangan
klaster, pembangunan infrastruktur di kawasan industri, dan penyediaan
layanan kesejahteraan bagi masyarakat miskin. Waqf System (WS) dan Zakat

System (ZS) merupakan model pengentasan kemiskinan berbasis agama yang

60 Lukman Raimi, Ashok Patel, dan Ismail Adelopo, “Corporate Social Responsibility, Waqf System
and Zakat System as Faith-Based Model for Poverty Reduction”, World Journal of
Entrepreneurship, Management and Sustainable Development, Vol. 10, No. 3 (2014), 228-242.
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dapat diintegrasikan dengan dana CSR. Dana dari tiga sumber tersebut bisa
digunakan untuk program pengentasan kemiskinan dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat Muslim.

8. Kajian Fakhrul Anwar Zainol, Wan Norhayate Wan Daud, Zulhamri Abdullah,
dan Mohd Rafi Yaacob (2014) dengan judul: “Social Entrepreneurship via
Corporate Waqf: A Case of Islamic Chamber of Commerce (ICC) in
Malaysia.”®! Kajian ini mengeksplorasi model kewirausahaan sosial di Islamic
Chamber of Commerce (ICC) Malaysia dengan pendekatan studi kasus. Hasil
kajian menunjukkan bahwa model kewirausahaan sosial yang diterapkan pada
wakaf perusahaan di Islamic Chamber of Commerce (ICC) dapat
diimplementasikan untuk mengentaskan kemiskinan perkotaan di Malaysia.
ICC bersikap proaktif dalam mewujudkan misi mereka. Melalui inovasi
program dan kebijakan pengambilan risiko yang sesuai, ICC mampu mengelola
keuangan secara efisien. Inovasi program difokuskan pada peningkatan standar
kehidupan sosial ekonomi anggota melalui inisiatif wakaf perusahaan. ICC
bertugas sebagai fasilitator untuk perbaikan bisnis anggota dengan cara
mengadakan pelatihan, pameran, dan Bussiness Jihad Partner sehingga dapat
membantu anggota dalam meningkatkan pendapatan dan memperbaiki strategi
kewirausahaan mereka.

9. Kajian Irma Paramita Sofia (2015) yang berjudul: “Konstruksi Model

Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship) Sebagai Gagasan Inovasi

6! Fakhrul Anwar Zainol et al., “Social Entrepreneurship via Corporate Waqf: a Case of Islamic
Chamber of Commerce (ICC) in Malaysia”, Global Journal of Commerce & Management
Perspective, Vol. 3, No. 5 (2014), 50-53.
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Sosial Bagi Pembangunan Perekonomian.”®? Kajian ini dilakukan pada
beberapa organisasi yang menjalankan kewirausahaan sosial di Indonesia.
Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan pengalaman mereka
berdasarkan literatur kewirausahaan sosial yang telah ada. Hasil kajian
menunjukkan bahwa kewirausahaan sosial memiliki potensi besar dalam
memberikan solusi permasalahan sosial dengan pendekatan kewirausahaan dan
kekuatan inovasi sosial. Pengusaha sosial memiliki motivasi untuk menciptakan
nilai superior bagi masyarakat dengan misi yang berbeda dari pengusaha
tradisional. Bisnis sosial merupakan salah satu bentuk kewirausahaan sosial,
tetapi tidak semua kewirausahaan sosial berbentuk bisnis sosial. Hasil yang
ingin dicapai dari bisnis sosial bukan hanya sekadar keuntungan materi atau
kepuasan pelanggan, namun bagaimana gagasan yang ditawarkan bisa memberi
dampak positif pada masyarakat. Kewirausahaan sosial menggabungkan antara
kegiatan bisnis dan kegiatan sosial. Sebagai kegiatan sosial dan bisnis,
kewirausahaan sosial harus menjaga keberlanjutan finansial dan organisasi.
Kemitraan merupakan salah satu cara untuk menjaga keberlanjutan tersebut.
Model kemitraan yang bisa dilakukan para pelaku kewirausahaan sosial adalah
kemitraan dengan institusi publik maupun dengan korporasi.

Artikel Wael Omran Aly (2016) yang berjudul: “Waqf Corporate Role to

Enhance the Social Entrepreneurship in the Egyptian Community: Problems

62 Irma Paramita Sofia, “Konstruksi Model Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship)

Sebagai Gagasan Inovasi Sosial Bagi Pembangunan Perekonomian,” Jurnal Universitas
Pembangunan Jaya, Vol. 2, (Maret, 2015), 2-23.



29

and Remedies.”® Artikel ini mengkaji tentang peran perusahaan wakaf dalam
menyelesaikan masalah sosial yang dihadapi masyarakat Mesir. Metode
kualitatif analitik digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang
diajukan. Hasil kajian menunjukkan bahwa banyak masalah sosial yang
dihadapi pemerintah Mesir seperti kemiskinan, buta huruf dan rendahnya
kualitas layanan kesehatan, pendidikan, dan air minum. Pemerintah Mesir telah
berusaha menyelesaikan masalah tersebut, namun masyarakat masih merasakan
layanan sosial yang disediakan belum memadai. Banyak penghambat yang
dihadapi pemerintah Mesir untuk mengatasi masalah sosial tersebut.
Kewirausahaan sosial menjadi alternatif penyelesaian dengan memobilisasi
dana pribadi untuk dialokasikan ke urusan publik sebagai partisipasi masyarakat
secara sukarela. Perusahaan wakaf menjadi solusi untuk mengelola dana
masyarakat yang terkumpul secara sukareka. Perusahaan wakaf mengadopsi
prinsip-prinsip kewirausahaan yang efektif untuk menciptakan organisasi
kewirausahaan sosial yang bisa menjaga kesejahteraan sosial di masyarakat.
Perusahaan wakaf bermanfaat bagi masyarakat dalam menyediakan layanan
pendidikan, kesehatan, keamanan nasional, keadilan sosial, fasilitas
transportasi, infrastruktur dasar, dan peluang kerja.

11. Kajian Mohd Adib Abd Muin, Shuhairimi Abdullah, dan Azizan Bahari (2016)

yang berjudul: “Keusahawanan Sosial Islam: Faktor-faktor Penglibatan

63 Wael Omran Aly, “Waqf Corporate Role to Enhance the Social Entrepreneurship in the Egyptian
Community: Problems and Remedies”, Journal of Public Administration and Governance, Vol. 6,
No. 4, (2016), 150-170.
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Usahawan Sosial Berjaya Muslim.”** Kajian ini merupakan kajian konseptual
tentang kewirausahaan sosial Islam yang dilakukan pengusaha Muslim dengan
pendekatan Magasid ash-Shari’ah. Hasil kajian menunjukkan bahwa ada
beberapa faktor yang bisa mendorong keberhasilan wirausaha sosial Muslim
dalam melaksanakan kegiatan kewirausahaan sosial. Di antara faktor tersebut
adalah untuk mencari rida dan berkah dari Allah, memenuhi tujuan dan visi
sosial masyarakat, membantu menyelesaikan masalah-masalah sosial, dan
menjadi agen perubahan sosial ekonomi di lingkungan masyarakat. Faktor-
faktor tersebut seiring dengan tuntutan agama Islam dan sesuai dengan tujuan
utama syariah (magqasid ash-shari’ah), yaitu mewujudkan kemaslahatan untuk
agama dan masyarakat. Upaya yang dilakukan kelompok wirausaha sosial
Muslim mampu membantu Negara dalam meningkatkan kestabilan ekonomi
dan mengurangi tingkat kemiskinan.®

12. Kajian yang dilakukan Abdul Hamid Mar Iman dan Mohammad Tahir Sabit

Haji Mohammad (2017) dengan judul: “Waqgf as a Framework for

% Mohd Abd Muin Adib, Shuhairimi Abdullah dan Azizan Bahari, “Keusahawanan Sosial Islam:
Faktor-faktor Penglibatan Usahawan Sosial Berjaya Muslim”, Malaysian Journal of Community and
Development, No. 1 (March, 2016), 9-16.

65 Berdasarkan konsep welfare state, Negara bertanggungjawab terhadap kesejahteraan rakyatnya.
Konsep ini bertujuan untuk mengurangi penderitaan masyarakat seperti kemiskinan, pengangguran,
gangguan kesehatan dan yang lain. Negara yang menerapkan konsep welfare state mempunyai
kebijakan publik yang bersifat pelayanan, bantuan, perlindungan atau pencegahan pada masalah
sosial. Indonesia sebagai salah satu negara yang menerapkan sistem welfare state dengan model
minimalis tetap memberikan tunjangan yang sangat minimal bagi warga negaranya. Sehingga sudah
semestinya masyarakat tidak terus menerus mengandalkan bantuan dan tergantung pada pemerintah.
Tanggungjawab kesejahteraan terletak pada masing-masing pribadi, tanpa mengandalkan bantuan
pemerintahan yang masih dirongrong adanya perbuatan-perbuatan koruptif. Sebenarnya pemerintah
tidak hanya fokus pada sistem jaminan sosial bagi kesehatan. Pemerintah juga harus fokus pada
perbaikan kualitas sumber daya manusia khususnya pada perbaikan moral dan mental. Melalui
jenjang pendidikan akan terbentuk moral, mental dan ahklak yang baik sehingga menghasilkan
sumber daya manusia yang terdidik dan anti korupsi. (V. Hadiyono, “Indonesia dalam Menjawab
Konsep Negara Welfare State dan Tantangannya”, Jurnal Hukum Politik Dan Kekuasaan, Vol. 1,
No. 1, (Agustus 2020), 23-33).
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Entrepreneurship.”® Kajian ini didasarkan pada pengalaman beberapa lembaga
wakaf di Malaysia untuk merumusankan model kewirausahaan berbasis wakaf.
Hasil kajian menunjukkan bahwa kewirausahaan berbasis wakaf merupakan
kerangka ekonomi alternatif untuk kesejahteraan. Sistem wakaf perlu
dikembangkan sebagai kerangka kerja untuk menghasilkan output ekonomi
yang dapat meningkatkan kesejahteraan. Kajian ini juga mengungkap bahwa
Malaysia sudah memiliki beberapa bentuk regulasi kelembagaan wakaf
berbasis negara, namun kerangka keuangan belum dikembangkan secara baik
untuk memenuhi kebutuhan modal lembaga wakaf. Pengelolaan wakaf
produktif yang dikelola dengan manajemen modern harus didorong beroperasi
untuk memacu wakaf menjadi kerangka Kkerja kewirausahaan bagi
kesejahteraan sosial yang berkelanjutan. Untuk mewujudkan tujuan tersebut,
konsep baru wakaf, pembiayaan wakaf yang inovatif dan transformasi
kelembagaan menjadi agenda utama dalam membantu menciptakan sistem
kelembagaan wakaf yang lebih integratif bagi terwujudnya kesejahteraan sosial.
13. Kajian Benjamin Gidron (2017) yang berjudul, “The Dual Hybridity of Social
Enterprises for Marginalized Populations.”®’ Kajian ini berfokus pada orang-
orang cacat yang menjadi kelompok marginal. Kajian ini mengkaji perusahaan
sosial di Israel yang membantu populasi orang-orang yang terpinggirkan untuk
mendapatkan pekerjaan. Hasil kajian menyebutkan bahwa perusahaan sosial

dapat membantu penduduk marginal dalam mendapatkan pekerjaan untuk

% Abdul Hamid Mar Iman dan Mohammad Tahir Sabit Haji Mohammad, “Wagqf as a Framework
for Entrepreneurship”, Humanomics, Vol. 33, No. 4 (2017), 419-440.

7 Benjamin Gidron, “The Dual Hybridity of Social Enterprises for Marginalized Populations,”
Journal of Social Entrepreneurship, Vol. 8, No. 1, (2017),1-13.
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meningkatkan kesejahteraan. Peran ini biasanya dilakukan oleh lembaga amal
dengan menyalurkan bantuan bagi memenuhi kebutuhan hidup mereka. Dengan
kesempatan kerja, perusahaan sosial memberi peluang penduduk marginal
untuk berpikir kreatif bagi meningkatkan kesejahteraan mereka. Perusahaan
sosial digambarkan sebagai organisasi campuran (hybrid) yang bertugas
mengembangkan usaha bisnis dengan tidak melupakan tugas sosial kepada
masyarakat. Pola manajemen dan etika bisnis perusahaan sosial memiliki
kerumitan yang lebih dalam dibanding perusahaan tradisional. Bisnis yang terus
berlanjut dan kesejahteraan masyarakat marginal yang terus meningkat adalah
dua hal yang ingin diwujudkan oleh perusahaan sosial. Jika kedua hal tersebut
dapat diwujudkan, maka perusahaan sosial telah mencampurkan misi ekonomi
dan misi sosial di masyarakat.

14. Artikel Anas Alhifni, Nurul Huda, Muslich Anshori, Rully Trihantana (2017)
yang berjudul: “Waqgf an Instrument of Community Empowerment in Islamic
Boarding School Daarut Tauhiit in Indonesia.”®® Artikel ini merupakan kajian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode analisis ' interpretatif
fenomenologi digunakan untuk menganalisis data tentang manajemen wakaf
yang diperoleh dari tempat kajian. Hasil kajian menjelaskan bahwa wakaf DT
memiliki peran penting dalam pemberdayaan masyarakat. Wakaf sebagai
instrumen pemberdayaan masyarakat di DT telah berjalan dengan baik. Bidang

pendidikan dan ekonomi menjadi fokus pemberdayaan aset wakaf DT. Aset

88 Anas Alhifni, Nurul Huda, Muslich Anshori, Rully Trihantana, “Waqf an Instrument of
Community Empowerment in Islamic Boarding School Daarut Tauhiid in Indonesia”, Journal of
Islamic Economics, Banking and Financial, Issues, Vol. 13, No.2, (2017), 76-88.
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wakaf DT diberdayakan secara produktif untuk memperoleh manfaat dunia dan
akhirat. Masyarakat bisa menggunakan aset wakaf DT dan menikmatinya
karena lembaga memberikan akses secara mudah kepada masyarakat untuk
beribadah, mengadakan kegiatan keagamaan dan berbisnis. Faktor ketaatan
syariah menjadi faktor penyebab semakin berkembang dan berfungsinya aset
wakaf DT. Semua kebijakan wakaf yang diambil didasarkan pada keputusan
lajnah syariah. Ada tiga pendekatan untuk mengoptimalkan pemberdayaan aset
wakaf DT; pertama, pendekatan fundraising yang berbasis program. Kedua,
pendekatan pengelolaan secara produktif. Ketiga, pendekatan pelaporan yang
transparan dan akuntabel.

15. Kajian Mohd Adib Boulven, S. Abdullah, Azizan Bahari, A. J. Ramli, N. S.
Hussin, Jamsari Jamaluddin, dan Z. Ahmad (2018) yang berjudul: “Model of
Islamic Social Entrepreneurship: A Study on Successful Muslim Social
Entrepreneur in Malaysia.”® Kajian ini dilakukan pada para pengusaha Muslim
di Malaysia dengan pendekatan Magasid ash-Shari’ah. Hasil Kkajian
menyatakan bahwa ada perkembangan model kewirausahaan sosial Islam yang
dilakukan para pengusaha Muslim di Malaysia. Model tersebut didasarkan pada
al-Qur’an dan Sunnah dan pelaksanaannya disesuaikan dengan tujuan utama
syariah  (magasid  ash-shari’ah). Tujuan utama para pengusaha
mengembangkan kewirausahaan sosial Islam adalah untuk mencapai

kebahagiaan di dunia dan akhirat (al-falah). Kajian ini juga menemukan bahwa

% Mohd Adib Boulven et al., “Model of Islamic Social Entrepreneurship: a Study on Successful
Muslim Social Entrepreneur in Malaysia”, MATEC Web of Conferences, No. 150 (2018), 50-93.
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para pengusaha muda Muslim di Malaysia mengikuti model kewirausahaan
sosial yang dikembangkan para pendahulunya sehingga model kewirausahaan
sosial Islam ini bisa menjadi panduan bagi wirausahawan sosial yang baru
belajar dan berlatih sehingga model kewirausahaan sosial Islam yang
dihasilkan.

16. Kajian Tanvi Gandhi dan Rishav Raina (2018) yang berjudul: “Social
Entrepreneurship: The Need, Relevance, Facets and Constraints.””” Kajian ini
berdasarkan pada data sekunder berupa artikel kewirausahaan sosial yang telah
diterbitkan. Data dianalisis dengan metode analisis isi dan tematik untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Hasil kajian menjelaskan bahwa
kewirausahaan sosial banyak berkembang pada saat ini ditandai dengan
munculnya lembaga non-profit, organisasi masyarakat dan yayasan. Lembaga
non-profit, organisasi masyarakat dan yayasan memainkan peran penting dalam
mempromosikan kewirausahaan sosial. Semakin banyak perguruan tinggi yang
membuka program khusus untuk mendidik dan melatih wirausaha sosial
sehingga kewirausahaan sosial tertanam dalam diri mereka. Perbedaan antara
kewirausahaan sosial dan tradisional terlihat pada misi pendirian usaha dan
respon pasar. Pengusaha sosial menekankan pada cara-cara untuk meringankan
atau menghilangkan beban masyarakat dan menghasilkan barang publik.
Sedangkan penguhasa tradisional menekankan pada pencapaian laba yang

maksimum.

" Tanvi Gandhi dan Rishav Raina, “Social Entrepreneurship: The Need, Relevance, Facets and
Constraints”, Journal of Global Entrepreneurship Research, Vol. 8, No. 1 (2018), 1-13, dalam
https://doi.org/10.1186/s40497-018-0094-6
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17. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Putri Dharmarianti, Neneng Hasanah, dan
Mohammad Igbal Irfany (2020) dengan judul: “Strategi Pengumpulan dan
Pengelolaan Harta Wakaf (Studi Kasus: Lembaga Wakaf Daarut Tauhiid).””!
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dan dianalisis dengan
metode SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek ketokohan pendiri
DT menjadi kekuatan yang paling berpengaruh dalam pengumpulan dan
pengelolaan aset wakaf DT. Sedangkan kurangnya edukasi dan sosialisasi pada
masyarakat menajdi kelemahan dalam pengumpulan dan pengelolaan aset
wakaf. Potensi wakaf yang besar di masyarakat menjadi peluang bagi Lembaga
Wakaf DT untuk mengumpulkan aset wakaf. Namun kepercayaan pewakaf
terhadap lembaga menjadi ancaman yang harus diantisipasi. Lembaga Wakaf
DT menggunakan media sosial sebagai strategi dalam mengumpulkan dan
mengenalkan wakaf DT kepada masyarakat.

18. Artikel Syifa Nurul Fadillah dan Retno Setyorini (2021) dengan judul: “Analisis
Implementasi Strategi Content Marketing dalam Menciptakan Customer
Engagement di Media Sosial Instagram Wakaf Daarut Tauhiid Bandung.””?
Artikel ini merupakan kajian deskriptif kualitatif dan dianalisis dengan model
Miles dan Huberman. Hasil kajian menunjukkan bahwa implementasi strategi
Content Marketing pada wakaf DT sudah sesuai alur Content Marketing

menurut para ahli. Content Marketing Lembaga Wakaf DT telah mampu

"I Dian Putri Dharmarianti, Neneng Hasanah, dan Mohammad Igbal Irfany, “Strategi Pengumpulan
dan Pengelolaan Harta Wakaf (Studi Kasus: Lembaga Wakaf Daarut Tauhiid)” (Tesis -- Fakultas
Ekonomi dan Manajemen Institute Pertanian Bogor, 2020).

72 Syifa Nurul Fadillah dan Retno Setyorini, “Analisis Implementasi Strategi Content Marketing
dalam Menciptakan Customer Engagement di Media Sosial Instagram Wakaf Daarut Tauhiid
Bandung”, Jurnal Menara Iimu, Vol. XV, No. 2 (Januari 2021). 100-116.
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membentuk dimensi Customer Engagement. Implementasi tersebut berdampak
pada penciptaan Customer Engagement yang dapat dibuktikan dengan nilai
Customer Engagement yang cukup tinggi. Customer Lifetime Value yang cukup
tinggi menyebabkan pelanggan merasa ingin berwakaf kembali. Customer
Referral Value yang tinggi disebabkan oleh kredibilitas Yayasan DT yang
sudah terbentuk selama ini. Costumer Influencer Value juga memiliki nilai
cukup tinggi sehingga pelanggan merekomendasikan konten secara online.
Hanya Customer Knowledge Value yang mendapatkan nilai rendah dari
pelanggan. Mereka mengaku kurang memperoleh pengetahuan yang mendalam
tentang informasi wakaf DT.

Kajian terdahulu yang telah disebutkan banyak menjelaskan tentang
kewirausahaan sosial secara konseptual.”> Ada beberapa kajian yang telah
menerapkan kewirausahaan sosial pada sebuah lembaga, namun belum
merumuskan model.” Perusahaan wakaf menjadi alternatif pengelola dana
masyarakat untuk menciptakan kesejahteraan.” Wakaf dianggap sebagai kerangka
kerja kewirausahaan karena harta wakaf bisa dijadikan modal usaha sosial.”® Kajian

terdahulu tentang wakaf DT juga masih menjelaskan tentang pengumpulan dan

73 Disebutkan dalam beberapa kajian terdahulu di antaranya artikel Tanvi Gandhi dan Rishav Raina,
artikel Hendrati Dwi Muliyaningsih, artikel Azliza Azrah Mohd Zakaria, Rose Ruziana Abd. Samad
dan Zurina Shafii, artikel Lukman Raimi, Ashok Patel Ismail, dan Adelopo, serta artikel Mohd Adib
Abd Muin, Shuhairimi Abdullah, dan Azizan Bahari.

4 Disebutkan dalam beberapa kajian terdahulu seperti artikel Benjamin Gidron, artikel Fakhrul
Anwar Zainol, Wan Norhayate Wan Daud, Zulhamri Abdullah, dan Mohd Rafi Yaacob, serta artikel
Miftakhul Huda.

7> Disebutkan dalam artikel Wael Omran Aly dan artikel Wolfgang Grassl.

76 Dijelaskan dalam artikel Habibollah Salarzehi, Hamed Aemesh, dan Davoud Nikbin, serta artikel
Abdul Hamid Mar Iman dan Mohammad Tahir Sabit Haji Mohammad.
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pengelolaan harta wakaf DT.”” Masyarakat tertarik untuk berwakaf di Yayasan DT
karena ketokohan pendiri dan kredibilitas Yayasan DT.”® Harta wakaf DT dikelola
untuk pemberdayaan di bidang pendidikan dan ekonomi yang bermanfaat bagi
masyarakat.”

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Penelitian ini hadir untuk mengkaji secara mendalam praktik
kewirausahaan sosial pada Lembaga Wakaf DT Bandung. Hal itu dimaksudkan
untuk mengungkap implikasi sosial dan ekonomi dari kewirausahaan sosial yang
diterapkan Lembaga Wakaf DT dalam mengelola dan memberdayaakan aset wakaf.
Tujuannya adalah untuk menemukan model kewirausahaan sosial bagi lembaga
wakaf agar aset wakaf bisa memberi manfaat sosial dan ekonomi secara seimbang

pada masyarakat.

H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan tempat penelitian, jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research), yaitu pengumpulan data dan informasi yang bersumber
dari lapangan. Lembaga Wakaf DT Bandung menjadi tempat penelitian untuk
mengkaji pemberdayaan aset wakaf Yayasan DT yang dilakukan lembaga tersebut.

Namun, berdasarkan data yang dikumpulkan, penelitian ini termasuk jenis

77 Dharmarianti, Neneng Hasanah, dan Mohammad Igbal Irfany, “Strategi Pengumpulan dan
Pengelolaan Harta Wakaf ...”

8 Fadillah dan Retno Setyorini, “Analisis Implementasi Strategi Content Marketing dalam
Menciptakan Customer Engagement...”

7 Alhifni, Nurul Huda, Muslich Anshori, Rully Trihantana, “Waqf an Instrument of Community
Empowerment...”
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penelitian kualitatif,®® yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati
secara utuh.®!

Pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini adalah studi kasus, yaitu
kegiatan ilmiah yang dilakukan secara terstruktur dan terinci untuk mendapatkan
pengetahuan yang mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas yang
terjadi pada perorangan, kelompok orang, lembaga ataupun organisasi.®> Hal ini
digunakan untuk mengungkap aktivitas kewirausahaan sosial yang terjadi di
Lembaga Wakaf DT dalam mengoptimalkan manfaat aset wakaf Yayasan DT
Bandung yang dikelola.

Lokasi penelitian yang dipilih adalah Lembaga Wakaf DT Bandung yang
memiliki program kawasan wakaf terpadu DT untuk mengoptimalkan nilai manfaat
aset wakaf. Program kawasan wakaf terpadu DT merupakan program wakaf yang
mengintegrasikan lima bidang wakaf di satu kawasan. Lima bidang wakaf tersebut
meliputi wakaf sarana dakwah, wakaf media dakwah, wakaf sarana dasar
pendidikan, wakaf sarana kesehatan, dan wakaf ekonomi produktif.

Subyek kajian atau informan dalam penelitian ini adalah pengurus Lembaga

Wakaf DT sebagai pengelola aset wakaf Yayasan DT Bandung dan masyarakat

80 Ahli metodologi penelitian berbeda pendapat dalam mendefinisikan penelitian kualitatif, Creswell
berpendapat bahwa penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang dimulai dengan
asumsi, pandangan dunia (worldviews), lensa teoritik, dan studi tentang permasalahan riset yang
meneliti bagaimana individu atau kelompok memaknai permasalahan sosial atau kemanusiaan (John
W. Creswell, Qualitative Inquiry & Research Design: Choosing Among Five Approachs, (London:
SAGE Publication, 2007), 50-51).

81 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, edisi revisi,
2018), 4.

82 Mudjia Rahardjo, “Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif: Konsep dan Prosedurnya”, dalam
http://repository.uin-malang.ac.id/1104/, (13 Mei 2018).
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yang memperoleh manfaat dari aset wakaf tersebut. Model Snowball digunakan
sebagai teknik sampling dalam menentukan informan dalam penelitian ini. Peneliti
memilih Direktur Program dan Operational Lembaga Wakaf DT sebagai informan
kunci (key informan) yang bisa membuka pintu untuk mengenal permasalahan
secara luas. Data dikumpulkan dari informan-informan yang telah ditentukan
kriterianya hingga data jenuh.®* Sedangkan obyek yang diteliti adalah implementasi
kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT Bandung dalam mengoptimalkan nilai

manfaat aset wakaf yang dikelola.

2. Data dan Sumber Data

Ada dua jenis data dalam sebuah penelitian, yaitu data primer dan data
sekunder,3* dan penelitian ini menggunakan kedua jenis data tersebut. Data primer
diartikan dengan data yang diperoleh dan dikumpulkan dari sumber pertama dan
biasanya berupa kata-kata dan tindakan orang-orang yang menjadi informan, baik
didapat melalui observasi atau wawancara.®> Dalam penelitian ini, ada dua
kelompok informan yang menjadi sumber data primer, yaitu pengurus Lembaga
Wakaf DT dan masyarakat di sekitar lingkungan Yayasan DT Bandung.

Data primer penelitian ini berupa catatan hasil obesrvasi dan transkrip
wawancara. Terdapat tiga catatan hasil observasi yang telah dikumpulkan, yaitu
catatan hasil observasi di kawasan wakaf terpadu DT pada bulan Maret 2020,

catatan hasil observasi di Eco Pesantren DT pada bulan Maret 2020 dan catatan

8 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Penerbit Alfabeta, cet. I1l, 2017), 98.
8 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 157-159.
85 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, 104
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hasil observasi di kawasan wakaf terpadu DT pada bulan November 2020.
Sedangkan data transkrip wawancara terdiri dari 29 (dua puluh sembilan) transkrip
yang meliputi 7 (tujuh) transkrip wawancara dengan pengurus Lembaga Wakaf DT
dan 22 (dua puluh dua) transkrip wawancara dengan masyarakat di sekitar
lingkungan Yayasan DT Bandung.

Data sekunder merupakan data yang diperoleh bukan dari sumber pertama,
namun sumber kedua, ketiga dan selanjutnya dan biasanya berwujud data dokumen
atau laporan yang telah tersedia.®® Dalam penelitian ini, data sekunder bersumber
dari laporan Yayasan DT Bandung, dokumentasi kegiatan kewirausahaan sosial di
lingkungan Yayasan DT Bandung dan kajian terdahulu yang relevan. Data sekunder
yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini berupa laporan tanah wakaf Yayasan
DT Bandung tahun 2020 dan peruntukannya, laporan hasil pengelolaan aset wakaf
Yayasan DT Bandung tahun 2020 dan distribusinya, beberapa foto kegiatan
kewirausahaan sosial di kawasan wakaf terpadu DT dan di Eco Pesantren DT serta

kajian terdahulu yang relevan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data primer dalam penelitian kualitatif berupa tindakan dan kata-
kata, sedangkan dokumen merupakan sumber data sekunder.?” Untuk mendapatkan
data tersebut, diperlukan teknik pengumpuan data yang sesuai keperluan penelitian.

Observasi, wawancara, dan dokumentasi®® digunakan sebagai teknik pengumpulan

8 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. ke-3, 2001), 91.

87 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 158.

8 Teknik pengumpulan data tergantung dari strategi dan sumber datanya, ada empat strategi
pengumpulan data dalam sebuah penelitian, yaitu; strategi pengamatan langsung, strategi opini,
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data dalam penelitian ini. Observasi partisipatif dan wawancara mendalam
digunakan untuk mendapatkan data primer yang berupa tindakan dan kata-kata.®
Tindakan yang dilakukan pengurus Lembaga Wakaf DT Bandung dalam mengelola
aset wakaf dicatat dan didokumentasikan sebagai data utama (primer). Observasi
dilakukan di kawasan wakaf terpadu DT yang terletak di jalan Gegerkalong
Bandung dan di kawasan Eco Pesantren DT yang berada di Cigugur Girang
Bandung Barat. Dari observasi di dua lokasi dihasilkan 3 (tiga) catatan observasi
sebagaimana yang telah disebutkan.

Kata-kata dihasilkan dari wawancara mendalam dengan dua kelompok
informan yang berbeda, yaitu pengurus Lembaga Wakaf DT dan masyarakat di
sekitar lingkungan Yayasan DT Bandung. Riki Taufik Drajat selaku Direktur
Program dan Operasional Lembaga Wakaf DT Bandung menjadi informan kunci
(key informan) dalam penelitian ini. Kedudukan beliau sebagai Direktur Program
dan Operasional Lembaga Wakaf DT Bandung menjadi pertimbangan tersendiri
karena beliau dianggap mengetahui dan memahami tentang seluk beluk
pengelolaan aset wakaf Yayasan DT Bandung. Enam pengurus Lembaga Wakaf
DT yang lain juga menjadi informan untuk melengkapi data yang dibutuhkan dan
membandingkan data yang diperoleh dari key informan.

Wawancara kepada informan dari masyarakat dilakukan kepada 22 (dua
puluh dua) orang. Mereka terdiri dari santri program, penjual yang menyewa aset

wakaf Yayasan DT, jamaah yang datang untuk mengikuti kegiatan dan program di

strategi arsip, dan strategi analitikal. Observasi dan wawancara masuk dalam strategi pengamatan
langsung, sedangkan dokumentasi masuk dalam strategi arsip, (Jogiyanto Hartono, Metodologi
Penelitian Bisnis, (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi dan Bisnis UGM, edisi ke-6, 2018), 100-101).
8 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, 106.
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Yayasan DT, masyarakat sekitar Yayasan DT, dan seorang akademisi dan peneliti
wakaf yang tinggal di kota Bandung. Wawancara menggunakan pertanyaan terbuka
dan terstruktur sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian. Dari wawancara
dengan dua kelompok informan dihasilkan transkrip wawancara sebagaimana yang
telah disebutkan.

Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data sekunder dari
Lembaga Wakaf DT. Dokumen yang dihasilkan dari metode ini berupa laporan
tanah wakaf Yayasan DT Bandung dan peruntukannya, laporan hasil pengelolaan
aset wakaf Yayasan DT Bandung dan distribusinya, foto-foto kegiatan
kewirausahaan sosial di Yayasan DT Bandung serta kajian terdahulu yang relevan.
Data-data tersebut ditelaah segi-segi subyektifnya serta dianalisis secara induktif
untuk menemukan makna yang mendalam dari kegiatan kewirausahaan sosial di

lembaga tersebut.

4. Uji Keabsahan Data

Uji validitas dan reliabilitas data’® dilakukan dalam penelitian ini sebelum
analisis data. Uji validitas data yang digunakan adalah triangulasi teknik dan
sumber.’’ Ada tiga teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam
penelitian ini, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi digunakan

untuk mengetahui setting tempat penelitian sehingga peneliti mengetahui secara

% Validitas dalam penelitian kualitatif merupakan usaha untuk menilai akurasi dari berbagai temuan
sebagaimana yang dideskripsikan dengan baik oleh peneliti dan para partisipan. Sedangkan
reliabilitas merupakan persetujuan antar pengkode ketika beragam pengkode dilibatkan untuk
menganalisis data yang diperoleh bagi memperoleh konsistensi data, (Creswell, Qualitative Inquiry
& Research Design, 2007, 206).

%I Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, 191, dan Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330.
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global objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan observasi
di dua tempat sebagaimana yang telah disebutkan. Dari observasi tersebut
menghasilkan catatan-catatan tentang Lembaga Wakaf DT dalam mengelola aset
wakaf Yayasan DT Bandung. Wawancara terstruktur dilakukan untuk menggali
informasi tentang kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT. Sedangkan data
dokumentasi berupa laporan jumlah tanah wakaf dan hasil pengelolaan aset wakaf
DT serta foto-foto kegiatan yang terjadi di lingkungan Yayasan DT.

Triangulasi sumber juga digunakan dalam penelitian ini untuk menguiji
validitas data yang diperoleh. Data yang dianalisis tidak hanya bersumber dari
wawancara dan catatan hasil observasi, namun dilengkapi data dari dokumentasi.
Informan dalam penelitian ini tidak hanya berasal dari pengurus Lembaga Wakaf
DT sebagai pengelola aset wakaf, namun berasal dari santri, jamaah, masyarakat
dan seorang akademisi sebagaimana yang telah disebutkan. Data dari berbagai
informan tersebut untuk saling mengkroscek kebenaran data yang disampaikan,
termasuk informasi dari informan kunci (key informan). Sebanyak 7 (tujuh)
pengurus Lembaga Wakaf DT menjadi informan dalam penelitian ini ditambah 22
(dua puluh dua) informan dari unsur masyarakat.

Uji reliabilitas data bertujuan untuk mengukur akurasi dan konsistensi
dalam penelitian kualitatif.”> Uji Statistik Kappa digunakan dalam uji reliabilitas
data penelitian ini. Uji Kappa merupakan ukuran reliabilitas yang menyatakan
konsistensi pengukuran yang dilakukan dua orang koder. Data yang terkumpul

dalam penelitian ini diuji reliabilitasnya oleh dua orang koder yang berbeda dengan

%2 Creswell, Qualitative Inquiry & Research Design, 210.
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menggunakan uji Inter-Coder Reliability (ICR) dalam Software NVivo 12 Plus.
Tingkat prosentase persetujuan antara koder 1 (peneliti) dan koder 2 (pembantu
peneliti) menentukan tingkat reliabilitas data. Tingkat prosentase persetujuan antara
koder 1 dan koder 2 dapat dinyatakan dalam prosentase yang berkisar antara 0%
sampai 100%, dimana ketentuan standar rentang nilai prosentase persetujuan

menurut beberapa ahli adalah sebagaimana tabel berikut;

Tabel 1.2
Standar Persentase ICR 3
Nilai Kappa Interpretasi
<0.40 Persetujuan buruk (Poor agreement)
0.40-0.75 Persetujuan cukup baik dan baik (Fair to good
agreement)
>0.75 Persetujuan sangat baik (Excellent agreement)

Hasil Inter-Coder Reliability (ICR) dari Software NVivo 12 Plus
menunjukkan bahwa tingkat prosentase persetujuan antar dua koder berada di
antara 81% dan 99.59% (lebih besar dari 75%).°* Ini berarti bahwa tingkat
prosentase persetujuan antara dua koder berada pada kategori sangat baik (exellent
agreement) sehingga data penelitian sangat reliable. Hasil tersebut sesuai dengan
batasan yang diungkapkan para ahli dalam ketentuan standar prosentase persetujuan

antar koder sebagaimana pada tabel 1.2 di atas.

% Agustinus Bandur, Penelitian Kualitatif: Studi Multi-Disiplin Keilmuan dengan NVivo 12 Plus
(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2019), 328.
% Hasil ICR dari olah data di Nvivo 12 Plus.
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5. Analisis Data

Data yang terkumpul diolah dan diproses sesuai dengan metode penelitian
yang ditetapkan. Untuk mencapai hasil yang sesuai dengan rumusan masalah yang
ditetapkan, metode Creswell digunakan dalam memproses dan mengolah data
dengan bantuan Software NVivo 12 Plus.”® Proses dan olah data metode Creswell
dilakukan melalui enam tahap;®® Pertama, mengorganisasikan dan menyiapkan
data yang akan dianalisis, tahap ini peneliti lakukan sebelum dan selama di tempat
penelitian. Sebelum berada di tempat penelian, peneliti menyiapkan panduan
wawancara sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Sedangkan selama di
tempat penelitian, peneliti mencatat dan merekam jawaban informan. Peneliti juga
mencatat dan mendokumentasikan semua kegiatan dan peristiwa yang berkaitan
dengan kewirausahaan sosial di lingkungan Yayasan DT. Data yang diperoleh, baik
berupa catatan, rekaman audio ataupun dokumen, diklasifikasikan menjadi tiga
kelompok, yaitu data hasil observasi, data hasil wawancara dan data dokumentasi.

Kedua, membaca dan melihat seluruh data, pada tahap ini, peneliti membaca
secara seksama data-data yang telah diklasifikasikan dan disimpan di Software
NVivo 12 Plus. Peneliti membandingkan data dari berbagai sumber untuk melihat
secara seksama seluruh data yang diperoleh. Hasil dari tahap ini, peneliti
menentukan metode koding yang akan diterapkan pada tahap selanjutnya. Ketiga,
membuat koding seluruh data, metode koding semantik dipilih peneliti dalam

mengkoding seluruh data yang telah diperoleh. Melalui fitur Nodes di Software

% Bandur, Penelitian Kualitatif: Studi Multi-Disiplin, 156
% John W. Creswell, Research Design, Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches,
(Unitet States: SAGE Publication, fourth edition. 2014), 156-157.
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NVivo 12 Plus peneliti mengkoding data berdasarkan kesamaan arti kosa kata yang
disampaikan informan. Pada tahap ini, peneliti mulai mengelompokkan hasil
koding menjadi beberapa kategori (tema kecil) yang memiliki keterkaitan.

Keempat, menggunakan koding sebagai bahan untuk membuat deskripsi,
beberapa kategori yang telah dikelompokkan dideskripsikan untuk mengetahui
secara global pemaknaan data yang telah dikoding. Pada tahap ini peneliti membuat
deskripsi hasil koding menjadi beberapa kategori, di antaranya; sarana prasarana,
kemudahan akses, program sosial, penyewaan asset, kerjasama, kelola mandiri,
kemajuan yayasan, perubahan masyarakat, ketenangan jiwa dan yang lain. Kelima,
menghubungkan antar kategori, pada tahap ini peneliti menghubungkan kategori-
kategori yang telah dideskripsikan untuk menentukan tema sesuai dengan kerangka
teori yang digunakan. Tahap ini menghasilkan beberapa tema yang meliputi; nilai
sosial, masyarakat sipil, inovasi, aktifitas ekonomi, implikasi sosial dan implikasi
ekonomi dari kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT.

Keenam, memberi interprestasi dan makna tentang tema, pada tahap ini
peneliti memaknai data berdasarkan tema dan kategori yang telah dirumuskan tahap
sebelumnya. Interprestasi dan pemberian makna terhadap data didasarkan pada
kerangka teori yang digunakan. Analisis deskriptif kualitatif digunakan peneliti
dalam menginterprestasi kasus yang terjadi di Lembaga Wakaf DT Bandung.
Deskriptif kualitatif merupakan analisis data yang menggambarkan keadaan atau

status fenomena dengan kata-kata atau kalimat lalu masing-masing dipisahkan
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sesuai tema dan kategori untuk memperoleh kesimpulan.®’ Pada tahap keenam ini,
peneliti mengkontruksi hubungan antar tema dan kategori untuk diberikan
interprestasi®® sehingga orang lain bisa memahami makna mendalam yang

dihasilkan.

I. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini memuat lima bab utama dan setiap bab terdiri dari beberapa
sub bab yang relevan untuk kajian. Lima bab tersebut adalah;

Bab pertama, pendahuluan; bab ini menjelaskan latar belakang masalah
yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. Latar belakang masalah
menghasilkan identifikasi beberapa masalah yang terdapat pada topik kajian
sehingga peneliti memilih masalah-masalah tertentu sebagai rumusan masalah
dalam penelitian ini. Tujuan penelitian dirumuskan berdasarkan masalah penelitian
untuk mencapai kegunaan penelitian yang diharapkan. Kerangka teoritik dibahas
secara global sebagai panduan teoritik dalam menganalisis. Bab ini juga
memaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu untuk menghindari kesamaan dan
pengulangan penelitian. Metode penelitian ditetapkan sebagai panduan peneliti
dalam menjalankan penelitian untuk memperoleh hasil penelitian yang baik,. Bab
ini diakhiri dengan sistematika pembahasan untuk memandu peneliti dalam

membuat laporan penelitian.

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 16.
%8 Creswell, Qualitative Inquiry & Research Design, 148.
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Bab kedua, kewirausahaan sosial dan wakaf; bab ini menjelaskan tentang
konsep kewirausahaan sosial dan wakaf dari pespektif sosial ekonomi. Kedua
konsep tersebut menjadi kerangka teoritik yang digunakan peneliti untuk
menganalisis data penelitian yang telah dikumpulkan. Interkoneksi kewirausahaan
sosial dan wakaf juga dijelaskan di akhir bab ini untuk mengetahui keterkaitan dan
keterhubungan antara keduanya secara teoritik.

Bab ketiga, praktik kewirausahaan sosial pada Lembaga Wakaf DT
Bandung; bab ini menjelaskan tentang praktik kewirausahaan sosial di tempat
kajian. Profil Yayasan DT Bandung dijelaskan terlebih dahulu untuk memberi
pemahaman secara global tentang Yayasan DT suapaya posisi Lembaga Wakaf DT
bisa difahami. Implementasi kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT Bandung
dipaparkan secara detail untuk mengungkap praktik kewirausahan sosial di lembaga
tersebut. Implikasi sosial dan ekonomi dari implementasi kewirausahan sosial di
Lembaga Wakaf DT Bandung juga dibahas untuk mengetahui secara mendalam
nilai sosial dan ekonomi dari praktik kewirausahaan sosial di lembaga itu. Di akhir
bab ini, peneliti menyampaikan data model kewirausahaan sosial yang dipraktikkan
di Lembaga DT Bandung.

Bab keempat, analisis kewirausahaan sosial pada Lembaga Wakaf DT
Bandung; bab ini diawali dengan menganalisis implementasi kewirausahaan sosial
di Lembaga Wakaf DT Bandung untuk menjawab rumusan masalah pertama.
Empat kreteria kewirausahan sosial digunakan sebagai alat analisis dan dibahas
menggunakan kerangka teori yang telah ditentukan. Implikasi sosial dan ekonomi

dari implementasi kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT Bandung juga
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dianalisis untuk menjawab rumusan masalah kedua. Di akhir bab ini, peneliti
menganalisis kewirausahaan sosial yang dipraktikkan Lembaga Wakaf DT
Bandung untuk menemukan model kewirausahaan sosial bagi lembaga wakaf.
Bab kelima, penutup; bab ini terdiri dari kesimpulan sebagai hasil kajian
untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. Implikasi teoritik juga
disampaikan dalam bab ini sebagai kontribusi teoritik bagi Lembaga Wakaf DT
Bandung dan pihak lain yang memerlukan. Di akhir bab ini dijelaskan tentang
keterbatasan studi dan rekomendasi sehingga penelitian ini bisa dilanjutkan oleh

pihak lain.
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KEWIRAUSAHAAN SOSIAL DAN WAKAF

A. Kewirausahaan Sosial
1. Kewirausahaan dan Kewirausahan Sosial

Kewirausahaan (entrepreneurship)! memiliki definisi yang berbeda sesuai
dengan sudut pandang tokoh yang mengkajinya.> Peter F. Drucker (1909-2005)
mendefinisikan kewirausahaan dengan kemampuan untuk menciptakan sesuatu
yang baru dan berbeda dengan melakukan inovasi yang sistematis. Kewirausahaan

bukan hasil dari gen wirausaha (entrepreneur),’> namun bisa dipelajari seperti

! Kewirausahaan merupakan istilah yang diterjemahkan dari kata “entrepreneurship”.

Entrepreneurship diperkenalkan oleh Richard Cantilon (1680-1734) yang semestinya berasal dari
bahasa Prancis “entreprede” yang berarti peluang, pencipta, dan pengelola usaha. Cantilon
beranggapan bahwa para wirausahawan merupakan orang yang berusaha menanggung dan
mengatasi ketidakpastian dengan berinvestasi, membayar biaya, dan mengharapkan keuntungan.
Setelah itu istilah entrepreneurship dipopulerkan oleh ahli ekonomi Prancis Jean Baptiste Say
(1767-1832), istilah itu digunakan untuk sebutan bagi para pengusaha yang dapat merubah sumber
daya ekonomi dari produktivitas rendah ke produktivitas yang lebih tinggi serta menghasilkan lebih
banyak barang atau jasa. (Akmalur Rijal, Muhammad Nafik Hadi Ryandono dan Tika Widiastuti,
“Kewirausahaan Sosial pada Lembaga Zakat Nasional Berkantor Pusat di Surabaya”. HUMAN
FALAH, Vol. 5, No. 1, (Januari-Juni 2018), 49-68).

2 Gardon mengartikan kewirausahaan dengan memulai dan mengelola bisnis dengan inisiatif dan
risiko besar untuk memperoleh keuntungan. Definisi kewirausahaan itu mengandungi lima unsur
penting, yaitu; keberanian memulai, manajemen, inisiatif, risiko dan keuntungan. (Kaswan dan Ade
Sadikin Akhyadi, Social Entrepreneurship: Mengubah Masalah Sosial Menjadi Peluang Usaha.
(Bandung: Alfabeta, 2015), 12). Ciputra mendefinisikan kewirausahaan dengan usaha untuk
merubah rongsokan atau kotoran menjadi emas. Ada tiga aspek penting dalam kewirausahaan, yaitu;
menciptakan peluang, melakukan inovasi dan berani mengambil risiko. (Hery Wibowo dan Soni A.
Nulhagin, Kewirausahaan Sosial: Merevolusi Pola Pikir dan Menginisiasi Mitra Pembangunan
Kontemporer. (Bandung: Unpad Press, 2017), 80). Sedangkan lka Yunia Fauzia mendefinisikan
kewirausahaan dengan sebuah karakter gabungan yang mencampurkan antara sikap kompetitif,
visioner, kejujuran, pelayanan, pemberdayaan, pantang menyerah dan kemandirian. Karakter-
karakter tersebut bersatu dan menjadi kebutuhan langsung dalam proses wirausaha (lka Yunia
Fauzia, Islamic Entrepreneurship: Kewirausahaan Berbasis Pemberdayaan. (Depok: Rajagrafindo
Persada, 2018), 2).

3 Wirausaha secara bahasa berasal dari kata wira dan usaha, kata wira memiliki arti pahlawan atau
perwira, dalam https://kbbi.web.id/wira, (7 September 2020), sedangkan kata usaha berarti kegiatan
dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud. Kata usaha juga
bisa berarti kegiatan di bidang perdagangan untuk mencari untung, dalam https://kbbi.web.id/usaha,
(7 September 2020). Jadi, secara bahasa wirausaha berarti orang (dianggap sebagai pahlawan) yang
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disiplin yang lain karena kewirausahaan dapat diterapkan pada semua organisasi.*
Menurut Drucker, ada tujuh sumber inovasi untuk menunjang inovasi sistematis,
empat berasal dari dalam organisasi dan tiga dari luar organisasi.’

Kewirausahaan juga didefinisikan dengan usaha kreatif yang dilakukan
berdasarkan inovasi untuk menghasilkan hal baru yang berbeda dengan yang lain.
Kewirausahaan bisa menghasilkan nilai tambah, memberi manfaat, menciptakan
lapangan kerja dan hasilnya berguna bagi orang lain. Ada tiga alasan seseorang
melakukan kewirausahaan; pertama, karena ingin memperoleh laba atau
keuntungan. Kedua, karena ingin bebas berkreatifitas, dan ketiga karena ingin
memperoleh kepuasan hidup sebab bisa melakukan gebrakan baru yang belum
dilakukan orang lain.®

Dua pengertian kewirausahaan di atas memberi gambaran bahwa
kewirausahaan merupakan proses dalam mengerjakan sesuatu yang baru (kreatif)
dan berbeda dari yang lain (inovatif) yang memberi manfaat dan bernilai lebih bagi
orang lain. Dalam kewirausahaan ada seorang wirausaha (entrepreneur) yang
memiliki ide kreatif dan inovatif untuk menjalankan usaha. Wirausaha merupakan
orang yang melakukan usaha kreatif dan inovatif dengan cara mengembangkan ide

dan sumber daya yang dimiliki untuk menemukan peluang bagi memperbaiki

melakukan aktivitas di bidang perdagangan dengan mengerahkan tenaga dan pikiran untuk
mencapai suatu maksud, yaitu mencari keuntungan.

4 Peter F Drucker, Innovation and Entrepreneurship: Practice and Principles (Oxford: Elsevier
B.V., 2007), xv.

> Empat sumber inovasi sistematis yang berasal dari dalam organisasi adalah sumber tidak terduga,
sumber ketidaksesuaian, sumber kebutuhan proses, dan sumber struktur industri dan pasar.
Sedangkan tiga sumber yang berasal dari luar organisasi adalah demografi, perubahan persepsi,
makna dan suasana hati, serta pengetahuan baru. (Drucker, Innovation and Entrepreneurship, 30).

¢ M. Anang Firmansyah dan Anita Roosmawarni, Kewirausahaan (Dasar dan Konsep) (Pasuruhan:
Qiara Media, 2020), 4.
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hidup.” Jadi, seorang wirausaha selalu berfikir untuk membangun usaha dan
mencari peluang baru agar dapat memberikan manfaat dan nilai tambah dalam
kehidupan melalui aktivitas kewirausahaan yang digeluti.®

Seorang wirausaha adalah orang yang memiliki karakter kuat.” Dengan
karakter kuat seorang wirausaha mampu menghadapi tantangan hidup yang
berubah-ubah dan tidak akan mundur sebelum cita-citanya tercapai. Hidup seorang
wirausaha penuh tantangan karena dalam kewirausahaan selalu muncul masalah
baru yang harus diselesaikan. Seorang wirausaha harus memutar otak untuk

menemukan ide baru yang kreatif dan inovatif. Seorang wirausaha juga harus

7 Ika Yunuia Fauzia, Islamic Entrepreneurship: Kewirausahaan Berbasis Pemberdayaan, 2. Allah
mencintai orang yang berwirausaha karena ia kreatif dan inovatif dalam bekerja, Abdullah Ibn
‘Umar meriwayatkan bahwa Baginda Nabi SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah mencintai
seorang mukmin yang bekerja (kreatif)”, (Muhammad ibn Ahmad bin ‘Uthman adz-Dzahabi, Talkis
Kitab al- ‘7lal al-Mutanahiyah, Riyadh: Maktabat ar-Rushd, 1419 H, 196).

8 Musa Asy’ari, Filsafat Kewirausahaan dan Implementasinya. (Yogyakarta: LESFI, 2016), 2.

° William D. Bygrave menyebutkan sepuluh karakter wirausahawan yang biasa dikenal dengan 10
D, yaitu; dream (impian), decisiveness (keputusan), doers (pelaku), determination (ketetapan hati),
dedication (dedikasi), devotion (kesetiaan), details (detail), destiny (nasib), dollars (dolar atau laba),
distribute (membagikan). Dari 10 D tersebut Ika Yunia Fauzia mendefinisikan wirausahawan
dengan seorang pemimpin, mereka yang memulai mimpi dalam hidupnya untuk bisa meraih
kehidupan yang lebih baik di masa yang akan datang. Dan mimpi yang diukir sejalan dengan
konsistensi usaha yang dilakukan dengan penuh tanggung jawab dan pantang menyerah, dan mereka
akan mengambil keputusan cepat dan tepat untuk mempertahankan usahanya. Wirausahawan akan
membatasi konsumsi pribadi karena sumber daya yang dipunyai digunakan untuk hal yang
produktif. (Ika Yunia Fauzia, Islamic Entrepreneurship: Kewirausahaan Berbasis Pemberdayaan,
41).
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memiliki sikap spiritualitas'® yang baik agar tetap memiliki harapan dan tidak
frustasi ketika gagal dalam usaha.'!

Sikap spiritualitas menyebabkan orientasi usaha tidak hanya terpaku pada
keuntungan finansial saja. Dampak sosial usaha pada masyarakat sekitar menjadi
pertimbangan wirausaha dalam memilih jenis usaha yang digeluti.'? Terciptanya
lapangan kerja menjadi salah satu contoh dampak sosial yang ditimbukan dari
kewirausahaan karena masyarakat bisa memperoleh kesempatan kerja dan
mendapatkan upah untuk memenuhi kebutuhannya. Para tenaga kerja bisa lebih
mandiri secara ekonomi dan mampu menghadapi tantangan hidup sehingga mereka
terlepas dari kemiskinan yang menjadi masalah sosial di masyarakat.'?

Kewirausahaan yang memiliki tujuan sosial dikenal dengan kewirausahaan
sosial (social entrepreneurship). Kewirausahaan sosial merupakan istilah turunan

dan perluasan konsep dari teori kewirausahaan,' yang membedakan adalah tujuan

10 Dalam Islam, sikap spiritualitas didasarkan pada asas-asas keimanan kepada Allah sehingga dapat
membentuk kewirausahaan yang berorientasi untuk mencari rida Allah. Motivasi usaha yang
didasarkan pada sikap spiritualitas tidak hanya bertujuan untuk mendapat keuntungan materi, namun
juga untuk memperoleh keberkahan akhirat. Sikap spiritualitas " yang terdapat pada diri
wirausahawan bisa dimanfaatkan sebagai kekuatan berupa kecerdasan spiritual. Dalam Islam, unsur
kecerdasan spiritual meliputi iman, takwa, siddig, amanah, tabligh, fatranah, disiplin, visioner, dan
empati. Unsur-unsur tersebut menjadi ladasan etika bisnis dalam Islam sehingga mampu memberi
pengaruh positif pada diri wirausahawan dalam menjalankan usahanya. Dengan sikap spiritualitas,
keberhasilan bisnis dapat dicapai, baik dari sisi finansial maupun sisi yang lain. Keberhasilan bisnis
tidak hanya diukur dengan pencapaian finansial, namun bisa diukur juga dari keberkahan rezeki,
keridhaan Allah dan manfaat yang ditimbulkan pada banyak pihak. (Hanifiyah Yuliatul Hijriah,
“Spiritualitas Islam dalam Kewirausahaan”, TSAQAFAH: Jurnal Peradaban Islam, Vol. 12, No. 1,
(Mei 2016), 187-208).

" Asy’ari, Filsafat Kewirausahaan dan Implementasinya, 56.

12 Hijriah, “Spiritualitas Islam dalam Kewirausahaan”.

13 Asy’ari, Filsafat Kewirausahaan dan Implementasinya, 133.

14 Kewirausahaan sosial bukan elemen inti dalam teori kewirausahaan, kewirausahaa sosial hampir
tidak pernah disebut dalam buku teks tentang kewirausahaan. Kewirausahaan sosial merupakan
sebuah bidang ilmu yang diabaikan dalam literatur kewirausahaan. Namun, sekarang ini penelitian
dan pengembangan konsep kewirausahaan sosial mulai dilakukan para sarjana dan ahli, (Richard
Swedberg, Entrepreneurship: The Social Science View. (Oxford: Oxford University Press, 2000),
22).
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yang ingin dicapai. Kewirausahaan sosial bertujuan untuk pencapaian nilai sosial
dan pencapaian inovasi,'® sedangkan kewirausahaan bertujuan untuk keuntungan
finansial dan kepuasan pelanggan. Hasil dari kewirausahaan sosial tidak hanya
diukur dari keuntungan finansial, namun dampak positif bagi masyarakat berupa
perubahan sosial juga menjadi tolak ukurnya.!® Perubahan sosial menjadi nilai
sosial (social value) yang menjadi pengukur utama keberhasilan kewirausahaan
sosial. Hal itu dapat terwujud dengan peningkatan kesejahteraan, pendidikan dan
kesehatan di masyarakat.!”

Kewirausahaan dan kewirausahaan sosial memiliki kesamaan dalam hal
menjadi pendorong terciptanya aktivitas ekonomi di masyarakat. Bedanya,
orientasi kewirausahaan lebih mengutamakan pada kepemilikan aset dan kekayaan
individu. Sedangkan keuntungan dari aktivitas ekonomi kewirausahaan sosial tidak
hanya untuk keperluan individu tetapi juga untuk sarana memperkuat kegiatan

filantropi'® di masyarakat.!” Kewirausahaan dan kewirausahaan sosial sama-sama

5 Nur Firdaus, “Pengentasan Kemiskinan Melalui Pendekatan Kewirausahaan Sosial,” Jurnal
Ekonomi dan Pembangunan, Vol. 22, No. 1, (2014), 55-67.

16 Alat ukur utama tingkat keberhasilan kewirausahaan ditentukan oleh kinerja keuangan, sedangkan
kewirausahaan sosial ditentukan oleh manfaat yang dirasakan masyarakat. (Mansur Efendi,
“Pengelolaan Zakat Produktif Berwawasan Kewirausahaan Sosial dalam Mengentaskan
Kemiskinan di Indonesia,” al-Ahkam: Jurnall llmu Syari’ah dan Hukum, Vol. 2, No. 1 (2017), 21-
38).

17 Irma Paramita Sofia, “Konstruksi Model Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship)
Sebagai Gagasan Inovasi Sosial bagi Pembangunan Perekonomian,” Widyakala: Jurnal Universitas
Pembangunan Jaya, Vol. 2, No. 1, (2017), 2-23.

18 Konsep kewirausahaan sosial berbeda dengan konsep filantropi, kewirausahaan sosial mengubah
ketergantungan pada donatur menjadi model keberlanjutan dan kemandirian. Artinya,
kewirausahaan sosial mengkombinasikan antara filantropi, subsidi pemerintah dengan pendapatan
aktivitas bisnis. (Wawan Dhewanto, et.al. Inovasi dan Kewirausahaan Sosial: Panduan Dasar
Menjadi Agen Perubahan. (Bandung: Alfabeta, 2013), 42).

1 Ahmad Juwaini, Social Enterprise: Tranformation Dompet Dhuafa into a World Class
Organization. (Ciputat: Dompet Dhuafa, 2013), 243. Keuntungan finansial dari kewirausahaan
sosial tidak hanya untuk keperluan individu atau organisasi, namun lebih ditujukan bagi
pengembangan nilai sosial, yaitu kesejahteraan masyarakat. (Humam Santoso Utomo,
“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pendekatan Sociopreneurship,” Makalah dalam Seminar
Bussines Conference (BC), Yogyakarta, 6 Desember 2012).
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memiliki tujuan profit dalam aktivitas ekonominya. Hal itu berkaitan dengan
konsep biaya peluang (opportunity cost) dan maksimalisasi keuntungan (profit
maximalization). Bedanya, profit atau keuntungan finansial yang diperoleh dari

kewirausahaan sosial didistribusikan kembali untuk menciptakan nilai sosial.?

2. Perkembangan Kewirausahaan Sosial
Kewirausahaan sosial merupakan konsep baru dibanding teori
kewirausahaan, namun kewirausahaan sosial telah dipraktikkan beberapa ratus

tahun yang lalu oleh beberapa tokoh seperti Robert Owen (1771-1858),?! Florence

20 Efendi, “Pengelolaan Zakat Produktif Berwawasan Kewirausahaan Sosial”.

21 Robert Owen adalah seorang pengusaha sukses dan pemilik perusahaan tekstil di New Lanark,
Skotlandia. Dia lahir di Newtown, Wales, pada tanggal 14 Mei 1771. Owen tidak nyaman dengan
perkembangan revolusi industri yang terjadi di dunia saat itu. Dia berfikir bahwa industrialisasi
menyebabkan jurang pemisah antara majikan dan karyawan menjadi semakin lebar. Menurutnya,
hal itulah yang menjadikan manusia semakin sengsara sehingga kondisi masyarakat semakin buruk
dan terbebani. Oleh sebab itu, Owen berpendapat bahwa perlu diciptakan lingkungan yang kondusif
yang didasarkan pada prinsip keadilan. Owen banyak menggunakan hasil usahanya untuk
meningkatkan kesejahteraan karyawan. Desa industri dijadikan desa wisata yang menarik wisatawan
datang ke tempat itu sehingga menambah pendapatan masyarakat. Secara bertahap, jam kerja
karyawan dikurangi untuk memberi kesempatan istirahat yang cukup bagi para karyawan. Pada
tahun 1815, Owen memperjuangkan konsep “desa kerjasama” dengan maksud mengabungkan
aktivitas industri dan pertanian di sebuah kawasan untuk mengurangi pengangguran dan urbanisasi.
Owen adalah orang pertama yang mendirikan koperasi di Inggris, yaitu di kawasan Rochdale
Menchester. Toko ritel didirikan, para karyawan menjadi pemilik dan pemegang saham. Owen
meninggal pada tanggal 17 November 1858. (Ophelie Simeon. “Robert Owen: The Father of British
Socialism?”, dalam https://halshs.archives-ouvertes.fr/halshs-01574714, Submitted on 16 Aug
2017, (2 September 2020).
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Nightingale (1820-1910),> dan Jean Henry Dunant (1828-1910).2* Konsep
kewirausahaan sosial mulai dikaji dan diperkenalkan sejak tahun 1980-an®* oleh

beberapa tokoh dari Universitas Harvard seperti Daniel Bell (1919-2011),%

22 Florence Nightingale adalah seorang perawat modern dan dikenal dengan The Lady with the Lamp.
Dia lahir di Florence, Italia dari keluarga Inggris pada tanggal 12 Mei 1820. Karirnya dimulai sejak
tahun 1844 pada saat dia memutuskan menjadi seorang perawat di rumah sakit. Keputusan itu
ditentang orang tuanya karena pada saat itu perawat bukanlah pekerjaan yang layak. Pada saat
perang Krimea (1854), dia bersama dengan 38 perawat yang lain pergi ke kamp militer tentara
Inggris yang berada di pinggiran Konstantinopel (Istanbul). Florence dan rekan-rekannya merawat
tentara yang terluka dengan konsep keperawatan dan penjagaan kebersihan kamp militer yang
menjadi ruang pasien. Florence bekerja dengan gigih untuk membuktikan bahwa pekerjaan sebagai
perawat merupakan pekerjaan yang mulia. Florence semakin terkenal karena dedikasinya pada
pekerjaan yang dipilih. Florence dikenal sebagai perawat yang meringankan penderitaan para tentara
selama perang, dan pejuang perubah mindset masyarakat tentang perawat. Florance meninggal dunia
pada tanggal 13 Agustus 1910. (Hosein Karimi and Negin Alavi, “Florence Nightingale: The Mother
of Nursing.” Nursing and Midwifery Studies, Vol. 4, No. (2), €29475, Juni 2015, DOI:
10.17795/nmsjournal29475)

23 Jean Henry Dunant merupakan seorang pengusaha dan pengiat sosial dari Swiss yang lahir di
Jenewa pada tanggal 8 Mei 1828. Dia adalah penggagas terbentuknya International Committee of
The Red Cross (ICRC) atau disebut dengan Palang Merah Internasional. Hal itu terjadi ketika Henry
Dunant melihat secara langsung korban perang di Solferino, Italia di tahun 1859. Perang itu terjadi
antara tentara Perancis dan tentara Austria untuk merebutkan kawasan Sardinia. Tidak kurang dari
40.000 korban meninggal dan terluka dari kedua belah pihak dan tidak ada yang menolong. Rasa
kemanusiaan Henry Dunant muncul ketika datang ke kawasan itu, dia meminta bantuan kepada
masyarakat sipil, khususnya kaum wanita, untuk membantu merawat korban perang dengan bantuan
yang tidak membeda-bedakan asal mereka. Henry Dunant menyediakan obat-obatan dan peralatan
yang diperlukan untuk membantu mereka. Dari pengalaman di Solferino tersebut, Henry Dunant
dan beberapa temannya berjuang dengan sekuat tenaga untuk mendirikan organisasi yang khusus
membantu korban perang. Maka pada tahun 1963 berdirilah International Committee of The Red
Cross (ICRC) atau Palang Merah Internasional. Henry Dunant meninggal pada tanggal 30 Oktober
1910 di Heiden, Swiss. (Abd. Latif Bustami, “Palang Merah di Negeri Bulan Bintang: Sebuah Kajian
tentang Strategi Kebudayaan International Committee of The Red Cross (ICRC) di Indonesia.”
Jurnal Sejarah dan Budaya, Vol. 8, No. 1, (Juni 2014), 41-53).

24 Pada saat itu kewirausahaan sosial muncul sebagai fenomena yang kurang dikenal, tetapi
mendapatkan perhatian di Amerika Serikat dan beberapa Negara Eropa. Hal ini disebabkan karena
kewirausahaan sosial mampu mengatasi pertentangan antara keuntungan finansial dengan
penciptaan nilai sosial di masyarakat. Di dalam kewirausahaan sosial, orang atau kelompok orang
memakai prinsip bisnis untuk perubahan sosial dengan membangun dan mengelola aktivitas bisnis.
(Kaswan dan Ade Sadikin Akhyadi, Social Entrepreneurship: Mengubah Masalah Sosial Menjadi
Peluang Usaha, 19).

25 Daniel Bell berpendapat bahwa hubungan antar manusia menentukan kondisi ekonomi pada
masyarakat post-industri saat ini. Masyarakat post-industri adalah masyarakat yang terdidik
sehingga pengetahuan menjadi sumber segalanya. Hal ini berbeda dengan masyarakat pra-industri
dan masyarakat industri. Dalam aktivitas ekonomi, masyarakat pra-industri bertumpu pada sumber
daya alam, khususnya lahan, dan masyarakat industry pada mesin. Sedangkan masyarakat post-
industri bertumpu pada kekuatan informasi dan teknologi informasi. Ketegangan pada masyarakat
modern tidak disebabkan karena pertentangan antara kapitalisme dan sosialisme, namun lebih
disebabkan oleh mode economizing dan mode socializing. Mode economizing mengutamakan
rasionalitas ekonomi dalam aktivitas ekonomi, sedangkan mode socializing mempertimbangkan
dampak sosial yang ditimbulkan dari aktivitas ekonomi, tidak hanya terpaku pada rasionalitas
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Rosabeth Moss Kanter,?® dan Bill Drayton.?’” Puncak pengakuan konsep
kewirausahaan sosial oleh masyarakat dunia terjadi pada tahun 2006,%® yaitu pada
saat Muhammad Yunus mendapatkan hadiah Nobel Perdamaian dalam bidang
ekonomi mikro untuk kaum wanita Baghladesh melalui konsep Grameen Bank.?
Perkembangan kewirausahaan sosial terus berlanjut hinga saat ini, baik dari

segi konsep maupun praktik di masyarakat. Ada beberapa alasan mengapa

ekonomi. Pertimbangan nilai dan kriteria sosial yang berdampak pada keadilan sosial menjadi
pertimbangan utama dalam menentukan produksi. Peningkatan produksi tidak hanya didasari pada
rasionalitas ekonomi, namun didasari pada rasionalitas sosial. Artinya seberapa luas dampak sosial
pada masyarakat dari proses dan hasil produksi tersebut. Tanggung jawab sosial menjadi isu penting
bagi para pelaku usaha, mereka harus menjamin kepuasan kerja karyawan, memberi kesempatan
kerja bagi kaum minoritas dan bertanggung jawab pada lingkungan. (Selvie M. Tumengkol,
“Pandangan Teori Sosiologi tentang Masyarakat Post-Industri dan Masyarakat Pasca Kapitalis.”
(Karya llmiah -- Universitas Sam Ratulangi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Manado, 2013, 10-
13).

26 Rosabeth Moss Kanter berpendapat bahwa bisnis yang melejit dan selalu terdepan dalam
penguasaan pasar merupakan bisnis yang dilakukan komunitas manusia yang progresif dan
bertanggung jawab secara sosial. Kapasitas kinerja tinggi pada lingkungan persaingan yang selalu
berubah cepat tergantung pada nilai-nilai yang dipegang teguh dan pendekatan humanistik terhadap
bisnis yang dipahami. Model bisnis yang mampu bertahan dan berkelanjutan adalah model bisnis
yang tidak hanya memikirkan keuntungan finansial dan pertumbuhan saja, namun juga
mementingkan kebaikan sosial bagi lingkungan masyarakat (Rosabeth Moss Kanter, Supercorp:
How Vanguard Companies Create Innovation, Profits, Growth, and Social Good (New York:
Crown Business, 2009), 57).

27 Bill Drayton adalah orang yang menggagas kewirausahaan sosial (social entrepreneurship) dan
pendiri Ashoka Foundation. Dia berpendapat bahwa ada dua hal penting yang perlu diperhatikan
dalam kewirausahaan sosial, yaitu: adanya inovasi sosial yang dapat mengubah sistem yang berlaku
di masyarakat, dan adanya individu yang memiliki visi, kreatif, dan' memiliki jiwa wirausaha serta
memiliki etika yang berani mendorong dipraktikkannya gagasan inovasi sosial tersebut.
Kewirausahaan sosial tidak akan terwujud tanpa adanya individu yang berani memulai dan
mempraktikkan. (Sofia, “Konstruksi Model Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship)
sebagai Gagasan Inovasi Sosial bagi Pembangunan Perekonomian™).

28 Sofia, “Konstruksi Model Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship) sebagai Gagasan
Inovasi Sosial bagi Pembangunan Perekonomian”.

2 Grameen Bank merupakan sebuah bank yang melayani masyarakat miskin di setiap desa
Bangladesh. Mayoritas peminjamnya (mencapai 97 %) adalah kaum perempuan, kaum yang
termarjinalkan oleh bank konvensional di Negara tersebut karena pinjaman yang mereka ajukan
sering ditolak meskipun mereka dari kelompok berpendapatan tinggi. Grameen Bank juga memberi
pinjaman kepada para pengemis untuk modal berjualan kecil-kecilan. Grameen Bank berpendapat
bahwa memberi kredit kepada kelompok miskin merupakan hal yang mungkin dan bisa
menguntungkan. Yang diperlukan kelompok miskin adalah lingkungan yang memungkinkan
mereka untuk berubah lebih baik yang dapat merubah kondisi ekonomi mereka. Kemiskinan tidak
disebabkan karena ketidak mampuan mereka, kemiskinan bukan diciptakan oleh kaum miskin,
namun kemiskinan lebih disebabkan oleh kondisi di sekitar mereka dan sistem yang telah kita
bangun. (Muhammad Yunus, Bisnis Sosial: Sistem Kapitalisme Baru yang Memisahkan Kaum
Miskin (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), xv-xvii).
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kewirausahaan sosial banyak muncul di masyarakat; pertama, Negara belum
mampu menyelesaikan masalah sosial di masyarakat karena implementasi
kebijakan yang dibuat kurang efektif dan syarat dengan kepentingan politik. Kedua,
organisasi nirlaba sebagai Non Goverment Organization (NGO) tidak mandiri
dalam membiayai kegiatan sosialnya®® karena masih mengandalkan bantuan
finansial dari donatur sehingga terkadang programnya terganggu. Ketiga,
pemanfaatan dana Corporate Social Responsbility (CSR) dari pihak swasta belum
optimal karena banyak terjadi penyalahgunaan dana tersebut. Akibatnya, manfaat
yang ditimbulkan dari program ini masih banyak menguntungkan perusahaan.?!
Kewirausahaan sosial dari segi praktik dapat diimplementasikan di sektor
swasta, sektor publik maupun sektor organisasi nirlaba. Di sektor swasta,
kewirausahaan sosial berkaitan dengan strategi perusahaan, dan hal itu dipraktikkan
dalam bentuk Corporate Social Responsibility (CSR) dan Corporate Social

Innovation (CSI).>> Di sektor publik, kewirausahaan sosial berkaitan dengan

30 Jiao berpendapat bahwa, kewirausahaan sosial merupakan alternatif yang dapat membantu
organisasi nirlaba beroperasi secara inovatif. Organisasi nirlaba perlu menggunakan aktivitas bisnis
dan teknik pemasaran secara profesional untuk meningkatkan efisiensi " pelayanan kepada
masyarakat. Dengan demikian organisasi nirlaba mampu bertahan dengan pelayanan terbaiknya
kepada masyarakat. Akhirnya masalah sosial yang dihadapi masyarakat dapat terselesaikan dengan
tanpa menunggu bantuan finansial dari donatur. (Hao Jiao, “A Conceptual Model for Social
Entrepreneurship Dirented toward Social Impact on Society.” Social Enterprise Journal, Vol. 7, No.
2, (2011), 130-149).

3! Firdaus, “Pengentasan Kemiskinan Melalui Pendekatan Kewirausahaan Sosial”.

32 Ada beberapa perbedaan antara Corporate Social Innovation (CSI) dan Corporate Social
Resposibility (CSR); pertama, program CSR dihasilkan dari niat berderma atau amal, sedangkan
CSI merupakan strategi investasi yang dikelola perusahaan sebagaimana investasi yang lain. Kedua,
program CSR melibatkan kontribusi uang dan tenaga kerja, sedangkan CSI merupakan keterlibatan
perusahaan pada penelitian dan pengembangan yang relevan dengan masyarakat. Ketiga, di program
CSR perusahaan sering mengadakan kontrak dengan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) untuk
memberi pelayanan sosial, sedangkan CSI melibatkan kolaborasi antara perusahaan dengan pihak
luar untuk bersama-sama menyelesaikan masalah sosial secara berkelanjutan. Keempat, program
CSR bisa meningkatkan reputasi perusahaan, namun CSI menghasilkan reputasi perusahaan yang
lebih banyak sehingga menjadi sumber keunggulan kompetitif bagi perusahaan. (Philip H. Mirvis
et. al. “Corporate Social Innovation: How Firms Learn to Innovate for the Greater Good.” Journal
of Business Research, May 2016, http://dx.doi.org/10.1016/j.jbusres.2016.04.073).
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perubahan kebijakan dan perencanaan sosial. Perencanaan kota secara kolaboratif
dan pengembangan kapasitas lokal secara partisipatif menjadi salah satu contoh
praktik kewirausahaan sosial di beberapa negara di Eropa. Sedangkan di sektor
organisasi nirlaba, kewirausahaan sosial berkaitan dengan transisi pengelolaan
organisasi, dari bergantung pada donatur dan subsidi pemerintah berubah menjadi
agen di pasar dan penyedia layanan kesejahteraan secara mandiri.?

Kewirausahaan sosial** dari segi konsep dapat ditinjau dari beberapa
domain yang berbeda, seperti tujuan utama, individu atau lembaga yang
memperjuangkan, dan proses kemunculan kewirausahaan sosial sebagai tanggung
jawab sosial entitas bisnis.>> Tinjauan-tinjauan itu memungkinkan adanya
perbedaan definisi kewirausahaan sosial. Dari sisi tujuan, kewirausahaan sosial
merupakan praktik kewirausahaan yang bertujuan untuk mewujudkan perubahan
sosial ke arah yang lebih baik atau untuk memecahkan permasalahan sosial yang
dihadapi sekelompok masyarakat yang didampingi.*®

Kewirausahaan sosial dari segi individu yang memperjuangkan gagasan
lebih menilai pada aspek wirausahawan (entrepreneur) sebagai pelaku. Ini lebih

menjelaskan secara detail tentang ciri dan karakter dari seorang wirausahawan

33 Lars Hulgérd, “Discourses of Social Entrepreneurship - Variations of the Same Theme?,” SE
Field, no. 10 (2010), 1-21, dalam http://www.emes.net/site/wp-content/uploads/WP_10-
01 Hulgaard__web_.pdf. (18 Agustus 2018).

3% Ada dua arah pemikiran konsep kewirausahaan sosial berdasarkan Negara maju yang menerapkan
kewirausahaan sosial di pemerintahannya, yaitu arah pemikiran Amerika Serikat dan arah pemikiran
Inggris. Di Amerika, kewirausahaan sosial diperkenalkan oleh organisasi nirlaba yang berusaha
mencari pendapatan untuk mendanai program kerja mereka agar tetap eksis dan berkelanjutan.
Sedangkan di Inggris, yang dimaksud kewirausahaan sosial adalah segala bentuk usaha sosial yang
bertujuan untuk menyelesaikan masalah sosial di masyarakat. (Dhewanto, et.al. Inovasi dan
Kewirausahaan Sosial, 45)

35 Hendrati Dwi Muliyaningsih, “Social Entrepreneurhip in Islamic Social Welfare System”,
International Proceedings of Economics Development and Research, 73, No. 2 (2014), 78-84.

36 Dhewanto, et.al., Inovasi dan Kewirausahaan Sosial, 43.
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sosial yang bermuara pada aspek kepemimpinan.®’ Secara singkat, wirausahawan
sosial dapat dimaknai sebagai orang atau lembaga yang menjadi katalis dan
inovator dibalik kemajuan ekonomi. Wirausahawan sosial mengabungkan antara
misi sosial dengan disiplin bisnis melalui inovasi dan tekad kuat untuk mewujudkan
perubahan sosial. Wirausahawan sosial selalu melibatkan diri dalam proses inovasi,
adaptasi, dan terus menerus belajar serta bertindak tanpa henti untuk mengejar
peluang baru bagi terwujudnya nilai sosial yang menjadi misinya.®
Kewirausahaan sosial dari segi entitas bisnis dianggap sebagai tanggung
jawab sosial entitas bisnis terhadap masalah sosial yang ditimbulkan. Corporate
Social Responsibility (CSR) menjadi perwujudan dari tanggung jawab sektor ini
pada masyarakat meskipun dalam praktinya banyak kekurangan dan kelemahan.
Menurut tinjauan ini, kewirausahaan sosial dikenal sebagai Corporate Social
Responsibility (CSR) yang sekarang berkembang menjadi Corporate Social

Entrepreneurship (CSE).** Kolaborasi dan kerjasama antar entitas bisnis dan

37 Manajemen menjadi salah satu unsur penting dalam kewirausahaan. Selain sikap kepemimpinan,
seorang wirausahawan harus memahami dan menguasai fungsi  manajemen; perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), dan pengendalian (controling).
Wirausahawan harus memiliki inisiatif karena inisiatif menutup pintu ketakutan, membuka pintu
kesempatan, mengurangi kesulitan hidup, dan pembeda antara kesuksesan dan kegagalan. Orang-
orang sukses tidak menunggu segala sesuatu menjadi sempurna untuk memulai. Mereka tidak
menunggu sampai semua persiapan sempurna atau menunggu sampai ketakutan mereka reda,
mereka mengambil inisiatif. Segera setelah mengambil langkah pertama dan mulai bergerak maju,
segala sesuatunya menjadi sedikit lebih mudah. (Kaswan dan Ade Sadikin Akhyadi, Social
Entrepreneurship: Mengubah Masalah Sosial Menjadi Peluang Usaha, 12).

38 Jiao, “A Conceptual Model for Social Entrepreneurship Directed Toward Social Impact on
Society”.

39 CSE merupakan proses yang memungkinkan entitas bisnis mengembangkan CSR yang lebih maju
dan kuat untuk menghasilkan transformasi yang signifikan dan komprehensif dalam operasi entitas
bisnis. Elemen-elemen penting yang perlu diperhatikan dalam proses tersebut meliputi; penciptaan
lingkungan yang mendukung, pembinaan intrapreneur sosial perusahaan, penguatan tujuan dan nilai
perusahaan, perwujudan nilai ganda (nilai ekonomi dan sosial), dan pembangunan aliansi strategis.
(James Austin and Ezequiel Reficco, “Corporate Social Entrepreneurship”, dalam
https://www.researchgate.net/publication/228263389_Corporate_Social_Entrepreneurship, (15
September 2020).
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Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dalam mengelola CSR menjadi alternatif
dalam mengoptimalan peran entitas bisnis dalam menyelesaikan masalah sosial.
CSR dan kewirausahaan sosial semestinya memiliki pendekatan konseptual yang
berbeda, namun keduanya memiliki tujuan sama, yaitu menyelesaikan masalah
sosial di masyarakat.*

Pengertian kewirausahaan sosial terus berkembang sesuai dengan
pendekatan yang digunakan. Bill Drayton berpendapat bahwa paling tidak ada dua
hal penting dalam kewirausahaan sosial; pertama, inovasi sosial yang berbeda
dengan pola yang ada guna mengubah sistem yang berlaku di masyarakat. Dan
kedua, individu yang memiliki visi, kreatif, memiliki jiwa wirausaha dan memiliki
etika, yang hadir untuk melaksanakan gagasan inovatif sosial.*! Sedangkan J.
Gregory Dees mengemukakan bahwa definisi kewirausahaan sosial harus
mencakup dan menekankan pada penciptaan nilai, inovasi, agen perubahan,
pengejaran peluang dan sumber daya.*?

Alex Nicholls mengungkapkan bahwa kewirausahaan sosial didorong oleh
gerakan dari orang-orang yang inovatif, pragmatis, dan aktivis sosial yang visioner.
Kewirausahaan sosial merupakan perpaduan antara manajemen nirlaba dan usaha
komersial yang digerakan oleh paradigma dan inovasi dari bisnis, kegiatan amal,

dan gerakan sosial. Tujuannya adalah memecahkan masalah sosial secara

40 Catalina Mitra dan Anca Borza, “The Role of Corporate Social Responsibility in Social
Entrepreneurship,” Management & Marketing Challenges for Knowledge Society. Vol. 5, No. 2
(2010), 63-76.

41 Bill Drayton, “The Citizen Sector Transformed,” in Social Entrepreneurship: New Model of
Sustainable Social Change, ed. Alex Nicholls. (New York: Oxford University Press, 2006), 45-55.
2 ). Gregory Dees, “The Meaning of Social Entrepreneurship,” dalam
https://centers.fuqua.duke.edu/case/wp-

content/uploads/sites/7/2015/03/Article_Dees MeaningofSocialEntrepreneurship 2001.pdf. (7
Desember 2019).
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berkelanjutan dan menciptakan nilai sosial (social value) di masyarakat.** Eduardo
A. Morato berpendapat bahwa kewirausahaan sosial adalah usaha yang bertujuan
untuk memperbaiki ekonomi kelompok kurang beruntung sebagai pengabdian
kepada pihak tersebut.** M. Yunus* berpendapat bahwa bisnis sosial merupakan
proses menciptakan dan mewujudkan sebuah gagasan dalam bentuk badan usaha
baru yang didasarkan pada kepedulian orang kepada sesama.*® Sedangkan J.
Weerawardena Mort dan K. Carnegie menjelaskan bahwa kewirausahaan sosial
sebagai konstruksi multi-dimensi yang mengarah pada pembentukan usaha sosial
baru dan inovasi berkelanjutan.*’

Definisi kewirausahaan sosial yang lebih kompleks disampaikan Lars

Hulgard yang tergabung dalam EMES International Research Networks.*® Hulgard

43 Alex Nicholls dan Albert Hyunbae Cho, “Social Entrepreneurship: The Structuration of a Field,”
in Social Entrepreneurship: New Model of Sustainable Social Change, ed. Alex Nicholls (New
York: Oxford University Press, 2006), 103.

“Eduardo A. Morato Jr, “Pengembangan dan Daur Hidup Usaha Sosial”, dalam Kewiraswastaan
Sosial: Strategi Pengembangan Bisnis Berwawasan Sosial bagi Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM), Pengalaman Filipina dan Indonesia, ed. Zaim Saidi, (Jakarta: Piramedia, 2005), 15.

4 M. Yunus membedakaan antara bisnis sosial dan kewirausahaan sosial. Menurutnya, bisnis sosial
adalah struktur bisnis yang bersifat sangat spesifik, sebuah badan usaha tanpa rugi, tanpa dividen
yang memiliki tujuan sosial. Sedangkan kewirausahaan sosial terkait dengan pribadi wirausahawan
sosial yang memiliki visi sosial. Wirausahawan sosial bisa menempatkan proyek sosialnya bersama
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dengan berkolaborasi. Wirausahawan sosial juga bisa
melakukan kegiatan-kegiatan sosial secara mandiri bersamaan dengan aktivitas bisnisnya. (Yunus,
Bisnis Sosial: Sistem Kapitalisme Baru yang Memihak Kaum Miskin, 4). Namun sebagian
cendikiawan menyamakan antara bisnis sosial dan kewirausahaan sosial, mereka berpendapat bahwa
bisnis sosial adalah salah satu bagian dari kewirausahaan sosial.

4 M. Yunus berpendapat bahwa bisnis sosial merupakan bentuk kapilalisme baru untuk
memecahkan masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan yang sudah lama menyebabkan umat
manusia menderita. Tujuan utama investor dalam bisnis sosial bukan mencari keuntungan finansial,
namun untuk membantu sesama. Bisnis sosial adalah sebuah bisnis sehingga harus memperoleh
profit untuk menutup biaya operasional. Surplus ekonomi yang diperoleh diinvestasikan kembali
untuk pengembangan bisnis dan disimpan sebagai cadangan biaya tak terduga. Dalam arti lain,
bisnis sosial adalah perusahaan tanpa rugi dan tanpa dividen, capaian yang diperoleh seutuhnya
digunakan untuk tujuan sosial. (Yunus, Bisnis Sosial: Sistem Kapitalisme Baru yang Memihak Kaum

Miskin, xxi).
47 Jiao, “A Conceptual Model for Social Entrepreneurship Directed Toward Social Impact on
Society”.

4 EMES (The Emergence of Social Enterprise in Europe) merupakan jaringan penelitian
internasional yang bergerak di bidang pengetahuan teoritis dan empiris tentang banyak disilin ilmu,



63

berpendapat bahwa kewirausahaan sosial adalah penciptaan nilai sosial yang
dihasilkan dari kerjasama beberapa orang dan organisasi masyarakat sipil yang
melakukan inovasi sosial pada kegiatan ekonomi.*’ Nilai sosial dan nilai ekonomi
menjadi dua nilai utama yang ingin dicapai dari aktivitas kewirausahaan sosial.
Nilai sosial dapat terwujud dengan terciptanya manfaat sosial di masyarakat
sehingga terbentuk masyarakat sipil yang harmonis. Sedangkan nilai ekonomi
diimplementasikan dalam aktivitas ekonomi di masyarakat secara berkelanjutan
melalui gagasan inovasi kreatif sehingga menjadi solusi masalah sosial yang

dihadapi masyarakat.>®

3. Kriteria Kewirausahaan Sosial

Praktik kewirausahaan sosial di masyarakat berdampak pada kesejahteraan
sosial dan kesejahteraan ekonomi sehingga perlu didorong dan dikembangkan.!
Praktik kewirausahaan sosial memiliki kriteria yang bisa menjadi standar penetapan
kegiatan tersebut. Kriteria menjadi ciri khusus bagi sebuah kegiatan bisa
dikategorikan sebagai kewirausahaan sosial atau tidak. Secara terperinci Hulgard

menyebutkan empat kriteria kewirausahaan sosial sebagaimana berikut;>?

baik ekonomi, sosiologi, politik maupun manajemen. Kewirausahaan sosial merupakan salah satu
isu yang dikaji dan diteliti di EMES. (Suyanto, Aluisus Hery Pratono dan Gunawan,
“Kewirausahaan Sosial dan Tranformasi Lingkungan di Jawa Timur: Kajian Ekonomi Sosial.”
(Laporan Penelitian Kompetitif Universitas Surabaya, April 2015), 49).

4 Hulgérd, “Discourses of Social Entrepreneurship - Variations of the Same Theme?”.

50 Agung Surya Dwianto, “Social Entrepreneurship: Inovasi Dan Tantangannya Di Era Persaingan
Bebas,” Majalah IImiah Bijak, Vol. 15, No. 1, (2018), 68-76.

5! Gita Soerjoatmodjo, “Intensi Kewirausahaan Sosial”, Buletin KPIN, Vol. 4, No. 5, (Maret 2018),
dalam https://buletin.k-pin.org/index.php/arsip-artikel/246-intensi-kewirausahaan-sosial, (12 Maret
2019).

52 Hulgard, “Discourses of Social Entrepreneurship - Variations of the Same Theme?”.
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Pertama, nilai sosial (social value), nilai sosial berkaitan erat dengan inklusi
dan akses sebagaimana diungkapkan J. G. Dees.> Inklusi sosial merupakan upaya
menjadikan kemandirian individu sebagai modal utama dalam meningkatkan
kualitas hidup. Sedangkan akses sosial berkaitan dengan kemudahan individu
dalam memperoleh akses yang bisa menunjang kehidupannya. Nilai sosial tidak
bisa direduksi menjadi istilah ekonomi atau sosial ekonomi, namun bisa ditemukan
dalam upaya anti-rasisme, organisasi masyarakat, advokasi hak-hak hewan dan seni
budaya. Nilai sosial dapat diciptakan dengan mengkolaborasikan sumber daya,
input, proses dan kebijakan untuk menghasilkan perbaikan kehidupan individu atau
masyarakat. Kolaborasi dari beberapa unsur tersebut biasanya dilakukan oleh
organisasi nirlaba sehingga mereka bisa menciptakan nilai sosial. Nilai sosial
memiliki nilai intrinsik namun sulit untuk disepakati atau diukur.>*

Ada empat tipe nilai sosial dari kewirausahaan sosial menurut Hulgard,
yaitu;>> pertama, nilai sosial yang bersifat luas dan global, hal itu seperti yang ingin
dicapai Ashoka Foundation dengan misinya.’® Kedua, nilai sosial yang bersifat
sempit dan global, hal itu seperti yang ingin diwujudkan Grameen Foundation.>’

Ketiga, nilai sosial yang bersifat sempit dan lokal, hal itu seperti yang dilakukan

53 Dees, “The Meaning of Social Entrepreneurship”.

54 Jed Emerson, Jay Wachowicz, and Suzi Chun, “Social Return on Investment (SROI): Exploring
Aspects of Value Creation”, dalam https://hbswk.hbs.edu/archive/social-return-on-investment-sroi-
exploring-aspects-of-value-creation#3, (18 Agustus 2020).

35 Hulgérd, “Discourses of Social Entrepreneurship - Variations of the Same Theme?”.

%6 Misi utama Ashoka Foundation adalah meningkatkan akses pendidikan dasar, kesehatan, air
bersih dan keadilan sosial untuk semua orang dengan mendirikan jaringan perwakilan di Negara-
negara di dunia. (Dhewanto, et.al., Inovasi dan Kewirausahaan Sosial, 43).

57 Tujuan utama M. Yunus mendirikan Grameen Foundation adalah untuk mengentaskan
kemiskinan global yang terjadi di seluruh pelosok Bangladesh. (Yunus, Bisnis Sosial: Sistem
Kapitalisme Baru yang Memihak Kaum Miskin, 3).
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Yayasan Wisnu di Bali yang fokus pada masalah lingkungan.®® Dan keempat, nilai
sosial yang bersifat luas dan lokal, hal itu seperti yang ingin diwujudkan Asgar
Muda Supercamp (AMSC). Tujuan utamanya adalah meningkatkan pendidikan,
kewirausahaan pemuda dan pembangunan komunitas pemuda di Garut.*

Kedua, masyarakat sipil (civil society), pada umumnya kewirausahaan
sosial diinisiasi oleh masyarakat sehingga masyarakat berpartisipasi aktif dalam
mengoptimalkan modal sosial yang terdapat di lingkungan sekitar. Masyarakat sipil
menjadi pembeda antara kewirausahaan sosial dengan kegiatan sosial yang
dilakukan entitas bisnis dan pemerintah. Meskipun kewirausahaan sosial adalah
kegiatan yang bisa dilakukan atas kolaborasi pemerintah, entitas bisnis dan
masyarakat sipil, namun penting dibedakan antara unsur-unsur tersebut. Corporate
Social Responsibility (CSR) sebagai tanggung jawab entitas bisnis biasanya dibatasi
kepentingan pemegang saham dan pemilik perusahaan. Berbeda dengan
kewirausahaan sosial yang hanya dibatasi oleh penciptaan nilai sosial di
masyarakat. Begitu juga kebijakan publik pemerintah untuk inovasi sosial, biasanya
sarat dengan kepentingan politik penguasa. Berbeda kewirausahaan sosial yang
fokus pada penyelesaian masalah sosial yang dihadapi masyarakat.®

Kewirausahaan sosial di masyarakat terjadi atas inisiatif dan partisipasi

masyarakat sipil dengan memaksimalkan modal sosial yang dimiliki. Modal sosial

58 Yayasan Wisnu mengoptimalkan modal sosial di empat desa di Bali untuk mengembangkan
pariwisata berbasis lingkungan, akhirnya terbentuk Village Eco Tourism Network. (Suyanto,
Aluisius Hery Pratono dan Gunawan, Kewirausahaan Sosial dan Transformasi Lingkungan di Jawa
Timur: Kajian Ekonomi Sosial, 75).

9 Goris Mustagim, et.al. Young Social Entrepreneur Indonesia (Ciputat: Dompet Dhuafa, 2013),
88.

0 Hulgard, “Discourses of Social Entrepreneurship - Variations of the Same Theme?”.



66

yang terdiri dari saling pengertian, kepercayaan dan budaya kerjasama menjadi
modal paling penting bagi terwujudnya kewirausahaan sosial.®! Siklus modal sosial
diawali dari inisiatif wirausahawan sosial, baik individu, organisasi atau kelompok
tertentu, dengan ide dan gagasan yang dimiliki kemudian diikuti dengan
kepercayaan dan kerjasama masyarakat. Hasilnya, terbentuk pembangunan fisik,
aspek keuangan dan sumber daya manusia yang mumpuni. Di saat unit usaha
terbentuk dan usaha sosial mulai beroperasi, keuntungan finansial diperoleh
sehingga banyak sarana sosial didirikan. Pada saat inilah tercipta masyarakat sipil
yang hidup harmonis dampak dari saling pengertian, kepercayaan dan kerjasama
yang terbangun.%?

Ketiga, inovasi (innovation), inovasi menjadi ciri khas kewirausahaan untuk
bertahan pada persaingan yang semakin ketat. Tanpa inovasi, tidak mungkin sebuah
usaha mampu mempertahankan eksistensinya di pasaran.®® Inovasi diperlukan tidak
hanya sekedar untuk memenuhi ambisi membangun sebuah usaha. Namun, inovasi
wajib dilakukan wirausahawan sosial untuk menciptakan nilai sosial yang terus

berubah dan berkembang di masyarakat. Inovasi merupakan instrumen khusus bagi

61 Selain modal sosial, wirausahawan sosial juga memerlukan modal untuk menjalankan usahanya
yang meliputi intelektual, uang dan barang. Ada tiga Klasifikasi modal intlektual, yaitu modal
manusia, modal struktural dan modal pelanggan. Modal manusia berkaitan dengan ketrampilan,
kompetensi, sikap, perilaku dan pengalaman sebagai pelaku usaha sosial. Sedangkan modal
struktural berkaitan dengan database dan struktur organisasi yang biasanya melibatkan beberapa
orang. Dengan database, wirausahawan sosial dapat menentukan segmen pasar dan juga mampu
menemukan jaringan supplier dan investor. Sedangkan modal pelanggan menjadi mitra terpenting
dalam usaha sehingga perlu dijaga hubungan baik dengan mereka. Modal uang dan barang
diperlukan pada saat awal memulai aktivitas kewirausahaan sosial, baik berupa modal investasi
awal, modal operasional, atupun modal kerja. Hal ini karena seringkali ide dan gagasan yang akan
diwujudkan dalam usaha sosial memerlukan modal untuk memulainya. (Bendicta Evienia
Prabawanti dan Susy Y. R. Sanie Herman, Sukses Membangun Kewirausahaan Sosial: Konsep,
Teori & Praktik. (Jakarta: Penerbit Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya. 2018), 63-67).

62 Dwianto, “Social Entrepreneurship: Inovasi dan Tantangannya di Era Persaingan Bebas”.

6 Muchson, Entrepreneurship (Kewirausahaan) (Bogor: Guepedia Publisher, 2017), 43.
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kewirausahaan, apalagi kewirausahaan sosial yang memiliki tantangan lebih besar.
Inovasi di dalam kewirausahaan erat kaitannya dengan upaya perubahan, perubahan
yang menjanjikan hal baru dan lebih baik.%*

Inovasi tidak hanya berkaitan dengan penciptaan produk baru atau teknologi
terbarukan, namun berkaitan juga dengan penciptaan sebuah program yang
berdampak pada masyarakat luas. Program kesejahteraan, pendidikan, kesehatan,
perlindungan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan menjadi fokus inovasi
wirausahawan sosial.®> Program-pragram tersebut berkaitan erat dengan masalah
sosial masyarakat yang perlu penyelesaian. Ada lima tahapan yang harus dilalui

dalam proses menentukan inovasi sosial.®® Hal itu sebagaimana gambar berikut;

- . Collaborative idea Feasibility and Implementation .
Finding the social problem R R A N Innovation for the
from the assesment generating with adjusting the collaborate with social value
the stakeholder capacity business partner

Gambar 2.1
Proses Penciptaan Inovasi Sosial®’

Inovasi sosial pada kewirausahaan sosial berorientasi pada penciptaan
manfaat yang lebih luas bagi masyarakat. Inovasi sosial bisa mengkreasikan

terwujudnya nilai-nilai yang akan dicapai oleh wirausahawan sosial. Inovasi sosial

64 Kaswan dan Ade Sadikin Akhyadi, Social Entrepreneurship: Mengubah Masalah Sosial Menjadi
Peluang Usaha, 33.

%5 Dwianto, “Social Entrepreneurship: Inovasi dan Tantangannya di Era Persaingan Bebas”.

% Inovasi sosial dimulai dari (1) mengidentifikasi masalah sosial di masyarakat (2) mengakomodir
ide dan gagasan dari berbagai pihak untuk penyelesaian masalah sosial yang teridentifikasi, (3)
memetakan kapasitas diri dan melakukan studi kelayakan program-program yang sesuai, (4)
melakukan kolaborasi dengan berbagai pihak sebagai patner kerja, dan (5) tercipta inovasi yang
memiliki nilai sosial dan berdampak pada masyarakat luas. (Dhewanto, et.al., Inovasi dan
Kewirausahaan Sosial, 24).

7 Dhewanto dkk. Inovasi dan Kewirausahaan Sosial, 23.
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lebih mengedepankan bagaimana masalah sosial yang dihadapi masyarakat bisa
diselesaikan dengan cara-cara yang kreatif dan inovatif antara pelaku usaha sosial
dan stakeholder sehingga tercipta nilai sosial di masyarakat.®® Dengan inovasi
sosial, kemitraan antara wirausahawan sosial dan pihak lain dapat
ditumbuhkembangkan sehingga keberlanjutan usaha dapat dipertahankan. Tanpa
inovasi sosial yang baik, sangat sulit mewujudkan misi sosial yang berimplikasi
pada terciptanya nilai sosial bagi masyarakat.*’

Keempat, aktivitas ekonomi (economic activity), kegiatan kewirausahaan
sosial sering memiliki dampak ekonomi, baik pada masyarakat yang terlibat
maupun lembaga wirausaha itu sendiri. Dalam kontek kewirausahaan sosial,
ekonomi harus dipahami dalam arti luas, tidak hanya terbatas pada kepentingan
individu yang sempit yang hanya dikaitkan dengan economic man (manusia
ekonomi).”® Aktivitas ekonomi harus didasarkan pada ambisi untuk memproduksi
barang dan jasa sebagai bagian dari kegiatan kewirausahaan sosial. Gagasan

ekonomi relevan untuk semua kalangan yang terlibat, baik pengusaha, penguna,

%8 Social Entrepreneurship and Social Innovation. Copenhagen: Nordic Council of Ministers, 2015,
dalam http://dx.doi.org/10.6027/TN2015-62 (27 Juni 2019), 36.

 Lina Lisnawati, Santoso Tri Raharjo, dan Meilanny Budiarti S, Praktik Kewirausahaan Sosial
(Sumedang: Niaga Muda Press, 2017), 18.

70 Manusia ekonomi merupakan manusia yang digambarkan selalu berperilaku rasional, artinya
selalu mencari alternatif terbaik untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini berdasarkan pada
falsafah hedonisme yang menyatakan kebutuhan manusia tidak terbatas sedangkan sumber daya
untuk memenuhinya terbatas. Konsep manusia ekonomi hanya melihat manusia sebagai makhluk
individualistik dan materialistik. Padahal secara universal, manusia tidak hanya makhluk ekonomi.
Kehidupan manusia akan berjalan baik dan selaras jika dia menyadari bahwa mereka bukan hanya
makhluk ekonomi tetapi juga makhluk sosial, makhluk berbudaya dan makhluk beragama. (Riswan
Jaenudin, “Konsep Manusia Ekonomi dalam Pembangunan Ekonomi dan Pendidikan.” Jurnal
Profit, Vol. 1, No. 01, (Mei 2014), 78-83).
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maupun masyarakat yang bisa memperoleh manfaat dari produk barang atau jasa
yang dihasilkan dari kegiatan tersebut.”!

Aktivias ekonomi dan aktivitas sosial yang berjalan seimbang menjadi
parameter kesuksesan kewirausahaan sosial. Aktivitas ekonomi dikembangkan
untuk menopang keberlanjutan misi sosial dan kemandirian organisasi. Aktivitas
ekonomi bisa berupa penyedian alat-alat dan sumber daya atau penyediaan jasa
yang bisa mendorong peningkatan produktifitas dan mendukung tranformasi pola
ekonomi di masyarakat. Dengan tranformasi pola ekonomi, pemberdayaan terjadi
di lingkungan masyarakat sehingga pendapatan meningkat dan kesejahteraan
terjamin. Aktivitas ekonomi yang dijalankan wirausahawan sosial bertujuan untuk
kemandirian finansial organisasi bagi keberlanjutan misi sosial.”?

Aktivitas ekonomi pada kewirausahaan sosial terjadi atas kombinasi antara
sumber daya dan berbagai input untuk menghasilkan output. Output yang
dihasilkan, baik barang atau jasa, mengalami kenaikan nilai ekonomi di pasar
sehingga menjadi keuntungan finansial. Keuntungan tidak dibagikan kepada
pemegang saham,”® ‘namun dipergunakan untuk - biaya operasional dan
meningkatkan skala kegiatan sesuai misi sosial organisasi.’”* Keuntungan tidak
menjadi satu-satunya pengukur keberhasilan aktivitas ekonomi kewirausahaan

sosial, aktivitas tersebut juga diukur dengan seberapa besar dampaknya pada

"' Hulgérd, “Discourses of Social Entrepreneurship - Variations of the Same Theme?”’

2 Hardi Utomo, “Menumbuhkan Minat Kewirausahaan Sosial,” Jurnal Iimiah Among Makarti, Vol.
7, No. 14, (2014), 1-16.

3 Pemegang saham hanya bisa mengambil sejumlah modal yang diinvestasikan tanpa mengharap
profit hasil usaha. Ini karena, perusahaan yang melakukan usaha sosial diabadikan seutuhnya untuk
kepentingan sosial sehingga keinginan untuk memperoleh laba dari perusahaan sosial harus di
hilangkan, (Yunus, Bisnis Sosial: Sistem Kapitalisme Baru yang Memihak Kaum Miskin, xxi).

" Yunus, Bisnis Sosial: Sistem Kapitalisme Baru yang Memihak Kaum Miskin, xxi.
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kesejahteraan. Oleh sebab itu, aktivitas ekonomi harus dibangun berdasarkan
jaringan dan koneksi kuat serta terpadu. Jaringan kerjasama secara intensif antar
stakeholder di lingkungan masyarakat menjadi kunci utama bagi penciptaan nilai

sosial dan ekonomi dari kewirausahaan sosial.””

4. Modal Kewirausahaan Sosial

Modal menjadi salah satu unsur penting dalam membangun usaha, termasuk
dalam menjalankan usaha sosial.”® Modal dalam kewirausahaan sosial dibedakan
menjadi beberapa jenis di antaranya modal sosial, modal finansial dan modal
manusia. Modal sosial didefinisikan dengan sumber daya yang diperoleh dari
interaksi yang terjadi antar anggota dari suatu komunitas atau masyarakat. Modal
sosial memiliki karakteristik berbeda dengan modal finansial. Ini karena modal
sosial dengan sendirinya bisa bertambah secara kumulatif dan tidak habis atau rusak
meskipun secara terus menerus dipergunakan.”’

Modal sosial merupakan konsep multidimensi yang bisa berlaku pada
tingkat individu maupun organisasi. Modal sosial pada tingkat individu mengacu
pada kemampuan dalam menerjemahkan struktur sosial, jaringan dan keanggotaan

mereka dalam masyarakat. Ini karena individu merupakan aktor yang terbentuk

7> Dwianto, “Social Entrepreneurship: Inovasi dan Tantangannya di Era Persaingan Bebas”.

76 Menurut lka Yunia Fauzia, langkah-langkah wirausahawan sosial dalam memperoleh modal
seperti halnya yang dilakukan wirausahaan biasa. Artinya, jika seorang wirausahawan sosial belum
memiliki jaringan yang baik maka janganlah meminjam modal ke perbankan. Hal ini karena,
wirausahawan sosial belum mengetahui apakah usahanya diterima pasar atau tidak, dia juga belum
mengetahui usahanya akan untung atau rugi. Menurutnya, wirausahawan sosial yang sudah
berpengalaman boleh mengembangkan usahanya dengan mengajungan pinjaman ke bank syariah.
(Fauzia, Islamic Entrepreneurship: Kewirausahaan Berbasis Pemberdayaan, 184).

77 Nandang Mulyana, Meilanni Budiarti, dan M. Fedriyansah, Pelayanan Sosial Berbasis Modal
Sosial dalam Masyarakat, (Sumedang: Penerbit Niaga Muda, edisi ke-2, 2019), 57-58.
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oleh faktor-faktor sosial di lingkungan masyarakat sehingga kemampuan mereka
untuk menggali manfaat dari lingkungan sosial menjadi modal sosial bagi mereka.
Sedangkan dari tingkat organisasi, modal sosial merupakan kemampuan organisasi
dalam mengembangkan jaringan sosial untuk kinerja organisasi yang lebih baik.”®

Modal sosial berfungsi sebagai agen perubahan sosial dan bisa mendukung
individu atau kelompok yang menjadi aktor di masyarakat dalam mencapai tujuan
mereka. Modal sosial mengandungi dua dimensi; pertama, dimensi kultural yang
terkait dengan nilai, sikap dan keyakinan yang berpengaruh pada kepercayaan,
solidaritas dan resiprositas yang dapat mendorong kerjasama antar anggota
masyarakat untuk mencapai tujuan bersama. Kedua, dimensi struktural yang
berkaitan erat dengan susunan, ruang lingkup organisasi dan lembaga di masyarakat
yang mendorong terbentuknya kegiatan bersama untuk mewujudkan manfaat dan
faedah bagi masyarakat luas. Kedua dimensi dari modal sosial itu berperan penting
dalam pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam pembangunan inklusif yang
berkelanjutan.”

Norma sosial, kepercayaan, dan jaringan menjadi tiga unsur penting dari
modal sosial.®® Norma sosial yang berlaku di masyarakat merupakan nilai yang
disepakati antar anggota dan menjadi panduan bagi perilaku setiap individu. Norma
sosial menjadi peraturan tidak tertulis dalam menjalankan interaksi sosial pada

kehidupan bermasyarakat. Interaksi sosial di masyarakat tidak akan berjalan dengan

8 Dhewanto, et.al., Inovasi dan Kewirausahaan Sosial, 106.

7 Rusydan Fathy, “Modal Sosial: Konsep, Inklusivitas dan Pemberdayaan Masyarakat,” Jurnal
Pemikiran Sosiologi, Vol. 6, No. 1, (2019), 1-17.

80 Mulyana, Budiarti, dan Fedriyansah, Pelayanan Sosial Berbasis Modal Sosial dalam Masyarakat,
59.
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baik jika tidak ada kepercayaan di antara orang-orang yang terlibat. Kepercayaan
merupakan sikap saling mempercayai di antara anggota masyarakat. Kepercayaan
didasari oleh perasaan yakin bahwa yang lain akan bertindak sesuai yang
diharapkan, atau paling tidak yang lain tidak bertindak yang merugikan diri dan
kelompoknya. Dari saling percaya antar pelaku interaksi sosial, maka terwujud
jaringan sosial di antara mereka. Dari jaringan sosial ini akan diperoleh manfaat
sosial dan manfaat ekonomi. Jaringan sosial menjadi hal yang sangat mendasar bagi
kegiatan kewirausahaan sosial. Wirausahawan sosial harus membangun kemitraan
dan kolaborasi yang baik dengan berbagai pihak. Keberhasilan mengelola modal
sosial berpengaruh positif pada tingkat keberlanjutan kegiatan usaha sosial.®!
Modal finansial tidak kalah pentingnya dari modal sosial. Modal finansial
menjadi sesuatu yang urgen bagi roda sebuah kegiatan atau organisasi. Modal
finansial dibutuhkan wirausahawan sosial untuk menopang kerlangsungan usaha.
Hal ini karena, kegiatan usaha akan menjadi sulit jika tanpa didukung permodalan.
Ada dua sumber modal finansial yang bisa dipergunakan, yaitu modal internal dan
modal eksternal.®> Modal internal merupakan modal yang bersumber dari modal
pribadi pelaku usaha sosial. Modal jenis ini memiliki keterbatasan sehingga

diperlukan modal dari sumber lain.®* Modal eksternal menjadi modal yang dapat

81 Jiao, “A Conceptual Model for Social Entrepreneurship Directed Toward Social Impact on
Society”.

82 Prabawanti dan Susy Y. R. Sanie Herman, Sukses Kewirausahaan Sosial: Konsep, Teori &
Praktik, 68.

8 M. Yunus sebagai pendiri Grameen Bank pada mulanya mengeluarkan uang 27 USD dari kantong
pribadinya untuk membebaskan 24 perempuan miskin di Jobra, salah satu kawasan di Bangladesh,
yang terlilit hutang pada lintah darat. Orang-orang miskin tersebut menangung bunga 10% per
minggu atau 520% setahun dari hutang yang dipinjam dari lintah darat. Akhirnya M. Yunus
membayar hutang mereka dan merancang kredit mikro untuk kaum miskin pedesaan. Awalnya, M.
Yunus mengajukan kredit pada perbankan untuk kaum miskin tersebut, namun pihak bank tidak ada
yang menyetujui dengan alasan kaum miskin tidak memiliki jaminan atas kredit yang diajukan.
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menutup kekurangan modal internal usaha sosial. Modal eksternal bisa berasal dari
pinjaman, hibah maupun crowdfunding.

Wirausahawan sosial bisa mengajukan pinjaman modal ke beberapa pihak
seperti bank, investor yang berkepentingan ataupun pihak lain. Namun,
wirausahawan sosial perlu mempertimbangkan pengembalian pinjaman jika di
peroleh dari bank komersial. Ini karena, pada umumnya bank komersial hanya
berfokus pada pengembalian finansial tanpa mempertimbangkan dampak sosial
yang ditimbulkan. Bank komersial hanya mementingkan keuntungan finansial saja
sehingga hal itu tidak sesuai dengan misi usaha sosial. Pinjaman modal juga bisa
diperoleh dari investor yang berkepentingan untuk pemberdayaan masyarakat di
tempat usaha sosial. Investor memberikan pinjaman modal karena adanya
kesamaan misi dengan wirausaha sosial.3* Kedua pihak saling diuntungkan karena

pemberi pinjaman dapat mencapai misi sosialnya melalui aktivitas kewirausahaan

Akhirnya M. Yunus mengajukan pinjaman ke perbankan dengan jaminan dirinya yang menjadi
seorang pengajar di perguruan tinggi. Hasil pinjaman disalurkan melalui kredit mikro kepada kaum
miskin pedesaan untuk modal usaha mereka. (Roger L. Martin and Sally Osberg, “Social
Entrepreneurship: The Case for Definition”. Stanford Social Innovation Review, (Spring, 2007), 29-
39). Lihat juga (Dewi Meisari Hayati, et.al. Berani Jadi Wirausaha Sosial? (Jakarta: DBS
Foundation, 2015), 18-19).

8 Hal ini seperti yang dipraktikan oleh Grameen Danone yang memperoleh investasi dari
Komunitas Danone yang dididikan oleh Group Danone. Semua dana yang diinvestasikan oleh
Komunitas Danone berasal dari para pemilik saham dan karyawan Danone. Pada saat Komunitas
Danone didirikan, para investor diberitahu bahwa mereka memperoleh kembali dana mereka tanpa
bunga, tanpa dividen, dan tanpa capital gain yang lebih dari nominal return sebesar 1 persen. Selain
itu, mereka juga diberitahu bahwa 10 persen dari dana mereka akan diinvestasikan dalam bisnis
sosial lain yang tidak akan memperoleh laba sama sekali. Pihak Grameen Danone merasa tidak
nyaman dengan pemberian dividen sebesar 1 persen, sehingga di bulan Desember 2009 melalui
pertemuan dewan direksi antara Grameen Danone dan sejumlah eksekutif senior Danone
memutuskan untuk menghapus kewajiban membayar dividen 1 persen tersebut. Dengan demikian,
para investor akan menerima kembali sejumlah dana yang diinvestasikan tanpa mendapat return,
return yang diterima hanyalah kepuasan psikologi dan spiritual yang dirasakan mereka karena telah
membantu berdirinya Grameen Danone yang bertujuan untuk meningkatkan gizi anak-anak
Bagladesh. (Yunus, Bisnis Sosial: Sistem Kapitalis Baru yang Memihak Kaum Miskin. 61-62).
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sosial yang diberi pinjaman dan kewirausahaan sosial mendapat keuntungan dari
modal yang diterima.®®

Hibah menjadi salah satu sumber modal ekternal yang umum diterima
wirausahawan sosial.®® Hibah dapat diartikan sebagai penghargaan yang dibuat
untuk perusahaan sosial atau organisasi nirlaba. Hibah bisa berupa uang, barang
ataupun dukungan atas keberadaan kewirausahaan sosial. Hal utama yang
membedakan hibah dari bentuk modal lain adalah tidak ada kewajiban
pengembalian finansial dari hibah sehingga pengembalian yang diharapkan
pemberi hibah adalah dalam bentuk pengembalian sosial atau hasil yang dicapai.
Ada dua kategori hibah yang bisa diterima wirausaha sosial, yaitu hibah terbatas
dan hibah tidak terbatas.’” Hibah terbatas seperti hibah yang diberikan untuk

mendukung program atau proyek tertentu. Sedangkan hibah tidak terbatas biasanya

85 Capital for Social Enterprise: Debts, dalam https://redfworkshop.org/learn/value-creation-in-
social-enterprises/, (23 Maret 2020).

8 Ada beberapa alasan mengapa wirausaha sosial layak mendapat hibah padahal wirausaha sosial
merupakan kegiatan usaha yang memperoleh pendapatan yang dapat untuk menutup biaya
operasional. Di antara alasannya adalah ada banyak biaya yang terkait dengan tujuan sosial yang
melampaui biaya bisnis. Biaya-biya terebut dikenal dengan istilah “biaya sosial”. Meskipun aktivitas
bisnis yang dijalankan perusahaan sosial bisa berjalan dengan baik dan mampu menutupi semua
biaya bisnisnya, bukan hal yang aneh bagi mereka memerlukan dukungan hibah untuk menutup
biaya sosial ini. Hal ini karena, teori biaya sosial (the social cost theory) menyatakan bahwa,
produsen bertanggung jawab atas semua kekurangan produk (barang atau jasa) dan setiap kerugian
yang dialami konsumen dalam memakai produk tersebut. Teori ini dianggap sebagai teori yang
ekstrim karena membebankan tanggung jawab atas hal-hal yang tidak diketahui atau tidak bisa
dihindarkan. (Kees Bertens, Pengantar Etika Bisnis, Yogyakarta: Kanisius, 2000, 238).

87 Chevron Indonesia menjadi stakeholder yang aktif mendukung setiap kegiatan kewirausahaan
sosial Asgar Muda Supercamp (AMSC). Di tahun 2007-2008, Chevron Indonesia menjadi
sponsorship yang tidak mengikat pada setiap kegiatan AMSC. Namun di tahun 2009-2012 berubah
menjadi kerjasama dengan kontrak kerja, selama 4 tahun Chevron mendanai kegitan AMSC secara
menurun, artinya di tahun pertama Chevron mendanai 100% kegiatan AMSC, namun setiap
tahunnya berkurang 25% sehingga di akhir tahun keempat Chevron tidak lagi mendanai kegiatan
AMSC. Ini merupakan proses kemandirian bagi kewirausahaan sosial. (Lina Lisnawati, et.al. Praktik
Kewirausahaan Sosial, 64).
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https://redfworkshop.org/learn/value-creation-in-social-enterprises/
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diberikan untuk mendukung kapasitas dan pertumbuhan organisasi. Hibah bisa
diperoleh dari berbagai sumber seperti pemerintah, pihak swasta dan perorangan.®

Crowdfunding®’ biasa digunakan untuk mendanai usaha atau program yang
memerlukan dana besar sehingga membutuhkan mobilisasi masa untuk
berpatungan dalam pendanaan. Dalam praktiknya, ada beberapa jenis
crowdfunding, di antaranya adalah crowdfunding berbasis equitas, crowdfunding
berbasis pinjaman dan crowdfunding berbasis donasi.”® Crowdfunding berbasis
equitas merupakan penggalangan dana masyarakat, dana yang terkumpul akan
memperoleh reward berupa persentase saham dari proyek yang dikerjakan.
Crowdfunding berbasis pinjaman adalah skema penggalangan dana dengan sistem
pinjaman. Dana yang diserahkan adalah pinjaman dari masyarakat yang harus
dikembalikan dengan skema tertentu. Sedangkan crowdfunding berbasis donasi
merupakan penggalangan dana dalam bentuk donasi atau amal. Crowdfunding
donasi didesain untuk kegiatan amal atau program sosial, dan biasanya tidak ada
reward bagi para donatur dan jenis ini banyak dipraktikkan masyarakat Indonesia.’!

Modal ‘manusia (human capital) dapat diartikan dengan berbagai

pengetahuan dan keterampilan yang telah dikumpulkan seseorang dari waktu ke

8 Capital for Social Enterprise: Grants, dalam https://redfworkshop.org/learn/value-creation-in-
social-enterprises/, (23 Maret 2020).

8 Crowdfunding adalah praktik pendanaan usaha atau program dengan cara patungan dari sejumlah
pihak, baik perorangan, kelompok atau organisasi dan biasanya dilakukan melalui internet. (Muthiah
Az-Zahra Rasyid, Ro'fah Setyowati, dan Islamiyati, “Crowdfunding Syariah Untuk Pengembangan
Produk Perbankan Syariah dari Perspektif Shariah Compliance,” Diponegoro Law Journal, Vol. 6,
No. 4, (2017), 1-16).

% Anisah Novitarani dan Ro’fah Setyowati, “Analisis Crowdfunding Syariah Berdasarkan Prinsip
Syariah Compliance Serta Implementasinya Dalam Produk Perbankan Syariah,” Jurnal al-Manahij,
Vol. 12, No. 2, (2018), 247-262.

°! Ramadhani Irma Tripalupi, “Equity Crowdfunding Syari’ah dan Potensinya Sebagai Instrumen
Keuangan Syari’ah di Indonesia,” ‘Adliya: Jurnal Hukum dan Kemanusiaan, Vol. 13, No. 2, (2019),
229-245.



https://redfworkshop.org/learn/value-creation-in-social-enterprises/
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waktu. Modal manusia mengacu pada tingkat pendidikan, kesehatan dan kapasitas
lain yang ada pada diri manusia yang jika ditingkatkan bisa meningkatkan
produktivitas mereka.”> Rencana memulai usaha sosial menjadi modal pertama
yang harus diketahui wirausahawan sosial. Untuk menyusun rencana,
wirausahawan sosial harus mengetahui dan memahami kebutuhan pelanggan dan
menganalisisnya. Kemampuan mengintegrasikan dan memanfaatkan sumber daya
menjadi keterampilan dalam kewirausahaan sosial. Kemampuan itu berkontribusi
dalam pengembangan kewirausahaan sosial yang menjadi mekanisme dasar dalam
transformasi sosial. Pengetahuan dan kemampuan mengintegrasikan sumber daya

menjadi elemen modal manusia yang sangat penting dalam kewirausahaan sosial.”

5. Tipologi Kewirausahaan Sosial

Praktik kewirausahaan sosial di masyarakat mampu memberi dampak
positif bagi masyarakat. Dampak yang ditimbulkan berupa kemudahan akses pada
ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan akses lain yang menjadikan masyarakat bisa
hidup lebih sejahtera. Kewirausahaan sosial merupakan gerakan antithesis dari
program pembangunan yang berbasis sosial politik yang cenderung memaksakan
model top down kepada masyarakat. Model top down hanya menjadikan
masyarakat sebagai objek pembangunan, tanpa mengikutsertakan mereka dengan

mekanisme kolaborasi ataupun kerjasama. Sebagai gerakan botton up,

°2 Lincolin Arsyad, “Modal Insani (Human Capital) dan Pembangunan Ekonomi”, (Makalah
disampaikan pada acara University Research Colloquium (URECOL) di STIKES Muhammadiyah
Surakarta, 10 Februari 2018).

% Jiao, “A Conceptual Model for Social Entrepreneurship Directed Toward Social Impact on
Society”.
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kewirausahaan sosial dapat melibatkan masyarakat untuk berperan aktif dalam
pembangunan sehingga kebutuhan dan kepentingan mereka akan sarana prasarana
publik bisa terpenuhi.”

Gerakan botton up kewirausahaan sosial dapat dimulai dari individu,
stakeholder yang tergabung di organisasi nirlaba, ataupun oleh sektor swasta.
Berdasarkan hal tersebut praktik kewirausahaan sosial dapat dibedakan menjadi
tiga model;”® pertama, model kewirausahaan sosial berbasis individu, model ini
menekankan aspek individual yang memiliki ide dan gagasan untuk menyelesaikan
masalah sosial di masyarakat. Dengan ide dan gagasannya, individu berupaya
membantu masyarakat di bidang kesejahteraan yang meliputi ekonomi, pendidikan
dan kesehatan sebagaimana yang dilakukan M. Yunus di Bangladesh.*®

Kedua, model kewirausahaan sosial berbasis organisasi nirlaba, model ini
dimotori oleh organisasi nirlaba yang berupaya mencari pendanaan untuk berbagai
kegiatannya. Mereka membuat inovasi-inovasi baru untuk menyelesaikan masalah
klasik yang dihadapi organisasi nirlaba dengan mendirikan unit usaha. Keuntungan
usaha digunakan untuk menutup biaya operasional organisasi dan mengembangkan
kegiatan sosial hingga organisasi tersebut mandiri secara finansial. Hal ini seperti
yang dilakukan WANCorp Johor yang mengembangkan wakaf produktif.’” Ketiga,

model kewirausahaan sosial berbasis sektor swasta, model ini diimplementasikan

4 Wibowo dan Soni A. Nulhagim, Kewirausahaan Sosial; Revolusi Pola Pikir dan Menginisiasi
Mitra Pembangunan Kontemporer, 39.

%5 Yuliska, “Model Kewirausahaan Sosial di Lembaga Agriculture Entrepreneur Clinics,” Jurnal
Pemberdayaan Masyarakat: Media Pemikiran dan Dakwah Pembangunan, Vol. 2, No. 1, (2018),
157-176.

% 1hid.

7 Syahnaz Sulaiman, “Isu Pembangunan Wakaf Menggunakan Struktur Amanah Pelaburan
Hartanah Islam di Malaysia: Satu Tinjauan,” Jurnal Kanun, Vol. 24, No. 2, (2012), 149-177.
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dengan kerjasama pengelolaan dana CSR perusahaan. Praktik tanggung jawab
sosial dari suatu perusahaan digunakan untuk membantu kegitan-kegiatan yang
dijalankan masyarakat sehingga terbentuk kolaborasi saling menguntungkan. Hal
ini seperti yang dilakukan Chevron Indonesia yang bekerjasama dengan AMSC di
Garut.”

Tiga inisiator gerakan botton up kewirausahaan sosial memiliki tujuan yang
berbeda untuk mencapai hakikat kewirausahaan sosial. Individu sebagai aktor
kegiatan kewirausahaan sosial menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk
mewujudkan nilai sosial dan nilai ekonomi secara bersamaan. Organisasi nirlaba
lebih fokus menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk mewujudkan nilai
ekonomi, tanpa melupakan kegiatan sosial yang sudah dikerjakan. Organisasi
nirlaba membentuk unit-unit usaha untuk memperoleh keuntungan yang bisa
menunjang kemandirian organisasi. Melalui kewirausahaan sosial, organisasi
nirlaba ingin melepaskan diri dari ketergantungan pada donatur.”

Sektor swasta menggunakan sumber daya mereka untuk berbagi dengan
masyarakat guna mewujudkan nilai sosial. Kewirausahan sosial 'yang dijalankan
sektor swasta merupakan bagian dari tanggung jawab sosial mereka pada

lingkungan. Semua itu berdasarkan motif, metode dan tujuan umum dari

%8 Muliadi Palesangi dan Fernando Mulia, “Identifikasi Model Bisnis Perusahaan Sosial: Studi
Kasus Komunitas Hong, Greeneration Indonesia, dan Asgar Muda”, (Laporan penelitian --
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Katolik Parahyangan,
Bandung, 2014), 6.

% Tricia Fitzgerald dan Deborah Shepherd, “Emerging Structures for Social Enterprises Within
Nonprofits: An Institutional Logics Perspective,” Nonprofit and Voluntary Quartery, Vol. 47, No.
3, (2018), 474-492.



79

kewirausahaan yang dilakukan seperti yang digambarkan oleh Dees, Emerson dan

Economy dalam kontinum sebagaimana yang terdapat dalam tabel berikut;!%

Tabel 2.1

Kontinum Model Kewirausahaan Sosial'?!

Kontinum Pilihan
Filantropi Murni Campuran Komersial Murni
Motif Umum, | Niat baik Motif campuran Keinginan pribadi
Metode dan | Didorong misi Seimbang antara Didorong pasar
Tujuan misi dan pasar
Penciptaan nilai | Penciptaan nilai Penciptaan nilai
sosial sosial dan ekonomi | ekonomi
Stakeholder
Kunci
Penerima manfaat | Tidak Membayar harga Membayar penuh
membayar subsidi atau (sesuai harga
(gratis) campuran antara pasar)
membayar penuh
dan tidak
membayar
Modal Donasi dan | Modal pasar atau Modal pasar
hibah modal campuran
dari yang
membayar penuh
dan yang tidak
membayar
Tenaga kerja Relawan Di bawah upah Upah sesuai harga
pasar atau pasar
campuran antara
relawan dan
penerima upah
penuh
Pemasok Tergantung Diskon khusus atau | Sesuai standar
donasi campuran antara harga pasar
donasi dan harga
pasar penuh

100 3. Gregory Dees, Jed Emerson, dan Peter Economy, Enterprising Nonprofits: A Toolkit for Social
Entrepreneur (New York: NY John Wiley & Sons, 2002), 15.
101 Dees, Emerson & Economy, Enterprising Nonprofits: A Toolkit for Social Entrepreneur, 15
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Tabel di atas menjelaskan bahwa bentuk usaha kewirausahaan sosial berada
di antara aktivitas filantropi murni dan komersial murni. Pola usaha kewirausahaan
sosial dapat dimulai dari filantropi murni atau komersial murni yang mengalami
tranformasi. Kewirausahaan sosial memiliki motif umum penciptaan nilai sosial
dan nilai ekonomi. Nilai sosial merupakan nilai yang pada hakikatnya menjadi
motif utama filantropi murni (organisasi nirlaba) sedangkan nilai ekonomi adalah
nilai yang pada hakikatnya menjadi motif dasar bagi komersial murni (organisasi
bisnis).!®? Penggabungan motif sosial dan ekonomi pada aktivitas kewirausahaan
sosial berimplikasi pada mobilisasi sumber daya manusia yang bervariasi.'®?

Aktivitas kewirausahaan sosial memerlukan organisasi yang menaungi
pihak-pihak yang terlibat. Semua pihak disatukan dalam visi dan misi untuk
pengembangan dan keberlanjutan organisasi. Organisasi yang menaungi aktivitas

kewirausahaan sosial lazimnya disebut social enterprise (perusahaan sosial).!*

102 Anca Borza, et.al., “Social Enterprise and Competitiveness,” Management & Marketing Journal,
Vol. 4, No. 3, (2009), 19-34.

103 Aktivitas kewirausahaan sosial bisa menggunakan variasi sumber daya manusia dari relawan,
staf yang dibayar dengan upah di bawah pasar ataupun yang dibayar penuh. Dari sisi penerima
manfaat, aktivitas kewirausahaan sosial bisa menetapkan harga penuh ataupun tanpa membayar pada
penerima manfaat. (Wibowo dan Soni A. Nulhagim, Kewirausahaan Sosial; Revolusi Pola Pikir
dan Menginisiasi Mitra Pembangunan Kontemporer, 54).

104 Berdasarkan karakteristik operasional yang diinginkan inisiator, ada empat tipe perusahaan
sosial; (1) Perusahaan sosial berbasis komunitas (Community Based Social Enterprise-CBSE), tipe
ini terbentuk karena persamaan masalah, kondisi dan minat sebuah kelompok masyarakat yang ingin
menyelesaikan masalah sosial secara bersama-sama. (2) Perusahaan sosial tidak untuk profit (Not-
For Profit Social Enterprise-NFPSE), tipe ini fokus pada pemberdayaan masyarakat sehingga
tercipta manfaat yang lebih luas. (3) Perusahaan sosial campuran (Hybrid Social Enterprise-HSE),
tipe ini memiliki target keberlanjutan dan pengembangan. Sumber dana HSE cenderung seimbang
antara sosial, semi komersial dan komersial sehingga terjadi percampuran dana sosial dan dana
komersial dalam satu organisai. (4) Perusahaan sosial profit untuk manfaat (Profit for Benefit Social
Enterprise-PFBSE), tipe ini memiliki target kemandirian organisasi sehingga tidak tergantung
terhadap individu atau lembaga penyandang dana. Dengan kemandirian, terbentuk lembaga yang
independen sehingga tidak ada intervensi dari pihak lain. (Dewi Meisari Haryanti, et.al., Berani Jadi
Wirausaha Sosial?, 179). Sedangkan Wee Liang Tan mengklasifikasi perusahaan sosial menjadi;
community based enterprises, socially responsible enterprises, social service industry professionals,
dan socio-economic or dualistic enterprises. (Wee-Liang Tan, John Williams, and Teck Meng Tan,


https://www.researchgate.net/profile/Wee-Liang_Tan?_sg%5B0%5D=XhD0kVqcQlXGE4DPTq94AM064G_krvyAWz83vglQ7j82UZOjyMfGU8FJNzwUggpgt2ajiN8.Yh9idz-ks9NeuTSAthXbnJohrZDeDUA4eaZg1O5DAch4TcYodeaoqCm13GDKYnnnuDuphAzoEs5NlBnyg3f4xQ&_sg%5B1%5D=6WuF6eDA6V0Izc2ww6gKpIx4JvrOTExhcHf-Hc3iFDp-e-kuNufhqXUCCeaBNp_uoQPv39Q.d-fpIawyveBWhyY1A6aVUMDWgg0k6Kzn6cPfB__bzvCzO_NrUbRoTHmQFgSpXMOWyDwVCwxri1LYee0Ef_nWxw
https://www.researchgate.net/profile/John_Williams96?_sg%5B0%5D=XhD0kVqcQlXGE4DPTq94AM064G_krvyAWz83vglQ7j82UZOjyMfGU8FJNzwUggpgt2ajiN8.Yh9idz-ks9NeuTSAthXbnJohrZDeDUA4eaZg1O5DAch4TcYodeaoqCm13GDKYnnnuDuphAzoEs5NlBnyg3f4xQ&_sg%5B1%5D=6WuF6eDA6V0Izc2ww6gKpIx4JvrOTExhcHf-Hc3iFDp-e-kuNufhqXUCCeaBNp_uoQPv39Q.d-fpIawyveBWhyY1A6aVUMDWgg0k6Kzn6cPfB__bzvCzO_NrUbRoTHmQFgSpXMOWyDwVCwxri1LYee0Ef_nWxw
https://www.researchgate.net/scientific-contributions/Teck-Meng-Tan-57200706?_sg%5B0%5D=XhD0kVqcQlXGE4DPTq94AM064G_krvyAWz83vglQ7j82UZOjyMfGU8FJNzwUggpgt2ajiN8.Yh9idz-ks9NeuTSAthXbnJohrZDeDUA4eaZg1O5DAch4TcYodeaoqCm13GDKYnnnuDuphAzoEs5NlBnyg3f4xQ&_sg%5B1%5D=6WuF6eDA6V0Izc2ww6gKpIx4JvrOTExhcHf-Hc3iFDp-e-kuNufhqXUCCeaBNp_uoQPv39Q.d-fpIawyveBWhyY1A6aVUMDWgg0k6Kzn6cPfB__bzvCzO_NrUbRoTHmQFgSpXMOWyDwVCwxri1LYee0Ef_nWxw
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Perusahaan sosial merupakan sebuah lembaga bisnis yang beraktivitas untuk tujuan
sosial dan menghasilkan nilai sosial, namun beroperasi berdasarkan disiplin
keuangan, inovasi dan prinsip-prinsip bisnis yang lain.!%

Perusahaan sosial harus mengikuti prinsip bisnis yang berlaku sebagaimana
perusahaan bisnis, namun juga dituntut mengembangkan sisi sosial seperti
organisasi nirlaba. Dilihat dari sisi tujuan, perusahaan sosial merupakan perusahaan
campuran (hybrid) yang memiliki tujuan penciptaan nilai sosial dan ekonomi.!'%
Perusahaan sosial berada di antara dua kontinum ekstrim, yaitu kontinum non-profit
tradisional (filantropi murni) dan kontinum profit tradisional (komersial murni).
Hal itu diungkapkan oleh Sutia Kim Alter dalam konsep Hybrid Spektum

sebagaimana tabel berikut;

Tabel 2.2
Hybrid Spectrum!®’
Hybrid Spektrum
Tradisional | Nonprofit | Social Socially Corporation Traditional
nonprofit with enterprise responsible | practicing for-profit
income (Perusahaan | business social
generating | Sosial) responsibility
activities
R Mission motive e e Profit-making motive -
Stakeholder accountability e e Shareholder accountability
Incame reinvested in social e o  Profit redistributed to shareholder
program or operational cost

“Defining the ‘Social’ in ‘Social Entrepreneurship’: Altruism and Entrepreneurship”. International
Entrepreneurship and Management Journal, Vol. 1, No. 3, (2005), 353-365).

105 Sytia Kim Alter, “Social Enterprise Model and Their Mission and Money Relationships,” in
Social Entrepreneurship New Model of Sustainable Social Change, ed. Alex Nicholls (New York:
Oxford University Press, 2006), 208.

106 Wolfgang Grassl, “Business Models of Social Enterprise: A Design Approach to Hybridity,”
ACRN Journal of Entrepreneurship Perspectives, Vol. 1, No. 1, (2012), 37-60.

107 Sutia Kim Alter, Social Enterprise Typology, 2007: 14.
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Tabel Hybrid Spectrum di atas menjelaskan bahwa terdapat enam tipe
organisasi, yaitu; (1) organisasi nirlaba (non-profit murni), (2) organisasi nirlaba
yang mulai bergerak mencari pendapatan, (3) organisasi nirlaba yang mendanai
dirinya dengan berbagai usaha bisnis (perusahaan sosial), (4) organisasi profit yang
memiliki misi sosial tinggi, (5) organisasi profit yang menyisihkan sebagian
pendapatannya untuk misi sosial, dan (6) organisasi profit (komersial murni).'%

Tiga kelompok pertama bercirikan; memiliki motif sosial, akuntabilitas
dipertanggungjawabkan kepada stakeholder, dan profit yang diperoleh
didistribusikan untuk biaya operasional dan pengembangan program sosial.
Sedangkan tiga kelompok kedua bercirikan; memiliki motif mencari keuntungan,
akuntabilitas  dipertanggungjawabkan  kepada shareholder, dan profit
didistribusikan kepada shareholder. Tujuan utama kelompok pertama adalah
menciptakan nilai sosial dengan menerapkan metode strategi bisnis. Dan tujuan
utama kelompok kedua adalah menciptakan nilai ekonomi dengan menerapkan
tatakelola dan manajemen yang baik untuk berbuat baik kepada lingkungan.
Perusahaan sosial terbentuk apabila terjadi equilibrium nilai sosial dan nilai
ekonomi pada sebuah organisasi.'®

Perusahaan sosial, baik berbasis individu, organisasi nirlaba ataupun swasta
(organisasi bisnis) dapat mengimplementasikan kewirausahaan sosial secara
progresif agar tercapai kemandirian organisasi. Untuk mencapai hal itu, ada tiga

tipe tahap pengelolaan yang meliputi; pertama, tahap transaksional, pada tahap ini

108 Wibowo dan Soni A. Nulhagim, Kewirausahaan Sosial; Revolusi Pola Pikir dan Menginisiasi
Mitra Pembangunan Kontemporer, 67.
109 Kim Alter, Social Enterprise Tipology (Virtue Venturer LLC, 2007), 16.
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biasanya terjadi keterlibatan dari satu arah karena tanggung jawab masih
ditanggung oleh satu pihak. Kedua, tahap kolaborasi, pada tahap ini sudah terjadi
keterlibatan dari dua arah. Kepercayaan menjadi kunci utama setiap pihak untuk
keberlangsungan usaha sosial yang dijalankan. Masing-masing pihak saling
ketergantungan untuk mencapai tujuan ekonomi yang diharapkan. Ketiga, tahap
integrasi, pada tahap ini kewirausahaan sosial sudah mencapai tahap yang sangat
kuat. Semua pihak yang terlibat telah mengintegrasikan keterlibatannya dalam
kewirausahaan sosial secara komprehensip sehingga berdampak pada perpindahan

kepemilikan.!°

6. Tipologi Bisnis Perusahaan Sosial

Model bisnis merupakan kerangka dasar pemikiran tentang bagaimana
sebuah organisasi mewujudkan nilai tambah pada masyarakat. Antara model bisnis
dan bentuk organisasi memiliki keterkaitan karena keduanya berpengaruh pada
kemampuan mempertahankan pertumbuhan, perkembangan dan keberlanjutan
organisasi. Model bisnis perusahaan sosial berfungsi sebagai media untuk
memahami penciptaan nilai sosial (social value) dan nilai ekonomi (economic
value) serta memahami hubungan antara keduanya.'!! Desain model bisnis
kewirausahaan sosial mengatur tiga bidang, yaitu; optimalisasi rekan bisnis,

kolaborasi sumber daya dan partisipasi pelanggan. Ketiga bidang tersebut memiliki

110 Myrna Gimena Cacho, “Kewiraswastaan Sosial dalam Bisnis dan Prakarsa Organisasi
Masyarakat Sipil di Filipina”, dalam Kewiraswastaan Sosial, ed. Zaim Saidi, 76-77.

1 prabawanti dan Susy Y. R. Sanie Herman, Sukses Kewirausahaan Sosial: Konsep, Teori &
Praktik, 40.
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peluang sama dalam meningkatkan hasil, yaitu bermula dari efisiensi biaya, inovasi
produk, pelayanan baru dan peningkatan arus pendapatan.'!?

Kim Alter mengelompokkan model bisnis perusahaan sosial menjadi tiga
kategori, yaitu; model fundamental (fundamental models), model kombinasi
(combining models), dan model peningkatan (enhancing models).!'* Terdapat
sembilan model fundamental berdasarkan orientasi misi, tipe integrasi program dan
populasi sasaran (pasar).!'* Hal itu sebagaimana yang disebutkan dalam tabel

berikut;

12 Dedi Rianto Rahadi, “Analisis Sektor Usaha Kecil & Menengah Menjadi Model Kewirausahaan
Sosial Berbasis Ekonomi Kreatif,” Jurnal Manajemen dan Bisnis Indonesia, Vol. 4, No. 2, (2017),
159-173.

113 Alter, Social Enterprise Tipology, 32.

114 Model fundamental meliputi; (1) Entrepreneur support models, yaitu ‘model bisnis yang
menyediakan pendukung bisnis kepada populasi sasaran sebagai klien, lalu para klien menjual
produk dan layanan mereka ke pasar terbuka. (2) Market intermediary models, yaitu perusahaan
sosial memberi layanan kepada populasi sasaran sebagai klien untuk memperoleh akses pasar. (3)
Employment models, yaitu perusahaan sosial berusaha menyediakan lowongan pekerjaan dan
menyediakan pelatihan kerja untuk populasi sasaran sebagai klien. (4) Fee for service models, yaitu
perusahaan sosial menetapkan biaya untuk layanan sosial yang ditawarkan dan menjualnya ke
kelompok sasaran atau pihak lain yang mampu membayar. (5) Low income client models, yaitu
model variasi dari model fee for service. Model ini fokus pada penyediaan akses untuk masyarakat
berpenghasilan rendah (miskin) yang tidak memperoleh layanan berbayar. (6) Cooperative models,
yaitu model dimana perusahaan sosial memberi pelayanan langsung kepada anggota koperasi
sebagai populasi sasaran. (7) Market linkage models, yaitu perusahaan sosial memfasilitasi
hubungan perdagangan antara kelompok sasaran sebagai klien dengan pasar eksternal. (8) Service
subsidization models, yaitu perusahaan sosial menjual produk atau jasa ke pasar eksternal dan
menggunakan hasilnya untuk membiayai program sosialnya. (9) Organizational support models,
yaitu perusahaan sosial menjual produk dan jasa yang dihasilkan ke pasar eksternal. Pada model ini
perusahaan memisahkan antara aktivitas bisnis dan program sosial, pendapatan bersih digunakan
untuk biaya program sosial dan biaya operasional organisasi. (Alter, “Social Enterprise Model”,
222).
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Tabel 2.3
Model Bisnis Fundamental Perusahaan Sosial''>

Social Social
Enterprise Population ekt Population | Enterprise |;.. Market
Entrepreneur Support Market Intermediary Employment Model

Model Model

Social Target Social Target i External
Enterprise Population Enterprise Population (Members) ok Market
\ Market

al

Fee-for-Service Model Low-Income Client as
Market Model

Target
Population
Social
Enterprise

Market Linkage Model Service Subsidization Organizational Support
Model Model

Target X -
Popullon Social Enterprise Market

Model kombinasi (combining models) merupakan model bisnis perusahaan
sosial yang menggabungkan beberapa jenis model fundamental. Tujuan model
kombinasi adalah untuk menangkap peluang di pasar komersial dan sektor sosial.
Cara ini menjadi salah satu strategi perusahaan sosial untuk memaksimalkan
pendapatan dan mengoptimalkan dampak sosial. Pendapatan perusahaan sosial
akan bertambah dengan perluasan pasar dan usaha baru. Sedangkan dampak sosial
akan semakin banyak dengan perluasan kelompok sasaran. Model ini bisa

diterangkan perusahaan sosial yang sudah berpengalaman. Perusahaan sosial bisa

15 Wolfgang Grassl, “Business Models of Social Enterprise, 37-60.
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memilih salah satu dari model kompleks (complexs models)'!¢ atau model
campuran (mixed models)!'” sesuai peluang pasar dan kondisi masyarakat
sasaran.!!®

Model peningkatan (enhancing models) dapat diterapkan perusahaan sosial
dengan cara model waralaba (franchise models) ataupun model kemitraan sektor
swasta (private sector partnership model). Model waralaba bertujuan untuk
mengatasi tantangan replikasi dan skala ekonomi. Secara teknis, usaha sosial
apapun dapat menerapkan model waralaba karena waralaba bisa menyebabkan
terjadinya replikasi masal di pasar yang lebih luas. Sedangkan model kemitraan
sektor swasta merupakan hubungan saling menguntungkan antara perusahaan
bisnis dan perusahaan sosial. Dengan kemitraan, keberlangsungan hidup
perusahaan sosial terjamin sehingga dampak sosial bisa menjangkau lebih banyak
kelompok sasaran.!!"”

Implementasi jenis model bisnis perusahaan sosial bukan sesuatu yang
statis. Pemilihan model bisnis bisa disesuaikan dengan kondisi organisasi dan
masyarakat. Pemilihan. model bisnis yang tepat menjadi salah satu syarat

keberhasilan perusahaan sosial. Implementasi model bisnis bisa berbeda karena

116 Model kompleks merupakan penggabungan dua atau lebih model fundamental sesuai dengan
kebutuhan. Model kompleks bersifat fleksibel karena hampir semua jenis model fundamental bisa
digabungkan pada satu usaha sosial. Tujuan utama dari strategi ini adalah untuk mencapai dampak
yang diinginkan dan mengoptimalkan pendapatan. (Kim Alter, Social Enterprise Typologi, 2007,
47).

17 Model campuran biasanya diimplementasikan pada organisasi multi-sektor yang memiliki umur
matang dan pengalaman banyak. Organisasi mendirikan anak perusahaan atau unit usaha secara
terpisah dari organisasi induk. Setiap unit usaha atau anak perusahaan mungkin saling terkait dalam
populasi sasaran, sektor sosial, misi, pasar, ataupun kompetensi inti. (Kim Alter, Social Enterprise
Typologi, 2007, 48).

113 Ibid., 46.

119 Alter, “Social Enterprise Model”, 228-229.
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perbedaan letak geografis perusahaan sosial.!?° Terkadang diperlukan kombinasi
antar dua atau lebih model bisnis untuk menunjang keberhasilan usaha sosial.
Kombinasi tertentu dari banyak model bisnis akan berhasil jika disertai tingkat
alamiah tinggi, didorong sumber daya yang cukup, dan pendekatan realistis yang

sederhana.'?!

B. Wakaf Perspektif Sosial Ekonomi
1. Pengertian dan Jenis Wakaf

Kata wakaf digunakan para ulama untuk menginterprestasikan kandungan
makna sedekah jariyah!'?*> yang terdapat dalam hadis Abli Hurayrah dari riwayat

Abu Dawud berikut:

-
< -~
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“Telah diriwayatkan dari Abu Hurayrah bahwa, sesungguhnya Nabi SAW
bersabda: Apabila seorang manusia meninggal dunia, maka semua amalnya

120 Ada empat model bisnis sosial di Indonesia ditinjau dari misi, penciptaan nilai dan implementasi
nilai, (1) Model bisnis campuran (mixed based model), yaitu kombinasi aktivitas usaha yang
dilakukan secara inovatif dengan tujuan penyelesaian masalah sosial secara komprehensif. (2)
Model bisnis syariah (sharia based model), model ini bertujuan untuk membantu masyarakat miskin
dengan menyediakan pembiayaan sehingga menjauhkan mereka dari jeratan lintah darat. (3) Model
bisnis sukareka (volunteerism based model), model ini dimulai oleh pendiri yang memperhatikan
isu-isu lingkungan di sekitarnya, seperti isu tentang pengelolaan sampah, lingkungan hidup,
kesehatan, dan anak jalanan. (4) Model bisnis koperasi (cooperation based model), model ini
bertujuan untuk meningkatkan kondisi ekonomi anggota sehingga tercipta kesejahteraan di antara
anggota koperasi. (Bevaola Kusumasari, “The Business Model of Social Entrepreneurship in
Indonesia”, International Journal of Administrative Science & Organization, Vol. 22, No. 3, (2015),
156-168).

121 Grassl, “Business Models of Social Enterprise : A Design Approach to Hybridity”.

122 Para ulama menjelaskan, yang dimaksud sedekah jariah adalah wakaf karena kelangsungan
pahala wakaf tidak terputus dan wakaf merupakan sedekah yang bersifat abadi (perpetual),
(Muhammad bin ‘Al bin Muhammad al-Shawkani, Nayl al-Awzar. (Libanon: Bayt al-Afkar ad-
Dawliyyah, 2004), juz 6, 24), sedekah jariah disebut dengan wakaf karena memiliki banyak manfaat
dan memiliki faedah yang berkelanjutan. Hal ini karena harta yang diwakafkan tidak boleh dijual,
dihibahkan, diwariskan sebagaimana hadis Ibnu ‘Umar.

23 Abii Dawiid Sulayman Ibn al-‘Asy’ath al-Sajistani, Sunan Abi Dawiid, (Damaskus: Dar ar-
Risalah al-‘Alamiyyah, 2009), Juz. 3, 117.
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terputus kecuali tiga hal, yaitu: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan
anak soleh yang selalu mendoakan (orang tua)-nya.”

Wakaf secara bahasa berasal dari bahasa Arab waqf, bentuk masdar dari
kata waqafa-yaqifu-waqfan yang berarti khilaf al-giyam (berdiri), al-habs
(menahan), dan al-man’'u (mencegah).'?* Kata “wakaf” jika diikuti dengan harta
benda, seperti tanah, kendaraan dan yang lain, maka kata tersebut berarti menahan
atau membekukan hak milik harta benda untuk manfaat tertentu.'*> Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata wakaf memiliki tiga arti; pertama, tanah
negara yang tidak dapat diserahkan kepada siapapun dan digunakan untuk tujuan
amal. Kedua, benda bergerak atau tidak bergerak yang disediakan untuk
kepentingan umum (Islam) sebagai pemberian yang ikhlas. Dan ketiga, hadiah atau
pemberian yang bersifat suci.!?®

Wakaf secara istilah berarti pembekuan hak milik atas zat harta benda (al-
‘ayn) untuk disedekahkan manfaatnya bagi kepentingan umum (kebajikan).!?’

Ulama fikih berbeda pendapat dalam mendefinisikan wakaf,'?® namun mayoritas

124 Muhammad ibn Mukarram Ibn Manzir. Lisan al- ‘Arab. (Beirut: Dar as-Sadir, t.th), jilid. 9, 359.
125 |bid.

126 https://kbbi.web.id/wakaf.html., (14 April 2020).

127 < Al1 bin Muhammad al-Jurjani, Kitab at-Ta rifat (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000), 328.
128 Madzhab Hanafi mendefinisikan wakaf dengan membekukan zat harta benda (al-ayn) atas milik
pewakaf dan menyedekahkan manfaat harta benda tersebut kepada siapapun yang diinginkan untuk
tujuan amal kebajikan (Muhammad ibn ‘Abdulwahid ibn al-Humam, Shar} Fath al-Qadir, (Kairo:
Maktabah al-Bab al-Halabi, 1970), juz. 6, 203). Madzhab Maliki mendefinisikan wakaf dengan
menjadikan manfaat suatu harta benda yang dimiliki (meskipun pemilikannya dengan sewa) untuk
diberikan kepada orang yang berhak dengan satu akad (ikrar) dalam jangka waktu tertentu sesuai
keinginan pewakaf, (Shamsuddin Muhammad ‘Arfah ad-Dusuqi, Hashiyah ad-Dusugt ‘ala Sharh
al-Kabir. (Kairo: Dar Thya’ al-Kutub al- Arabiyyah, t.th), juz. 4, 75). Madzhab Shafi’T mengartikan
wakaf dengan menahan harta benda yang bisa memberi manfaat serta kekal zat bendanya dengan
memutuskan hak pengelolaan yang dimiliki pewakaf untuk diberikan kepada seseorang atau
kelompok yang dibolehkan menurut syariat dan keberadaan mereka diakui pada saat itu.
(Shamsuddin Muhammad ibn al-Khatib ash-Sharbini, Mughni al-Muhtaj, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.),
juz. 2, 376). Sedangkan madzhab Hanbali mendefinisikan wakaf dengan menahan asal harta tanah
dan mensedekahkan manfaat yang dihasilkan. Definisi ini seperti definisi yang terdapat dalam hadis
Nabi: Jika kamu ingin, tahanlah asal harta itu dan bersedekahlah dengan hasilnya ( Lol cos cus
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mereka mendefinisikan wakaf dengan menahan harta benda seseorang untuk
dimanfaatkan orang lain dengan konsekwensi hak milik atas harta benda tersebut
berpindah. Keadaan dan kondisi harta yang diwakafkan harus baik dan bertujuan
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Perpindahan hak milik harta yang
diwakafkan tidak berpindah kecuali kepada pemilik asal yang hakiki, yaitu Allah
SWT, dalam bahasa ekonomi menjadi barang publik.'?’

Wakaf secara ekonomi diartikan dengan usaha menjadikan harta benda
sebagai modal investasi yang dapat menghasilkan barang atau jasa untuk keperluan
masa depan, baik untuk keperluan masyarakat, sebuah kelompok atau individu
tertentu.'3® Wakaf menyebabkan zat harta benda yang diwakafkan terhindar dari
konsumsi langsung sehingga zat harta benda tersebut terjaga. Yang digunakan dari
harta yang diwakafkan hanya manfaat yang dihasilkan dari harta benda tersebut.
Harta wakaf digunakan sebagai modal investasi yang berkelanjutan dan harus
terpelihara dari penyusutan atau kerusakan.'?!

Wakaf secara sosial diartikan dengan akad yang bertujuan untuk ikut andil
dalam kemajuan masyarakat Muslim, dalam pembangunan dan perkembangan
peradaban, dengan digunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka di bidang

keagamaan, pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan keamanan.'*? Upaya itu

& widkaiy), (Abl Muhammad ‘Abdullah Ibn Ahmad Ibn Qudamah, al-Mughni li Ibnu Qudamah.

(Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1969), juz. 6, 185).

129 Wahbah az-Zuhayli, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), juz. 8, 154.
130 Monzer Kahf, al-Wagf al-Isiami: Tatawwuruh, Idaratuh, Tanmiyatuh. (Libanon: Dar al-Fikr al-
Mu’asir, 2000), 66.

131 Ismail A. Said, The Power of Wakaf (Ciputat: Dompet Dhuafa, 2013), 32.

132 Pada masa Abasiyah, Isma’il ibn Ahmad ibn As’ad ibn Saman membangun beberapa markas
tentara di padang pasir yang sangat luas. Setelah selesai dibangun, markas tentara itu diwakafkan
untuk keamanan Negara dan kekuatan militer. Setiap markas dapat menapung seribu pasukan
berkuda, (Raghib as-Sarjani, Rawa’i’ al-Awqaf fi al-Hadarah al-Islamiyyah. (Ghiza: ash-Shirkah
an-Nahdah, 2010), 96).
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untuk saling membantu dan saling menangung beban antar sesama Muslim
sehingga terwujud persaudaraan dan cinta kasih dalam masyarakat.'** Harta
wakaf'** harus bisa dimanfaatkan orang banyak dengan pengelolaan yang progresif.
Pengelolaan progresif berdampak pada kegunaan dan kemanfaatan harta wakaf
yang sangat besar bagi masyarakat.'*>

Ada tiga jenis wakaf berdasarkan tujuannya;'*¢ Pertama, wakaf keagamaan
(waqgf ad-dini), yaitu mewakafkan harta benda untuk tujuan beribadah, seperti untuk
membangun masjid, musola, dan tempat ibadah yang lain. Wakaf keagamaan sudah
dikenal masyarakat sejak mereka mengenal ibadah kepada Tuhan.'*” Kedua, wakaf
kebajikan (wagf al-khairi), yaitu wakaf yang diberikan untuk tujuan kebajikan

meskipun hanya dalam waktu tertentu.'3® Wakaf kebajikan sangat dianjurkan dalam

133 Al-Naji Lamin, al-Waqf wa at-Tanmiyatuh wa Khutiirah Indithar ‘an al-Amal al-Khayri (Kairo:
Dar al-Kalimah, 2014), 38.

134 Ada dua kriteria khusus yang menyebabkan harta wakaf menjadi sedekah yang manfaatnya
berkelanjutan (sustainable), pertama, hakikat wakaf adalah menahan zat harta benda (al- ‘ayn) yang
diwakafkan dan bersedekah dengan hasilnya. Harta wakaf menjadi aset modal yang tidak boleh
berkurang dan pemanfaatan hanya pada hasil yang diperoleh. Kedua, distribusi hasil wakaf tidak
terbatas seperti distribusi zakat dan sedekah yang lain. Harta wakaf bisa digunakan untuk
kepentingan sosial yang bermanfaat bagi masyarakat selama sesuai syarat dan ketentuan pewakaf.
(Al-Ngji Lamin, al-Wagf wa at-Tanmiyatuh, 26).

135 Said, The Power of Wakaf, 143.

136 Literature fikih menyebutkan dua jenis wakaf berdasarkan tujuannya, yaitu wakaf kebajikan
(wagf al-khayri) dan wakaf keluarga (waqf adh-dhurri) (az-Zuhayli, al-Figh al-Islami wa Adillatuh,
juz. 8, 160-161). Dalam fikih tidak mengenal wakaf keagamaan (waqf ad-dini) karena wakaf
keagamaan termasuk ke dalam jenis wakaf kebajikan. Kahf menjelaskan bahwa praktik wakaf
merupakan amal kebajikan tanpa harus melihat tujuannya, dan setiap amal kebajikan merupakan
bagian dari praktik keagamaan, (Monzer Kahf, al-Asalib al-Hadithah fi Idarat al-Awgaf, dalam
http://monzer.kahf.com/papers/arabic/al-asaleeb_al-hadeetha fi_idarat_al-awgaf.pdf, (3  April
2020).

137 Kahf, al-4salib al-Hadithah fi Idarat al-Awgaf. Lihat juga Azliza Azrah Mohd Zakaria, Rose
Ruziana Abd. Samad dan Zurina Shafii, “Venture Philantropy Waqf Model: A Conceptual Studi.”
Jurnal Pengurusan, Vol. 38, (2013), 119-125. Dalam Islam, wakaf keagamaan (waqf ad-dini)
pertama dikenal sejak Rasulullah hijrah ke Madinah. Masjid Quba’ merupakan masjid pertama
dalam sejarah Islam dan menjadi bukti praktik wakaf keagamaan yang dilakukan Rasulullah. Lalu
diikuti masjid an-Nabaw1 di Madinah yang dibangun di atas tanah dua anak yatim, Suhail dan Sahl,
yang berada di bawah pengawasan As’ad bin Zararah (Kahf, al-Wagf al-Islami, 19).

138 Az-Zuhayli, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, juz. 8, 161.
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Islam karena ditujukan untuk kepentingan umum dan dapat menjadi salah satu
sumber pembiayaan pembangunan peradaban.'3® Dan ketiga, wakaf keluarga (wagf
adh-dhurri), yaitu mewakafkan harta untuk keluarga pewakaf seperti anak dan
cucu. Ini bertujuan untuk menjaga mereka dari kemiskinan di masa depan. '’ Wakaf
keluarga diakui dalam syariat Islam'#! dan telah dipraktikkan para sahabat Nabi.!*?
Namun, jenis wakaf ini banyak menimbulkan permasalahan'* sehingga beberapa
Negara'* telah membatalkan praktik wakaf keluarga dalam sistem perundang-

undangannya.'#’

139 Murtadho Ridwan, “Peran Wakaf dalam Mengatasi Kemiskinan: Kajian di Jawa Tengah”. (Tesis
-- Malaya University Kuala Lumpur, 2006), 79. Wakaf tujuh kebun yang dilakukan Rasulullah
menjadi bukti praktik wakaf kebajikan (waqf al-khairi) pertama dalam sejarah Islam. Tujuh kebun
tersebut awalnya milik seorang sahabat Nabi dari bangsa Yahudi yang bernama Mukhayriq.
Mukhayriq terbunuh pada saat perang Uhud dan dia mewasiatkan tujuh kebun miliknya kepada
Rasulullah (Muhammad ‘Ali Jumu’ah, “al-Waqf wa Itaruhu at-Tanmawi,” dalam Nahwa Dawr at-
Tanmawt li al-Wagf. (Kuwait: Wizarat al-Awqaf wa al-Shu’ain al-Islamiyyah, 1993), 92). Wakaf
‘Umar bin al-Khattab atas tanah Khaybar dan wakaf Uthman bin ‘Affan atas sumur “Riamah” juga
menjadi bukti sejarah praktik wakaf kebajikan. (Muhammad Husayn Haikal, 'Uthman bin Affan,
Bayna al-Khilafah wa al-Mulk (Kairo: Mu’assasah Hindawi, 2013), 36).

140 Lamin, al-Wagf wa at-Tanmiyatuh wa Khutirah Indithar, 21.

141 Kahf, al-4salib al-Hadithah fi Idarat al-Awqaf.

142 Al-KubaysI menyebutkan bahwah banyak sekali sahabat dan tabi’in yang mewakafkan hartanya
kepada keluarga dan kerabat mereka, di antaranya adalah: Abt Bakar, Uthman bin ‘Affan, ‘Alt bin
Abil Talib, al-Zubayr, Mu’ad bin Jabal, Zayt bin Thabit, ‘Amr bin al-‘As, Hakim bin Hizam,
*A’isyah binti Abti Bakar, Safiyah binti Hay, Jabir bin ‘Abdullah dan yang lain, (Muhammad ‘Ubaid
‘Abdullah al-Kubaysi, Ahkam al-Waqf fr ash-Shari’ah al-Islamiyyah. (Baghdad: Matba’at al-Irshad,
1977), 44-45).

43 Di antara permasalahan yang muncul adalah jika pewakaf tidak memiliki keturunan atau
keturunannya tidak ada yang bisa menggunakan harta wakaf. Wakaf keluarga juga dapat
menyebabkan pengangguran karena mereka yang berhak menerima manfaat wakaf hanya berharap
mendapatkan bagian dari hasil wakaf pada setiap tahun (Muhammad Abt Zahrah, Mukdadarat fi al-
Wadfi. (Beirut: Dar al-Fikr al-*Arabi, 1971), 29).

144 Di antara Negara yang membatalkan wakaf keluarga adalah Libanon (tahun 1947), Suriah (tahun
1949), Mesir (tahun 1952), dan Irak (tahun 1952), (al-Kubaysi, Ahkam al-Wagqf fi Shari’ah al-
Islamiyyah, 47-50). Selain itu negara Tunisia dan Turkey juga telah membatalkan wakaf keluarga
(Khayruddin Musa Fantazi, ‘Ugiid at-Tabarru’ al-Waridah ‘ala al-Milkiyyah al-‘Agariyyah.
(Oman: Dar al-Zahran, 2012), juz. 1, 41). Pasal 30 ayat (4) Peraturan Pemerintah No. 42 tahun 2006
tentang Pelaksanaan Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf masih mengakui adanya
wakaf keluarga (wakaf ahli), namun di ayat (6) Pasal tersebut dijelaskan bahwa “dalam hal sesama
kerabat dari wakaf ahli telah punah, maka wakaf ahli karena hukum beralih statusnya menjadi wakaf
khairi yang peruntukannya ditetapkan oleh Menteri berdasarkan pertimbangan Badan Wakaf
Indonesia (BWI)”.

145 Al-Kubaysi, Ahkam al-Waqf fi, 50.
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Berdasarkan tinjauan ekonomi, aset wakaf dibedakan menjadi dua kategori,
yaitu; wakaf langsung (al-waqf al-mubashir) dan wakaf investasi (al-waqf al-
istithmari).'"*® Wakaf langsung adalah aset wakaf yang digunakan secara langsung
untuk memenuhi tujuan wakaf. Manfaat aset wakaf dirasakan secara langsung oleh
masyarakat, khususnya mawgqiif ‘alayh (penerima manfaat).!*” Hal itu seperti
Masjid an-Nabawi yang diwakafkan Rasulullah dan rumah beserta perabotan yang
diwakafkan Abt Bakar untuk keluarganya. Sedangkan wakaf investasi adalah aset
wakaf yang dijadikan modal investasi dan hasil atau keuntungannya digunakan
untuk tujuan wakaf. Aset wakaf investasi memberi manfaat tidak langsung kepada
mawqif ‘alayh karena mereka tidak menerima manfaat secara langsung dari aset
tersebut.!*® Hal itu seperti tanah Khaybar yang diwakafkan ‘Umar bin Khattab dan
sumur “Riimah” yang diwakafkan ‘Uthman bin ‘ Affan.!*

Keberadaan wakaf langsung dan wakaf investasi di masyarakat bisa
menimbulkan manfaat sosial dan manfaat ekonomi.!® Ini karena keberadaan dua
jenis wakaf tersebut dapat saling melengkapi untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Wakaf langsung bisa untuk menyediakan sarana prasarana publik
seperti tempat ibadah, institusi pendidikan, pusat pelatihan, institusi kesehatan dan
yang lain. Ketersediaan sarana prasarana publik diyakini dapat menyebabkan

tatanan kehidupan masyarakat semakin baik sebagai realisasi dari manfaat sosial

146 Kahf, al-Wagf al-Islami, 34. Wakaf investasi dikenal juga dengan sebutan wakaf tidak langsung
(al-wagf ghayr al-mubashir).

147 Muhammad al-Fatih Mahmiid, Iqtisadiyat al-Wagf, (Oman: Dar al-Janan, 2014), 86.

148 1bid.

149 Kahf, al-Wagf al-Islami, 35.

150 Mochammad Arif Budiman, “The Significance of Wagqf for Economic Development”, Jurnal
Equilibrium, Vol. 2, No. 1, (Juni 2014), 19-34.
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aset wakaf. Sedangkan wakaf investasi bisa untuk modal mendirikan sentra
aktivitas ekonomi seperti pertokoan, pasar dan pusat perbelanjaan.'>!

Manfaat sosial dan ekonomi aset wakaf bisa terealisasi dengan baik jika aset
tersebut dikelola dengan manajemen yang tepat. Model manajemen aset wakaf
tentu berbeda antara wakaf langsung dan wakaf investasi.!>> Wakaf langsung
memerlukan biaya operasional dan perawatan untuk mempertahankan manfaat agar
bisa dinikmati mawgqif ‘alayh. Sedangkan wakaf investasi memerlukan kreatifitas
dan inovasi nazir (pengelola wakaf) agar modal investasi bisa berkembang dan
menghasilkan keuntungan optimal untuk mawgqif ‘alayh. Pemilihan model
manajemen yang tepat atas aset wakaf dapat meningkatkan kontribusi wakaf dalam

pembangunan sosial ekonomi sehingga tercipta kesejahteraan. !>

2. Wakaf dan Kesejahteraan Sosial

Islam memiliki sistem ekonomi yang bertujuan untuk mensejahterakan
masyarakat. Kesejahteraan dapat dilihat dari tiga aspek penting, yaitu pengentasan
kemiskinan, distribusi kekayaan yang adil, dan pelestarian lingkungan yang
seimbang.'>* Wakaf sebagai instrument ekonomi Islam dipercaya dapat mengatasi

masalah kemiskinan.!>> Aset wakaf yang dikelola secara profesional menyebabkan

151 Mahmid, Iqtisadivat al-Wagf, 86.

152 Kahf, al-Asalib al-Hadithah fi Idarat al-Awgaf.

153 Budiman, “The Significance of Wagqf for Economic Development”.

154 Mahadzir Ahmad, “Economic Welfare from Islamic  Perspective”, dalam
www.ssrn.com/abstract=1530092, (23 Maret 2020).

155 Abulhasan M. Sadeq membuat model interaktif wakaf dalam mengatasi kemiskinan. Ada
beberapa cara wakaf mengatasi kemiskinan dalam model itu; wakaf dijadikan akses sumber
ekonomi, wakaf dijadikan penyedia sarana publik, wakaf dijadikan sumber pendapatan masyarakat,
dan wakaf dijadikan modal yang dikerjasamakan, (Abulhasan M. Sadeq, “Wagqf, Perpetual Charity
and Poverty Alleviation,” International Journal of Social Economics, Vol. 29, No. 1, (2002), 147).
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terjadinya proses distribusi manfaat yang lebih luas pada masyarakat sehingga
berdampak pada kesejahteraan.'>® Aset wakaf yang dipergunakan untuk
menyediakan sarana prasarana publik seperti tempat ibadah, institusi pendidikan,
Klinik kesehatan, tempat pelatihan dan panti asuhan dapat membuka peluang
pekerjaan. Sarana prasarana publik yang disediakan wakaf juga dapat dimanfaatkan
dan dinikmati semua orang sehingga tercipta masyarakat harmonis dan saling
membantu. !>’

Ketersediaan dan ketercukupan sarana prasarana publik di masyarakat
diyakini bisa mewujudkan kesejahteraan karena kesejahteraan sering diukur dengan
tingkat pendapatan seseorang sebagai komponen utama dalam menentukan tingkat
kemiskinan. Dengan adanya sarana prasarana publik yang dibangun di atas aset
wakaf, peluang pekerjaan tersedia bagi masyarakat sekitar. Institusi pendidikan dan
klinik kesehatan yang dibangun dengan wakaf memberi kemudahan akses

pendidikan dan kesehatan bagi masyarakat dengan biaya ringan sehingga

156 Bangladesh dan Malaysia. melakukan perubahan paradigma pengelolaan wakaf sehingga wakaf
di dua Negara tersebut memiliki peran sosial ekonami. Perubahan paradigma tersebut meliputi; (1)
dari wakaf tradisional menjadi wakaf produktif; (2) dari wakaf barang tetap menjadi wakaf barang
bergerak (termasuk wakaf uang dan wakaf saham); dan (3) dari intrumen tradisional menjadi
intrumen komersial, (Nilna Fauza, “Rekonstruksi Pengelolaan Wakaf: Belajar Pengelolaan Wakaf
dari Bangladesh dan Malaysia.” UNIVERSUM, Vol. 9, No. 2, (Juli 2015), 161-171).

157 Ridwan, “Peran Wakaf dalam Mengatasi Kemiskinan”, 178. Aset wakaf merupakan dana umat
yang bisa mengambil peran dalam berbagai sektor seperti dakwah, pendidikan, kesehatan, sosial dan
pemberdayaan ekonomi. Perlu lembaga wakaf yang mengelola aset wakaf agar mencapai tujuan
sosial dan ekonomi di masyarakat. Keberadaan lembaga wakaf di masyarakat merupakan salah satu
bentuk lembaga filantropi yang bisa menjadi ciri kemajuan peradaban dan kebudayaan suatu umat
karena lembaga filantropi yang kuat menjadi kekuatan penyeimbang dan pengisi kerja kemanusiaan
secara cepat yang sulit dilakukan pemerintah. Universitas al-Azhar Mesir yang perkembangannya
bertumpu pada dana wakaf dan sumbangan masyarakat pernah memiliki anggaran belanja yang
mengalahkan anggaran belanja Negara sehingga al-Azhar menjadi kekuatan masyarakat sipil yang
kuat dan ditakuti pemerintah, (Azyumardi Azra, “Negara, Filantropi, dan Independensi Masyarakat
Sipil.” dalam Amelia Fauzia, Filantropi Islam, Sejarah dan Kontestasi Masyarakat Sipil dan Negara
di Indonesia. (Yogyakarta: Penerbit Gading, 2016), viii).



95

mengurangi beban ekonomi mereka.'>® Biaya pelayanan lembaga wakaf akan lebih
ringan dari harga pasar karena pelayanan yang disediakan lembaga wakaf tidak
memiliki biaya ekuitas karena tanpa pemegang saham. !>

Kemudahan akses pada fasilitas publik seperti pendidikan dan kesehatan
diyakini dapat memperbaiki tingkat pendidikan dan kesehatan masyarakat. Tingkat
pendidikan dan kesehatan yang baik berpengaruh pada pendapatan mereka. Ini
karena, tingkat pendidikan dan kesehatan yang rendah berdampak pada rendahnya
pendapatan seseorang. Begitu juga sebaliknya, orang yang berpendidikan tinggi dan
memiliki kesehatan baik memiliki peluang memperoleh pendapatan yang lebih
baik.!'%” Ada lingkaran setan (vicius circle) antara tingkat pendidikan rendah, tingkat
kesehatan rendah, dan tingkat pendapatan rendah. Jika hal itu terjadi pada diri
seseorang, maka menyebabkan orang tersebut terperangkap dalam kemiskinan yang
berkepanjangan. ¢!

Wakaf memiliki kontribusi bagi kemajuan dan kesejahteraan masyarakat
dalam bentuk penciptaan manfaat sosial, pemberi layanan sosial, dan distribusi
hasil wakaf. Ini karena, wakaf adalah kegiatan menabung dan investasi secara
bersamaan untuk generasi mendatang.'®> Aset wakaf disimpan, dipelihara dan
diberdayakan hingga dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan generasi masa depan.

Tujuan untuk kesejahteraan masyarakat bisa tercapai jika ada tranformasi ajaran

158 Abdul Hakim, “Manajemen Harta Wakaf Produktif dan Investasi dalam Sistem Ekonomi
Syari’ah,” Riptek, Vol. 4, No. 11, (2010), 21-28.

159 Zakaria, Samad dan Shafii, “Venture Philanthropy Waqf Model: A Conceptual Study.”

160 Abulhasan M. Sadeq, “Wagqf, Perpetual Charity and Poverty Alleviation”, 135-151.

16! Usha Nandhini, “Kemiskinan dan Kesihatan: Suatu Kajian Mengenali Taraf Kesihatan dan
Kaitannya dengan Kemiskinan.” (Latihan Ilmiyah -- Jabatan Antropologi dan Sosiologi Universiti
Malaya Kuala Lumpur, 1996), 78.

162 Hakim, “Manajemen Harta Wakaf Produktif dan Investasi dalam Sistem Ekonomi Syari’ah”.
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wakaf. Dari yang asalnya hanya sebagai ibadah makizah untuk mendekatkan diri
kepada Allah, menjadi ibadah sosial yang berdampak pada kesejahteraan. Dampak
sosial wakaf akan semakin luas jika terjadi tranformasi pengelolaan dari model
tradisional ke model modern dengan diproduktifkan.!®3

Peran wakaf bagi kesejahteraan tergantung dari jenis dan peruntukan wakaf.
Wakaf langsung digunakan untuk sarana prasarana keagamaan seperti masjid,
musola dan kuburan. Wakaf investasi dijadikan portofolio yang hasilnya bisa
menunjang perekonomian mawgqif ‘alayh. Sedangkan peruntukan wakaf ditinjau
dari penerima manfaat dapat dibedakan menjadi wakaf untuk keluarga dan wakaf
untuk masyarakat.!®* Kontribusi dan peran wakaf pada kesejahteraan dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 2.4.
Hubungan Jenis Wakaf dan Pengentasan Kemiskinan'®
Jenis Wakaf
Langsung Investasi
Penerima Manfaat
Keluarga A B
Masyarakat C D

Tabel di atas menjelaskan bahwa wakaf tipe A, B, dan C tidak relevan untuk
pengentasan kemiskinan. Ini karena, wakaf tipe A tidak umum terjadi karena
anggota keluarga biasanya tidak menjadi satu-satunya penerima manfaat wakaf

langsung. Wakaf tipe B dan C tidak dapat memberi manfaat ekonomi kepada orang

163 Ali Amin Isfandiar, “Tinjauan Figh Muamalat dan Hukum Nasional tentang Wakaf di Indonesia,”
Jurnal La_Riba, Vol. 2, No. 1, (2016), 51-73.

164 Budiman, “The Significance of Waqf for Economic Development”.

165 1bid.
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miskin karena wakaf tipe B dimaksudkan untuk anggota keluarga dan wakaf tipe C
untuk tempat ibadah. Hanya wakaf tipe D yang dapat mengentaskan kemiskinan.
Hasil dari wakaf investasi didistribusikan kepada masyarakat sehingga bisa

memberi pelayanan kepada orang miskin secara langsung dan tidak langsung.

3. Wakaf dan Distribusi Kekayaan

Kekayaan bukan tujuan dalam ajaran Islam, namun sebagai sarana untuk
menggapai nilai yang lebih tinggi. Penggunaan kekayaan harus memberi nilai
tambah bagi kemuliaan individu, keluarga, dan masyarakat secara menyeluruh.'®
Kekayaan adalah amanah Allah yang harus dijaga dan dipergunakan sesuai prinsip-
prinsip dalam al-Qur’an.'¢ Islam tidak melarang seseorang mengejar, mencari dan
memperluas kekayaan. Namun Islam memperingatkan agar tidak obsesif dalam
mengumpulkan kekayaan hingga melupakan prinsip keadilan distribusi. Prinsip ini
bertujuan untuk menghindari penimbunan kekayaan pada kelompok tertentu seperti

dalam sistem kapitalis.'®® Prinsip ini juga tidak bertujuan untuk merataan kekayaan

166 Ruhul Salim, Mohammad Zakir Hossain, dan Nasser Al-Mawali, “Distribution of Wealth and
Resources in Islam: Restoring Social Justice, Peace and Prosperity,” International Journal of
Economic Research, Vol. 13, No. 2, (2016), 571-586.

167 Ayat 48 surah al-Najm menyatakan bahwa: “Dan bahwasannya Dia yang memberikan kekayaan
dan memberikan kecukupan.” (QS. Al-Najm (53): 48). Ibn Kathir berkata: Allah memberikan harta
benda kepada hamba-hamba-Nya yang diinginkan. Harta benda itu menjadi kekayaan yang
mencukupi kehidupan mereka tanpa perlu dijualbelikan, (Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim,
(Riyadh: Dar Taybah, Cetakan ke-2, 1999), juz. 7, 467).

168 Dalam sistem kapitalis terbukti ada ketidakadilan distribusi pendapatan dan kekayaan di
masyarakat. Hal ini karena kaum buruh diekploitasi pemilik kapital untuk memenuhi target dan
memuluskan ambisi mereka. Sehingga diperlukan kehadiran Negara untuk melindungi kaum buruh.
Kehadiran Negara dalam menetapan regulasi yang mengatur perekonomian sangat penting, namun
tidak dapat dilakukan secara berlebihan seperti yang dilakukan kaum sosialis. (Mehwish Darakhshan
Zia dan Nida Nasiruddin, “Islamic Economic Rationalism and Distribution of Wealth: A
Comparative View,” IOSR Journal of Business and Management, VVol. 18, No. 4, (April 2016), 43-
52).
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pada semua individu seperti dalam sistem sosialis. Namun, keadilan distribusi
menjamin proses distribusi yang adil di masyarakat.'®’

Keadilan distribusi dalam Islam terbukti dapat mengurangi kemiskinan
secara efektif. Distribusi kekayaan mewujudkan sistem ekonomi realistis dan
praktis yang memungkinkan setiap masyarakat bisa memenuhi kebutuhan pokok
secara adil. Prinsip distribusi ini juga dapat menghilangkan konsentrasi kekayaan
hanya beredar pada kelompok tertentu.!”® Prinsip distribusi dalam Islam memiliki
dua mekanisme, yaitu mekanisme ekonomi dan mekanisme non-ekonomi.
Mekanisme ekonomi terjadi melalui aktivitas ekonomi produktif seperti investasi,
jual beli dan transaksi tanpa riba. Sedangkan mekanisme non-ekonomi terjadi
melalui kegiatan non-ekonomi seperti hibah, waris, zakat, sedekah dan wakaf. !"!

Tujuan utama distribusi dalam Islam adalah untuk mewujudkan
kesejahteraan bersama tanpa ada ketimpangan pendapatan di masyarakat. Wakaf
sebagai salah satu mekanisme distribusi menyebabkan pengalihan kepemilikan
harta yang diwakafkan dari milik individu ke milik Allah. Semua hasil yang
diperoleh dari aset wakaf distribusikan kepada fakir miskin, anak yatim dan yang
membutuhkan. Wakaf merupakan amal pilihan untuk menjaga aliran kekayaan dari
yang kaya kepada yang memerlukan.!”? Aset wakaf tidak dapat dijual, dihibahkan

dan tidak dapat diwariskan.!”?

169 Salim, Hossain dan Al-Mawali, “Distribution of Wealth and Resources in Islam”.

170 Ayat 7 surat al-Hasyr menyatakan: “... Supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang
kaya saja di antara kamu . (QS. Al-Hasyr, (59): 7).

7l Anti Wulan Agustini, “Distribusi Kekayaan dalam Ekonomi Syariah”, TAZKITA: Jurnal
Keislaman, Kemasyarakatan dan Kebudayaan, Vol. 18, No. 2, (2017), 159-174.

172 Zia dan Nasiruddin, “Islamic Economic Rationalism and Distribution of Wealth”.

173 Hal itu sebagaimana yang diungkapkan hadis Ibn ‘Umar tetang wakaf tanah Khaybar.
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Sistem wakaf diyakini menjadi model distribusi kekayaan yang lebih baik
dalam sebuah perekonomian. Wakaf merupakan kontribusi sukarela dari orang
kaya untuk masyarakat sehingga berimplikasi positif pada kesejahteraan.!’
Pendekatan distribusi kekayaan secara sukarela memiliki jangkauan yang lebih baik
daripada distribusi melalui pajak dan pengeluaran pemerintah. Instrumen pajak
terkadang memiliki implikasi biaya yang lebih besar. Formulasi pajak yang kurang
tepat menyebabkan biaya pemungutan pajak semakin besar sehingga beban yang
ditanggung pemerintah semakin tinggi. Sebaliknya, distribusi dengan sistem wakaf,
biaya pengumpulan sangat kecil dan dalam banyak kasus tidak memerlukan
biaya.'”

Ada dua kelompok sebagai agen distribusi kekayaan dalam masyarakat,
yaitu individu dan pemerintah. Individu mendistribusikan kembali kekayaannya
didasari oleh sifat altruistik terhadap orang lain. Sifat altruistik menyebabkan
seseorang peduli kepada sesama sehingga mendorong dirinya untuk berbagi dengan
orang lain.!”® Melalui sistem wakaf, individu dapat mendistribusikan kekayaan
untuk menopang pembiayaan pelayanan pendidikan, kesehatan dan pelayanan
umum yang lain.!”” Dari sistem wakaf tersebut, sarana prasarana publik di Turkey

Utsmani bisa terpenuhi sehingga tidak berlebihan jika dikatakan bahwa mereka

174 Nik Mustapha Nik Hasan, “The Economic of Waqf Institution.” (Makalah disampaikan dalam
International Seminar on Wagf, Johor Bahru, 11-12 Augustus 2008).

175 Budiman, “The Significance of Waqf for Economic Development”.

176 Birol Baskan, “Waqf System as a Redistribution Mechanism in Ottoman Empire”. (Paper in
Departement of Political Science Northwestwrn University, April 2002), 22.

177 Untuk mengoptimalkan pemenuhan layanan yang diperlukan masyarakat, institusi wakaf tidak
dapat berdiri sendiri. Perlu ada integrasi program dan pembiayaan dari lembaga keuangan syariah.
Pembangunan sarana publik yang diperlukan masyarakat bisa didanai dari wakaf, sedekah dan juga
zakat. (Abdalla Ussi Hamad, Shaaban Mwinchum Suleiman, and Mnyero J. Gunda, “Application of
Wagqf for Social Economic Advancement of Zanzibar”, Journal of Global Business and Social
Entrepreneurship (GBSE), Vol. 2, No. 5, (2016), 154-163).
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tinggal di rumah wakaf, tidur dalam buaian wakaf, makan dan minum dari hasil
wakaf, membaca buku-buku wakaf, mengajar di sekolah wakaf, menerima gaji dari

wakaf, dan ketika meninggal dimakamkan di perkuburan wakaf.!”8

4. Wakaf dan Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan adalah satu proses tranformasi untuk memajukan dan
meningkatkan kualitas hidup manusia, baik pada individu maupun masyarakat.
Keberlanjutan dan perubahan merupakan dua hal yang harus diperhatikan dalam
pembangunan.!”® Karena antara keberlanjutan dan perubahan saling bertarikan
sehingga menimbulkan dinamika dalam pembangunan. Dalam proses
pembangunan, seseorang atau sebuah masyarakat tentu mengharapkan keadaan
yang lebih baik dan keadaan itu tidak terhenti pada satu waktu, namun terus
berlanjut hingga tercapai tujuan yang diharapkan.'8°

Tujuan pembangunan menurut Islam adalah meningkatkan martabat
manusia di dunia dan mencapai kemuliaan di akhirat.'®! Dalam Islam,
keseimbangan antara pembangunan lingkungan, sosial dan ekonami harus dijaga.

Pelestarian lingkungan sangat ditekankan untuk mencapai keadaan sosial dan

178 Baskan, “Waqf System as a Redistribution Mechanism in Ottoman Empire”.

179 Dokumen Sustainable Development Goals (SDGs) menyatakan bahwa ada tiga dimensi
pembangunan berkelanjutan; pembangunan lingkungan, pembangunan sosial, dan pembangunan
ekonomi. Hal itu untuk mewujudkan 17 butir tujuan pembangunan yang sudah disepaki Negara-
negara yang  tergabung  dalam  Perserikatan Bangsa-Bangsa  (PBB), dalam
(https://www.un.org/esa/sustdev/documents/docs_sdissues.htm, (23 April 2019)

180 Sybandi, Ekonomi Pembangunan (Bandung: Alfabeta, 2011), 11.

181 Kebaikan dan kemuliaan di dunia dan akhirat adalah obsesi setiap Muslim karena Nabi
mengajarkan kepada umatnya untuk selalu berdoa: “Wahai Tuhan kami, anugerahkan kepada kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa api neraka.” Hadis
riwayat Anas ibn Malik dalam Sahih al-Bukhari, (Ahmad Ibn ‘Al Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fat/ al-
Bari bi Sharkh Sahih al-Bukhari. (Beirut: Dar ar-Risalah al-‘Ilmiyyah, 2013), juz. 13, 195, hadis no.
6389).
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ekonomi yang lebih stabil.'®? Kontribusi setiap masyarakat menjadi pendekatan
yang ditawarkan Islam dalam pembangunan. Semua anggota masyarakat memiliki
peluang ikut serta dalam aktivitas sosial dan ekonomi. Pembangunan juga bisa
diperankan oleh lembaga yang memiliki kemampuan. Melalui sistem wakaf, peran
pembangunan sosial dan ekonomi bisa disumbang oleh individu dan lembaga.!'®3
Ajaran wakaf memberi pendidikan bahwa setiap individu yang
berkemampuan memiliki tanggung jawab sosial untuk membangun kesejahteraan.
Setiap Muslim memiliki peran dalam menjamin kesejahteraan secara menyeluruh
karena pencapaian kesejahteraan bisa mewujudkan suasana ekonomi yang stabil
hingga tercetus pembangunan berkelanjutan.'®* Ada tiga peran wakaf dalam

pembangunan ekonomi yaitu, membantu Negara dalam mengurangi beban belanja

182 Banyak ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang pelestarian lingkungan, di antaranya ayat 56
surah al-A’raf yang artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya ...” (QS. Al-A’raf (7): 56).

183 Ridwan, “Wakaf dan Pembangunan Ekonomi”.

184 Ridwan, “Peran Wakaf dalam Mengatasi Kemiskinan”, 89.
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pengelolaan sarana prasarana publik,'®> meningkatkan permintaan barang dan
jasa,'® serta membantu menyediakan lapangan pekerjaan.'®’

Aset wakaf dapat berfungsi sebagai modal pemberdayaan masyarakat untuk
pembangunan ekonomi. Kolaborasi dan koordinasi antar lembaga wakaf bisa
mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals
- SDGs).!®® Kontribusi wakaf dapat sangat signifikan dalam mewujudkan misi
SDGs dengan mengoptimalkan wakaf yang sudah ada dan mewujudkan wakaf baru
dengan inovasi yang diperlukan. Inovasi wakaf bermaksud untuk mengadopsi
tujuan SDGs yang telah dirumuskan karena wakaf disyariatkan untuk pembangunan

sosial dan ekonomi masyarakat tanpa melihat agama mereka. Sistem wakaf juga

185 pembangunan yang pertama dalam Islam adalah pembangunan manusia yang berkahlak dan
memiliki kemampuan untuk mengapai redha Allah. Negara berkewajiban untuk menyediakan sarana
prasarana yang diperlukan masyarakat untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia seperti
sarana pendidikan dan kesehatan. Sejarah telah membuktikan bahwa wakaf kebajikan digunakan
untuk mendirikan institusi pendidikan dan klinik kesehatan. Sehingga kewajiban Negara untuk
menyediakan sarana pendidikan dan kesehatan sebagiannya diambil alih lembaga wakaf. Jadi, beban
belanja Negara dapat dikurangi dengan wakaf, (Murtadho Ridwan, “Wakaf dan Pembangunan
Ekonomi,” 105-124).

186 \WWakaf merupakan sedekah yang memiliki peran penting dalam meningkatkan permintaan secara
berkelanjutan. Ini karena, wakaf hanya mendistribusikan hasil yang diperoleh dan menahan zat
bendanya. Hasil wakaf yang diterima oleh yang berhak (mawgif ‘alayh) akan meningkatkan
permintaan barang dan jasa karena mereka yang menerima akan membelanjakan untuk memenuhi
kebutuhan mereka. (Salih ¢ Abdulllah Kamil, “Dawr,al-Waqf fi Numuwwi al-1qtisadi”, dalam Nahwa
Dawr Tanmawt li al-Wadfi, 46). Hikmah sedekah akan kembali pada orang yang bersedekah karena
orang yang menerima sedekah akan membelanjakan harta yang diterima untuk keperluan mereka
sehingga meningkatkan permintaan barang dan jasa. Hal ini sesuai dengan maksud dari ayat 272
surah al-Bagarah.

187 Harta wakaf yang digunakan untuk membangun tempat pelatihan dapat meningkatkan kualitas
sumber daya manusia sehingga menghasilkan tenaga kerja yang diterima pasar. Hal itu seperti yang
dilakukan Yayasan Iqra’ di Srilangka dan Negeria yang mendirikan tempat pelatihan kerja untuk
melatih pengangguran menjadi tenaga kerja terampil, (Kamil, “Dawr al-Waqf fi Numuww1 al-
Iqtisadi”, dalam Nahwa Dawr Tanmawi li al-Wadfi, 44).

188 pembangunan berkelanjutan atau SDGs merupakan paradigma pembangunan global sebagai
kelanjutan dari Melenium Development Goals (MDGs) yang berakhir pada tahun 2015. SDGs
didiskusikan pertama pada Juni 2012 di Rio de Janeiro pada acara United Nations Conference on
Sustainable Development. Pada tanggal 25-27 September 2015 diadakan KTT Pembangunan
berkelanjutan PBB di New York. Program ini diberlakukan untuk semua Negara dan dimulai dari
akhir tahun 2015 hingga tahun 2030. (Wahyuningsih, “Millenium Develompent Goals (MDGs) dan
Sustainable Development Goals (SDGs) dalam Kesejahteraan Sosial”, BISMA: Jurnal Bisnis dan
Manajemen, Vol. 11, No. 3, (September 2017), 390-399).
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dapat berfungsi sebagai mekanisme pembiayaan pembangunan berkelanjutan
sesuai karakteristik aset wakaf.!®?

Sistem wakaf dapat mengambil peran kongkrit dalam membantu
keberhasilan pembangunan berkelanjutan (SDGs) yang memiliki tiga indikator
utama; pertama, indikator pembangunan manusia (human development) yang
meliputi pendidikan dan kesehatan. Kedua, indikator pembangunan sosial ekonomi
(social economic development) yang meliputi ketersediaan sarana prasarana publik
dan pertumbuhan ekonomi. Ketiga, indikator pembangunan lingkungan
(environmental development) yang meliputi ketersediaan sumber daya alam dan
kualitas lingkungan yang baik.!'*

Di bidang pembangunan manusia, banyak institusi pendidikan,
perpustakaan, rumah sakit dan klinik kesehatan yang dibangun dan dibiayai dengan
sistem wakaf sebagaimana tercatat dalam sejarah Islam.'! Intitusi pendidikan dan
rumah sakit wakaf memberi fasilitas pada masyarakat miskin sehingga tercipta
proses perubahan sosial yang dinamis dalam masyarakat. Intitusi pendidikan dan
rumah sakit wakaf memberi kesempatan kepada orang miskin untuk memperoleh

pelayanan pendidikan dan kesehatan sebagaimana orang kaya. Ini sangat

189 Fahruroji, Wakaf Kontemporer (Jakarta: Badan Wakaf Indonesia, 2019), 238. Ada tiga
karakteristik aset wakaf sehingga wakaf bisa dikategorikan sebagai sistem pendanaan pembangunan
yang berkelanjutan; abadi (perpetuity), tidak bisa dibatalkan (irrevocability), dan tidak bisa dicabut
(inalienability). Artinya, ketika seseorang telah mengikrarkan bahwa aset yang dimiliki diwakafkan,
maka ikrar tersebut tidak bisa dibatalkan dan juga tidak bisa dicabut, aset yang diwakafkan menjadi
aset abadi untuk tujuan wakaf. (Budiman dan Dimas Bagus Wiranata Kusuma, “The Economic
Significance of Wagqf: A Macro Perspective”, Paper the 8" International Conference on Tawhidi
Methodology Applied to Islamic Microenterprise Development, Jakarta, 7-8 January 2011).

190 Wahyuningsih, “Millenium Development Goals (MDGSs) dan Sustainable Development Goals
(SDGs) dalam Kesejahteraan Sosial”.

11 Md. Mahmudul Alam, Shawon Muhammad Shariar, dan Jamaliah Said, “Waqf as a Tool for
Rendering Social Welfare Services in the Social Entrepreneurship Context,” Global Journal Al-
Thaqgafah, Special Issue, (January, 2018), 87-98.
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berkontribusi pada dinamika perubahan kepemimpinan dan sirkulasi kekayaan di
masyarakat Muslim sehingga tercipta kesetaraan pendidikan dan kesehatan di
masyarakat.'*?

Di bidang pembangunan sosial ekonomi, wakaf ‘Umar bin Khattab atas
tanah Khaybar dan wakaf ‘Uthman bin ‘Affan atas sumur “Rimah’ menjadi contoh
nyata wakaf untuk pembangunan sosial ekonomi di masa awal Islam.!* Program
wakaf produktif merupakan wujud dari upaya untuk meningkatkan peran wakaf
dalam sosial ekonomi. Aset wakaf tidak hanya digunakan untuk sarana prasarana
sosial, namun bisa untuk aktivitas ekonomi seperti pertanian, peternakan,
perumahan, perkantoran, perhotelan dan perniagaan.'®* Sedangkan di bidang
pembangunan lingkungan, wakaf kebun sengon di Sentul Bogor bisa menjadi salah
satu contoh wakaf untuk menjaga lingkungan. !>

Praktik wakaf di berbagai bidang tersebut menjadi bukti bahwa wakaf
adalah mekanisme ampuh untuk pembangunan berkelanjutan. Wakaf dapat
medorong pembangunan manusia, pertumbuhan ekonomi dan menjaga kelestarian
lingkungan. Keberhasilan wakaf dalam  mewujudkan tujuan pembanguan
berkelanjutan (SDGs) bergantung pada madel tata kelola dan implementasi wakaf

yang sebenarnya. Wakaf sebagai model Venture Philanthropy (filantropi usaha)

192 1bid.

193 Wakaf Uthman atas sumur “Rimah” bertujukan untuk mengatasi krisis air bersih yang dihadapi
masyarakat pada saat itu. (Haykal, 'Uthman Ibn ’Affan, Baina al-Khilafah wa al-Mulk, 36).

194 Fahruroji, Tukar Guling Wakaf Tanah: Menurut Fikih dan Peraturan Perundang-Undang
(Tangerang: Pustaka Mandiri, 2016), 5.

195 Wakaf kebun sengon ini dikelola oleh Wakaf Dompet Dhuafa bekerjasama dengan PT.
Mitsubishi Electric. Ada 3000 pohon sengon yang ditanam di atas lahan seluas 15.000 meter persegi
yang terletak di Gunung Batu, Desa Bojong Koneng, Babakan Madang, Sentul Selatan, Jawa Barat,
dalam (https://tabungwakaf.com/kebun-sengon-sentul-bogor/, (29 Juli 2020).
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dapat terlibat langsung dalam usaha bisnis untuk pembangunan sosial ekonomi bagi

mewujudkan dampak sosial dan ekonomi di masyarakat.'*®

C. Interkoneksi Kewirausahaan Sosial dan Wakaf
1. Lembaga Non-Profit dan Kewirausahaan Sosial

Lembaga non-profit atau organisasi nirlaba dapat didefinisikan secara
sederhana dengan organisasi yang pada saat beroperasi tidak berorientasi pada laba
atau keuntungan. Pernyataan Standar Akuntasi Keuangan (PSAK) nomor 45
mengartikan organisasi nirlaba dengan organisasi yang memperoleh sumber daya
dari sumbangan para anggota atau pihak lain.'®” Organisasi nirlaba berbeda dengan
organisasi bisnis dari segi sumber pendanaan dan tujuan yang ingin dicapai.
Sumbangan dan donasi menjadi sumber utama organisasi nirlaba sehingga
organisasi bertanggung jawab kepada stakeholder. Sedangkan organisasi bisnis
memperoleh pendanaan dari modal pemilik dan pihak lain sehingga bertanggung
jawab kepada shareholder. Organisasi nirlaba bertujuan untuk mengoptimalkan
manfaat bagi masyarakat tanpa memperhatikan keuntungan. Sedangkan organisasi
bisnis bertujuan untuk: memaksimalkan ' keuntungan untuk dibagikan kepada
shareholder dalam bentuk dividen.!?®

Organisasi nirlaba dibedakan menjadi dua kategori; pertama, organisasi
nirlaba yang membutuhkan modal pendirian dan setelah itu membiayai dirinya

sendiri, seperti lembaga pendidikan swasta. Lembaga ini memperoleh pendapatan

196 Zakaria, Samad, dan Shafii, “Venture Philanthropy Waqf Model: A Conceptual Study”.
197 PSAK nomor 45 tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba.

198 Bambang Suryono, “Organisasi Nirlaba: Karakterisitik dan Pelaporan Keuangan Organisasi,”
EKUITAS: Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol. 3, No. 2, (2016), 59-78.
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dari iuran yang dibayarkan peserta didik. Pembayaran bisa melebihi biaya yang
diperlukan, namun surplus digunakan untuk meningkatkan pelayanan. Kedua,
organisasi nirlaba yang didukung oleh bantuan tetap atau donasi dari masyarakat,
seperti panti asuhan. Untuk bertahan, panti asuhan ditopang bantuan pemerintah,
sumbangan masyarakat dan donasi pihak swasta. Biasanya organisasi nirlaba
berbadan hukum yayasan yang tidak memiliki orientasi mencari keuntungan,
namun lebih menitikberatkan pada usaha-usaha sosial.'*’

Usaha sosial yang dilakukan organisasi nirlaba bertujuan untuk mengurangi
ketergantungan pada donasi yang selama ini menjadi sumber utama pendanaan.
Dari usaha sosial, organisasi nirlaba berharap memperoleh pendapatan untuk
menjaga eksistensinya.?”® Model bisnis baru perlu diperkenalkan untuk
mengkonfigurasi ulang model operasi organisasi nirlaba. Kewirausahaan sosial
menjadi salah satu alternatif yang dapat menjadi upaya untuk memperbaiki arus kas
organisasi serta menjaga stabilitas dan keberlanjutan organisasi. Kewirausahaan
sosial pada organisasi nirlaba bukan tanpa risiko, namun risiko bisa dikelola dengan
perencanaan dan bimbingan dari para profesional yang memiliki perhatian pada

tujuan organisasi.?®!

199 Ibid.

200 | embaga wakaf sebagai organisasi nirlaba perlu membangun model bisnis yang efektif untuk
menjunjung tinggi kesucian ajaran Islam. Model bisnis wakaf harus dikembangkan karena wakaf
tidak hanya berperan sebagai piranti keagamaan, namun juga salah satu instrumen ekonomi yang
bisa digunakan untuk mengentaskan kemiskinan. Membangun model bisnis wakaf yang
komprehensif dapat memperkuat pasar keuangan syariah dengan memperluas jangkauan pendanaan
syariah, meningkatkan diversifikasi strategi investasi syariah dan meningkatkan kolaborasi
internasional. (Noraina Mazuin Sapuan, et.al, “Developing a Holistic Business Model for an
Efficient Waqf Property in Malaysia”. Global Business and Management Research: An Inernational
Journal, Vol. 10, No. 3, (Special Issue, 2018), 445-454.

201 Thomas S. Lyons, Social Enterprise’s Expanding Position in the Nonprofit Landscape (New
York, 2010), 76.
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Tranformasi model operasi organisasi nirlaba dipengaruhi oleh faktor-
fatkor eksternal yang kompleks.?? Faktor-faktor tersebut menuntut organisasi
nirlaba lebih berjiwa wirausaha, berorientasi pasar, dan berwawasan bisnis. Melalui
kewirausahaan sosial, penciptaan nilai sosial organisasi nirlaba tidak terabaikan dan
penciptaan nilai ekonomi terus berjalan. Operasional organisasi nirlaba tetap stabil
karena pendapatan yang diperoleh dari kegiatan bisnis. Tranformasi organisasi
nirlaba menjadi perusahaan sosial mengubah organisasi nirlaba yang asalnya
bergantung pada donasi masyarakat menjadi organisasi mandiri yang menghasilkan
nilai sosial dan ekonomi secara bersamaan.?%?

Keberhasilan transformasi organisasi nirlaba menjadi perusahaan sosial
akan lebih cepat jika bermitra dengan berbagai pihak. Kolaborasi dan partnership
dengan organisasi bisnis diyakini lebih mudah dan lebih menghemat biaya.
Implementasi manajemen profesional di organisasi nirlaba juga dapat mendukung
percepatan tranformasi. Selain itu, organisasi nirlaba harus bisa memberi layanan
publik yang lebih baik dari sebelumnya. Hal itu bisa mendukung dan melegitimasi

bisnis sosial yang dijalankan sehingga berpeluang mendapat patner kerja yang lebih

202 Ada dua faktor yang bisa mempengaruhi keberlanjutan organisasi nirlaba, yaitu fahtor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam organisasi, biasanya
berkaitan dengan kepemimpinan, komunikasi, motivasi dan kordinasi antar angota. (I Putu
Wiratnadi, Made Ary Meitriana dan Luh Indrayani, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Keberlanjutan Organisasi Nirlaba: Studi pada Organisasi Kakak Asuh Bali”, Jurnal Pendidikan
Ekonomi, Vol. 11, No. 2, (2019), 605-616). Sedangkan faktor eksternal mengacu pada segala sesuatu
di luar organisasi yang bisa mempengaruhi kinerja organisasi. Hal ini dikarenakan organisasi harus
berinteraksi dengan lingkungan agar tetap berjalan dan memberi dampak positif bagi masyarakat.
Ada empat faktor utama yang bisa mempengaruhi keberlanjutan organisasi nirlaba, yaitu faktor
ekonomi, faktor sosiologis, faktor politik dan faktor teknologi. (R Willya Achmad W, Soni Akhmad
Nulhaqim & Sri Sulastri, “Analisis Faktor Eksternal Dan Faktor Internal Organisasi Pelayanan
Sosial Relawan Muda Riau”, JISPO, Vol. 9, No. 1, (2019), 155-170).

203 Dees, Emerson, dan Economy, Enterprising Nonprofits: A Toolkit for Social Entrepreneur.



108

banyak.?* Melalui kewirausahaan sosial, organisasi nirlaba dapat menciptakan
nilai ekonomi yang menghasilkan pendapatan sehingga bisa membiayai program

sosial secara mandiri.

2. Kewirausahaan Sosial pada Lembaga Wakaf

Wakaf merupakan sistem filantropi unik yang direkomendasikan dalam
Islam yang secara substansi sesuai dengan konsep ekonomi sektor ketiga. Secara
historis, wakaf memainkan peranan penting dalam sistem ekonomi dalam
memberikan layanan kesejahteraan sosial.?®> Dalam konteks modern, berbagai
ruang lingkup pemanfaatan aset wakaf selain membuka pintu kewirausahaan sosial
juga tersedia untuk mencapai tujuan yang signifikan. Keterlibatan wirausahawan
yang memiliki pandangan ke depan, misi jelas, keterampilan manajemen modern
dan mampu bermitra dengan berbagai pihak menjadi kunci untuk kemajuan

lembaga wakaf.?%

204 \Wai Wai Ko dan Gordon Liu, “The Transformation from Traditional Nonproft Organizations to
Social Enterprises: An Institutional Entrepreneurship Perspective,” Journal of Business Ethics
(2020), dalam https://doi.org/10.1007/s10551-020-04446-z. (5 Oktober 2020).

205 pada pemerintahan Islam, banyak sarana prasarana yang dibangun dengan aset wakaf, baik
berupa intitusi pendidikan, institusi kesehahan, jembatan, jalan raya dan sarana publik lain yang
dibutuhkan masyarakat. Sebagai contoh, di masa dinasti ‘Uthmaniyah, banyak rumah sakit wakaf
yang didirikan dengan fasilitas yang memadahi, seperti rumah sakit al-Mansuri di Kairo Mesir,
rumah sakit al-Nuri, al-Qamari di Damaskus. Klinik wakaf khusus untuk mengobati hewan sakit
juga disediakan pada masa itu. Sedangkan wakaf untuk institusi pendidikan, telah dibangun
madrasah al-Sultan Murad di Magnesia, madrasah al-Sultan Salim di Kostantinopel, madrasah al-
Sultaniyyah al-Muridiyyah di Makkah, madrasah al-Sultaan ‘Abd al-Hamid dan madrasah al-
Harbiyyah. Wakaf untuk sosial juga dikembangkan pada masa dinasti ini, sebagai contoh adalah
wakaf quffah al-khubz (sekeranjang roti) yang berlaku di Beirut. Sekeranjang roti dibagikan kepada
fakir miskin dan orang-orang lemah secara gratis di setiap hari Jumat dengan tujuan agar mereka
terhindar dari meminta-minta (Al-Sarjani, Rawa i’ al-Awqaf fi al-Hadarah al-Islamiyyah, 104-108).
206 Alam, Shawon Muhammad Shariar, dan Jamaliah Said, “Waqf as a Tool for Rendering Social
Welfare Services in the Social Entrepreneurship Context”, 87-98.
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Wakaf menyebabkan perpindahan hak milik dan hak guna harta yang
diwakafkan dari pemilik asal. Hak milik berpindah kepada pemilik hakiki (Allah
SWT), sedangkan hak guna berpindah kepada penerima manfaat (mawquif ‘alayh)
tanpa batas waktu.?” Harta wakaf menjadi aset umat yang bisa mendorong
terciptanya pembangunan sosial dan ekonomi. Kontribusi wakaf dari aspek
pembangunan sosial bisa dilihat dari peran wakaf dalam melahirkan modal manusia
yang bertanggung jawab, memperkuat ukhuwah, dan menanamkan sikap mencari
ridha Allah. Sedangkan dari aspek pembangunan ekonomi, aset wakaf menjadi
sumber modal dan keuntungan yang dihasilkan dari aktivitas ekonomi yang
dijalankan.?%

Peran wakaf pada pembangunan sosial dan ekonomi tidak bisa terwujud
tanpa manajemen yang baik. Nazir sebagai pihak yang bertanggung jawab atas aset
wakaf memiliki peran penting dalam pemberdayaan. Nazir dapat berinovasi dengan
menjadikan aset wakaf sebagai aset yang menghasilkan pendapatan melalui kegitan
wirausaha. Nazir merancang pengelolaan aset wakaf secara baik untuk menciptakan
kekayaan yang bermanfaat bagi orang miskin dan yang membutuhkan. Nazir
dituntut kreatif dan inovatif dalam mengelola usaha wakaf. Perbaikan fundamental
pada manajemen wakaf, dari manajemen tradisional kepada menejemen modern,
dapat menyebabkan usaha wakaf memperoleh hasil maksimal untuk didistribusikan

kepada mawgqiif ‘alayh.**

207 |bn Qudamah, Al-Mughn li Ibn Qudamah, juz. 6, 190.

208 Abd. Shakor bin Borham dan Siti Mashitoh binti Mahamood, “Wakaf Korporat Johor
Corporation dan Sumbangannya dalam Memenuhi Tanggungjawab Sosial Islam di Malaysia: Satu
Tinjauan,” Journal of Techno Social, Vol. 5, No. 2, (2013), 61-74.

209 Abdul Hamid Mar Iman dan Mohammad Tahir Sabit Haji Mohammad, “Waqf as a Framework
for Entrepreneurship,” Humanomics, Vol. 33, No. 4, (2017), 419-440.
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Distribusi hasil usaha wakaf kepada masyarakat bisa secara langsung
maupun tidak langsung. Penyediaan akses pada sarana prasarana yang didirikan
lembaga wakaf merupakan distribusi tidak langsung. Sedangkan bantuan modal
atau bantuan tunai kepada masyarakat yang membutuhkan merupakan distribusi
langsung. Hasil usaha wakaf digunakan untuk kesejahteraan sosial dan
kemakmuran masyarakat, bukan untuk memperkaya lembaga, ini adalah esensi
kewirausahaan sosial. Wakaf menjadi salah satu pola wirausaha yang memerlukan
kreatifitas dan inovasi secara simultan sehingga menuntut para nazir untuk selalu
berinovasi sesuai perkembangan zaman.?!°

Lembaga wakaf?!! sebagai institusi nazir dapat berinisiatif melakukan
upaya-upaya untuk meningkatkan peran wakaf dalam pembangunan sosial dan
ekonomi. Paling tidak ada tiga upaya yang dapat dilakukan lembaga wakaf;
Pertama, mengangkat tenaga ahli yang mampu mengelola aset wakaf dalam
aktivitas kewirausahaan. Tenaga ahli diharapkan mampu membuat inovasi-inovasi

baru yang keluar dari kebiasaan (out the box) pengelolaan wakaf secara tradisional.

210 Habibollah Salarzehi, Hamed Armesh, dan Davoud Nikbin, “Wagf as a Social Entrepreneurship
Model in Islam,” International Journal of Business and Management, Vol. 5, No. 7, (2010), 179-
186.

21T embaga wakaf perlu membangun kepercayaan masyarakat karena lembaga wakaf tidak akan
berkembang tanpa kontribusi masyarakat pada pengumpulan dana wakaf. Ada beberapa faktor yang
bisa mempengaruhi kontribusi masyarakat pada wakaf, di antaranya adalah stabilitas keuangan,
pengetahuan masyarakat tentang wakaf, sikap religiusitas masyarakat, dan kepercayaan masyarakat
pada lembaga wakaf. (Mohd Rizuan Abdul Kadir, Noraina Mazuin Sapuan dan Juliana Anis Ramli,
“Intention to Make Waqf Contribution by Muslim Employees”, Global Business and Management
Research: An International Journal, Vol. 10, No. 3, (Special Issue, 2018), 429-438).
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Intrumen wakaf kontemporer seperti wakaf uang,?'? wakaf saham,?!* dan cash wagf
linked sukuk (CWLS)?*'* juga dikembangkan untuk mendukung implementasi

kewirausahaan di lembaga wakaf.

212\Wakaf uang dapat dipergunakan untuk pembiayaan, tidak hanya di bidang keagamaan saja namun
dapat mendanai berbagai barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat, seperti pendidikan,
kesehatan, aktivitas sosial dan komersial, infrastruktur dasar, dan bisa menyediakan lapangan
pekerjaan bagi masyarakat. (Madga Ismail Abdel Mohsin, “Financing Through Cash-Wagf: a
Revitalitalization to Finance Different Needs”. International Journal of Islamic and Middle Eastern
Finance and Management, Vol. 6, No. 4, 2013, 304-321).Wakaf uang juga bisa untuk memberi
pembiayaan kepada usaha mikro dengan kontrak partisipatif antara lembaga wakaf dan usaha mikro.
Di Malaysia dikembangkan model Integrated Cash Wagf Micro Enterprise Investment (ICWME-I
model) sebagai solusi pembiayaan bagi usaha mikro. Wakaf uang yang diterima oleh Cash Waqf
Institutions (CWI) dipergunakan untuk memberi pembiayaan kepada usaha mikro. Dalam
pembiayaan ini tidak dipersyaratkan jaminan, suku bunga, dan persyaratan ketat lain seperti yang
biasa diberlakukan oleh lembaga keuangan konvensional. CWI bertugas memantau dan memberi
pendampingan pada usaha mikro yang mendapatkan pembiayaan agar usaha mikro tersebut
memperoleh pendapatan maksimal. CWI juga bertugas mengawasi pengunaan modal usaha yang
diberikan untuk memastikan modal investasi tersebut tidak disalahgunakan. Dengan demikian usaha
mikro akan termotivasi dalam meningkatkan operasinya. (Mohamed Asmy bin Mohd Thas Thaker,
Mustafa Omar Mohammed, Jarita Duasa dan Moha Asri Abdullah, “Developing Cash Waqf Model
as an Alternative Source of Financing for Micro Enterprise in Malaysia, Journal of Islamic
Accounting and Business Research, Vol. 7, No. 4, 2016, 254-267). Di Indonesia, terdapat Bank
Wakaf Mikro (BWM). Meskipun bernama bank, BWM berbadan hukum koperasi dan termasuk
dalam kategori Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) yang didirikan atas izin OJK. Tujuan
utama BWM adalah menyediakan akses permodalan atau pembiayaan bagi masyarakat kecil yang
belum memiliki akses pada lembaga keuangan formal. Selain menyediakan permodalan kepada
masyarakat kecil, BWM juga memberikan jasa pendampingan kepada penerima pembiayaan untuk
mengembangkan usahanya. BWM mendapatkan pendanaan dari donatur yang menghibahkan
dananya melalui Lembaga Amil Zakat (LAZ). (Siska Lis Sulistiani, Muhammad Yunus, dan Eva
Misfah Bayuni. “Peran dan Legalitas Bank Wakaf Mikro dalam Pengentasan Kemiskinan Berbasis
Pesantren di Indonesia”. Jurnal Bimas Islam, Vol. 12, No. 1, Desember 2019, 1-26).

213 Wakaf saham merupakan wakaf yang objeknya berupa saham syariah atau dividen dari saham
syariah. Ada dua model wakaf saham yang dipraktikkan di Indonesia, yaitu; wakaf dari dividen
saham dan wakaf dari saham secara langsung. Wakaf dari dividen saham dipraktikkan atas
kerjasama antara ABSOTS (Anggota Bursa Syariah Online Trading System) dengan lembaga wakaf.
ABSOTS akan memotong dividen dari saham syariah yang diwakafkan sebesar prosentase tertentu
(sesuai kesepakatan) dan hasilnya diserahkan kepada lembaga wakaf. Lembaga wakaf yang menjadi
mitra akan mewujudkan dividen saham wakaf ke dalam kegiatan produktif atau aktivitas sosial.
Sedangkan wakaf saham langsung merupakan mewakafkan saham yang dibeli dan diserahkan
kepada pengelola investasi. Pengelola investasi penerima saham wakaf akan mengelola saham
tersebut dan hasilnya akan digunakan untuk kegiatan produktif atau aktivitas sosial. Melalui wakaf
saham, seorang investor bisa melakukan kegiatan ekonomi dan sosial secara bersamaan. Investor
tidak hanya mendapatkan keuntungan finansial saja, namun mereka bisa memperoleh pahala
akhirat melalui skim tersebut. (Aji Prasetyo, “Wakaf Saham dalam Meningkatkan Investasi Saham
Syariah di Indonesia”, Majalah Ekonomi, Vol. 24, No. 2, (Desember, 2019), 204-210).

214 Cash Wagf Linked Sukuk (CWLS) adalah sukuk (surat utang syariah) yang berbasis wakaf uang.
Artinya, dana yang terkumpul dari wakaf uang diinvestasikan pada instrumen sukuk Negara.
Investasi pada sukuk Negara dianggap sebagai investasi yang aman dan bebas risiko default
sehingga dapat menjaga keabadian dana dari wakaf uang. Tujuan dari CWLS ini adalah membantu
pembiayaan pada proyek sosial seperti di bidang pendidikan, kesehatan, dan pembangunan sosial
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Kedua, bekerjasama dengan organisasi bisnis dalam mengelola CSR.
Lembaga wakaf sebagai organisasi nirlaba berkolaborasi dengan organisasi bisnis
dalam menjalankan tanggung jawab sosial pada masyarakat. Dana CSR dikelola
lembaga wakaf untuk pengembangan usaha dan hasilnya untuk program sosial.
Dengan demikian, dampak sosial dan ekonomi CSR bisa dirasakan masyarakat
secara berkelanjutan.?!> Ketiga, bersinergi dengan organisasi nirlaba lain seperti
lembaga zakat dan lembaga amal. Sinergi antara organisasi nirlaba dapat
mewujudkan kesejahteraan sosial, khususnya pengentasan kemiskinan, lebih cepat.
Dana yang terkumpul dari lembaga-lembaga yang bersinergi digunakan untuk
keperluan pengentasan kemiskinan seperti pelatihan, penyediaan akses pelayanan,
pemberian pinjaman modal untuk Usaha Kecil dan Menengah (UKM), dan
pemberian bantuan pada orang miskin.2!¢

Penerapan kewirausahaan pada lembaga wakaf didorong oleh hakikat ajaran
wakaf yang bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan secara berkelanjutan. Aset
wakaf dijadikan modal usaha dan dikembangkan dengan model bisnis yang sesuai
kelompok sasaran dan masa pelaksanaan. Sebagai contoh, ada beberapa tahapan
yang harus dilalui dalam menentukan model bisnis lembaga wakaf dalam
mengembangkan perumahan. Tahapan-tahapan tersebut sebagaimana yang terdapat

dalam gambar berikut;?!”

lainnya. (Nurlaili Adkhi Rizfa Faiza, “Cash Wagf Linked Sukuk Sebagai Pembiayaan Pemulihan
Bencana Alam di Indonesia”, (Tesis -- Program Studi Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya, 2019), 12).

215 Iman dan Mohammad, “Waqf as a Framework for Entrepreneurship”.

216 |_ukman Raimi, Ashok Patel, dan Ismail Adelopo, “Corporate Social Responsibility, Waqf
System and Zakat System as Faith-Based Model for Poverty Reduction,” World Journal of
Entrepreneurship, Management and Sustainable Development, VVol. 10, No. 3, (2014), 228-242.

217 Enam tahapan untuk menentukan bisnis lembaga wakaf; (1) menentukan proposisi nilai, (2)
menentukan segmen pasar, (3) membuat rangkaian nilai, (4) menentukan aliran pendapatan, (5)
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Tahapan Menentukan Model Bisnis Perumahan Wakaf?!8

3. Lembaga Wakaf sebagai Perusahaan Sosial

Perusahaan yang menjalankan prinsip bisnis untuk mengatasi masalah
sosial di masyarakat merupakan bagian dari wirausaha sosial (social entrepreneur).
Bisnis sosial harus menguntungkan dan berkelanjutan, keuntungan tidak dibagikan
kepada pemegang saham (shareholder), namun diinvestasikan, kembali dalam
bisnis atau disalurkan untuk program sosial. Kewirausahaan tradisional memiliki
misi untuk mencari keuntungan sebesar-besarnya, sedangkan kewirausahaan sosial
memiliki misi untuk kemajuan masyarakat.>!° Kewirausahaan tradisional bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan pasar, kepuasan pelanggan dan mempertahankan brand

image. Sedangkan kewirausahaan sosial bertujuan untuk menyelesaikan masalah

menggunakan strategi komperatif, dan (6) menentukan strategi pertumbuhan. (Iman dan
Mohammad, “Waqf as a Framework for Entrepreneurship”).

218 Imam dan Mohammad Thahir Sabit, “Waqf as a Framework for Entrepreneurship”, 425.

219 Yunus, Bisnis Sosial: Sistem Kapitalisme Baru, 3.
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sosial yang sudah lama tidak terpecahkan, pertumbuhan ekonomi dan perubahan
sosial masyarakat secara berkelanjutan.?2°

Ada dua alasan yang menjadi dasar lembaga wakaf dikategorikan sebagai
wirausaha sosial (social entrepreneur); pertama, wakaf merupakan institusi sektor
ketiga yang tidak berorientasi laba (non-profit oriented), namun bertujuan sosial.
Kedua, institusi wakaf menjalankan usaha atau investasi untuk mewujudkan tujuan
sosial.??! Hal ini sesuai dengan pengertian wakaf yang disebutkan dalam hadis Ibnu
‘Umar; “tahanlah pokok asalnya, dan sedekahkan hasilnya”. Definisi wakaf
tersebut merupakan esensi dari pengertian investasi dalam ilmu ekonomi, namun
hasil yang diperoleh bukan dibagikan kepada pemilik modal, tetapi disedekahkan
kepada masyarakat yang membutuhkan sebagai mawgqiif ‘alayh.

Wakaf dipraktikkan kaum muslimin sejak disyariatkan dan terus
berkembang secara signifikan hingga saat ini. Sejak saat itu wakaf dikelola secara
produktif dimana aset wakaf dijadikan sebagai instrumen sosial dan ekonomi,
khususnya sebagai modal berbagai kegiatan usaha. Pada masa awal Islam,
kesadaran pemimpin, aghniya’ (orang kaya), ulama, dan masyarakat muncul untuk
mewakafkan harta produktifnya sebagai bentuk partisipasi dan dukungan untuk
kemajuan wakaf. Pada saat ini, muncul seruan untuk mengoptimalkan potensi
wakaf dengan berbagai metode seperti revitalisasi aset wakaf dan pendirian

perusahaan wakaf.??? Revitalisasi wakaf merupakan upaya menghidupkan kembali

220 Chitvan Trivedi dan Daniel Stokols, “Social Enterprises and Corporate Enterprises: Fundamental
Differences and Defining Features,” The Journal of Entrepreneurship, Vol. 20, No. 1, (2011), 1-30.
221 Furgan, “Kompetensi Nazhir Wakaf Berbasis Social Entrepreneur”, 15.

222 Ada dua jenis revitalisasi wakaf, yaitu revitalisasi fisik dan revitalisasi non-fisik. Revitalisasi
fisik dilakukan dengan menganti aset wakaf yang sudah tidak memiliki manfaat atau masih memiliki
manfaat namun manfaatnya sangat kecil dengan aset baru yang memiliki manfaat yang besar. Dalam
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aset wakaf yang pernah memiliki peran esensial dalam bidang ekonomi di masa
kejayaan. Para nazir berupaya mengembalikan peran wakaf yang telah surut setelah
kemunduran peradaban Islam akibat penjajahan.??

Pembentukan perusahaan wakaf menjadi salah satu upaya nazir untuk
melakukan perubahan manajemen wakaf. Model manajemen modern diperlukan
untuk meningkatkan hasil wakaf sehingga banyak memberi manfaat pada
masyarakat. Manajemen yang berorientasi bisnis sangat diperlukan untuk menjaga
keabadian dan keberlanjutan manfaat aset wakaf. Instrument wakaf kontemporer
seperti wakaf uang, wakaf saham, wakaf sukuk, properti wakaf, bahkan wakaf
perusahaan??* menjadi alternatif pembiayaan wakaf untuk mencapai produktifitas
yang maksimal. Perusahaan wakaf bermaksud, pembentukan dan pengelolaan aset
wakaf serta penyaluran hasil dilakukan oleh entitas perusahaan secara independen

atau berkolaborasi dengan pihak lain.?*

bahasa fikih, istibdal wakaf lebih cocok dalam kategori revitalisasi fisik. Sedangkan revitalisasi non-
fisik lebih mengarah pada pada perubahan manajemen pengelolaan aset wakaf, perusahaan wakaf
merupakan contoh perubahan manajemen aset wakaf ke model menejemen modern. (Murtadho
Ridwan dan Lisa Irwit Santi, “Revitalization Sunan Muria Waqf’s Asset: Maqasid Shariah al-
Najjar’s Approach,” International Research Journal of Syariah, Muamalat and Islam Vol. 1, No. 2,
(2019), 54-64).

223 1bid.

224 Wakaf perusahaan bisa diartikan dengan penyisihan hasil sejumlah aset cair, saham, profit,
ataupun dividen yang dilakukan oleh pendiri perusahaan, baik secara individu, lembaga atau
organisasi untuk digunakan bagi kesejahteraan masyarakat. Upaya ini menjadi upaya yang sangat
menjanjikan bagi pengembangan wakaf karena bisa mengumpulkan dana wakaf yang cukup besar
dalam waktu yang singkat. (Magda Ismail Abdel Muhsin, Corporate Wagf: from Principle to
Practice. (Kuala Lumpur: Pearson Malaysia, 2014), 16). Salah satu contoh praktik wakaf perusahaan
adalah wakaf yang dilakukan JCorp, salah satu perusahaan milik pemerintah, dengan menyerahkan
sebagian sahamnya kepada WANCorp. Wakaf yang dilakukan manajemen JCorp adalah wakaf
perusahaan, sedangkan WANCorp adalah nazir khas yang dibentuk untuk mengelola wakaf
perusahaan. WANCorp menjadi perusahaan wakaf pertama di Malaysia. (Abd. Shakor bin Burham
dan Siti Mashitoh binti Mahamood, “Wakaf Korporat Johor Corporation dan Sumbangannya dalam
Memenuhi Tanggungjawab Sosial Islam di Malaysia: Satu Tinjauan™).

225 Abdullah Jalil dan Ashraf Mohd Ramli, “Conceptualisation Of Corporate Waqf”, (Makalah pada
Seminar Wagf Iglimi, Malaysia, 2014).
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Karakteristik aset wakaf yang bersifat abadi (perpetual) dan tidak dimiliki
seseorang mendukung aset wakaf dikelola dengan menejemen perusahaan.
Perusahaan wakaf seperti halnya perusahaan bisnis pada umumnya, jajaran direksi
dan karyawan perusahaan wakaf bertanggung jawab penuh atas keberlangsungan
perusahaan. Mereka harus menyusun langkah-langkah strategis bagi perkembangan
perusahan dengan menerapkan manajemen yang baik (good corporate governance)
dan mempertimbangkan risiko bisnis. Target profit harus dicapai sesuai skala yang
ditentukan, namun perusahaan tidak boleh melupakan tangunjawab sosial yang
diemban. Keseimbangan antara aktivitas bisnis dan aktivitas sosial harus terjadi di
perusahaan wakaf. Para direksi harus mampu mengkombinasikan antara perolehan
profit yang optimal dan penyediaan manfaat sosial yang diperlukan masyarakat.?2°

Ada beberapa contoh perusahaan wakaf yang sudah berhasil menciptakan
efektifitas dan efisiensi pengelolaan aset wakaf. Dengan pengelolaan tersebut,
perusahaan wakaf mampu mewujudakan visi misinya sehingga berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan sosial. Di antara contoh

perusahaan wakaf tersebut adalah Sabanci Foundation di Turkey,?’ Hamdard

226 Fahruroji, Wakaf Kontemporer, 241.

227 Turkey merupakan salah satu Negara yang memiliki aset wakaf cukup besar. Hal ini tidak terlepas
dari keberadaan dinasti Uthmaniyah di Negara itu. Wakaf di Turkey mempengaruhi kehidupan
masyarakat pada saat itu. Kehancuran dinasti Uthmaniyah menyebabkan sistem wakaf di Negara itu
dilemahkan oleh kekuatan ekternal dan politik internal. Namun hal itu tidak membatasi masyarakat
Turkey untuk membuat wakaf baru. Salah satu program wakaf yang masih berkembang di Turkey
adalah wakaf perusahaan, dan salah satu contohnya adalah Sabanci Foundation. Sabanci Foundation
didirikan pada tahun 1974 oleh Sadika Sabanci, istri dari Haci Omer Sabanci, pemilik perusahaan
Sabanci Holding dan Sabanci Group. Suami istri ini mendonasikan seluruh kekayaan pribadinya
untuk wakaf. Setelah itu, Sabanci Holding dan perusahaan Sabanci Group menyumbangkan 5 persen
dari keuntungan tahunan ke Sabanci Foundation. Sejak berdiri, lembaga ini menyalurkan
pendapatan wakaf perusahaan kepada penerima manfaat di antaranya untuk pengembangan
pendidikan, seni, olahraga dan budaya, serta membuka program-program baru yang fokus pada
pemberdayaan perempuan, pemuda dan orang cacat. (Magda Ismail Abdel Muhsin, Corporate
Wagf: from Principle to Practice. 22-26).
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Foundation di Pakistan,??® Wagaf An-Nur Corporation (WANCorp) di Johor

Malaysia,??’ dan Warees Invesments di Singapura.>*

228 Hamdard Foundation merupakan lembaga yang mengurus hasil wakaf perusahaan yang
dilakukan oleh Hakeem Mohammed Said. Dia adalah anak sulung dari pengusaha Hakeem Hafiz
Abdul Majeed yang pertama kali mendirikan Hamdard Dawakhana di Delhi pada tahun 1920.
Awalnya, perusahaan Hamdard Dawakhana bergerak di bidang distributor obat-obatan ke apotek di
kawasan Delhi. Namun setelah beroperasi beberapa tahun, perusahaan tersebut menjadi produsen
dan penjual produk herbal dan obat-obatan terbaik di kawasan India. Pada tahun 1947, tepatnya
setelah Pakistan merdeka, Hakeem Mohammed Said (yang merupakan anak Hakeem Hafiz Abdul
Majeed) berpindah ke Pakistan dan mendirikan Hamdard di Karachi. Perusahaan Hamdard di
Pakistan sukses menjadi perusahaan farmasi terkenal di Negara itu dalam waktu yang singkat.
Akhirnya di tahun 1953 Hakeem Mohammed Said mewakafkan perusahaannya untuk kegiatan
kemanusiaan, kesehatan, pendidikan, budaya, dan kegiatan sosial yang lain. Melalui Hamdard
Foundation, perusahaan itu dikelola menjadi perusahaan wakaf. Dan pada tahun 1980 Hamdard
Foundation membangun Madinah al-Hikmah di atas lahan seluas 350 hektar di dekat Karachi. Di
lahan tersebut dibangun Perguruan Tinggi dengan berbagai macam fakultas seperti kedokteran, ilmu
herbal, sains dan teknologi. Di kawasan tersebut juga dibangun rumah sakit dan perpusatakaan Bayt
al-Hikmah. Semua biaya operasional di Madinah al-Hikmah dibiayai dari keuntungan Perusahaan
Wakaf Hamdard. (Naecem Hayat and Ammara Naeem, “Corporate Waqf: A Case of Hamdard

(Wagqf) Pakistan”. (August 217, 2014). Available at
SSRN: https://ssrn.com/abstract=2487713 or http://dx.doi.org/10.2139/ssrn.2487713, (15 Juli
2020).

229 WANCorp (Wagaf an-Nur Corporation) merupakan perusahaan wakaf yang berada di Johor
Malaysia. Nama asal WANCorp adalah Pengurusan Klinik Wagaf An-Nur Berhad. Pada 4
Desember 1999 terjadi kesepakatan antara Johor Corporation (JCorp) dan Majlis Agama Islam
Negeri Johor (MAIJ) untuk melantik WANCorp menjadi nazir khas. Tugas utama WANCorp adalah
mengelola dan mengembangkan wakaf perusahaan JCorp secara produktif berdasarkan aturan dan
prinsip bisnis syariah. Kesepakatan itu juga membolehkan JCorp untuk terus mewakafkan saham-
saham perusahaan yang dimiliki sesuai dengan ketentuan dan aturan wakaf perusahaan. Pelantikan
WANCorp sebagai nazir khas berlaku efektif mulai 11 Juli 2005. Sejak saat itu WANCorp
bertanggung jawab mengelola semua saham JCorp yang diwakafkan kepada MAIJ atasnama
WANCorp sebagai nazir khas, dan bertanggung jawab mendistribusikan hasilnya sesuai ketentuan
yang terdapat dalam akta wakaf. Jumlah wakaf saham dari JCorp pada saat itu sebesar RM 200 juta
(nilai aset bersih) saham di anak perusahaan yang terdaftar di Bursa Malaysia dan RM 50,27 juta
(nilai aset bersih) saham di anak perusahaan yang tidak terdaftar di Bursa Malaysia. Distribusi hasil
dibagi menjadi tiga kategori. (Abd Shakor Borham, “Pelaksanaan Pembangunan Wakaf Korporat
Johor Corporation Berhad (JCorp): Satu Tinjauan,” 1-13).

230 Warees (wakaf real estate Singapore) investments merupakan perusahaan wakaf yang didirikan
pada tanggal 26 September 2001 oleh Majlis Ugama Islam Singapura (MUIS). Tujuan utama Warees
didirikan adalah untuk memproduktifkan aset wakaf di Singapura agar memiliki nilai komersial
tinggi dengan cara merencanakan portofolio, mengurus aset, mengurus pajak aset, membangun di
atas aset, audit dan membenahi manajemen keuangan. Pada awalnya, sebagian besar aset wakaf di
Singapura digunakan untuk masjid dan madrasah. Aset-aset wakaf tersebut tidak produktif, lalu oleh
Warees direvitalisasi menjadi aset wakaf produktif. Di Singapura terdapat 156 aset wakaf, dari
jumlah tersebut 85 aset waakf dikelola oleh Warees dan 71 aset wakaf lainnya dikelola oleh
mutawalli (nazir). Hasil bersih yang diperoleh dari pengelolaan aset wakaf didistribusikan kepada
mawquf ‘alayh seperti masjid, madrasah, lembaga sosial, fakir miskin, layanan pemakaman, dan
disalurkan ke luar negeri seperti ke Arab Saudi, India dan Indonesia. Adapun persentase distribusi
hasil wakaf Singapura adalah 94% di Singapura, 4% ke Arab Saudi, 2% ke India dan 2% ke
Indonesia. Pilihan Negara tersebut berdasarkan asal muasal pewakaf atau amanah dari pewakaf.
Salah satu contoh aset wakaf yang telah direvitalisasi Warees adalah masjid Bencoolen, masjid ini
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Perusahaan-perusahaan wakaf tersebut bisa diklasifikasikan menjadi dua;
pertama, perusahaan wakaf yang berfungsi sebagai nazir wakaf, yaitu Hamdard
Foundation di Pakistan, Sabanci Foundation di Turkey dan WANCorp di Johor
Malaysia. Kedua, perusahaan wakaf sebagai patner bisnis nazir seperti perusahaan
Warees Investment di Singapura. Warees Invesment bukanlah nazir wakaf, namun
perusahaan manajemen yang didirikan Majlis Ugama Islam Singapura (MUIS)
untuk mengelola dan mengembangkan aset wakaf yang menjadi tanggung jawab
MUIS. Tujuan utama MUIS mendirikan Warees Invesment adalah untuk
meningkatkan kualitas dan nilai aset wakaf secara ekonomi sehingga bisa
menghasilkan banyak keuntungan untuk disalurkan kepada mawgif ‘alayh.?*!

Pembentukan perusahaan wakaf sebagai nazir di Indonesia tidak
memungkinkan karena regulasi wakaf tidak membolehkan. Badan hukum yang bisa
menjadi nazir hanyalah badan hukum yang bergerak di bidang sosial, pendidikan,
kemasyarakatan, dan atau keagamaan Islam.?*?> Oleh sebab itu, badan hukum
perusahaan tidak dapat menerima, mengelola, mengembangkan dan
mendistribusikan hasil harta benda wakaf. Di Indonesia belum ada perusahaan

wakaf yang berperan sebagai nazir. Yang ada hanyalah perusahaan yang dibentuk

telah direvitalisasi menjadi bangunan masjid modern dengan 3 tingkat bangunan komersial dan 12
tingkat apartemen yang memiliki 103 unit apartemen lengkap dengan fasilitas-fasilitasnya. (Said,
The Power of Wakaf, 106-119).

21 Fahruroji, Wakaf Kontemporer, 245.

232 Undang-Undang No. 41 tahun 2004 tentang Wakaf pada Pasal 9 menyatakan bahwa “Nazhir
meliputi; (a) Perorangan (b) Organisasi; atau (c) Badan Hukum. Sedangkan Pasal 10 ayat (3)
menyatakan bahwa: Badan hukum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 huruf c hanya dapat
menjadi nazhir apabila memenuhi persyaratan: (a) pengurus badan hokum yang bersangkutan
memenuhi persyaratan nazhir perseorangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1); dan (b) Badan
hukum Indonesia yang dibentuk sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku; dan
(c) Badan hukum yang bersangkutan bergerak dibidang social, pendidikan, kemasyarakatan,
dan/atau keagamaan Islam”.
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nazir atau perusahaan yang menjadi mitra nazir untuk mengelola dan
mengembangkan aset wakaf.?*> Kolaborasi antara nazir dan perusahaan sebagai
organisasi bisnis diperlukan untuk meningkatkan hasil dari aset wakaf. Lembaga
wakaf sudah waktunya untuk bertranformasi menjadi perusahaan wakaf agar

tatakelola menejeman wakaf semakin baik sesuai dengan tuntutan zaman.

233 Seperti pendirian Koperasi Pondok Pesantren (Kopontren) La Tansa di Pondok Modern
Darussalam Gontor (PMDG) untuk kemandirian pesantren. Terhitung ada 28 unit usaha yang
bertujuan untuk kemandirian pondok pesantren yang berbasis wakaf ini, seperti usaha penggilingan
padi, percetakan, apotek, fotocopy, warung dan usaha yang lain. (Fahruroji, Wakaf Kontemporer,
138).



BAB IlI
PRAKTIK KEWIRAUSAAN SOSIAL PADA LEMBAGA WAKAF

DAARUT TAUHIID BANDUNG

A. Yayasan Daarut Tauhiid Bandung
1. Sejarah Yayasan Daarut Tauhiid Bandung

Yayasan DT Bandung secara legal formal didirikan pada tanggal 4
September 1990 oleh Abdullah Gymnastiar.! Hal ini berdasarkan Akta Notaris Dr.
Wiratni Ahmadi, SH., No. 8 tentang pendirian Yayasan DT Bandung.? Sebenarnya,
embrio Yayasan DT Bandung sudah lahir sejak tahun 1986, tepatnya pada bulan
Ramadhan 1407 H ketika sekelompok mahasiswa yang tergabung dalam Kelompok
Mahasiswa Islam Wirausaha (KMIW) mengadakan pengajian secara rutin tentang
tauhid dan akhlak di kamar kontrakan di kelurahan Gegerkalong, kecamatan
Sukasari, kota Bandung. Kelompok ini tidak hanya mengadakan pengajian rutin,
namun mereka juga merintis bisnis seperti percetakan, kerajinan, sablon dan yang
lain untuk mengasah dan melatih jiwa kewirausahaan dan kemandirian mereka.?

Yayasan DT Bandung memiliki visi “Menjadi lembaga dakwah tauhid

untuk menghasilkan generasi ahli dzikir, ahli fikir dan ahli ikhtiar yang menjadi

! Abdullah Gymnastiar lebih dikenal dengan sebutan Aa Gym.

2 Dalam dokumen surat keterangan domisili yayasan bernomor 004/DY/V11/2019 disebutkan bahwa
Yayasan Daarut Tauhiid disahkan oleh Notaris yang bernama Ir. Sari Wahjuni, M.Sc., SH., MH.,
MKn., dengan akta No. 8 tanggal 4 September 1990. Dokumen tersebut disahkan oleh Lurah Isola
yang bernama Irvan Alamsyah, SIP, dan Camat Sukasari yang bernama Drs. H. R Sarjani Saleh,
MSi. Pada tahun 2004 akta pendirian Yayasan Daarut Tauhiid No. 8 tersebut diperbarui, tepatnya
pada tanggal 22 April 2004 dengan Akta Notaris Dr. Wiranti Ahmadi, SH Nomor 17. (Evita Yuliatul
Wahidah, “Aplikasi Manajemen Qalbu di Pondok Pesantren Daarut Tauhiid Bandung,” Jurnal
Pedagogik, Vol. 05, No. 01, (Januari-Juni 2018), 82-99.

3 Gatot Kunta Kumara, Ganjar Nugraha dan Indah Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhid:
Perjalanan Dakwah dari Masa ke Masa, (Bandung: Emgies Publishing, 2019), 1.
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rahmat bagi sekalian alam.” Sedangkan misi yang dikembangkan adalah; “(1)
mengembangkan dakwah tauhid rahmatan lil ‘alamin, (2) membina generasi ahli
dzikir, ahli fikir, dan ahli ikhtiar”.* Visi dan misi tersebut merupakan perwujudan
dari konsep Manajemen Qolbu (MQ) yang selama ini dikembangkan Yayasan DT
Bandung. MQ memiliki empat konsep dasar yang meliputi; ma rifatullah,
manajemen  diri, entrepreneurship  (kewirausahaan), dan leadership
(kepemimpinan).> Empat konsep dasar MQ itu coba dipraktikkan Yayasan DT
Bandung di bidang pendidikan, dakwah dan sosial yang menjadi garapan utama
Yayasan DT Bandung.

Ada empat langkah strategis yang dijalankan Yayasan DT Bandung dalam
mewujudkan visinya; pertama, mensiarkan nilai-nilai tauhid melalui multimedia
dan multimetode. Tujuannya adalah untuk melahirkan generasi ahli dzikir, ahli fikir
dan ahli ikhtiar sebagaimana visi yayasan. Penyelengaraan pendidikan formal dan
non-formal di Yayasan DT Bandung menjadi upaya kongkrit untuk mewujudkan
cita-cita itu. Kedua, melayani umat dalam bidang keagamaan, sosial dan ekonomi.
Fasilitas ibadah yang dibangun, kajian keislaman yang diadakan secara rutin,
bimbingan dan konsultasi keagamaan yang disediakan menjadi upaya Yayasan DT
Bandung dalam membantu masyarakat menjalankan ibadah sesuai syariah. Fasilitas
kesehatan dan bantuan untuk kaum lemah (du’afa’) menjadi program nyata

Yayasan DT dalam membantu mensejahterakan masyarakat.®

4 https://www.daaruttauhiid.org/about/ (20 Nopember 2020).

> Didi Nur Jamaluddin dan Sobirin, “Analisis Program Pendidikan Pesantren Daarut Tauhiid
Bandung dengan Pendekatan Nilai Tasawuf”, Esoterik: Jurnal Akhlak dan Tasawuf, Vol. 2, No. 1,
(2016), 1-13.

¢ Kumara, Nugraha, dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhid: Perjalanan Dakwah dari
Masa ke Masa, 14-15.
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Ketiga, membangun kemandirian dakwah dan kesejahteraan umat. Melalui
kewirausahaan yang dikembangkan, yayasan ingin menciptakan kemandirian
dakwah dan mensejahterakan masyarakat. Yayasan DT Bandung memberi
kesempatan pada masyarakat untuk membuka usaha agar kesejahteraan mereka
meningkat. Keempat, menjaga pelestarian lingkungan. Hal ini diwujudkan melalui
penggunaan perangkat ramah lingkungan dan program peningkatan kesadaran
pelestarian lingkungan. Kebersihan lingkungan Yayasan DT dan sekitarnya juga
dijaga sehingga tampak bersih dan sehat.”

Kelahiran Yayasan DT Bandung diikuti dengan berdirinya Koperasi
Pondok Pesantren (Kopontren) DT dan Manajemen Qolbu Corporation (MQ
Corporation).® Kedua lembaga tersebut merupakan badan usaha yang didirikan
untuk membantu menopang terwujudnya visi dan misi Yayasan DT Bandung.
Meskipun secara legal formal antara ketiga lembaga itu terpisah, namun secara
kultural ketiganya merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi dalam
menjalankan civitas Pesantren DT.° Yayasan DT Bandung mengembangkan
pendidikan, dakwah dan sosial, sedangkan Kopontren DT dan MQ Corporation
bergerak di bidang ekanomi dan usaha bisnis untuk menunjang kemandirian,

keberlanjutan dan perkembangan yayasan. '

7 1bid., 16.

8 Kopontren DT secara resmi berdiri pada tanggal 9 April 1994, sedangkan MQ Corporation
didirikan pada tahun 2002. Keduanya menjadi badan usaha yang mengelola aktivitas ekonomi yang
sebelumnya dilakukan oleh Yayasan DT Bandung, dalam https://www.daaruttauhiid.org/about/ (23
November 2020).

 Wahidah, “Aplikasi Manajemen Qolbu di Pondok Pesantren Daarut Tauhiid Bandung”, 82-99.

19 Kopontren DT mengelola beberapa unit usaha di antaranya Baitul Mal wa Tamwil (BMT) DT
yang bergerak di bidang simpan pinjam, swalayan Super Mini Market DT (SMM-DT) yang bergerak
di bidang perdagangan, Cottage and Mice Daarul Jannah yang bergerak di bidang penginapan,
wisata syariah dan ticketing, Trans-IT DT bergerak dibidang penyedia jasa transportasi dan
pemeliharaan jaringan komputer. (Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut
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Intensitas aktivitas ekonomi di Yayasan DT Bandung sangat tinggi. Hal
inilah yang membedakan Yayasan DT Bandung dengan yayasan lain. Semangat
kewirausahaan dan prinsip kemandirian organisasi merupakan dua faktor yang
menyebabkan Yayasan DT Bandung banyak menjalankan aktivitas bisnis. Hal itu
tidak terlepas dari jiwa para pendiri Yayasan DT yang memiliki semangat
kewiausahaan dan kemandirian. Kemandirian organisasi menjadi cita-cita dan
idialisme mereka agar Yayasan DT Bandung bisa terus berkembang berdasarkan
kemampuan diri, bukan bergantung pada bantuan atau donasi dari pihak lain.
Idealisme ini tidak menafikan adanya kesempatan untuk bekerjasama dan bermitra

dengan pihak lain untuk pengembangan dan keberlanjutan Yayasan DT Bandung.'!

2. Direktorat dan Lembaga di Yayasan Daarut Tauhiid Bandung
Yayasan DT Bandung membentuk beberapa direktorat dan lembaga untuk
mendukung visi dan misi yayasan di bidang pendidikan, dakwah dan sosial.

Direktorat dan lembaga tersebut adalah; pertama, Direktorat pesantren, bertugas

Tauhiid: Perjalanan Dakwah dari Masa ke Masa, 170-181). Sedangkan MQ Corporation mengelola
unit usaha di antaranya; PT. MQ Travel yang menyediakan jasa perjalanan wisata, PT. MQ-TV yang
bergerak di bidang penyiaran televisi dan broadcasting system, PT. Radio Madinatussalam yang
bergerak di bidang dakwah melalui siaran radio, PT. Global Solution Provider (GSP) yang bergerak
di bidang propeti dan penyedia jasa outsourcing, PT. Duta Tranformasi Insani (DTI) yang bergerak
dibidang pendidikan dan pelatihan, CV. Smart Tauhid yang bergerak di bidang penyedia konten
media dan penerbitan buku-buku islami, CV. MQ Afiat yang bergerak di bidang toko ritel khusus
obat-obatan herbal, PT. MQ Cert yang bergerak di bidang konsultan, pelatihan, dan pendampingan,
PT. MQ Parfum bergerak di bidang manufaktur di bidang parfum, PT. MQ Digital bergerak dibidang
aplikasi android dan web-site, PT. MQ Khadimul Ummah bergerak di bidang pengelolaan data
based dhuafa’ dan anak yatim, CV. Berkah Mulia Abadi (BMA) bergerak dibidang katering dan
laundry yang melayani katering umum dan katering santri di asrama, Jasmine Manajemen Qolbu
Medika bergerak di bidang layanan kesehatan ibu dan anak, PT. Digital Amanah Insani bergerak di
bidabng penyedia aplikasi dapur ilmu. Dan terakhir adalah PT. BPRS DT yang berdiri pada tanggal
30 Mei 2016 dari akuisisi PT. BPRS Ishlahul Ummah Cimahi. (Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih,
Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah dari Masa ke Masa, 182-234).
'Wahidah, “Aplikasi Manajemen Qolbu di Pondok Pesantren Daarut Tauhiid Bandung”, 82-99.



124

menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan non-formal. Direktorat
pesantren mengelola beberapa unit yang meliputi unit Daarut Tarbiyah, unit Baitul
Quran, unit Dewan Kemakmuran Masjid (DKM), dan unit Dakwah Digital. Setiap
unit memiliki tugas masing-masing sesuai dengan tugas pokok yang diamanahkan
Yayasan DT Bandung. Sebagai contoh, unit Daarut Tarbiyah memiliki beberapa
program di antaranya; Pesantren Akhir Pekan (PAP), > Program Pesantren
Mahasiswa (PPM),!3 Pesantren Masa Keemasan (PMK),'* Akhlak Plus Wirausaha
(APW),'> Daurah Qolyubiyah (DQ)'¢ dan program lain. Sedangkan unit Dewan

Kemakmuran Masjid (DKM) lebih fokus pada kajian, pelatihan dan konsultasi,

2PAP merupakan program tematik sebanyak 16 sesi dan dilakukan setiap hari Sabtu dan Ahad
(akhir pekan) serta diperuntukkan bagi masyarakat, (Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang
Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah dari Masa ke Masa, 56).

13 PPM adalah program pesantren mukim yang dikhususkan bagi mahasiswa dan mahasiswi yang
berkuliah di Bandung. Program ini berlangsung selama satu tahun dengan tujuan untuk membentuk
pribadi santri yang berakidah lurus, beribadah benar, berakhlak mulia dan menguasai ilmu agama
yang cukup untuk bekal hidup. Tujuan lain adalah mensiapkan generasi muda yang bisa menjadi
agen perubahan berbekal kecerdasan yang komprehensip. (Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih,
Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah dari Masa ke Masa, 54).

4 PMK merupakan program khusus untuk lansia (umur 45 tahun ke atas) yang ingin mempelajari
Islam lebih intensif untuk mendekatkan diri kepada Allah sebagai persiapan bekal menghadap Allah
SWT. PMK membekali santri dalam menghadapi usia senja dengan cara memperdalam ilmu agama
dan pembiasaan ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah agar memperoleh akhir hayat yang
husnul khatimah. Program ini dijalankan selama 40 hari untuk setiap angkatan, dan disediakan
program PMK lanjutan bagi mereka yang ingin lebih mendalami Islam. Materi yang disampaikan
dalam program PMK adalah ma rifatullah, fikih, al-Qur’an, dan akhlak. (Siti Maryam, Endis
Firdaus, Kokom St. Komariah, “Model Pendidikan Islam Bagi Lansia di Daarut Tauhiid Bandung”,
Jurnal Tarbawi, Vol. 1, No. 2, (2014), 175-189).

S APW merupakan program yang bertujuan untuk membentuk pribadi santri yang memiliki
pemahaman Islam secara benar dan baik, serta memiliki jiwa wirausaha dan mandiri. Dengan
mengikuti program ini diharapkan santri berani mengkoreksi diri dan memperbaiki kesalahan
berdasarkan nilai-nilai Islam untuk mengapai ridha Allah. Program ini diperuntukkan bagi santri
usia produktif (umur 17 tahun hingga 40 tahun) dan dilaksanakan selama 100 hari. Kegiatan dibagi
menjadi tiga tahap, dimulai dari pembentukan karakter, pembekalan teori, dan aplikasi ilmu.
Program ini mendidik santri agar memiliki keimanan kuat, akhlak baik dan berjiwa wirausaha yang
tahan di berbagai kondisi lingkungan. (Nur Cahyadi, “Pelaksanaan Model Pendidikan Pesantren
Berbasis Akhlak Plus Wirausaha di Pesantren Daarut Tauhiid Bandung”, Skripsi — Fakultas
Tarbiyah-1AIN Walisongo Semarang, 2009, 64-69).

16 DQ adalah program bagi santri yang berumur 17 tahun hingga 40 tahun. Program ini dilakukan
selama 40 hari dan dirancang dengan model pelatihan dan pembiasaan. Materi yang diajarkan
meliputi; akhlak, fikih ibadah, manajemen golbu, dan tahsin al-Qur’an. (Kumara, Nugraha dan
Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah dari Masa ke Masa, 53).
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seperti kajian mitra muamalah, kajian warga, pelatihan manajemen masjid,
pelatihan jana’iz, dan pelatihan imam dan khatib.!’

Kedua, Direktorat pendidikan, bertugas mengurus pendidikan formal yang
dimulai dari Play Group (PG) dan Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama DT Boarding School (SMP DTBS), Sekolah
Menengah Kejuruan DT Boarding School (SMK DTBS), Sekolah Menengah Atas
DT Boarding School (SMA DTBS), Sekolah Menengah Pertama dan Atas (SMP
dan SMA) Adzkia Boarding School yang berada di Serua, Ciputat, Tangerang. SMP
dan SMA Adzkia Boarding School ini disediakan untuk para pelajar yang memiliki
keterbatasan ekonomi agar mendapatkan pendidikan secara gratis. '® Ketiga,
Direktorat pendidikan tinggi yang khusus mengelola Sekolah Tinggi Agama Islam
Daarut Tauhiid (STAI-DT).

Keempat, Daarut Tauhiid Peduli (DT Peduli), yang bergerak di bidang
penghimpunan dan pendayagunaan dana zakat, infak, dan sedekah. DT Peduli
merupakan lembaga tranformasi yang asalnya bernama Dompet Peduli Umat
Daarut Tauhiid (DPU-DT)." Kelima, Lembaga strategis (Lemstra), bertugas untuk

mengurus dan mengelola beberapa unit di antaranya; Klinik 2° Kelompok

17 https://pesantrendt.org/pendaftaran/program (30 November 2020).

18 Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 99.

19 Tranformasi nama menjadi DT Peduli terjadi di bulan November 2017 dan sekarang DT Peduli
telah menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional dengan 24 kantor perwakilan yang tersebar di kota-
kota di seluruh Indonesia. DT Peduli memiliki program empat pilar yang meliputi; pilar ekonomi,
pilar pendidikan, pilar sosial kemanusiaan dan pilar dakwah. (Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih,
Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah dari Masa ke Masa, 135).

20 Banyak layanan yang disediakan oleh klinik kesehatan DT, dianatranya adalah layanan dokter
umum, layanan dokter gigi, laboratorium, ambulans, khitan, herbal dan layanan asuhan kesehatan
sekolah (hanya untuk sekolah di bawah Yayasan DT), (Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih,
Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah dari Masa ke Masa, 146-148).
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Ibadah Haji (KBIH), Santri Siap Guna (SSG)2! dan Dana Barokah.?? Keenam,
Lembaga sekretariat, bertugas untuk mengurus administrasi, keuangan, standarisasi
program, internal audit, serta melakukan survei dan riset.?*

Ketujuh, Lembaga wakaf, lembaga ini dibentuk bertujuan untuk mengelola
dan menghimpun dana wakaf dari masyarakat dan memberdayakan agar memberi
manfaat yang maksimal bagi umat. Lembaga Wakaf DT berdiri pada tahun 2014,
sebagai tranformasi dari Pusat Pengembangan (Pusbang) Wakaf DT yang
beroperasi sejak tahun 2009. Sebelum tahun 2009, aset wakaf Yayasan DT masih
dikelola oleh sebuah unit yang tergabung dalam lembaga zakat dan infak. Lembaga
Wakaf DT dibentuk sebagai wakil nazir Yayasan DT Bandung dalam menghimpun,
mengelola dan memberdayakan aset wakaf untuk mencapai visi dan misi yayasan.*
Sejak tahun 2018, Lembaga Wakaf DT memiliki dua kantor perwakilan, yaitu
perwakilan Eco Pesantren dan perwakilan Jakarta.?

Lembaga Wakaf DT menerima amanah dari nazir Yayasan DT Bandung

untuk mengoptimalkan manfaat aset wakaf yang dikelolanya. Lembaga Wakaf DT

21 SSG bertanggung jawab mengadakan pelatihan dan pembinaan masyarakat untuk mempersiapkan
sumber daya manusia yang bermanfaat yang memiliki karakter BAKU (baik dan kuat). Nilai yang
akan dibangun dengan program ini adalah pelopor, kemandirian, dan khidmah pada masyarakat.
(Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah dari
Masa ke Masa, 157).

22 https://pesantrendt.org/pendaftaran/program (30 November 2020).

23 Ada beberapa unit yang berada di bawah kendali lembaga sekretariat ini, yaitu; Satuan Pengawas
Internal (SPI), Administrasi dan Keuangan (Adkeu), Sumber Daya Insani (SDI), Research &
Development (R&D), Hubungan Masyarakat (Humas), keamanan dan ketertiban, serta Sekretariat
Pemimpin (Sekpim). (Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid:
Perjalanan Dakwah dari Masa ke Masa, 165-169).

24 Kantor Lembaga Wakaf DT berada di lantai 2 bangunan kawasan wakaf terpadu DT jin.
Gegerkalong Girang No. 67 Kec. Sukasari Kota Bandung. Hal itu dapat dilihat di tautan:
https://www.google.co.id/maps/place/Wakaf+Daarut+Tauhiid/@-
6.8639737,107.5877593,17z/data=!3m1!4b1!4m5!3m4!1s0x2e68e6bc5c46d821:0xb0d4c33b20ab
663218m2!3d-6.863884314d107.5899747?hl=id,

25 Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 110-111.
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menjalankan semua kebijakan Yayasan DT tentang pengelolaan dan pemberdayaan
aset wakaf. Program dan kegiatan pemberdayaan aset wakaf dirancang atas
persetujuan Pengurus Yayasan DT Bandung yang terdiri dari Dewan Pembina,
Dewan Pengawas, Dewan Syariah dan pelaksana harian Yayasan DT Bandung.®

Adapun struktur organisasi Lembaga Wakaf DT Bandung adalah sebagai berikut;

Pengurus Yayasan DT
Direktur Utama
Kesekretariatan
Direktur Program dan . .. Direktur Marketing

. Direktur Fundraising , -
Operasional dan Komunikasi

Perwakilan Lembaga

Wakaf DT
Gambar 3.1

Struktur Organisasi Lembaga Wakaf DT Bandung?®’

Struktur organisasi di atas menjelaskan bahwa Lembaga Wakaf DT
bertangung jawab secara langsung kepada Yayasan DT. Lembaga Wakaf DT

menjalankan setiap kebijakan Yayasan DT dalam pengelolaan dan pembardayaan

26 Rifki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong 7 Maret 2020 (informan 01).
27 https://www.daaruttauhiid.org/lembaga-wakaf-struktur/ (21 April 2020).



https://www.daaruttauhiid.org/lembaga-wakaf-struktur/

128

aset wakaf. Pengurus Yayasan DT memiliki peran sangat besar dalam
perkembangan pengelolaan aset wakaf DT. Tidak dapat dinafikan bahwa sosok
Abdullah Gymnastiar, sebagai salah satu pengurus Yayasan DT Bandung, menjadi
figur kunci dalam kemajuan pengelolaan aset wakaf DT saat ini.?® Oleh sebab itu,
pengurus Yayasan DT perlu memperhatikan kemajuan pengelolaan aset wakaf DT

di masa mendatang.

3. Wakaf Yayasan Daarut Tauhiid Bandung

Sejarah wakaf Yayasan DT tidak dapat dipisahkan dengan sejarah
berdirinya Yayasan DT. Pada saat itu, Abdullah Gymnastiar mengajak dan
menghimbau jamaah yang mengikuti pengajian di kamar kontrakan di kelurahan
Gegerkalong untuk ikut berpartisipasi dalam gerakan wakaf uang. Jamaah yang
ingin berwakaf diberi kupon yang nilai setiap lembarnya bervariasi, mulai dari yang
terbesar Rp 1.000.000,-, Rp 100.000,-, Rp 10.000,-, hingga yang terkecil sebesar
Rp 1.000,-. Jamaah bebas memilih kupon tersebut sesuai kemampuan dan
keinginan mereka untuk berwakaf. Gerakan wakaf uang ini menghasilkan sebidang

tanah yang kemudian diserahkan kepada nazir Yayasan DT Bandung.?’ Tanah

28 Dian Putri Dharmarianti, Neneng Hasanah, dan Mohammad Igbal Irfany, “Strategi Pengumpulan
dan Pengelolaan Harta Wakaf (Studi Kasus: Lembaga Wakaf Daarut Tauhiid)” (Tesis -- Fakultas
Ekonomi dan Manajemen Institute Pertanian Bogor, 2020), 167.

2 Program wakaf uang ini berlangsung sejak pertengahan tahun 1992 untuk membeli tanah seluas
300 meter persegi yang menjadi cikal bakal berdirinya Masjid DT Gegerkalong. Tanah tersebut
dijual pemiliknya dengan harga Rp 100.000.000,-. Program wakaf uang terus berlanjut, hingga pada
bulan Juli 1993 berdirilah sebuah bangunan Masjid DT berlantai tiga di tanah wakaf tersebut. Biaya
pembangunan Masjid DT pada saat itu mencapai Rp 195.455.700,-. Masjid DT yang telah berdiri
sering disebut dengan “Masjid Seribu Tangan” karena dibangun secara gotong royong oleh ribuan
masyarakat dan jamaah melalui program wakaf uang. Pada tahun 2015, Yayasan DT Bandung
menerima wakaf tanah seluas 380 meter persegi. Dengan adanya tanah wakaf baru tersebut, Masjid
DT direnovasi dan diperluas menjadi empat lantai dan basement. Total luas Masjid DT setelah
renovasi dan perluasan mencapai 2.866 meter persegi dengan biaya pembangunan sebesar 17,794
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wakaf inilah yang menjadi cikal bakal tempat berdirinya Masjid DT Gegerkalong
Bandung sekarang ini.*°

Aset wakaf Yayasan DT Bandung terus bertambah seiring perkembangan
kemajuan yayasan. Yayasan DT Bandung sebagai nazir badan hukum yang
mendapat amanah wakaf dari masyarakat dituntut untuk memperbaiki tata kelola
dan pemberdayaan aset wakaf. Pada Agustus 2008, terbentuk direktorat khusus
yang bertugas menghimpun, mengelola dan memberdayakan aset wakaf, yaitu
Pusat Pengembangan (Pusbang) Wakaf. Pusbang Wakaf mulai berkerja secara
efektif pada tahun 2009, dimulai dengan penataan administrasi aset wakaf dan
pengembangan wakaf produktif. Dan di tahun 2014, Pusbang Wakaf berubah
menjadi Lembaga Wakaf DT. Ini merupakan upaya Yayasan DT Bandung untuk
memperbaiki tata kelola aset wakaf agar bisa memberi manfaat optimal bagi
masyarakat.’!

Aset wakaf Yayasan DT tidak hanya berupa tanah dan bangunan, namun
juga ada yang berupa uang. Laporan Lembaga Wakaf DT menyebutkan bahwa
Yayasan DT Bandung mengelola tanah wakaf seluas 188.109 meter persegi (18,8
hektar) yang tersebar di berbagai daerah di Indonesia.** Di atas tanah wakaf tersebut
berdiri beberapa bangunan wakaf seperti masjid, asrama santri, ruang kelas, gedung

serbaguna, pertokoan, penginapan dan yang lain. Lembaga Wakaf DT juga telah

milyar. (Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan
Dakwah dari Masa ke Masa, 2-3)

39 Wawan Hermawan, “Pengembangan Wakaf di Pusat Pengembangan Wakaf Daarut Tauhiid”,
Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta 'lim, Vol. 15, No. 1, (2017), 1-15.

31 Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 110-111.

32 Laporan Wakaf Daarut Tauhiid Bandung Tahun 2020, 6.



130

menerima wakaf uang untuk program-program wakaf yang dicanangkan sebesar
193 milyar.** Dana tersebut digunakan untuk investasi di berbagai bidang wakaf di
antaranya sarana dakwah, media dakwah, sarana dasar pendidikan, sarana
kesehatan dan wakaf ekonomi produktif.>*

Aset wakaf Yayasan DT Bandung yang berupa tanah memiliki penggunaan
yang beragam sesuai dengan kehendak orang yang berwakaf (pewakaf). Hal itu

sebagaimana yang disebutkan dalam tabel berikut;

33 Agus Kurniawan, “Model Pengelolaan Wakaf Pesantren Daarut Tauhiid Bandung”, (Makalah
dalam ZOOMINAR tentang Wakaf Produktif, Yayasan Amal Wakaf Indonesia, 19 April 2021), 8.
Yayasan DT menjadi yayasan penerima wakaf uang berbasis proyek tertinggi di Indonesia
berdasarkan laporan Badan Wakaf Indonesia tahun 2020.

34 https://www.daaruttauhiid.org/kawasan-wakaf-terpadu/ (1 Desember 2020).
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Tabel 3.1
Data Tanah Wakaf Yayasan DT Bandung??
No Penggunaan Luas m? Prosentase
1 | Masjid 1.109 0,59%
2 | Kantor Yayasan 490 0,26%
3 | Asrama 61.072 32,47%
4 | Sekolah 7.558 4,02%
5 | Klinik DT 1.041 0,55%
6 | Kantin 272 0,15%
7 | Lapangan 994 0,53%
8 | Penginapan 884 0,47%
9 | Gedung Serbaguna 1.037 0,55%
10 | Parkir-Bazar 943 0,50%
11 | Eco Pesantren 34.298 18,23%
12 | DT-Jakarta & Serua 8.736 4,65%
13 | Aset Produktif 18.289 9,72%
14 | DT-Peduli 30.801 16,37%
15 | Sosial lainnya 20.585 10,94%
Jumlah 188.109 100%

Berdasarkan tabel di atas, tanah wakaf Yayasan DT Bandung mayoritas

dipergunakan untuk sosial produktif (59,91%). Tanah tersebut dipergunakan untuk

membangun fasilitas pendidikan yang meliputi asrama, sekolah, Eco Pesantren dan

untuk Kklinik kesehatan. Diikuti untuk keperluan sosial (28,17%) yang dipergunakan

untuk membangun masjid, kantor Yayasan DT, kantor DT-Peduli dan untuk

keperluan sosial yang lain. Dan terakhir untuk aset produktif (11,92%) yang

35 Laporan Wakaf Daarut Tauhiid Bandung Tahun 2020, 6.
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gedung

Tanah wakaf Yayasan DT Bandung yang berjumlah 18,8 hektar tersebut

memiliki status yang berragam sebagaimana yang dijelaskan dalam tabel berikut;

Tabel 3.2
Status Tanah Wakaf Yayasan DT Bandung?*®

No Status Tanah Luas M? Prosentase
1. Sertifikat Wakaf 58.135 30,9%
2. Sertifikat Hak Milik (SHM) 83.778 44,5%
3. Girik 19.297 10,2%
4. Letter C 330 0,2%
5. Akad Jual Beli (AJB) 26.071 13,9%
6. Hak Guna Bangunan (HGB) 498 0,3%
Jumlah 188.109 100,0%

Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas tanah wakaf Yayasan DT
Bandung belum bersertifikat wakaf (69,1%), hanya 30,9% yang sudah bersertifikat
wakaf. Tanah yang belum bersertifikat wakaf juga memiliki status bermacam-
macam, yaitu; Sertifikat Hak Milik (SHM) sebanyak 44,5%, Girik sebanyak 10,2%,
Letter C sebanyak 0,2%, Akta Jual Beli (AJB) sebanyak 13,9% dan berstatus Hak
Guna Bangunan (HGB) sebanyak 0,3%. Status tanah wakaf Yayasan DT ini
seharusnya menjadi perhatian khusus Lembaga Wakaf DT dalam mengelola aset
wakaf. Ini karena, sertifikat wakaf menjadi satu-satunya bukti sah yang dapat

menjaga keberadaan tanah wakaf.?’

36 Olah data Laporan Wakaf Daarut Tauhiid Bandung Tahun 2020.
37 Yayasan DT masih mempertahankan beberapa tanah dengan status Sertifikat Hak Milik (SHM)
karena yayasan memerlukan status tersebut sebagai jaminan di lembaga keuangan ketika yayasan



133

Wakaf uang juga dihimpun Lembaga Wakaf DT untuk program kawasan
wakaf terpadu DT. Jumlah wakaf uang berbasis program yang dapat dikumpulkan

dari tahun 2017 hingga tahun 2019 sebagaimana yang disebutkan dalam tabel

berikut;
Tabel 3.3
Penghimpunan Wakaf Uang Lembaga Wakaf DT Bandung?*®
Tahun Jumlah Wakaf Uang | Jumlah Pewakaf | Nama Program
2017 Rp 14.777.561.541;- 23.180 | Kawasan wakaf
2018 Rp 24.056.358.381 - 22382 |  terpaduDT
2019 Rp 21.989.571.360;- 173.162

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2017 wakaf uang yang
mampu dihimpun Lembaga Wakaf DT untuk program kawasan wakaf terpadu DT
mencapai 14,8 milyar dengan jumlah pewakaf sebanyak 23.180 orang. Di tahun
2018 mengalami penambahan jumlah yang diterima, yaitu sebesar 24,1 milyar,
meskipun jumlah pewakaf lebih sedikit dari tahun sebelumnya, hanya 22.382 orang.
Dan di tahun 2019 jumlah wakaf uang yang terkumpul mengalami penurunan,
hanya 22 milyar meskipun jumlah pewakaf mengalami kenaikan signifikan, yaitu
173.162 orang. Dana wakaf uang tersebut digunakan untuk modal pengembangan
kawasan wakaf terpadu DT sesuai program yang ditawarkan.

Kawasan wakaf terpadu DT merupakan pengelolaan wakaf secara produktif

dalam satu kawasan. Ada lima bidang yang menjadi fokus program ini, yaitu wakaf

memerlukan modal. (Penjelasan Riki Taufig Drajat dalam Observasi di Kawasan Wakaf Terpadu
DT, Gegerkalong, 7 Maret 2020). Namun hal ini tidak bisa dibenarkan karena mengancam
keberadaan tanah wakaf.

38 Laporan Wakaf Daarut Tauhiid Bandung Tahun 2020, 4.
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sarana dakwah, wakaf media dakwah, wakaf sarana dasar pendidikan, wakaf sarana
kesehatan dan wakaf ekonomi produktif. Tujuan utama Lembaga Wakaf DT
mengembangkan program ini adalah untuk mengoptimalkan aset wakaf yang
dikelola bagi kesejahteraan masyarakat. Melalui program ini, Lembaga Wakaf DT
menyediakan sarana prasarana dasar yang diperlukan masyarakat dalam satu
kawasan sehingga masyarakat mudah untuk mengaksesnya. Sarana prasarana
ekonomi juga disediakan untuk memenuhi kebutuhan jamaah selama berada di
lingkungan Yayasan DT Bandung.*

Penghimpunan wakaf uang yang dipraktikkan Lembaga Wakaf DT saat ini
merupakan wakaf uang berbasis program, yaitu program kawasan wakaf terpadu
DT. Dengan model penghimpunan wakaf uang ini, Lembaga Wakaf DT sebagai
penerima amanah dapat menggunakan uang yang terkumpul sebagai modal
pengembangan aset wakaf sesuai program yang ditawarkan.*’ Lembaga Wakaf DT
menghimpun wakaf uang melalui berbagai mekanisme, di antaranya adalah dengan
membuka gerai wakaf di tempat strategis, melalui rekening wakaf yang disediakan
di bank-bank partner, menyediakan kotak khusus wakaf di masjid,*' dan kerjasama
dengan beberapa fintech (financial technology) seperti Shopee, Tokopedia, dan

Kitabisa.com.*?

Fhttps://www.daaruttauhiid.org/kawasan-wakaf-terpadu-daarut-tauhiid/ (2 Desember 2020).

40 Rifki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong 7 Maret 2020 (informan 01).

41 Observasi di Masjid DT Gegerkalong dan data dokumen berupa foto kotak amal (foto 04).

42 Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 114.
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4. Strategi Pemberdayaan Wakaf Daarut Tauhiid Bandung

Kemandirian yayasan menjadi salah satu tujuan organisasi di Yayasan DT
Bandung agar tetap bertahan (survive) dalam memberi pelayanan kepada
masyarakat. Oleh sebab itu, Lembaga Wakaf DT menerapkan beberapa strategi
untuk membangun dan mengembangkan aset wakaf yang dikelola, di antaranya;*
pertama, aset diperoleh dari para pewakaf yang memiliki hubungan personal
dengan Yayasan DT. Para pewakaf membebaskan tanah atau bangunan di sekitar
Yayasan DT, lalu aset diwakafkan kepada Yayasan DT. Strategi ini digunakan di
awal berdirinya Yayasan DT hingga berdiri Masjid DT Gegerkalong dan Kopontren
DT.

Kedua, aset diperoleh dan dibangun dari dana wakaf yang terkumpul setiap
bulan. Strategi ini dijalankan dengan cara Lembaga Wakaf DT mengkalkulasi
keperluan biaya pembebasan tanah dan biaya pendirian bangunan, lalu ditawarkan
kepada jamaah yang ingin berwakaf.** Ketiga, aset diperoleh dengan dana wakaf
dan dibangun dengan sistem Build on Transfer (BoT). Lahan wakaf yang sudah
diperoleh Lembaga Wakaf DT ditawarkan kepada investor untuk didirikan
bangunan. Lahan yang ditawarkan kepada investor biasanya sangat strategis dan
memiliki nilai ekonomi tinggi. Pihak investor akan mendirikan bangunan di atas

lahan tersebut, dan investor memiliki hak guna atas bangunan itu selama waktu

4 Ibid., 20-29.

44 Sebagai contoh, yayasan memerlukan asrama tahfidz, untuk pengadaannya membutuhkan biaya
pembebasan lahan 500 juta dan biaya bangunan 2,5 milyar, maka Lembaga Wakaf DT menawarkan
program wakaf ke jamaah untuk pengadaan asrama tahfidz dengan nilai 3 milyar. Sejak awal tanah
dan bangunan asrama tahfidz sudah dikategorikan sebagai aset wakaf. (Riki Taufiq Drajat,
Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020, informan 01).
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yang disepakati *> Setelah kesepakatan selesai, pihak investor menyerahkan
bangunan kepada Lembaga Wakaf DT dan menjadi aset wakaf.

Keempat, aset diperoleh dan dibangun dengan dana non-wakaf oleh
Yayasan DT. Dana yang dipergunakan adalah keuntungan atau profit dari unit
usaha dan badan usaha yang berada di bawah Yayasan DT Bandung. Setelah aset
dimiliki yayasan, aset diwakafkan dan diserahkan kepada Lembaga Wakaf DT
untuk dikelola. Kelima, aset diperoleh dan dibangun dengan dana pinjaman.
Strategi ini dipraktikkan Lembaga Wakaf DT dengan cara mengajukan pinjaman
ke perbankan syariah atau lembaga pembiayaan untuk membangun aset wakaf dan
atau membeli tanah yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Setelah pembangunan
selesai, bangunan disewakan kepada para pengguna. Para penyewa atau pengguna
yang membayar pinjaman tersebut dengan cara angsuran.*®

Lembaga Wakaf DT juga berupaya meningkatkan pertambahan nilai aset
wakaf dengan berbagai bentuk kerjasama.*’ Kerjasama dengan lembaga yang
berafiliasi dengan Yayasan DT sangat diutamakan karena Yayasan DT Bandung

memiliki prinsip pengelolaan keuangan secara transparan, mandiri dan diputar di

4 Hak guna investor atas aset yang dibangun merupakan kompensasi dari modal yang dikeluarkan
untuk mendirikan bangunan. Investor bisa berasal dari lembaga keuangan syariah atau pihak swasta
lain yang memiliki komitmen pemberdayaan wakaf. (Riki Taufiq Drajat, Wawancara, Gegerkalong,
7 Maret 2020, informan 01).

46 Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 29.

47 Ada beberapa kerjasama yang ditawarkan Lembaga Wakaf DT ke pihak lain untuk meningkatkan
nilai tambah aset wakaf, di antaranya adalah; (1) kerjasama sewa menyewa aset wakaf seperti
pertokoan dan pujasera untuk usaha dan sewa menyewa gedung untuk perkantoran, (2) kerjasama
bagi hasil seperti pengelolaan Cottege Daarul Jannah dan swalayan Super Mini Market DT (SMM-
DT) yang dikerjasamakan dengan kopontren, (3) kerjasama outsoursing, seperti kerjasama dengan
pihak ketiga untuk mengelola lahan parkir dan perkebunan, (4) kerjasama advertising, kerjasama
dengan pihak ketiga atau lembaga internal DT yang memerlukan lahan atau area untuk promosi.
(Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah dari
Masa ke Masa, 29-40).
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dalam. Uang yang masuk ke Yayasan DT Bandung dikelola oleh unit usaha dan
badan usaha di bawah naungan Yayasan DT. Hal ini tidak menutup kemungkinan
ikut serta masyarakat dalam membuka usaha di sekitar Yayasan DT Bandung.
Terbukti dengan banyaknya toko oleh-oleh, warung makan dan kuliner serta
penginapan yang dibuka masyarakat untuk memenuhi kebutuhan jamaah karena
jumlah mereka terus bertambah. Dengan demikian, keberadaan Yayasan DT

menjadi pusat perekonomian bagi warga sekitar.*®

B. Implementasi Kewirausahaan Sosial di Lembaga Wakaf Daarut Tauhiid
Bandung

1. Nilai Sosial dari Kewirausahaan Sosial di Lembaga Wakaf Daarut Tauhiid
Bandung

Sebuah aktifitas usaha dapat dikategorikan sebagai kewirausahaan sosial

jika memiliki nilai sosial pada masyarakat. Lembaga Wakaf DT dibentuk Yayasan

DT dengan maksud untuk mengoptimalkan manfaat aset wakaf DT sesuai dengan

visi dan misi yayasan, khususnya di bidang dakwah, pendidikan, sosial dan

ekonomi. Untuk mewujudkan hal tersebut, Lembaga Wakaf DT berupaya

menyediakan sarana prasarana yang diperlukan, mempersiapkan program dan

kegiatan, serta menjamin kemudahan akses.

48 Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 39.
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a. Sarana prasarana di Yayasan Daarut Tauhiid

Hasil observasi menunjukkan bahwa sarana prasarana yang dibangun
Lembaga Wakaf DT sangat beragam, seperti sarana prasarana untuk ibadah dan
keagamaan, sarana prasarana untuk pendidikan, serta sarana prasarana untuk sosial
ekonomi.* Masjid menjadi fasilitas pertama dan utama yang dibangun Lembaga
Wakaf DT di setiap kawasan wakaf yang dikembangkan.>° Masjid tidak hanya
berfungsi sebagai tempat ibadah, namun menjadi sarana dakwah dan pusat semua
kegiatan keagamaan. Banyak program dan kegiatan yang dilaksanakan di masjid
seperti kajian ma 'rifatullah, ceramah, tausiyah, kajian keislaman, iktikaf, giyamul
layl, pelatihan dan tahfidz al-Qur’an. Hal itu seperti yang diungkapkan beberapa
informan berikut ini;

Masjid dipergunakan untuk tempat ibadah, dakwah, dan acara keagamaan

lain. Masjid dibangun untuk menyediakan fasilitas keagamaan bagi

masyarakat, tujuan utamanya agar masyarakat mudah mendapatkan akses

ke tempat ibadah. Selain itu masjid menjadi pusat semua kegiatan sosial
yang diadakan lembaga-lembaga yang terdapat di bawah Yayasan DT.!

Ada masjid, toko-toko, bisa ikut berjamaah dan mendengarkan tausiyah
mas, kalau jamaah ramai saya juga banyak dapat orderan ojek.>>

Saya bisa mengikuti pengajian rutin yang diadakan DT dan banyak fasilitas
yang disediakan, biasanya saya datang sampai sini langsung ikut program
iktikaf.>3

4 Observasi di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong dan di kawasan Eco Pesantren Cigugur
Girang serta data dokumen berupa foto sarana prasarana dari kedua tempat tersebut (foto 01, 05, 07,
09, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 20, 21 dan 24).

0 Observasi di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong dan di kawasan Eco Pesantren Cigugur
Girang. Masjid DT berada di jalan Gegerkalong sehingga setiap orang yang melalui jalan tersebut
bisa memanfaatkannya. Sedangkan Masjid Rahmatan lil Alamin berada di kawasan Eco Pesantren
yang digunakan para santri mukim, hanya pada kegiatan-kegiatan tertentu masjid tersebut bisa
digunakan oleh masyarakat.

SI'Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).

52 Cecep, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 14).

53 Deni Munarko, Wawancara, Gegerkalong 5 November 2020 (informan 16).
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Tersedia masjid yang nyaman, pertokoan, sekolah, klinik, gedung
serbaguna, dan bisa mengikuti tausiyah lewat radio.>*

Masjid dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang diperlukan jamaah,
termasuk jamaah difabel. > Di antara fasilitas yang tersedia di Masjid DT
Gegerkalong adalah alat charger handphone yang dapat dimanfaatkan jamaah
dengan berkontribusi sebesar lima ribu rupiah.>®

Sarana prasarana pendidikan seperti asrama dan ruang kelas dibangun
Lembaga Wakaf DT untuk menunjang keberlangsungan proses pembelajaran dan
pendidikan di Yayasan DT Bandung. Sarana prasarana ini disiapkan untuk memberi
fasilitas yang memadahi di bidang pendidikan. Hal itu seperti yang diungkapkan
beberapa informan berikut ini;

Aset sosial produktif seperti asrama, gedung sekolah dan klinik kesehatan.
Aset ini dapat beroperasi tanpa harus menerima bantuan dari donatur karena
para santri yang menempati atau memanfaatkan aset wakaf tersebut dikenai
biaya kontribusi. Tujuan utama aset wakaf sosial produktif bukan untuk
mencari profit, namun menyediakan fasilitas dan akses pendidikan kepada
masyarakat sehingga mereka dapat memperoleh pendidikan dan kesehatan
secara mudah.®’

Luas aset wakaf di Eco kurang lebih 3,5 hektar. Selain digunakan untuk
masjid, aset wakaf digunakan untuk pendidikan yang terdiri dari SD, SMP,
SMA, SMK. Semua berada di satu kawasan ini dan khusus untuk santri
putra.>®

Membangun fasilitas dakwah dan pendidikan yang terjangkau untuk
masyarakat, khususnya yang di Serua ini.>

Membangun masjid, sekolah, asrama, dan beberpa bangunan yang
diperlukan masyarakat dan bisa mendorong kemandirian lembaga.

54 Ngadirin, Wawancara, Gegerkalong 14 Maret 2020 (informan 22).

55 Observasi di Masjid DT Gegerkalong

56 Alat charger handphone disediakan di Masjid DT Gegerkalong untuk para jamaah. (Data
dokumen berupa foto alat charger handphone — foto 05).

57 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).

8 Agus Mubarok, Wawancara, Cigugur Girang, 13 Maret 2020 (informan 02).

9 Lukman, Wawancara, Serua, 12 Desember 2020 (informan 03).

0 Hafidz, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 04).
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Membangun masjid, sekolah, dan asrama yang diperlukan untuk dakwah
dan pendidikan. Ada kurang lebih 689 santri putri di DT Gerlong ini.5!

Aset wakaf di Eco pesantren dioptimalkan dengan berbagai penggunaan.
Masjid menjadi bangunan pertama lalu diikuti dengan asrama santri dan
gedung sekolah. Fasilitas lain juga dibangun untuk melengkapi sarana
prasarana yang diperlukan santri seperti lapangan voli, lapangan basket,
lapangan futsal dan Daarus Sunnah.®?

Pendidikan di Yayasan DT Bandung dibedakan menjadi dua, yaitu
pendidikan formal dan pendidikan non-formal. Pendidikan formal memberlakukan
sistem asrama sehingga para pelajar memerlukan asrama untuk tempat tinggal
santri, mereka dikenal dengan “santri mukim”.®* Sedangkan pendidikan non-formal
disediakan untuk para santri yang mengikuti program tertentu seperti program
Pesantren Masa Keemasan (PMK), Akhlak Plus Wirausaha (APW), Daurah
Qolyubiyah (DQ) dan program yang lain. Mereka yang mengikuti program di
Yayasan DT Bandung dikenal dengan “santri program”. Santri program
memerlukan asrama dan ruang kelas dalam waktu tertentu sesuai dengan program
yang diikuti. Asrama dan ruang kelas diakui memiliki nilai sosial yang besar untuk
keberlangsungan proses pendidikan para santri di Yayasan DT Bandung. Hal itu
seperti yang diungkapkan para informan berikut ini;

Saya bisa mengikuti program PMK di gedung wakaf Daarut Tarbiyah. Saya

menggunakan gedung Daarut Tarbiyah yang difungsikan untuk asrama dan

ruang pelatihan PMK dengan baik. Program ini sangat besar manfaatnya,
karena menambah pengetahuan saya dan peserta PMK lain tentang agama,

khususnya ketauhidan untuk menghadapi hari tua. Kan PMK diperuntukkan
bagi peserta lansia he he.%*

61 Nilan, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 05).

62 Ulun Priatna, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 06).
63 Observasi di kawasan Eco Pesantren Cigugur Girang.

% Tingkas, Wawancara, Gegerkalong, 9 Maret 2020 (informan 25).
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Alhamdulillah selama saya menjaga mini market ini saya bisa selalu solat
berjamaah di masjid depan, karena kebijakan yang diterapkan setiap waktu
solat mini market harus tutup.®®

Yang pasti masyarakat bisa menikmati fasilitas seperti masjid, sekolah,
pesantren, gedung serbaguna dan yang lain yang dibangun dengan dana
wakaf.%¢

Lembaga Wakaf DT juga menyediakan sarana prasarana sosial ekonomi
untuk kebutuhan santri, jamaah dan masyarakat. Sebagai contoh, swalayan Super
Mini Market DT (SMM-DT) yang berada di kawasan wakaf terpadu DT
menyediakan berbagai macam kebutuhan dan keperluan. Masyarakat bisa
memperoleh keperluan mereka kapan pun di tempat itu karena swalayan membuka
layanan selama 24 jam. %" Gedung Graha Wakaf Daarut Tarbiyah, gedung
serbaguna, penginapan, pertokoan, kantin, ATM center dan klinik kesehatan juga
disediakan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Hal itu disampaikan oleh informan
berikut ini;

Itu di depan ada mini market mas, tadi kami datang terus belanja di sana.
Tadi kami datang jam 02.00, mini market ini masih buka.®®

Keberadaan fasilitas ibadah, sekolah dan klinik serta fasilitas lainnya seperti
ATM, toko mini market, jadi semua terasa dekat.®

Lahan parkir DT juga disediakan untuk kendaraan jamaah yang datang ke
Yayasan DT Bandung, lahan parkir juga bisa digunakan masyarakat sekitar yang
tidak memiliki garasi. Hal itu seperti yang diungkapkan oleh informan berikut ini;

Lahan parkir dulunya disediakan untuk para jamaah, sekarang juga untuk

masyarakat yang tidak punya garasi, karyawan DT juga sekarang harus
bayar uang parkir.”

85 Aziz, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 12).

% Helza Novalita, Wawancara, Bandung, 13 Maret 2020 (informan 18).

67 Data dokumen berupa foto SMM-DT yang buka 24 jam (foto 07).

%8 Solahudin, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 24).

% Aji Nugroho, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 10).
0 Dodi Setiawan, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 17).
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Pujasera dan Daarus Sunnah MQ merupakan sarana prasarana yang
dibangun Lembaga Wakaf DT di kawasan Eco Pesantren DT. Pujasera disediakan
untuk masyarakat yang ingin membuka usaha dengan berjualan makanan ringan di
kawasan itu. Sedangkan Daarus Sunnah MQ merupakan tempat latihan pacuan
kuda dan latihan memanah yang disediakan untuk melatih ketangkasan para santri
di Eco Pesantren.”! Hal itu juga diungkapkan beberapa informan berikut ini;

Tempat usaha juga disediakan seperti kantin, koperasi dan pujasera. Khusus
untuk pujarsera, asalnya berada di atas bersama kantin. Karena tempatnya
sempit dan jauh dari jangkauan santri. Akhirnya dibuatkan tempat tersendiri
di dekat jalan yang dilalui santri ke masjid. Ada 15 gerai pujarsera
dilengkapi dengan gerobak untuk berdagang.”

Selain itu ada Darus Sunnah, tempat pacuan kuda dan latihan memanah.
Tempat itu disediakan untuk melatih kecerdasan para santri sebagaimana
anjuran Sunnah Nabi.”

Menyediakan tempat untuk berjualan, baik berupa toko-toko, kantin
ataupun pujarsera yang bisa disewa untuk pedagang kuliner.”

Saya dan teman-teman di sini diberi kesempatan berjualan di sini,
disediakan tempat khusus dan ada gerobaknya, asalnya ada di kantin atas
terus pindah sini. Ada uang kontribusi 3 juta setahun.”

Sarana prasarana lain yang terdapat di kawasan ini adalah lapangan voly,
lapangan futsal, dan lapangan basket. Sarana prasarana tersebut disediakan untuk
para santri, jamaah dan masyarakat yang membutuhkan.”® Hal itu seperti yang

diungkapkan oleh informan berikut ini;

"I Observasi di kawasan Eco Pesantren dan data dokumen berupa foto kegiatan di kawasan itu (foto
19, 20, 21, 22, 23, 24, 25 dan 26).

2 Ulun Priatna, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 06).

3 Agus Mubarok, Wawancara, Cigugur Girang, 13 Maret 2020 (informan 02).

4 Helza Novalita, Wawancara, Bandung 13 Maret 2020 (informan 18).

> Neneng, Wawancara, Cigugur Girang 11 Maret 2020 (informan 21).

76 Hasil observasi di kawasan Eco Pesantren Cigugur Girang.
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Fasilitas lain juga dibangun untuk melengkapi sarana prasarana yang
diperlukan santri seperti lapangan voli, lapangan basket, lapangan futsal dan
Daarus Sunnah.”’

b. Program dan kegiatan di Yayasan Daarut Tauhiid
Banyak program dan kegiatan yang bisa diikuti masyarakat di Yayasan DT
Bandung. Iktikaf dan giyamul layl merupakan program akhir pekan yang diadakan
di Masjid DT Gegerkalong. Santri, jamaah dan masyarakat bisa mengikuti program
tersebut tanpa berbayar. Program akhir pekan dilengkapi dengan kegiatan lain
seperti ceramah, tausiyah dan kajian keislaman untuk menambah pemahaman
tentang ajaran Islam. Hal itu seperti yang diungkapkan informan berikut ini;

Bisa solat dan iktikaf di masjid, ada pengajian rutin yang bisa menambah
iman dan keyakinan saya pada Islam.”®

Bisa ikut berjamaah dan mendengarkan tausiyah mas.”

Saya bisa mengikuti pengajian rutin yang diadakan DT dan banyak fasilitas
yang disediakan, biasanya saya datang sampai sini langsung ikut program
iktikaf.3

Bisa ikut sewa toko dan bisa berjamaah di masjid di setiap waktu pak,
kadang juga ikut dengarkan ceramah dan pengajian khusus akhawat.?!

Mudah mendapat kesempatan solat berjamaah dan menambah ilmu agama
dengan fasilitas yang bagus.®

Tersedia masjid yang nyaman, pertokoan, sekolah, "klinik, gedung
serbaguna, dan bisa mengikuti tausiyah lewat radio.*’

Lembaga Wakaf DT juga mencanangkan program sosial untuk masyarakat,

seperti program wakaf al-Qur’an, bakti sosial untuk masjid, beasiswa santri,

7 Ulun Priatna, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 06).
8 Ahmad, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 09).

" Cecep, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 14).

80 Deni Munarko, Wawancara, Gegerkalong 5 November 2020 (informan 16).
81 Khadijah, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 19).

82 Mansur, Wawancara, Gegerkalong, 8 Maret 2020 (informan 20).

8 Ngadirin, Wawancara, Gegerkalong 14 Maret 2020 (informan 22).
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pelatihan tidak berbayar, jaga lingkungan dan Jumat berkah.3* Hal itu juga
diungkapkan para informan berikut ini;

Program wakaf untuk sosial yang lain adalah wakaf al-Qur’an. Yayasan DT
bekerjasama dengan percetakan untuk mencetak al-Qur’an yang digunakan
program wakaf ini.®

Hasil optimalisasi manfaat aset wakaf bisa didistribusikan kepada mawquf
‘alayh dalam bentuk penyaluran beasiswa dan pemberdayaan masyarakat
kurang mampu.3¢

Di hari Jumat juga ada program Jumat berkah. Jumat berkah adalah program
membagi makanan ke orang-orang yang memerlukan dan dilakukan setelah
solat Jumat.®’

Kegiatan sosial dilaksanakan di masjid dan juga di saat milad DT

dilaksanakan pengobatan gratis untuk masyarakat atas kerjasama Lembaga

Wakaf DT perwakilan Eco dengan klinik kesehatan DT.%®

Program wakaf al-Qur’an merupakan program tebar al-Qur’an ke seluruh
pelosok Indonesia, khususnya ke pesantren tahfidz, masjid, dan institusi pendidikan
al-Qur’an. Program ini dibarengi dengan pelatihan tidak berbayar kepada para
pengajar al-Qur’an yang menerima wakaf al-Qur’an dengan metode Training of
Trainer (ToT). Wakaf al-Qur’an merupakan bagian dari bakti sosial untuk masjid
dalam pengadaan al-Qur’an. Hal itu seperti yang diungkapkan oleh informan
berikut ini;

Al-Qur’an wakaf disebar ke masjid-masjid, pondok tahfidz dan juga

lembaga yang membutuhkan al-Qur’an di seluruh Indonenesia. Program ini

dilengkapi dengan pendampingan untuk melatih para ustadz pengajar al-

Qur’an di daerah yang memerlukan. Program ini mengirim al-Qur’an dan
ustadz sebagai trainernya. Pelatihan dilaksanakan dengan sistem ToT.%°

84 Observasi di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong dan di kawasan Eco Pesantren Cigugur
Gilang.

85 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).

8 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).

87 Yati, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 28).

8 Agus Mubarok, Wawancara, Cigugur Girang, 13 Maret 2020 (informan 02).

8 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).
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Program beasiswa diperuntukan bagi santri kurang mampu dan berprestasi.
Mereka mendapat beasiswa pendidikan di lembaga pendidikan Yayasan DT
Bandung. Hal itu seperti yang diungkapkan para informan berikut ini;

Hasil optimalisasi manfaat aset wakaf bisa didistribusikan kepada mawgiif
‘alayh dalam bentuk penyaluran beasiswa dan pemberdayaan masyarakat
kurang mampu.”?

Hasil wakaf disalurkan dalam bentuk beasiswa di Serua. Tujuannya adanya
pendidikan gratis bagi siswa kurang mampu dan siswa berprestasi di Serua.
Lembaga wakaf sudah bisa menyalurkan hasil optimalisasi manfaat aset
wakaf dalam bentuk beasiswa, bantuan pendidikan dan pelatihan kepada
para siswa di Serua.’!

Yayasan DT Bandung juga memberi beasiswa secara penuh kepada santri
berprestasi untuk mengikuti pendidikan di sekolah DT Bandung. Hal itu seperti
yang diungkapkan informan berikut ini;

Beasiswa juga diberikan kepada santri mukim yang bersekolah di Yayasan

DT. Beasiswa diberikan kepada siswa yang masuk seleksi sejak awal masuk

di sekolah DT. Beasiswa diberikun secara penuh, baik uang pembangunan,

biaya bulanan dan biaya lainnya.’?

Yayasan DT juga memberi kesempatan kepada “santri karya”®® untuk
meningkatkan kemampuan mereka melalui pendidikan, diklat dan pelatihan dengan
biaya dari Yayasan DT Bandung. Hal itu seperti yang diungkapkan informan
berikut ini;

Di sini juga ada kesempatan untuk studi lanjut, saya dapat kesempatan untuk

S2, tapi saya tidak ambil ... kasih kesempatan yang lain, paling saya butuh
yang pelatihan dan diklat serta kursus-kursus yang bisa menguatkan

% Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).

! Lukman, Wawancara, Serua, 12 Desember 2020 (informan 03).

°2 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01). Setiap tahun ada 10
hingga 15 siswa yang mendapatkan beasiswa secara penuh selama sekolah di lembaga pendidikan
DT Bandung

93 Santri karya merupakan sebutan untuk orang-orang yang bekerja dan mengabdikan diri di Yayaan
DT. Santri karya memiliki dua tugas utama, yaitu; (1) belajar untuk mengetahui, memahami dan
mengamalkan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari, (2) belajar mengelola dan menjalankan
tugas atau amanah dengan benar dan baik (Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang
Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah dari Masa ke Masa, 33)
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keilmuan saya, tidak harus terikat dengan gelar tertentu. Pak Agus dulu D3

lanjut S1 itu beasiswa dari sini. Terus sekarang 2 pengurus juga dari S2

lanjut S3 beasiswa ini, Cuma kan ngak boleh milih, yang menentukan
yayasan sesuai kebutuhan pesantren di sisni.**

Pelatihan tidak berbayar juga diberikan kepada masyarakat yang tergabung
dalam Santri Siap Guna (SSG). Mereka disiapkan untuk menghadapi kondisi
darurat seperti ketika terjadi bencana alam atau yang lain. Mereka bekerjasama
dengan DT Peduli untuk menyalurkan bantuan yang dibutuhkan masyarakat korban
bencana. Hal itu seperti yang diungkapkan informan berikut ini;

Diklat Santri Siap Guna (SSG) di DT tidak berbayar, kalau misal itu dikaitan

dengan diklat SSG, maka biaya yang harus dikeluarkan untuk satu kali

periode pelatihan bisa mencapai 100 juta. Dan hal itu dilakukan 2 kali dalam
setahun. Kegiatan ini merupakan program sosial untuk menyiapkan santri
siap guna jika diperlukan.”

Namun, terdapat kritik dari salah seorang informan terhadap program ini
karena mereka dianggap kurang tanggap jika dibandingkan dengan yang dilakukan
Aksi Cepat Tanggap (ACT) dari Global Wakaf. Hal itu seperti yang diungkapkan
informan berikut ini;

Untuk respon gawat darurat masyarakat masih kurang cepat tanggap seperti

yang ada di global wakaf, Global Wakaf memiliki ACT (Aksi Cepat

Tanggap).”

Pemeriksaan kesehatan gratis juga dilaksanakan Lembaga Wakaf DT
bekerjasama dengan klinik kesehatan DT. Masyarakat kurang mampu bisa

memeriksakan kesehatan mereka di klinik DT tanpa mengeluarkan biaya.’” Hal itu

seperti yang diungkapkan informan berikut ini;

%4 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).
% Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).

% Helza Novalita, Wawancara, Bandung, 13 Maret 2020 (informan 18).

°7 Data dokumen berupa foto klinik kesehatan DT (foto 12).
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Di saat milad DT dilaksanakan pengobatan gratis untuk masyarakat atas
kerjasama Lembaga Wakaf DT perwakilan Eco dengan klinik kesehatan
DT.98

Program sosial lain di Lembaga Wakaf DT adalah pelestarian lingkungan.
Program ini diimplementasikan dalam pembangunan kawasan Eco Pesantren yang
menggunakan bahan dan material ramah lingkungan.®® Kebersihan lingkungan juga
menjadi program utama di Yayasan DT. Hal ini terbukti dengan adanya tim rescue
yang memiliki program bersih-bersih lingkungan DT dan pengolahan sampah. Tim
ini membersihkan lingkungan sekitar pesantren DT pada setiap hari Kamis pagi.'®
Hal itu seperti yang diungkapkan para informan berikut ini;

Bangunan di sini dibangun dengan konsep ramah lingkungan, material yang

digunakan juga material ramah lingkungan sehingga bisa membantu

pelesterian dan penjagaan lingkungan. Masih banyak terdapat pohon-pohon
besar di sini sehingga terasa asri dan sejuk.'°!

Kegiatan kebersihan diadakan oleh tim DT di sepanjang jalan Gegerkalong,
mereka melakukan kebersihan di sekitar pesantren DT mulai dari jam 06.00
lalu diteruskan ke sepanjang jalan Gegerkalong. DT memiliki tim tersendiri
untuk bersih-bersih dan dibantu oleh santri. Biasanya dilakukan hari Kamis
pagi.”)z
c. Kemudahan akses di Yayasan Daarut Tauhiid
Sarana prasarana yang dipersiapkan Lembaga Wakaf DT diperuntukan bagi
santri, jamaah dan masyarakat. Mereka bisa menikmati dan mengakses fasilitas
yang tersedia di Yayasan DT dengan mudah. Hal itu seperti yang diungkapkan
pengurus Lembaga Wakaf DT berikut ini;

Terwujudnya sarana prasarana dakwah, pendidikan dan juga sosial bagi
masyarakat serta menyediakan program yang bisa meningkatkan keimanan

% Agus Mubarok, Wawancara, Cigugur Girang, 13 Maret 2020 (informan 02).

% Observasi di lingkungan Eco Pesantren Cigugur Girang dan data dokumen berupa foto beberapa
bangunan di kawasan Eco Pesantren (foto 21 dan 27).

100 Observasi di lingkungan Yayasan DT Gegerkalong.

101 Ulun Priatna, Wawancara, Cigugur Girang, 13 Maret 2020 (informan 06).

102 yati, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 28).
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dan keislaman masyarakat. Jadi, masyarakat bisa menikmati fasilitas umum
dengan mudah seperti masjid, tempat belanja, ATM, tempat parkir dan juga
fasilitas peningkatan keimanan dan keislaman di setiap saat.!®?

Tersedianya fasilitas yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat seperti
fasilitas pendidikan, sosial dan dakwah sesuai dengan visi dan misi yayasan
DT.!04

Kemudahan akses yang dirasakan santri, jamaah dan masyarakat tidak
hanya pada sarana prasarana yang terdapat di lingkungan Yayasan DT Bandung
saja. Mereka juga merasakan kemudahan akses pada program dan kegiatan yang
berlangsung di Yayasan DT Bandung. Para santri, jamaah dan masyarakat bisa
mengakses program dan kegiatan, baik yang gratis maupun yang berbayar. Sebagai
contoh, kajian ma rifatullah yang diadakan setiap Kamis malam dan disampaikan
langsung oleh Abdullah Gymnastiar menjadi kegiatan yang paling banyak dihadiri
dan diikuti jamaah. Pengajian ini bisa diikuti santri, jamaah dan masyarakat secara
langsung di Masjid DT Gegerkalong dan juga bisa melalui saluran MQ-TV dan
MQ-FM.!% Hal itu seperti yang diungkapkan para informan berikut ini;

Mudah mendapat kesempatan solat berjamaah dan menambah ilmu agama

dengan fasilitas yang bagus. Dan ikut tausiyah rutin, giyamul layl, Jumat
berkah dan yang lain mas... banyak lah.!%

Dekat berjamaah solat, dekat berobat dan yang tidak punya tempat parkir
bisa menitipkan parkir mobil di DT,

193 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).

104 Agus Mubarok, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 02).

105 Observasi di Masjid DT Gegerkalong dan data dokumen berupa foto kegiatan pengajian pada
hari Kamis malam tanggal 12 Maret 2020, jam 19.30 (foto 02 dan 03).

106 Mansur, Wawancara, Gegerkalong, 8 Maret 2020 (informan 20).

107 Ugi, Wawancara, Gegerkalong, 9 Maret 2020 (informan 26).
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2. Masyarakat Sipil dan Kewirausahaan Sosial di Lembaga Wakaf Daarut
Tauhiid Bandung
Kewirausahaan sosial terwujud karena ide dan gagasan dari seseorang atau
sekelompok orang dan didukung oleh masyarakat. Peran serta masyarakat dan
kontribusi mereka dalam menjalankan aktivitas usaha sosial menjadi kunci
kesuksesan kewirausahaan sosial. Lembaga Wakaf DT sebagai pihak yang
mendapat amanah untuk mengoptimalkan manfaat aset wakaf Yayasan DT
Bandung tidak bisa berjalan sendiri tanpa partisipasi masyarakat. Partisipasi mereka
dapat dikelompokkan menjadi dua; partisipasi pada saat pendirian Yayasan DT dan
partisipasi pengembangan Yayasan DT.
a. Masyarakat sipil dan pendirian Yayasan Daarut Tauhiid
Partisipasi masyarakat untuk optimalisasi manfaat aset wakaf Yayasan DT
diwujudkan dalam bentuk gotong-royong. Masyarakat bergotong-royong dalam
mendirikan Yayasan DT melalui skim wakaf uang sebagaimana yang telah
disebutkan. Masyarakat berpatungan untuk mengumpulkan dana guna membeli
tanah yang sekarang menjadi tempat berdirinya Masjid DT Gegerkalong. Hal itu
sebagaimana yang diungkapkan para informan berikut ini;

Masyarakat bergotong royong untuk mendirikan yayasan.'%®
Waktu awal dulu ikut gotong-royong dan menyumbang.'®

Masyarakat memiliki peran penting dalam pendirian DT, pada awal DT itu
hasil patungan dari Aa Gym dan kawan-kawan dalam membeli tanah yang
sekarang jadi Masjid DT.''°

108 Yunus, Wawancara, Gegerkalong, 8 Maret 2020 (informan 30).
199 Aji Nugroho, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 10).
110 Agus Mubarok, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 02).
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Banyak berperan karena awal mula DT berdiri dari dana patungan, berupa
wakaf uang, melalui kupon wakaf.!!!

Ya membantu dalam pendirian awal dan perkembangannya.!!?

Membantunya mas, ada yang mewakafkan tanah, ada yang
menyumbangkan dana.!!?

Masyarakat Gegerkalong ikut membantu, tapi tidak banyak, yang banyak
masyarakat dari luar.!™

Tidak begitu memiliki peran, karena dulu daerah sini (Gegerkalong) itu
tempat orang mabuk-mabuk.!!®

Prinsip gotong royong tetap berlangsung hingga saat ini. Masyarakat
membantu, baik secara materi maupun non-materi, untuk pembangunan Yayasan
DT Bandung melalui infak, sedekah dan wakaf ke Yayasan DT. Hal itu
sebagaimana diungkapkan beberapa informan berikut ini;

Masyarakat sangat berperan dalam membantu berdirinya Yayasan DT, baik
bantuan materi maupun non-materi hal itu terbukti keikutsertaan mereka
dalam program wakaf uang untuk pengadaan tanah dan bangunan Masjid
DT di awal berdirinya yayasan.''®

Membantu pembangunan dan pengembangan DT hingga seperti ini, dengan
wakaf dan bersedekah.'!”

DT dibangun dengan harta wakaf, artinya banyak yang berkontribusi dalam
pembangunan pesantren DT.!18

Masyarakat berperan besar, khususnya jamaah yang datang dari luar kota,
mereka bersedekah sehingga DT seperti sekarang ini.!"

DT berdiri atas patungan dana wakaf dari Aa Gym dan kawan-kawan, lalu
masyarakat membantu untuk @ pembangunan dan pengembangan
selanjutnya.'?°

" Ulun Priatna, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 06).

12 Dodi Setiawan, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 17).

113 Ugi, Wawancara, Gegerkalong, 9 Maret 2020 (informan 26).

114 Akhyar, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 11).

115 Yanto, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 27).

116 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).
!17 Baihagi, Wawancara, Gegerkalong, 10 Maret 2020 (informan 13).

118 Helza Novalita, Wawancara, Bandung, 13 Maret 2020 (informan 18).

119 Yanto, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 27).

120 Yosep, Wawancara, Gegerkalong, 10 Maret 2020 (informan 29).
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Masyarakat juga berkontribusi dalam pembangunan sarana prasarana dan
fasilitas yang dikembangkan Lembaga Wakaf DT. Mereka ikut berperan dalam
pembangunan tersebut dengan mensedekahkan sebagian harta yang mereka miliki.
Hal itu seperti yang diungkapkan informan berikut ini;

Mereka membantu berdirinya yayasan ini baik finansial maupun non
finansial.!?!

Mereka banyak berperan karena DT didirikan dengan dana wakaf dan infak
sedekah dari masyarakat.'??

Sepengetahuan saya dari cerita kawan-kawan, masyarakat ikut bersedekah
mendirikan Masjid DT.'*

Membantu membangunnya dengan berwakaf dan bersedekah. '**

Kalau seperti saya ini memberikan infak dan sedekah mas, kan tempat
tinggal saya jauh. '3

Ada beberapa yang membantu karena Gegerkalong dulu itu tempat yang
kurang agamis.'?¢

Ya kita ikut membantu, tapi ada orang-orang dari Jakarta yang membantu
hingga jadi seperti ini.'*’

Kalau warga Gegerkalong ya ikut bantu dikit-dikit, yang banyak bantuan
dari luar Gegerkalong.'?®

Sampai sekarang masyarakat banyak membantu perkembangan DT dengan
infak dan sedekah'?

Peruntukan sedekah berbeda-beda sesuai dengan program yang dirancang

Lembaga Wakaf DT. Program wakaf yang berjalan di Yayasan DT seperti wakaf

121 Nilan, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 05).

122 Aep Saefullah, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 07).
123 Ahmad, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 09).

124 Cecep, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 14).

125 Deni Munarko, Wawancara, Gegerkalong 5 November 2020 (informan 16).
126 Ngadirin, Wawancara, Gegerkalong 14 Maret 2020 (informan 22).

127 0on, Wawancara, Gegerkalong, 11 Maret 2020 (informan 23).

128 Yati, Wawancara, Gegerkalong, 10 Maret 2020 (informan 28).

129 Tingkas, Wawancara, Gegerkalong, 9 Maret 2020 (informan 25).
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al-Qur’an, wakaf Lima Mihrab, wakaf pengadaan tanah dan program kawasan
wakaf terpadu DT."3° Hal itu seperti yang diungkapkan informan berikut ini;
Membuat program wakaf melalui uang seperti program Lima Mihrab,

wakaf al-Qur’an dan program wakaf uang untuk pengadaan tanah dan
bangunan Masjid DT.'3!

Membuat program wakaf untuk pengadaan masjid, gedung sekolah, asrama
dan fasilitas yang diperlukan masyarakat sesuai program yayasan. '*>

Membangun 5 masjid dalam program wakaf masjid, wakaf al-Qur’an,
pengembangan kawasan wakaf terpadu dan lainnya.'?

Pada tahun 2019, kontribusi masyarakat melalui wakaf uang mencapai
hampir 22 milyar yang diperuntukkan untuk program kawasan wakaf terpadu
DT.!3* Sedangkan program infak sedekah diperuntukkan bagi bermacam kegiatan
dan program, seperti Jumat berkah, program tahfidz dan kegiatan yang lain.!*

b. Masyarakat sipil dan pengembangan Yayasan Daarut Tauhiid

Masyarakat berpartisipasi dalam pengembangan dan kemajuan Yayasan DT
Bandung. Hal itu diwujudkan dalam bentuk dukungan mereka terhadap kegiatan
dan program yang berjalan di Yayasan DT. Mereka ikut berperan aktif pada setiap
kegiatan dan program yang dibuat sehingga kondisi Yayasan DT semakin ramai
dengan santri dan jamaah yang datang. Hal itu seperti yang diungkapkan para
informan berikut ini;

Mereka berperan aktif dan ikut andil dalam program-program yang
dicanangkan lembaga.'3°

130 Observasi di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong.

BIRiki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).

132 Agus Mubarak, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 02).

133 Helza Novalita, Wawancara, Bandung, 13 Maret 2020 (informan 18).

1341 aporan Wakaf DT Bandung Tahun 2020, jumlah wakaf uang tahun 2019 sebesar Rp 21,989,571,
360 dari 173,162 pewakaf.

135 Observasi di Masjid DT Gegerkalong dan data dokumen berupa foto kotak amal yang tersedia di
masjid tersebut (foto 04).

136 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).
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Gegerkalong jadi ramai, karena banyak jamaah dan santri yang datang dan
juga banyak mahasiswa yang kos di sekitar sini.'?’

Kegiatan kajian ma rifatullah, ceramah, tausiyah, kajian keislaman, iktikaf,
giyamul layl dan kegiatan lain yang diadakan di Masjid DT menjadi kegiatan yang
banyak diikuti masyarakat, baik yang berasal dari sekitar Yayasan DT ataupun yang
berasal dari luar kota.'3® Hal itu seperti yang diungkapkan informan berikut ini;

Sekarang ini banyak pendatang, mereka mengikuti kegiatan dan program
yang diadakan DT, khususnya yang di masjid.'’

Dengan ikut hadir di pengajian dan mendukung program-programnya.'4°

Ikut tausiyah rutin, giyamul layl, Jumat berkah dan yang lain mas... banyak
lah.!4!

Mengikuti kegiatan-kegiatan yang dibuat oleh DT.!4?
Ikut kegiatan yang diadakan di sini.'*

Yang pasti warga sekitar sini ikut menyekolahkan anaknya di madrasah
diniyah kalau siang hari.'*

Keberadaan jamaah yang mengikuti kegiatan di Masjid DT menyebabkan
masjid menjadi makmur dengan berbagai kegiatan dan kawasan wakaf terpadu DT
menjadi ramai oleh jamaah yang datang.'* Hal itu seperti yang diungkapkan
informan berikut ini;

Kita mengadakan Kkajian-kajian lain di masjid yang melibatkan jamaah dari

luar sehingga masjid menjadi makmur. Tempat ini makmur dengan berbagai
kegiatan pendidikan. 4

137 Yati, Wawancara, Gegerkalong, 10 Maret 2020 (informan 28).

138 Data dokumen berupa foto kegiatan di Masjid DT Gegerkalong (foto 01, 02 dan 03).
139 Yanto, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 27).

140 Solahudin, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 24).

141 Mansur, Wawancara, Gegerkalong, 8 Maret 2020 (informan 20).

142 Helza Novalita, Wawancara, Bandung, 13 Maret 2020 (informan 18).

143 Dadang, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 15).

144 Neneng, Wawancara, Cigugur Girang 11 Maret 2020 (informan 21).

145 Observasi di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong dan di kawasan Eco Pesantren Cigugur
Girang.

146 Agus Mubarak, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 02).
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Masyarakat juga berpartisipasi dan berkontribusi pada program kawasan
wakaf terpadu DT yang dirancang Lembaga Wakaf DT. Mereka ikut andil dalam
mensukseskan progam tersebut, termasuk juga wakaf al-Qur’an. Hal itu seperti
yang diungkapkan informan berikut ini;

Masyarakat ikut berperan dalam mengikuti program kawasan wakaf terpadu
dan wakaf produktif.!4’

Masyarakat ikut andil dalam program wakaf produktif.!#®

Mereka mengikuti program wakaf dan juga memanfaatkan aset wakaf yang
telah dibangun.'#

Mereka berperan aktif dan ikut andil dalam program-program yang
dicanangkan lembaga.'>°

Di DT banyak program, ada sekolah, wakaf al-Qur’an, iktikaf dan giyam
yang tadi kami ikuti.'>!

Partisipasi masyarakat tidak hanya diwujudkan dalam mengikuti kegiatan
dan program, namun mereka ikut andil menjaga kebersihan sarana prasarana dan
fasilitas yang dibangun Lembaga Wakaf DT. Mereka ikut andil dalam merawat dan
memelihara fasilitas-fasilitas yang sudah tersedia dengan membayar biaya
kontribusi program yang diikuti dan berinfak di kotak amal yang tersedia di
masjid.'>? Hal itu seperti yang diungkapkan para informan berikut ini;

Ikut menjaga dan memelihara mas... karena dengan keberadaan fasilitas-

fasilitas tersebut kita juga mendapat imbasnya seperti penginapan saya
selalu penuh kalau akhir pekan dan momen-momen tertentu. !>

147 Lukman, Wawancara, Serua, 12 Desember 2020 (informan 03).

148 Ulun Priatna, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 06).

149 Hafidz, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 04).

150 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).

151 Solahudin, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 24).

152 Observasi di Masjid DT Gegerkalong dan Masjid Rahmatan lil Alamin Eco Pesantren serta data
dokumen berupa foto kotak amal yang terdapat di masjid tersebut (foto 04).

133 Aji Nugroho, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 10).
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Mengikuti program-program DT dan menjaga fasilitas yang ada, saya
mengikuti program APW dengan fasilitas yang disediakan, meskipun
dengan investasi 6,6 juta dalam 3 bulan.!>*

Menjaga dan merawat fasilitas yang disediakan DT.!%
Menjaga dan memelihara masjid dan fasilitasnya.'*¢

Bekerja dengan sebaik-baiknya dan merawat aset yang dipakai untuk mini
market ini.!’

Menjaga dan merawat toko yang saya sewa pak.'®

Ikut merawat, seperti saya yang berjualan batagor, maka ikut menjaga
kebesihan di sini.'>’

3. Inovasi dalam Kewirausahaan Sosial di Lembaga Wakaf Daarut Tauhiid
Bandung
Inovasi menjadi hal yang tidak bisa dielakkan oleh sebuah organisasi karena
inovasi merupakan tuntutan alamiah untuk perkembangan dan kemajuan organisasi.
Inovasi menjadi salah satu kriteria sebuah aktivitas usaha bisa disebut
kewirausahaan sosial. Lembaga Wakaf DT sebagai lembaga yang bertugas
mengoptimalkan manfaat aset wakaf Yayasan DT Bandung tidak bisa terlepas dari
inovasi. Untuk meningkatkan nilai manfaat aset wakaf, Yayasan DT telah
melakukan inovasi manajemen dan inovasi program.
a. Inovasi manajemen pengelolaan wakaf Yayasan Daarut Tauhiid
Yayasan DT Bandung telah melakukan inovasi menejeman dalam
pengelolaan aset wakafnya. Pada awal berdirinya, aset wakaf Yayasan DT dikelola

dan dikembangkan oleh sebuah unit di bawah lembaga amil zakat, infak dan

134 Yunus, Wawancara, Gegerkalong, 8 Maret 2020 (informan 30).

155 Cecep, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 14).

156 Ahmad, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 09).
157 Aziz, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 12).
158 Khadijah, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 19).
159 Dadang, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 15).
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sedekah. Setelah itu Yayasan DT membentuk Pusat Pengembangan (Pusbang)
Wakaf DT untuk mengelola aset wakaf yang semakin bertambah. Fokus
pengelolaan aset wakaf saat itu masih pada pengembangan dan penjagaan aset agar
tidak berpindah tangan. Hal itu seperti yang diungkapkan oleh informan berikut ini;
Pengelolaan wakaf pada awal berdirinya DT masih dikelola sebuah unit di
bawah Yayasan DT. Setelah itu aset wakaf dikelola oleh Pusbang Wakaf,
sampai tahap ini fokus utama pengelolaan ada pada pengembangan aset dan

penjagaaan aset dengan cara melengkapi dokumen administrasi, seperti
sertifikat wakaf.'°

Tantangan pengelolaan aset wakaf semakin besar sehingga pada tahun 2014
terjadi transformasi pengelolaan aset wakaf dari Pusbang Wakaf DT ke Lembaga
Wakaf DT.!¢! Tujuannya adalah untuk mengoptimalkan manfaat aset wakaf bagi
kepentingan masyarakat dan kemandirian yayasan. Hal itu sebagaimana
diungkapkan oleh informan berikut ini;

Dalam manajemen terbukti adanya tranformasi pengelolaan yang asalnya

dari sebuah unit, kemudian berubah menjadi Pusbang Wakaf dan sekarang

terbentuk lembaga wakaf. Fokusnya pada mengklasifikasikan aset yang
memiliki potensi ekonomi untuk dikembangkan dengan program wakaf

produktif. Yayasan semakin mandiri sehingga hasil optimalisasi manfaat
aset wakaf bisa didistribusikan kepada mawqaf ‘alayh.'¢?

Memperbanyak program yang bisa menciptakan kemandirian lembaga. '

Evaluasi terhadap manajemen juga selalu dilaksanakan untuk efisiensi biaya
operasional dan keberhasilan pengelolaan. Cash flow dan akuntabilitas pelaporan
selalu diutamakan dan ditingkatkan untuk pertanggungjawaban kepada masyarakat

sebagai stakeholder. Hal itu seperti yang diungkapkan informan berikut ini;

160 Nasruddin, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 08).

161 Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 110

162 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).

163 Nilan, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 05).
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Inovasi manajemen ini selalu dievaluasi setiap bulan, kebijakan yang
diambil sangat dinamis disesuaikan dengan perkembangan kondisi
masyarakat.'®*

Menjaga cash flow dan akuntabilitas pelaporan.!®3

b. Inovasi program pengelolaan wakaf Yayasan Daarut Tauhiid
Inovasi program juga dilakukan Lembaga Wakaf DT untuk optimalisasi
manfaat aset wakaf yang dikelola. Program wakaf produktif digulirkan, di samping
program sosial, agar bisa memberikan hasil atau profit untuk Yayasan DT Bandung.
Lembaga Wakaf DT bersinergi dengan lembaga-lembaga yang sudah ada di
Yayasan DT untuk mencapai tujuan tersebut. Hal itu seperti yang diungkapkan
informan berikut ini;

Mengembangkan bisnis seperti mengemas air minum untuk kalangan intern
DT, pertanian hidroponik, budidaya ikan lele, kantin dan pujarsera di
kawasan eco pesantren. Ada juga aset wakaf yang disewakan dan
dikerjasamakan dengan bagi hasil, baik dengan pihak internal DT ataupun
dengan pihak eksternal.'®®

Mengembangkan wakaf produktif seperti pertanian hidroponik dan ternak
lele seperti yang ada di atas tadi pak... juga membuat gerai-gerai pujasera
untuk disewakan pada masyarakat. !¢’

Mengembangkan program yang sesuai dengan tuntutan zaman, dulu kita
mengembangkan wakaf produktif sekarang berinovasi menjadi kawaan
wakaf terpadu yang menyatukan beberapa kegiatan di satu kawasan yang
meliputi dakwah, pendidikan, sosial dan ekonomi.'®®

Membuat program wakaf produktif dan kawasan wakaf terpadu dan
hasilnya disalurkan dalam bentuk beasiswa di Serua.'®

Kawasan wakaf terpadu DT menjadi program unggulan di Lembaga Wakaf

DT. Program ini mengintegrasikan lima bidang wakaf dalam satu kawasan agar

164 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).
165 Agus Mubarak, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 02).

166 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).

167 Ulun Priatna, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 06).

168 Hafidz, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 04).

169 Lukman, Wawancara, Serua, 12 Desember 2020 (informan 03).
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masyarakat terlayani oleh Yayasan DT Bandung. Di kawasan wakaf terpadu DT ini
dikembangkan program sosial dan ekonomi untuk memberi kemudahan akses
kepada masyarakat. !’° Program sosial yang ditawarkan selalu diinovasi dan
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Fungsi masjid dioptimalkan,
tidak hanya untuk tempat ibadah namun masjid menjadi pusat kegiatan dakwah,
sosial dan pendidikan non-formal. Hal itu seperti yang diungkapkan para informan
berikut ini;

Sekarang fokus pada keselerasian atau keseimbangan antara pelayanan
sosial dan ekonomi untuk optimalisasi manfaat aset wakaf, baik secara
sosial maupun ekonomi. Hal itu tertuang dalam program kawasan wakaf
terpadu DT.!7!

Membuat program yang melibatkan masyarakat. Kalau di masjid Eco
pesantren, ada kajian islam untuk muslimah, ada madrasah diniyah tarbiyah
awaliyah (MDTA) untuk masyarakat sekitar di siang hari, dan ada kegiatan
untuk pembelajaran santri, seperti pelatihan menjadi imam, tahfidz al-
Qur’an dan lainnya. Ada juga pengajian umum setiap bulan dan setiap hari
besar Islam yang bisa diikuti oleh masyarakat umum.'”

Masjid banyak kegiatan sehingga banyak jamaah yang datang, di akhir
pekan juga banyak kegiatan.!”

Pengajian umum, iktikaf, giyam akhir pekan dan lainnya.!™

Program pendidikan non-formal seperti Pesantren Masa Keemasan (PMK),
Program Pesantren Mahasiswa (PPM), Akhlak Plus Wirausaha (APW), Daurah
Qolyubiyah (DQ), Madrasah Diniyah Tarbiyah Awaliyah (MDTA) dan berbagai
pelatihan menjadi contoh inovasi di bidang pendidikan untuk memenuhi

permintaan masyarakat. Hal itu seperti yang diungkapkan informan berikut ini;

170 Observasi di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong dan di kawasan Eco Pesantren Cigugur
Girang.

17! Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).

172 Aep Saefullah, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 07).

173 Khadijah, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 19).

174 Ngadirin, Wawancara, Gegerkalong 14 Maret 2020 (informan 22).
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Bagus, nyatanya banyak program, ada PPM, DQ, SSG, ada juga kawasan
wakaf terpadu yang banyak toko.!”

Banyak programnya, ada PMK, DQ, santri tahfidz, PPM, ada juga Eco
Pesantren. 17

Di masjid Eco Pesantren ada kajian Islam untuk muslimah, ada madrasah
diniyah tarbiyah awaliyah (MDTA) untuk masyarakat sekitar di siang
hari.!”’

Alhamdulillah saya bisa ikut program APW, untuk meningkatkan
pemahaman agama dan teknik wirausaha setelah saya lulus kuliah di
Semarang.'”®

Di bidang dakwah, motode dakwah yang menarik, sederhana dan mudah
difahami masyarakat menjadi inovasi yang dikembangkan Yayasan DT Bandung.
Hal itu seperti yang disampaikan informan berikut ini;

Saya dan jamaah menganggap ada dakwah Islam yang menarik dari DT
mas, makannya kita datang ke sini.!”

Penggunaan media dakwah seperti MQ-TV dan MQ-FM menambah
jangkauan dakwah semakin luas. Dakwah yang disampaikan Yayasan DT Bandung
tidak hanya dinikmati oleh jamaah yang hadir di Yayasan DT, namun mereka yang
tidak hadir di Yayasan DT juga bisa menikmati melalui media dakwah yang
disediakan.'®

Keberadaan santri dan jamaah yang datang ke Yayasan DT Bandung
mendorong Lembaga Wakaf DT untuk melakukan inovasi di bidang ekonomi.
Lembaga Wakaf DT bekerjasama dengan berbagai pihak, termasuk dengan unit

usaha DT, untuk menyediakan kebutuhan mereka. Kopontren DT melalui swalayan

175 Baihagi, Wawancara, Gegerkalong, 10 Maret 2020 (informan 13).

176 Tingkas, Wawancara, Gegerkalong, 9 Maret 2020 (informan 25).

177 Aep Saefullah, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 07).
178 Akhyar, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 11).

179 Solahudin, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 24).

180 Observasi di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong.
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Super Mini Market DT (SMM-DT) menjadi salah satu unit usaha DT yang
menyediakan berbagai kebutuhan santri dan jamaah. Hal itu seperti yang
disampaikan para informan berikut ini;

Kita mengembangkan wakaf produktif, sekarang berinovasi menjadi
kawaan wakaf terpadu yang menyatukan beberapa kegiatan di satu kawasan
yang meliputi dakwah, pendidikan, sosial dan ekonomi.!3!

Aset wakaf untuk aktivitas ekonomi disiapkan untuk menunjang kebutuhan
masyarakat.'®?

DT juga mendirikan unit-unit usaha yang diperlukan masyarakat untuk
menopang operasional yayasan dan membiayai program sosial.'®3

Dengan melakukan inovasi secara berkala sesuai tuntutan masyarakat. '8
SMM-DT sekarang ini juga melayani belanja online dan siap menghantar

pesanan. SMM-DT sekarang hanya melayani kebutuhan masyarakat sekitar

dan para santri karya yang masih masuk kerja.!®®

CV. Berkah Mulia Abadi (BMA) yang bergerak di bidang katering dan
laundry bekerjasama untuk menyediakan makan santri putri dan laundry pakaian
mereka.'* Pertokoan dan pujasera juga dibangun di kawasan wakaf terpadu DT
untuk memberi akses kepada masyarakat yang ingin membuka usaha.'®” Hal itu
seperti yang diungkapkan oleh informan berikut ini;

DT memberi kesempatan pada masyarakat untuk berdagang dan mendirikan

usaha. Tidak semua usaha dikelola unit usaha DT, tapi masyarakat

mendapat kesempatan. Dulu kita jualan di emperan, sekarang dibangun
toko-toko permanen meskipun sewa kita lebih nyaman berjualan.'®

181 Hafidz, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 04).

182 Nasruddin, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 08).

183 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).

18 ukman, Wawancara, Serua, 12 Desember 2020 (informan 03).

185 Aziz, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 12).

18 Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 223-224.

187 Observasi di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong dan di Eco Pesantren Cigugur Girang.

188 Khadijah, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 19).
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Membangun pertokoan yang disewakan, depan itu juga ada gedung Graha
Wakaf Datar, juga disewakan dan untuk asrama santri yang ikut program
DT, ada bapak-bapak dan ibu-ibu yang tinggal di situ.'®’

Dengan wakaf produktif masyarakat dapat kesempatan untuk membuka

usaha dengan menyewa toko dan menitipkan barang dagangan di

kopontren,!?°

Wakaf untuk ketahanan pangan menjadi salah satu inovasi program di
bidang ekonomi. Program ini diimplementasikan dalam usaha pertanian
hidroponik, budidaya ikan lele, ternak lebah madu, kemasan air minum “Fresh” dan
pembuatan gula aren.'®!' Hal itu seperti yang diungkapkan para informan berikut
ini;

Pertanian hidroponik dan budidaya ikan lele juga dilakukan di kawasan Eco

Pesantren. Tanaman sayur hidroponik dipasarkan ke luar Bandung

sedangkan ikan lele dipasarkan di Bandung sendiri. Usaha tersebut

merupakan upaya wakaf untuk ketahanan pangan. !

SMM-DT juga mengembangkan program Online Daarut Tauhiid (ODT)
untuk menawarkan barang-barang kebutuhan rumah tangga di saat pandemi ini.'*?
Lembaga Wakaf DT juga membuka wakaf market sebagai tempat menawarkan
barang-barang yang diwakafkan untuk tujuan tertentu. Hal itu seperti yang
diungkapkan oleh informan berikut ini;

Program Online Darut Tauhiid (ODT) untuk menawarkan barang-barang

kebutuhan rumah tangga. ODT bekerjasama dengan rumah-rumah makan
seperti Ampera untuk menjual freesfood dan yang lain.'**

SMM-DT sekarang juga melayani belanja online dan siap menghantar
pesanan. SMM-DT sekarang hanya melayani masyarakat sekitar dan para

139 Yanto, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 27).

190 Y osep, Wawancara, Gegerkalong, 10 Maret 2020 (informan 29).

191 Data dokumen berupa foto kegiatan di pertanian hidroponik (foto 22), budidaya ikan lele (foto
23) dan pengemasan air minum “Fresh” (foto 25).

192 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).

193 Observasi di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong.

194 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 Maret 2020 (informan 01).
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santri karya yang masih masuk kerja. SMM tetap buka meskipun dari sisi
pelanggan sangat berkurang karena ketiadaan jamaah. '’

Lembaga wakaf memiliki inovasi program, wakaf market. Lembaga wakaf
menerima wakaf barang kemudian dilelang di wakaf market secara online.
Hasil lelang digunakan untuk pembebasan lahan wakaf dan
pembangunannya. Wakaf market dimulai dari Aa Gym yang mewakafkan
mobil Alpadh miliknya untuk pembangunan Masjid Eco 2, mobil itu
dilelang dan terjual. Setelah itu banyak jamaah yang mengikuti jejak Aa
Gym mewakafkan barang-barang mereka. !

4. Aktifitas Ekonomi dari Kewirausahaan Sosial di Lembaga Wakaf Daarut
Tauhiid Bandung
Aktivitas ekonomi menjadi kriteria yang sangat penting bagi kewirausahaan
sosial karena terjadinya aktifitas ekonomi menunjukkan adanya kegiatan usaha di
masyarakat. Ada beberapa aktivitas ekonomi yang mendukung terjadinya peredaran
ekonomi di lingkungan Yayasan DT, di antaranya adalah penyewaan aset,
kerjasama, kelola mandiri dan usaha masyarakat.
a. Penyewaan aset wakaf Yayasan Daarut Tauhiid
Penyewaan aset wakaf menjadi salah satu usaha Lembaga Wakaf DT untuk
memperoleh pendapatan. Aset wakaf disewakan kepada masyarakat untuk
membuka usaha. Aset wakaf yang disewakan meliputi pertokoan, perkantoran,
gedung serbaguna, pujasera dan aset wakaf yang lain.!'”” Hal itu sebagaimana
diungkapkan beberapa informan berikut ini;

Yang saya tahu, pertokoan yang disewakan, ada lahan parkir ada juga
gedung serbaguna yang disewakan untuk acara pernikahan.'*®

195 Aziz, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 12).

19 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).

197 Observasi di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong dan di kawasan Eco Pesantren Cigugur
Girang.

198 Akhyar, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 11).
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Yang saya tahu ya ... menyewakan toko dan bangunan untuk perkantoran.
Menyewakan tempat-tempat yang sudah ada seperti toko-toko yang ada di
samping mini market ini.'*

Buat pujasera seperti yang saya sewa untuk berjualan ini, ada juga kantin di
atas.?%

Ada penyewaan toko, gedung serbaguna, dan yang lain. Ada juga kerjasama
pengelolaan seperti tempat parkir dan penginapan.?°!

Setahu saya ya menyewakan toko-toko yang berjajar ini
mas...menyediakan lahan parkir yang saya jaga ini, ada lagi mini market
dan kantin dan gedung serbaguna di sebelah itu.*?

Menyewakan tempat jualan, mini market, dan menyediakan asrama.>*®

Menyewakan toko untuk berjualan dan memberi kesempatan masyarakat
untuk menyediakan kebutuhan santri dan jamaah yang datang.>*

Tidak kurang dari 20 unit toko di kawasan wakaf terpadu DT yang
disewakan kepada masyarakat untuk membuka usaha.?’> Mereka menyewa toko
dengan harga yang berbeda-beda sesuai dengan letak dan posisinya, harga sewa
sesuai dengan standar harga pasar yang berlaku. Hal itu seperti yang diungkapkan
informan berikut ini;

Harga sewa toko di kawasan wakaf terpadu DT sesuai dengan harga pasar,

tergantung letak dan posisi, seperti tempat ini sebesar 25 juta setahun. Harga
ini tidak jauh beda dengan harga sewa toko di pasar baru Bandung.?

Gedung Graha Wakaf Daarut Tarbiyah merupakan salah satu aset wakaf
yang dikelola Lembaga Wakaf DT. Gedung itu terdiri dari empat lantai dan lantai
pertama disewakan untuk perkantoran. MQ-Travel adalah salah satu penyewa

gedung tersebut untuk menjalankan usahanya. Sedangkan lantai yang lain

199 Aziz, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 12).

200 Dadang, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 15).

201 Deni Munarko, Wawancara, Gegerkalong 5 November 2020 (informan 16).

202 Dodi Setiawan, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 17).

203 Yunus, Wawancara, Gegerkalong, 8 Maret 2020 (informan 30).

204 Ugi, Wawancara, Gegerkalong, 9 Maret 2020 (informan 26).

205 Data dokumen berupa foto pertokoan di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong (foto 09 dan
10).

206 Y osep, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 29).
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digunakan untuk asrama dan ruang kelas bagi santri program PMK.2°7 Hal itu
seperti yang diungkapkan oleh informan berikut ini;

Graha Datar yang terdiri dari 4 lantai, lantai pertama disewa oleh KBIH-
DT, lantai kedua ruang pelatihan dan lantai ketiga dan keempat untuk
asrama yang biasa digunakan untuk santri program PMK_.2%8

Depan itu juga ada gedung Datar, juga disewakan dan untuk asrama santri
yang ikut program DT, ada bapak-bapak dan ibu-ibu yang tinggal di situ.>*

Aset lain yang disewakan Lembaga Wakaf DT adalah gedung serbaguna,
seperti Daarul Hajj dan Dome Central 5.2!° Gedung serbaguna disewakan kepada
masyarakat untuk berbagai keperluan seperti resepsi pernikahan, seminar,
lokakarya, dan khusus gedung Dome Central 5 bisa disewa untuk bermain futsal.>!!
Hal itu sebagaimana diungkapkan informan berikut ini;

Gedung serbaguna Daarul Hajj biasa disewakan untuk acara resepsi dan
acara lain.?'
Ada juga gedung serbaguna yang disewakan untuk acara pernikahan.?!?

Menyewakan toko-toko di sini, ada juga lahan parkir dan gedung serbaguna
di samping sana.?'*

Ada penyewaan toko, gedung serbaguna, dan yang lain. Ada juga kerjasama
pengelolaan seperti tempat parkir dan penginapan.>!

Cottage Daarul Jannah merupakan aset wakaf yang dipergunakan untuk

penginapan dan terletak di kawasan wakaf terpadu DT. Aset ini disediakan untuk

207 Data dokumen berupa foto gedung Graha Wakaf Daarut Tarbiyah (foto 18).

208 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).

209 Yanto, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 27).

210 Dome Central 5 merupakan bangunan yang terbentang seluas 854m? dan terdiri dari dua lantai,
lantai bawah untuk parkir dan lantai atas difungsikan sebagai gedung serbaguna dan lapangan futsal.
Aset ini merupakan aset wakaf yang dikelola oleh Lembaga Wakaf DT, dalam
https://www.facebook.com/wakafdt/posts/dome-central-5-aset-wakaf-serbagunabangunan-semi-
outdoor-ini-merupakan-aset-waka/1707870112762288/akses (20 Desember 2020)

211 Observasi di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong dan data dokumen berupa foto gedung
Daarul Hajj (foto 13).

212 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).

213 Akhyar, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 11).

214 Khadijah, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 19).

215 Deni Munarko, Wawancara, Gegerkalong 5 November 2020 (informan 16).



https://www.facebook.com/wakafdt/posts/dome-central-5-aset-wakaf-serbagunabangunan-semi-outdoor-ini-merupakan-aset-waka/1707870112762288/akses
https://www.facebook.com/wakafdt/posts/dome-central-5-aset-wakaf-serbagunabangunan-semi-outdoor-ini-merupakan-aset-waka/1707870112762288/akses
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jamaah yang datang ke Yayasan DT dan memerlukan penginapan.2!¢ Hal itu seperti
yang diungkapkan oleh informan berikut ini;

Penginapan dibangun untuk mendapatkan profit yang bisa digunakan untuk
membiayai program-program sosial. Aset tersebut disewakan dan
dikerjasamakan dengan cara bagi hasil.?!’

Aset wakaf lain yang disewakan adalah gerai pujasera di Eco Pesantren.
Masyarakat bisa menyewa gerai pujasera yang dilengkapi gerobak untuk berjualan
di kawasan tersebut. Hal itu sebagaimana diungkapkan informan berikut ini;

Menyewakan kantin dan lapak pujasera.?!'®
Membuat gerai-gerai pujasera untuk disewakan pada masyarakat.>'’
Masyarakat bisa menyewa pujasera.??°

Saya dan teman-teman di sini diberi kesempatan berjualan di sini,
disediakan tempat khusus dan ada gerobaknya, asalnya ada di kantin atas
terus pindah sini. Ada uang kontribusi 3 juta setahun.??!

Para penyewa pujasera berjualan makanan ringan yang diperlukan santri
seperti martabak, batagor, mie goreng, air minum dan yang lain. Hasil sewa dari
aset-aset wakaf tersebut menjadi penghasilan Lembaga Wakaf DT yang digunakan
untuk membiayai program sosial. Hal itu sebagaimana diungkapkan informan
berikut ini;

Ada 15 gerai pujasera dilengkapi dengan gerobak untuk berdagang. Mereka

yang menyewa mendapatkan satu gerobak untuk berjualan. Ada aneka

macam makanan ringan yang dijual seperti batagor, martabak, mie goreng,

siomey dan lain-lain. Santri bisa bertransaksi membeli makanan di pujasera
dengan menggunakan uang monopoli yang ada stempel pesantren.?2?

216 Data dokumen berupa foto Cottage Daarul Jannah (foto 14).

217 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).
218 Agus Mubarak, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 02).
219 Ulun Priatna, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 06).
220 Aep Saefullah, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 07).
221 Neneng, Wawancara, Cigugur Girang 11 Maret 2020 (informan 21).

222 Ulun Priatna, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 06).
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Unit-unit usaha yang diperlukan masyarakat untuk menopang operasional
yayasan dan membiayai program sosial.?%}

Aset wakaf bisa produktif dan menghasilkan sehingga bisa membiayai
kegiatan sosial.??*

b. Kerjasama pemanfaatan aset wakaf Yayasan Daarut Tauhiid
Kerjasama menjadi salah satu bentuk aktivitas ekonomi yang dilakukan
Lembaga Wakaf DT untuk mengoptimalkan nilai aset wakaf yang dikelola.
Lembaga Wakaf DT bekerjasama dengan pihak internal dan eksternal untuk
mencapai tujuan itu. Hal itu seperti yang diungkapkan para informan berikut ini;

Kerjasama bagi hasil dengan unit usaha DT dan juga dengan pihak lain
sebagai investor.??

Kerjasama bagi hasil dan sewa menyewa kantin dan lapak pujasera.?2°
Kerjasama dengan unit usaha DT dan dari investor.??’

Kerjasama dengan unit usaha di DT, dan kerjasama bagi hasil dengan
investor.?*8

Kerjasama dengan pihak ketiga dalam bisnis, seperti katering dan laundry
untuk para santri.??’

Kerjasama dengan Kopontren DT merupakan contoh kerjasama dengan
pihak internal. Hal itu diwujudkan dengan dibukanya swalayan Super Mini Market
DT (SMM-DT) yang menyediakan berbagai macam barang Keperluan santri,

jamaah dan masyarakat.?*® Hal itu seperti yang diungkapkan informan berikut ini;

223 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).

224 Agus Mubarak, Wawancara, Cigugur Girang, 13 Maret 2020 (informan 02).

225 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).

226 Agus Mubarak, Wawancara, Cigugur Girang, 13 Maret 2020 (informan 02).

227 Lukman, Wawancara, Serua, 12 Desember 2020 (informan 03).

228 Hafidz, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 04).

229 Aep Saefullah, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 07).

230 Data dokumen berupa foto swalayan SMM-DT yang menyediakan berbagai keperluan santri,
jamaah dan masyarakat (foto 07).
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Sebagian dikerjasamakan dengan unit usaha DT seperti Swalayan Mini
Market DT, counter madu, herbal dan kosmetik, toko parfum DT serta
kantin.?3!

Kami dari mini market juga mempersilahkan masyarakat untuk menitipkan

barang di sini. Barang-barang di sini tidak hanya dari unit usaha DT saja,

tapi juga dari masyarakat. Barang-barang itu dibutuhkan santri dan jamaah.

Bapak bisa lihat barang-barang di sini...?*?

Kerjasama Lembaga Wakaf DT dengan CV. Berkah Mulia Abadi (BMA)
juga merupakan contoh kerjasama internal. CV. BMA mengelola kantin yang
merupakan aset wakaf untuk memenuhi kebutuhan makan santri putri dan laundry

mereka.”*? Hal itu sebagaimana diungkapkan informan berikut ini;

Kerjasama dengan pihak ketiga dalam bisnis, seperti katering dan laundry
untuk para santri.?**

Pengelola program juga bekerjasama dengan katering DT untuk memenuhi
keperluan makan santri program selama acara berlangsung.>*

Kerjasama bagi hasil kantin dan sewa menyewa lapak pujasera.*
Kantin yang dikerjasamakan dengan mitra.??’

Kerjasama dengan pihak eksternal terwujud dalam bentuk modal
pengembangan. Investor dari perbankan syariah ataupun masyarakat menyediakan
modal untuk pengembangan aset wakaf yang dikelola Lembaga Wakaf DT. Sistem
Build on Transfer (BoT) menjadi salah satu sistem kerjasama antara Lembaga
Wakaf DT dan investor untuk membangun gedung.?*® Biasanya kerjasama ini

digunakan untuk membangun aset wakaf strategis dan memiliki nilai ekonomi

21 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).

232 Aziz, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 12).

233 Observasi di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong dan di kawasan Eco Pesantren Cigugur
Girang.

234 Aep Saefullah, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 07).

235 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).

236 Agus Mubarak, Wawancara, Cigugur Girang, 13 Maret 2020 (informan 02).

237 Yosep, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 29).

238 Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 28.
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tinggi. Salah satu contohnya adalah pembangunan gedung Graha Wakaf Daarut

Tarbiyah dan Food Court yang masih berlangsung saat ini. Hal itu seperti yang

diungkapkan informan berikut ini;

Modal pengembangan untuk membangun food court berasal dari perbankan
syariah dan investor, melalui model BoT, dalam beberapa tahun kedepan
Lembaga Wakaf hanya memperoleh hasil dari manajemen building saja.
Sistem BoT sebelumnya juga digunakan untuk membangun Graha Wakaf
Datar.?*’

Kerjasama dengan pihak eksternal yang lain adalah pengelolaan pertanian

sayuran secara hidroponik di kawsan Eco Pesantren. Hal itu seperti yang

diungkapkan informan berikut ini;

Perluasan bisnis dilakukan dengan kerjasama pihak lain untuk
mengembangkan pertanian hidroponik dan membudidayakan ikan lele.*

Usaha mandiri Lembaga Wakaf Daarut Tauhiid

Lembaga Wakaf DT juga mengelola usaha secara mandiri. Pengemasan air

mineral “Fresh” adalah salah satu contoh usaha yang dikelola langsung oleh

Lembaga Wakaf DT. Air mineral “Fresh” dikemas dalam galon dan didistribusikan

ke seluruh unit di Yayasan DT. Hal itu seperti yang diungkapkan informan berikut

ini;

Sekarang ada pengemasan air mineral “Fresh”. Bisnis yang dijalankan
masih untuk kalangan sendiri. Eco memiliki sumber air yang berkualitas
bagus sehingga diproses dalam bentuk galon dan didistribusikan ke semua
lembaga Yayasan DT. Dalam sehari bisa menghabiskan 120 galon.?*!

2% Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).
240 Ulun Priatna, Wawancara, Cigugur Girang, 13 Maret 2020 (informan 06).
241 Agus Mubarak, Wawancara, Cigugur Girang, 13 Maret 2020 (informan 02).
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Usaha mandiri lain adalah pengelolaan katering untuk santri putra dan budi
daya ikan lele di Eco Pesantren.?*? Pada saat pandemi, budi daya ikan lele
dikembangkan santri karya untuk memenuhi kebutuhan pangan. Mereka mendapat
dukungan dari Yayasan DT Bandung untuk membuat budi daya ikan lele di rumah-
rumah mereka. Hal itu sebagaimana diungkapkan informan berikut ini;

Katering, pengemasan air mineral Fresh, dan Daarus Sunnah untuk pacuan

kuda dan latihan memanah merupakan kegiatan ekonomi yang langsung
dikelola oleh Lembaga Wakaf DT perwakilan Eco Pesantren.

Mengembangkan wakaf produktif seperti pertanian hidroponik dan ternak
lele seperti yang ada di atas tadi pak...>*

Budidaya lele yang sudah dikembangkan di Eco Pesantren dibuat aktivitas
turunan. Santri karya menjadi tempat pembudidaya ikan lele di rumah-
rumah mereka dengan didukung yayasan. Paling tidak hal itu dapat
memenuhi kebutuhan rumah tangga santri karya.>**

d. Peluang usaha masyarakat di lingkungan Yayasan Daarut Tauhiid
Aktivitas dan kegiatan yang berlangsung di Yayasan DT Bandung tidak
hanya bermanfaat bagi perkembangan yayasan, namun bermanfaat juga bagi
masyarakat. Berbagai fasilitas dan bermacam kegiatan di Yayasan DT tidak bisa
dipungkiri telah menciptakan geliat ekonomi di kawasan tersebut. Jumlah santri dan
jamaah membuka peluang usaha bagi Yayasan DT dan masyarakat sekitar.?*
Peluang usaha bagi masyarakat bermula dari fasilitas yang disiapkan dan

kesempatan yang diberikan Yayasan DT, baik dengan cara sewa, kerjasama

242 Observasi di kawasan Eco Pesantren dan data dokumen berupa foto kegiatan budidaya ikan lele
(foto 23).

243 Ulun Priatna, Wawancara, Cigugur Girang, 13 Maret 2020 (informan 06).

24 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).

245 Observasi di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong dan data dokumen berupa foto kegiatan
kajian akhir pekan yang banyak diikuti jamaah dari luar kota (foto 03).
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ataupun menitipkan barang dagangan di unit usaha Yayasan DT. Hal itu seperti
yang diungkapkan para informan berikut ini;

Mereka ikut menyewa dan memasarkan produk di unit-unit usaha yang
dikembangkan DT.246

Masyarakat diberi kesempatan untuk membuka usaha dengan cara
menyewa atau yang menitipkan barang di unit usaha DT.?%’

Lembaga wakaf memberi kesempatan pada masyarakat untuk menyewa
toko dan juga mengikuti bazar dan pameran di kawasan wakaf terpadu ini.
Kami dari mini market juga mempersilahkan masyarakat untuk menitipkan
barang di sini. Barang-barang di sini tidak hanya dari unit usaha DT saja,
tapi juga dari masyarakat. Bapak bisa lihat barang-barang di sini...?*

Saya selalu menitipkan makanan dan jajan basah ke kantin di Daarut
Tauhiid mas...>*

Memberi kesempatan pada masyarakat untuk membuka usaha, khususnya
warung seperti saya karena ada program santri program (yang pakai sleyer
itu Iho mas), mereka kan makan di luar ... hanya disediakan asrama.?*°

Masyarakat bisa membuka usaha dengan berjualan di pertokoan atau
pujasera yang disediakan Yayasan DT dengan cara sewa.?>! Hal itu sebagaimana
diungkapkan informan berikut ini;

Masyarakat bisa menyewa toko untuk berjualan dan juga bisa ikut
menitipkan dagangan di kantin atau mini marketnya. Selain itu juga bisa
ikut bazar.>>

Lembaga wakaf memberi kesempatan pada masyarakat untuk menyewa
toko dan juga mengikuti bazar dan pameran di kawasan wakaf terpadu ini.>>

Masyarakat diberi kesempatan untuk berjualan di sekitar DT, dan santri DT
seperti saya diberi kebebasan untuk makan diluar.?*

246 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).

247 Nilan, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 05).

248 Aziz, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 12).

24 Ahmad, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 09).

250 Mansur, Wawancara, Gegerkalong, 8 Maret 2020 (informan 20).

231 Observasi di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong dan di kawasan Eco Pesantren Cigugur
Girang.

252 Deni Munarko, Wawancara, Gegerkalong 5 November 2020 (informan 16).

253 Aziz, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 12).

234 Akhyar, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 11).
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Kita ini bisa berjualan di sini, kan tidak semua yang jualan boleh masuk di
sini, hanya yang terdaftar saja.>>

Mereka yang dekat dengan Yayasan DT Bandung juga bisa membuka usaha
di tempat masing-masing di sepanjang jalan Gegerkalong. Usaha yang dilakukan
bisa menjual barang atau menyediakan jasa yang diperlukan santri dan jamaah.
Membuka toko kebutuhan sehari-hari, warung makan, dan menjajakan makanan
ringan merupakan contoh barang dagangan yang bisa dijual. Sedangkan membuka
penginapan, kos-kosan dan laundry merupakan contoh usaha jasa yang bisa
ditawarkan kepada santri dan jamaah. Hal itu seperti yang diungkapkan para
informan berikut ini;

Memberi kesempatan pada masyarakat untuk membuka usaha, seperti toko,
warung, membuat souvenir dan penginapan seperti saya ini mas...
Penginapan saya sering digunakan para jamaah dari luar kota. Meskipun DT
memiliki penginapan, tapi memberi kesempatan pada jamaah untuk
menginap di masyarakat.>>

Memberi kesempatan masyarakat untuk berjualan makanan, souvenir, buku,
baju, dan yang lain.?’

Memberi kesempatan pada masyarakat untuk membuka usaha, khususnya
warung seperti saya karena ada program santri program (yang pakai sleyer
itu Iho mas), mereka kan makan di luar ... hanya disediakan asrama.?*

Abah bisa jualan bandros di sini samapi 25 tahun.??

Banyak masyarakat yang jualan makanan dan jajan di pinggir jalan. Kalau
jamaah yang datang banyak kan dagangan mereka habis. Jamaah yang
menginap juga membutuhkan penginapan.>®°

Kalau pagi jualan saya laris, jam 9 sudah habis. Dulu kalau jamaah banyak,
penginapan saya selalu penuh. Biasanya hari Kamis, Jumat, Sabtu, dan
Minggu penuh.?®!

255 Neneng, Wawancara, Cigugur Girang 11 Maret 2020 (informan 21).

236 Aji Nugroho, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 10).
237 Cecep, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 14).

258 Mansur, Wawancara, Gegerkalong, 8 Maret 2020 (informan 20).

2% Oon, Wawancara, Gegerkalong, 11 Maret 2020 (informan 23).

260 Ugi, Wawancara, Gegerkalong, 9 Maret 2020 (informan 26).

261 yati, Wawancara, Gegerkalong, 10 Maret 2020 (informan 28).
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Masyarakat juga bisa memproduksi souvenir, aksesoris, baju muslim, baju
muslimah, oleh-oleh khas bandung, dan barang-barang lain yang diperlukan
jamaah. Barang-barang tersebut bisa dipasarkan di kawasan wakaf terpadu DT dan
lingkungan sekitar Yayasan DT Bandung dengan dititipkan di toko-toko, swalayan
SMM-DT, ataupun dengan mengikuti bazar dan pameran yang diadakan di lahan
parkir DT. Hal itu seperti yang diungkapkan informan berikut ini;

Masyarakat ada yang membuat souvenir yang bisa dijual ke jamaah.2¢?

Memberi kesempatan masyarakat untuk berjualan makanan, souvenir, buku,
baju, dan yang lain.?%*

Biasanya kalau di swalayan nitip kue, roti kering dan ada teman saya yang
menitip jual souvenir. Kalau di bazar yang di tempat parkir pada jual hijab,
busana Muslim dan cindera mata.?%*

Saya jual buku, souvenir, madu, herbal dan barang lain yang diperlukan
jamaah.?6

Sebagian masyarakat juga ada yang menyediakan jasa ojek untuk mengantar
jamaah ke tempat yang dituju. Banyak jasa ojek yang ditawarkan di sekitar
lingkungan Yayasan DT, baik ojek online ataupun ojek pangkalan. Mereka
mendapatkan penghasilan dari jamaah yang menggunakan jasa mereka. Hal itu
seperti yang diungkapkan informan berikut ini;

Kalau saya bisa ikut mangkal di sekitar DT untuk menunggu orderan ojek,
banyak jamaah yang datang berarti banyak orderan.26®

Jumlah santri dan jamaah yang datang ke Yayasan DT Bandung mendorong
peningkatan dan perkembangan usaha masyarakat sehingga kesejahteraan mereka

menjadi lebih baik. Hal itu sebagaimana diungkapkan informan berikut ini;

262 Aji Nugroho, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 10).
263 Cecep, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 14).

264 Ahmad, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 09).

265 Yosep, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 29).

266 Cecep, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 14).
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Bagi yang dapat kesempatan menyewa, mereka bisa mendapatkan
penghasilan dari berjualan. Dan bagi masyarakat sekitar juga bisa
memanfaatkan kesempatan untuk berjualan di sekitar DT karena banyak
jamaah yang datang dan santri yang tinggal di pesantren.2¢’

Jualan ramai jika banyak jamaah datang ke DT, biasanya pada akhir pekan
atau pada saat ada momen-momen tertentu.26%

C. Implikasi Kewirausahan Sosial di Lembaga Wakaf Daarut Tauhiid
Bandung
1. Implikasi Sosial dari Kewirausahaan Sosial di Lembaga Wakaf Daarut
Tauhiid Bandung
Kewirausahaan sosial memiliki implikasi sosial dan ekonomi. Implikasi
sosial dari kewirausahaan sosial dapat diraskan lembaga yang mempraktikkan dan
masyarakat sekitar. Hal itu juga terjadi pada Lembaga Wakaf DT Bandung yang
mempraktikkan kewirausahaan sosial dalam mengelola aset wakaf Yayasan DT.
Implikasi sosial pada lembaga dapat dilihat dari kemajuan Yayasan DT, baik secara
fisik maupun non-fisik. Sedangkan implikasi sosial yang dirasakan masyarakat
berupa perubahan masyarakat, ketenangan jiwa dan ukhuwah (persaudaraan) yang
kuat.
a. Kemajuan fisik dan non-fisik Yayasan Daarut Tauhiid
Jumlah aset wakaf Yayasan DT Bandung yang terus bertambah menjadi
bukti kemajuan Yayasan DT dari sisi fisik. Lembaga Wakaf DT mencatat bahwa
jumlah tanah wakaf yang dikelola mencapai 18,8 hektar.?®® Di atas tanah wakaf

tersebut telah berdiri berbagai bangunan yang dibiayai dari wakaf uang yang

267 Helza Novalita, Wawancara, Bandung, 13 Maret 2020 (informan 18).
268 Y osep, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 29).
269 |aporan Wakaf Daarut Tauhiid Bandung Tahun 2020, 6.
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dihimpun yang jumlahnya mencapai 193 milyar.?’° Hal ini sangat berbeda jika
dibandingkan pada tahun 1990, awal berdirinya Yayasan DT Bandung.

Kamar kontrakan di Gegerkalong menjadi saksi dimulainya gerakan
dakwah yang dikembangkan oleh Yayasan DT Bandung. Kamar kontrakan tersebut
menjadi pusat kegiatan pengajian yang dilakukan sekelompok mahasiswa pada saat
itu. Sekarang ini, kamar kontrakan tersebut telah berubah menjadi bangunan Masjid
DT yang megah dan penuh fasilitas.?’! Hal itu seperti yang diungkapkan informan
berikut ini;

Dulu kan hanya masjid kecil (sekarang sudah jadi masjid yang megah), dulu

tidak ada toko yang disewakan (hanya kopontren) sekarang sudah ada. Saya
dengar sekarang ada Eco Pesantren di Bandung Barat.?”?

Dulu hanya masjid kecil buat solat dan pengajian, sekarang masjidnya besar
dan ada sekolahan.?”

Dulu asalnya masjid kecil sekarang masjidnya sudah bagus.>”
Tersedia masjid yang nyaman.?”

Kawasan wakaf terpadu DT yang terletak di dekat Masjid DT Gegerkalong
menjadi tempat pemberdayaan aset wakaf Yayasan DT Bandung secara terpadu.
Berbagai fasilitas dibangun. untuk memenuhi kebutuhan santri, jamaah dan
masyarakat. Sekolah, asrama santri, klinik kesehatan, gedung serbaguna, Graha

Wakaf Daarut Tarbiyah, penginapan, komplek pertokoan, ATM center dan lahan

270 Kurniawan, “Model Pengelolaan Wakaf Pesantren Daarut Tauhiid”, 8.

271 Observasi di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong dan data dokumen berupa foto bangunan
Masjid DT yang terdiri dari 4 lantai dan basement (foto 01).

272 Yanto, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 27).

273 Oon, Wawancara, Gegerkalong, 11 Maret 2020 (informan 23).

274 Cecep, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 14).

275 Ngadirin, Wawancara, Gegerkalong 14 Maret 2020 (informan 22).
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parkir disediakan di kawasan ini.2’® Hal itu seperti yang diungkapkan informan
berikut ini;

Membangun masjid, sekolah, asrama, dan beberpa bangunan yang
diperlukan masyarakat dan bisa mendorong kemandirian lembaga.?”’

Sekarang fasilitasnya lengkap, tempat parkir luas, ada ATM, masjid juga
sudah bagus sehingga banyak jamaah datang dan dagangan saya laris.>”®

Mereka terus menyempurnakan fasilitas dan gedung yang diperlukan
jamaah. Ada fasilitas ibadah, sekolah dan klinik serta fasilitas lainnya
seperti ATM, toko mini market, jadi semua terasa dekat.>”

Mendirikan pertokoan, membangun gedung wakaf, ada juga membangun
Eco Pesantren dan membuat program yang bisa mendatangkan jamaah.?%°

Banyak bangunan yang dibangun mas, dulu asalnya masjid kecil sekarang
masjidnya sudah bagus, ada pertokoan, ada gedung wakaf di sebelah itu, ada
juga penginapan.8!

Semua fasilitas yang disediakan tersebut berdiri di lahan wakaf dan atas
biaya wakaf untuk menunjang aktivitas di bidang dakwah, pendidikan, sosial dan
ekonomi yang dikembangkan Yayasan DT.2?

Pembangunan fisik Yayasan DT tidak hanya terdapat di kawasan wakaf
terpadu DT Gegerkalong. Pada tahun 2006,%** Yayasan DT Bandung membangun
Eco Pesantren di Cigugur Girang Bandung Barat di atas tanah wakaf seluas 3,4

hektar.2%% Di lahan ini dibangun Masjid Rahmatan lil Alamin, asrama santri, gedung

sekolah, dan segala fasilitas yang diperlukan santri.?®> Kawasan ini diperuntukkan

276 Observasi di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong dan data dokumen berupa foto pertokoan
di kawasan wakaf terpadu DT (foto 09, 10, 11, 12, 13, 14, 15 dan 18).

277 Hafidz, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 04).

278 Khadijah, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 19).

279 Aji Nugroho, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 10).

280 Ahmad, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 09).

281 Cecep, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 14).

282 |_aporan Peruntukan Aset wakaf Daarut Tauhiid Bandung Tahun 2020.

283 Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 120.

284 |_aporan Jumlah Aset wakaf Daarut Tauhiid Tahun 2020.

285 Data dokumen berupa foto bangunan kawasan Eco Pesantren (foto 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26 dan
27).
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bagi santri putra yang mengikuti pendidikan formal dari tingkat SMP, SMA, dan
SMK.28¢ Hal itu seperti yang diungkapkan beberapa informan berikut ini;

Aset wakaf di Eco kurang lebih 3,5 hektar. Selain digunakan untuk masjid,
aset wakaf digunakan untuk pendidikan yang terdiri dari SD, SMP, SMA,
SMK. Semua berada di satu kawasan ini dan khusus untuk santri putra.?*’

Dengan menyediakan fasilitas dakwah dan pendidikan seperti yang ada di
Eco Pesantren ini dan dilengkapi dengan sarana ekonomi.?*8

Di atas sana ada SMK yang belum jadi, ada juga stadion atau apa ... itu
yang terlihat tinggi besar.?*’

Sekolah Dasar (SD) Daarut Tauhiid untuk putra dan putri juga terdapat di
kawasan ini.>® Selain itu, di Eco Pesantren juga terdapat Daarus Sunnah untuk
latihan memanah dan berkuda.*”!

Kemajuan non-fisik Yayasan DT Bandung bisa dilihat dari program dan
kegiatan yang berlangsung di Yayasan DT. Lembaga Wakaf DT telah bekerjasama
dengan direktorat dan lembaga internal DT dalam mengembangkan berbagai
program dan kegiatan yang bisa menopang kemajuan Yayasan DT. Hal itu seperti
yang diungkapkan informan berikut ini;

Di awal berdiri, program yang utama adalah untuk menjaga dan

meyelamatkan aset wakaf dengan cara melengkapi dokumen administrasi

aset ‘wakaf, tahap selanjutnya fokus pada mengklasifikasikan aset yang
memiliki potensi ekonomi untuk dikembangkan dengan program wakaf
produktif, dan sekarang fokus pada keselerasian atau keseimbangan antara

pelayanan sosial dan ekonomi untuk optimalisasi manfaat aset wakaf, baik
secara sosial maupun ekonomi.>?

286 Observasi di kawasan Eco Pesantren DT Cigugur Girang.

287 Agus Mubarak, Wawancara, Cigugur Girang, 13 Maret 2020 (informan 02).

288 Ulun Priatna, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 06).

289 Neneng, Wawancara, Cigugur Girang 11 Maret 2020 (informan 21).

2% Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 121.

21 Data dokumen berupa foto Daarus Sunnah dan lapangan untuk latihan memanah dan naik kuda
(foto 20 dan 27).

22 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).
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Program wakaf al-Qur’an dikerjasamakan dengan percetakan untuk
mencetak al-Qur’an yang digunakan program wakaf ini. Program untuk
pelestarian lingkungan yang dilakukan oleh tim rescue dari Santri Siap
Guna (SSG) Daarut Tauhid.>**

Di DT banyak program dan kegiatan, ada sekolah, wakaf al-Qur’an, iktikaf
dan giyam yang tadi kami ikuti.?**

Pengajian umum, iktikaf, giyam akhir pekan dan lainnya.?*>

Program wakaf produktif dan kawasan wakaf terpadu DT menjadi ciri

tersendiri dari kemajuan pengelolaan aset wakaf olen Lembaga Wakaf DT.

Program-program tersebut bertujuan untuk menyeimbangkan antara nilai sosial dan

nilai ekonomi yang ditimbulkan dari pengelolaan aset wakaf Yayasan DT

Bandung.>°

Masjid sebagai pusat kegiatan dakwah dilengkapi dengan program dan

kegiatan yang bisa menarik masyarakat untuk mengikuti. Masyarakat mendapat

kemudahan akses untuk mengikuti pengajian, ceramah, tausiyah, kajian keislaman,

pelatihan, iktikaf dan giyamul layl di Masjid DT tanpa harus membayar.?’ Hal itu

seperti yang diungkapkan informan berikut ini;

Sekarang kegiatan-kegiatan di masjid yang bisa di akses masyarakat sekitar
semakin beragam dan masyarakat tidak dibebani biaya.>*®

Pengajian umum, iktikaf, giyam akhir pekan dan lainnya.>”®

Program pendidikan non-formal juga dibuka oleh Direktorat Pesantren DT

untuk menerima santri dari berbagai usia, dari usia remaja sampai usia lanjut.

293 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).

294 Solahudin, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 24).

25 Ngadirin, Wawancara, Gegerkalong 14 Maret 2020 (informan 22).

2% Observasi di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong

297 Data dokumen berupa foto kegiatan pengajian akhir pekan dan ceramah di Masjid DT (foto 02

dan 03).

2% Aji Nugroho, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 10).
2% Ngadirin, Wawancara, Gegerkalong 14 Maret 2020 (informan 22).
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Semua program memanfaatkan sarana prasarana wakaf sehingga dapat menjadi
upaya Lembaga Wakaf DT untuk mengoptimalkan nilai manfaat aset wakaf. Hal
itu seperti yang diungkapkan beberapa informan berikut ini;

Ada pembangunan Daarut Tarbiyah untuk pendidikan non-formal dari
remaja hingga lansia sesuai program.3®

Pendidikan formal ada di Eco Pesantren, kalau non-formal ada PMK, APW
dan DQ untuk memahami agama secara kafah.>%!

Santri dari pendidikan non-formal disebut santri program, seperti yang
mengikuti program PMK, APW, dan lainnya.>®

Di masjid, ada berbagai program kajian dan juga sekolah non-formal untuk
masyarakat. Ada sekolah PAUD dan madrasah diniyah di siang hari. Ada
juga kajian untuk internal dan eksternal, kajian internal hanya diikuti oleh
para pegawai di Eco sedangkan kajian ekternal melibatkan masyarakat
luar.3%

b. Perubahan lingkungan masyarakat

Yayasan DT Bandung didirikan bertujuan untuk mencetak generasai
berwawasan ma rifatullah. Hal itu sesuai dengan visi Yayasan DT, yaitu mencetak
generasi ahli dzikir, ahli fikir dan ahli ikhtiar yang selalu mengingat Allah
dimanapun mereka berada.’** Program dan kegiatan yang diadakan di Masjid DT
berimplikasi sosial pada masyarakat sekitar. Di antara implikasi sosial tersebut
adalah mampu merubah lingkungan Gegerkalong yang asalnya tidak agamis
menjadi agamis, yang asalnya tempat mabuk-mabukan dan main kartu menjadi

tempat pengajian dan dakwah Islam. Lingkungan Gegerkalong berubah menjadi

3% Yosep, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 29).

301 Yunus, Wawancara, Gegerkalong, 8 Maret 2020 (informan 30).

392 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).

303 Agus Mubarak, Wawancara, Cigugur Girang, 13 Maret 2020 (informan 02).

304 Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 14-15.
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semakin ramai dengan keberadaan santri, jamaah dan mahasiswa. Hal itu
sebagaimana diungkapkan para informan berikut ini;

Perubahan lingkungan, sekarang agamis, dulu tempat orang mabuk dan
main kartu. Dengan adanya masjid dan pengajian lama-lama lingkungan
berubah.?%

Gegerkalong jadi ramai, karena banyak jamaah dan santri yang datang dan
juga banyak mahasiswa yang kos di sekitar sini.>%

Ketaatan dalam beragama masyarakat di lingkungan Yayasan DT Bandung
semakin meningkat karena sering mengikuti program dan kegiatan di Masjid DT.
Berbagai program dan kegiatan yang diselenggarakan Yayasan DT bisa menambah
pengetahuan mereka tentang ajaran Islam, kedisiplinan dan kewirausahaan. Hal itu
seperti diungkapkan para informan berikut ini;

Alhamdulillah saya bisa ikut program APW, untuk meningkatkan
pemahaman agama dan teknik wirausaha setelah saya lulus kuliah di
semarang.>’

Banyak ilmu yang saya dapat, khususnya ilmu agama dan kedisiplinan. Itu
tidak akan didapat jika saya kos.3%

Saya bisa mengetahui ajaran Islam daripada sebelumnya.®

Saya lebih taat beragama pak ... dengan ikut pengajian saya lebih tahu
tentang Islam.3!°

Menambah pengetahuan saya dan peserta PMK lain ‘tentang agama,
khususnya ketauhidan untuk menghadapi hari tua. Kan PMK diperuntukkan
bagi peserta lansia he he.?!!

Bisa memberi pemahaman agama pada saya dan membekali cara
berwirausaha pada para peserta.’!?

3% Yanto, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 27).

3% Yyati, Wawancara, Gegerkalong, 10 Maret 2020 (informan 28).

397 Akhyar, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 11).

3% Baihagi, Wawancara, Gegerkalong, 10 Maret 2020 (informan 13).

3% Dodi Setiawan, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 17).
310 Khadijah, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 19).

311 Tingkas, Wawancara, Gegerkalong, 9 Maret 2020 (informan 25).

312 Yunus, Wawancara, Gegerkalong, 8 Maret 2020 (informan 30).
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Masyarakat juga merasa ada perubahan pada diri mereka setelah mengikuti
program dan kegiatan di Yayasan DT. Mereka merasa lebih mengenal ajaran Islam
dan bisa mengamalkan secara baik karena fasilitas dan aturan yang ditetapkan
Yayasan DT. Hal itu seperti yang diungkapkan informan berikut ini;

Mudah mendapat kesempatan solat berjamaah dan menambah ilmu agama
dengan fasilitas yang bagus.*!3

Selama saya menjaga mini market ini saya bisa selalu solat berjamaah di
masjid depan, karena kebijakan yang diterapkan setiap waktu solat mini
market harus tutup.’'4

Masyarakat memiliki kesempatan memahami Islam dari fasilitas yang
disediakan DT .13

Tingkat ketaatan, keimanan dan religiusitas masyarakat meningkat dengan
berperan aktif dalam kegiatan dan program di Yayasan DT sehingga keseimbangan
antara kehidupan dunia dan akhirat dapat tercapai. Hal itu sebagaimana
diungkapkan informan berikut ini;

Saya bisa berjualan dan juga berjamaah. Ada keseimbangan antara dunia

dan akhirat. Berbeda di tempat lain, kalau di pasar Baru, meski harga sewa

hampir sama, tapi di sana sulit bisa berjamaah solat secara istigamah.
Lingkungan di sisni juga mendukung.?'¢

Bisa solat dan iktikaf di masjid, ada pengajian rutin yang, bisa menambah
iman dan keyakinan saya pada Islam.?!’

Abah juga bisa berjamaah di masjid.>'®

c. Ketenangan jiwa para peserta
Ketenangan jiwa menjadi salah satu implikasi sosial yang dirasakan

masyarakat di lingkungan Yayasan DT. Ketentraman jiwa merupakan buah dari

313 Mansur, Wawancara, Gegerkalong, 8 Maret 2020 (informan 20).

314 Aziz, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 12).
315 Nilan, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 05).

316 Yosep, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 29).

317 Ahmad, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 09).
318 Oon, Wawancara, Gegerkalong, 11 Maret 2020 (informan 23).
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bertambahnya ilmu agama dan sikap religiusitas yang tertanam pada diri santri,
jamaah dan masyarakat yang mengikuti kegiatan di Yayasan DT Bandung. Hal itu
seperti yang diungkapkan informan berikut ini;

Ya ada lah mas...opo yo dampak sosial €? Yang pasti, keyakinan saya dan
pemahaman saya tentang agama bertambah setelah ikut PMK. Jadi
mendapat ketenangan dalam menjalankan sisa hidup ini ...>"”

Orientasi menggapai kehidupan dunia dan akhirat secara seimbang yang
ditanamkan pada diri santri, jamaah dan masyarakat menambah ketenangan hati
mereka. Hidup tidak hanya diukur dari kesuksesan materi, namun hidup juga butuh
kesuksesan di akhirat. Hal itu seperti diungkapkan informan berikut ini;

Saya bisa berjualan dan juga berjamaah. Ada keseimbangan antara dunia
dan akhirat. Berbeda di tempat lain, kalau di pasar Baru, meski harga sewa
hampir sama, tapi disana sulit bisa berjamaah solat secara istigamah.
Lingkungan di sisni juga mendukung. Saya tetap menyewa toko untuk
berjualan, meski hasilnya tidak besar, tapi banyak berkahnya, hidup kan
harus seimbang antara dunia dan akhirat pak.. .3

Kebiasaan menjalankan ajaran Islam secara baik, istigamah dan disiplin
seperti yang diterapkan di lingkungan Yayasan DT, keseimbangan antara dunia dan
akhirat dapat dirasakan olenh mereka yang berada di lingkungan Yayasan DT
Bandung. Hal itu seperti diungkapkan informan berikut ini;

Kalau warung saya ramai yang jajan kan otomatis pendapatan saya

bertambah. Saya juga merasa nyaman di Gegerkalong ini mas, karena bisa
ikut jamaah dan mendengar tausiah setiap saat.!

Kita bisa lebih mendekatkan diri kepada Allah selain berdagang karena bisa
ikut berjamaah di masjid.*?

319 Tingkas, Wawancara, Gegerkalong, 9 Maret 2020 (informan 25).
320 Yosep, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 29).

321 Mansur, Wawancara, Gegerkalong, 8 Maret 2020 (informan 20).
322 Khadijah, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 19).
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d. Persaudaraan yang terbina di Yayasan Daarut Tauhiid
Ukhuwwah atau persaudaraan terjadi di antara santri, jamaah dan
masyarakat. Pertemuan mereka di lingkungan Yayasan DT membentuk ikatan
persaudaraan antara santri mukim, santri program, jamaah dan masyarakat yang
saling berinteraksi. Hal itu seperti diungkapkan oleh informan berikut ini;
Dengan ikut program di DT saya banyak bertemu kawan yang seiman yang

menjadi sahabat dan saudara. lkatan ukhuwah kuat sekali antar peserta di
sini pak.**

Ada juga ukhuwwah yang sangat kuat diantara teman peserta PPM.3**
Banyak berkenalan dengan jamaah sehingga bisa menambah saudara.?’

Rasa kebersamaan yang ditanamkan pada peserta program untuk saling
membantu sangat kuat sehingga berdampak pada hubungan emosianal mereka sejak
mengikuti program dan berlanjut hingga setelah mereka kembali ke daerah masing-
masing. Ukhuwwah islamiyyah (persaudaraan Islam) telah mengikat mereka
sehingga mereka memiliki persaudaraan yang kuat melebihi ukhuwwah nasabiyyah

(persaudaraan karena nasab).>2°

2. Implikasi Ekonomi dari Kewirausahaan Sosial di Lembaga Wakaf Daarut
Tauhiid Bandung
Kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT juga berimplikasi ekonomi

pada Yayasan DT dan masyarakat sekitar. Implikasi ekonomi bagi yayasan berupa

323 Akhyar, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 11).

324 Baihagi, Wawancara, Gegerkalong, 10 Maret 2020 (informan 13).

325 Yosep, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 29).

326 Observasi di Masjid DT Gegerkalong pada acara tausiyah Aa Gym untuk santri karya pada
tanggal 13 Maret 2020. Mereka diberi motivasi untuk selalu menjalin silaturahim antar santri dan
jamaah.
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kemandirian finansial, sedangkan implikasi ekonomi yang bisa dirasakan
masyarakat adalah kesejahteraan dan harga barang yang terjangkau.
a. Kemandirian Yayasan Daarut Tauhiid

Implikasi ekonomi pada Yayasan DT dirasakan dengan adanya kemandirian
yayasan karena telah menjalankan beberapa aktivitas ekonomi. Melalui
optimalisasi manfaat aset wakaf, Lembaga Wakaf DT mengembangkan program
kawasan wakaf terpadu DT, khususnya wakaf ekonomi produktif, untuk
memperoleh profit.>?” Hal itu sebagaimana diungkapkan informan berikut ini;

Lembaga menjadi mandiri dan masyarakat juga ikut menikmati dengan
mendirikan usaha di sekitar DT .32

Program wakaf ekonomi produktif bertujuan untuk memperoleh profit yang
bisa menopang kemandirian Yayasan DT. Hal itu seperti diungkapkan oleh
informan berikut ini;

Program yang bisa menghasilkan pendapatan untuk menunjang
kemandirian yayasan. DT juga mendirikan unit-unit usaha yang diperlukan
masyarakat untuk menopang operasional yayasan dan membiayai program
sosial.**

Memperbanyak program yang bisa menciptakan kemandirian lembaga.*°

Lembaga semakin mandiri sehingga bisa mendistribusikan hasil
optimalisasi manfaat aset wakaf untuk kegiatan sosial.!

Berbagai usaha dilakukan Lembaga Wakaf DT, baik dengan kerjasama
ataupun kelola mandiri seperti yang telah dijelaskan. Hal itu seperti diungkapkan

oleh informan berikut ini;

327 Observasi di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong.

328 Hafidz, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 04).

32 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).
330 Nilan, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 05).

331 Hafidz, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 04).
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Ada beberapa model usaha yang dikembangkan yaitu, penyewaan aset,
kerjasama bagi hasil dengan unit usaha DT dan juga dengan pihak lain
sebagai investor.3

Kerjasama bagi hasil dan sewa menyewa kantin dan lapak pujarsera.*?
Yang saya tahu ya menyewakan toko, gedung serbaguna, lahan parkir,
kantin yang dikerjasamakan dengan mitra.>**

Laporan Lembaga Wakaf DT tahun 2020 mencatatkan hasil pengelolaan

aset wakaf sebesar Rp 14.894.335.910,- (14,9 milyar) dan didistribusikan sebanyak

Rp 6.769.763.600,- (6,8 milyar) kepada yang berhak menerima (mawquif ‘alayh).

Jumlah tersebut meningkat dari tahun sebelumnya.???

Profit atau hasil yang diperoleh Lembaga Wakaf DT dari aktivitas ekonomi

dipergunakan untuk biaya operasional dan biaya program sosial seperti beasiswa,

pelatihan, peningkatan sumber daya dan pemberdayaan masyarakat kurang mampu.

Hal itu seperti yang diungkapkan informan berikut ini;

Hasil optimalisasi manfaat aset wakaf bisa didistribusikan kepada mawqif
alayh dalam bentuk penyaluran beasiswa dan pemberdayaan masyarakat
kurang mampu dan digunakan untuk membiayai program-program sosial.>*¢

Hasil usaha digunakan untuk operasional. 3’

Sekarang Lembaga Wakaf sudah bisa menyalurkan hasil optimalisasi
manfaat aset wakaf dalam bentuk beasiswa, bantuan pendidikan dan
pelatihan kepada para siswa di Serua.33®

Kesejahteraan masyarakat di sekitar Yayasan Daarut Tauhiid

Implikasi ekonomi bagi masyarakat terwujud karena berbagai usaha yang

mereka jalankan di lingkungan Yayasan DT Bandung. Usaha-usaha masyarakat

332 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).
333 Agus Mubarak, Wawancara, Cigugur Girang, 13 Maret 2020 (informan 02).

334 Yosep, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 29).

335 Laporan Wakaf Daarut Tauhiid Bandung Tahun 2020, 4.

336 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).
337 Agus Mubarak, Wawancara, Cigugur Girang, 13 Maret 2020 (informan 02).

338 Lukman, Wawancara, Serua, 12 Desember 2020 (informan 03).
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tersebut menciptakan kesejahteraan sosial di masyarakat. Hal itu seperti yang
diungkapkan informan berikut ini;

Tentu bisa meningkatkan kesejahteraan mas, kan mereka yang jualan
mendapat pendapatan. Yang kosnya dijadikan menginap jamaah dapat uang
sewa ...>%

Ya (bisa mensejahterakan), rata-rata masyarakat di sekitar DT memiliki
usaha seperti warung, toko, kos-kosan, penginapan dan ada yang membuat
souvenir yang bisa dijual ke jamaah.>*

Selama saya jualan di sini bisa beli rumah, bisa menyekolahkan anak, dan
juga bisa memenuhi kebutuhan. Malah saya juga bisa beli sawah di
kampung asal saya mas untuk nanti kalau sudah tua.>*!

Hasil saya ngojek Alhamdulillah bisa untuk kebutuhan keluarga.**

Alhamdulillah, selama saya berjualan di sini bisa mencukupi kebutuhan
keluarga.>*

Alhamdulillah mas, saya sudah jualan di sini 12 tahun, hasilnya cukup buat
kebutuhan keluarga.>**

Kesempatan usaha dan akses pada fasilitas yang disediakan Lembaga
Wakaf DT menyebabkan masyarakat memperoleh pendapatan dan kesempatan
kerja.>*> Mereka yang berkesempatan membuka usaha di lingkungan Yayasan DT
dapat memperoleh pendapatan dari usaha yang mereka jalankan. Hal itu seperti
diungkapkan oleh informan berikut ini;

Kalau warung saya ramai yang jajan kan otomatis pendapatan saya
bertambah.34¢

339 Ugi, Wawancara, Gegerkalong, 9 Maret 2020 (informan 26).

340 Aji Nugroho, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 10).

341 yYanto, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 27).

342 Cecep, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 14).

343 Dadang, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 15).

3% Ngadirin, Wawancara, Gegerkalong 14 Maret 2020 (informan 22).

345 Ada 20 toko di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong yang disewakan kepada masyarakat.
Mereka yang mendapat kesempatan untuk menyewa membuka usaha dengan berjualan berbagai
macam barang yang diperlukan santri dan jamaah seperti; pakaian, aksesoris, hijab, buku
keagamaan, madu dan herbal, kue dan roti dan oleh-oleh khas Bandung (Catatan observasi di
kawasan wakaf terpadu DT). Sedangkan di Eco Pesantren terdapat 15 gerai pujasera yang disewakan
masyarakat untuk berjualan makanan ringan yang dibutuhkan santri seperti; batagor, martabak, mie
goring dan aneka minuman (Catatan observasi di kawasan Eco Pesantren).

346 Mansur, Wawancara, Gegerkalong, 8 Maret 2020 (informan 20).
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Alhamdulillah, setelah ada DT saya banyak dapat masukan dari santri dan
jamaah dengan berjualan dan penginapan.>*’

Dagangan saya laku, pendapatan saya meningkat.**®

Alhamdulillah saya bisa mencukupi kebutuhan kang. Meski hasilnya tidak
tentu jualan di sini. Kalau waktu orang tua santri jenguk itu yang ramai sama
waktu ada pengajian Aa Gym.3#

Abah bisa menyekolahkan anak di pesantren, sekarang Abah buat musola
yang dikelola anak di kampung asal (daerah Garut) meskipun belum
selesai.>*

Peluang kerja juga tercipta bagi masyarakat dari aktivitas ekonomi yang
berlangsung di lingkungan Yayasan DT. Mereka bisa membuka usaha atau bekerja
pada unit-unit usaha yang ada di Yayasan DT. Hal itu sebagaimana diungkapkan
oleh informan berikut ini;

Mereka mendapat kesempatan untuk berjualan dan bekerja di lingkungan
DT.351

Masyarakat bisa menyewa pujasera dan juga bisa ikut bekerja pada pihak
ketiga yang melakukan aktivitas ekonomi di DT.*?

Biasanya kalau di swalayan saya nitip kue, roti kering dan ada teman saya
yang menitip jual souvenir. Kalau di bazar yang di tempat parkir pada jual
hijab, busana muslim dan cindera mata.>?

Bisa ikut bekerja dan berjualan di kawasan Eco Pesantren.*>*
Saya bisa bekerja di sini, bisa mendengarkan ceramah dari Masjid DT.3>

Saya dan teman-teman di sini diberi kesempatan berjualan di sini,
disediakan tempat khusus dan ada gerobaknya, asalnya ada di kantin atas
terus pindah sini.?*¢

Yang mendapat kesempatan sewa mereka bisa cari nafkah dengan
berjualan. Kalau yang lain ya jualan di sepanjang jalan ini.>’

347 Yati, Wawancara, Gegerkalong, 10 Maret 2020 (informan 28).

348 Yosep, Wawancara, Gegerkalong, 10 Maret 2020 (informan 29).

349 Neneng, Wawancara, Cigugur Girang 11 Maret 2020 (informan 21).

330 Oon, Wawancara, Gegerkalong, 11 Maret 2020 (informan 23).

331 Ulun Priatna, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 06).
352 Aep Saefullah, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 07).
353 Ahmad, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 09).

354 Dadang, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 15).

3% Dodi Setiawan, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 17).
3% Neneng, Wawancara, Cigugur Girang 11 Maret 2020 (informan 21).

357 Ngadirin, Wawancara, Gegerkalong 14 Maret 2020 (informan 22).
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Abah bisa jualan di sini samapi 25 tahun.*>*
Saya bisa berjualan dan juga berjamaah.*>’

Lembaga Wakaf DT perwakilan Eco Pesantren juga telah mempekerjakan
60 orang untuk mengelola dan mengoperasikan usaha yang dikelolanya. Usaha
tersebut terdiri dari katering untuk santri putra Eco Pesantren, pengemasan air
minum “Fresh”,?*® pengelolaan Daarus Sunnah dan budidaya ikan lele. Jumlah
tersebut tidak termasuk tenaga pengajar yang bekerja di sekolah dan asrama di Eco
Pesantren. Para pekerja memperoleh pendapatan setiap bulan sehingga mereka
dapat memenuhi kebutuhan keluarga. Hal itu seperti yang diungkapkan oleh
informan berikut ini;

Banyak masyarakat yang bisa ikut bekerja di aktivitas bisnis Eco Pesantren,

ada 60 karyawan yang bekerja di sini. Ada juga yang bisa berjualan di kantin
dan pujasera Eco Pesantren.*¢!

c. Harga terjangkau di lingkungan Yayasan Daarut Tauhiid
Keberadaan pertokoan di kawasan wakaf terpadu DT memberi fasilitas
kepada santri, jamaah dan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan mereka.
Swalayan SMM-DT yang menjual berbagai macam barang , kebutuhan dan
menyediakan pelayanan 24 jam menjadi kemudahan tersendiri. Mereka bisa
memperoleh barang yang dibutuhkan setiap saat dengan harga yang terjangkau. Hal

itu seperti yang diungkapkan oleh informan berikut ini;

338 Oon, Wawancara, Gegerkalong, 11 Maret 2020 (informan 23).

359 Yosep, Wawancara, Gegerkalong, 10 Maret 2020 (informan 29).

360 Pengemasan air minum “Fresh” dilakukan di kawasan Eco Pesantren dengan memanfaatkan
sumber air yang sangat baik di kawasan itu. Pengemasan menggunakan galon dan didistribusikan
ke seluruh lingkungan Yayasan DT untuk memenuhi kebutuhan air minum. (Catatan observasi di
Eco Pesantren Cigugur Girang).

361 Agus Mubarok, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 02).
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Saya bisa mendapatkan kebutuhan tiap hari selama di sini dengan mudah
karena toko dekat, warung makan juga dekat, harganya terjangkau.>¢?

Saya dapat dengan mudah mendapatkan kebutuhan sehari-hari. Harganya
terjangkau, buat saya sebagai mahasiswa sangat membantu.?%3

Saya tidak perlu jauh-jauh mencari barang yang saya butuhkan, dan
harganya murah.3%*

Barang yang dijual harganya terjangkau.>®

D. Model Kewirausahaan Sosial di Lembaga Daarut Tauhid Bandung
1. Prinsip Pengelolaan Wakaf di Lembaga Wakaf Daarut Tauhiid Bandung
Lembaga Wakaf DT saat ini telah mengelola lahan wakaf seluas 18,8 hektar
dan dipergunakan untuk berbagai keperluan sesuai visi dan misi Yayasan DT.3%
Dana sebesar 193 milyar telah terhimpun melalui wakaf uang berbasis program
untuk membiayai pembangunan lahan wakaf tersebut.>*’ Berbagai jenis bangunan
sebagai aset wakaf telah berdiri di atas lahan wakaf yang digunakan untuk
kepentingan dakwah, pendidikan, sosial dan ekonomi.?®8
Aset wakaf yang dikelola Lembaga Wakaf DT dapat diklasifikasikan
menjadi tiga; Pertama, aset wakaf sosial, aset ini dimanfaatkan Yayasan DT
Bandung untuk keperluan sosial bagi mendukung kegiatan dakwah.  Aset wakaf
untuk sosial ini meliputi masjid, kantor Yayasan DT, kantor DT-Peduli, dan aset

sosial lain. Sudah ada lima masjid yang dibangun Lembaga Wakaf DT melalui

362 Akhyar, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 11).

363 Baihagi, Wawancara, Gegerkalong, 10 Maret 2020 (informan 13).

3% Tingkas, Wawancara, Gegerkalong, 9 Maret 2020 (informan 25).

365 Yunus, Wawancara, Gegerkalong, 8 Maret 2020 (informan 30).

366 |_aporan Aset Wakaf DT Bandung Tahun 2020.

367 Kurniawan, “Pengelolaan wakaf produktif pesantren daarut tauhiid”, 7.

368 Data dokumen berupa foto aset wakaf yang dikelola Lembaga Wakaf DT seperti kawasan wakaf
terpadu DT (foto 06), Masjid DT Gegerkalong (foto 01), dan Eco Pesantren (foto 21).
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program wakaf Lima Mihrab.?* Masjid yang didirikan tidak hanya berfungsi
sebagai tempat ibadah, namun menjadi sarana dakwah dan pusat kegiatan
keagamaan.

Kedua; Aset wakaf sosial produktif, aset ini dimanfaatkan Yayasan DT
Bandung untuk menunjang kelancaran pendidikan dan kesehatan di lingkungan DT.
Aset wakaf untuk sosial produktif ini meliputi asrama santri, sekolah, Graha Wakaf
Daarut Tarbiyah, Eco Pesantren, DT Jakarta-Serua, dan klinik kesehatan.*”® Ketiga,
Aset wakaf produktif, aset ini dimanfaatkan Yayasan DT Bandung untuk
menunjang kegiatan ekonomi yang dapat menghasilkan profit bagi Yayasan DT.*"!
Aset wakaf untuk produktif ini meliputi pertokoan, pujasera, gedung serba guna,
penginapan, kantin, lapangan futsal, lahan parkir, lahan pertanian, peternakan lebah
madu, budi daya ikan lele dan aset produktif yang lain.>”?

Aset-aset wakaf Yayasan DT dikelola Lembaga Wakaf DT dengan prinsip

“makmur dan produktif”.>”® Prinsip “makmur” bermaksud setiap aset wakaf yang

369 Lima masjid tersebut adalah Masjid DT Gegerkalong Bandung, Masjid Rahmatan lil Alamin Eco
Pesantren, Masjid DT Cipaku, Masjid DT Serua, dan Masjid DT Batam. Di tahun 2017, Lembaga
Wakaf DT telah menyelesaikan pembangunan 2 masjid melalui program wakaf Lima Mihrab. Dua
masjid tersebut adalah Masjid DT Gegerkalong Bandung dan Masjid DT Cipaku. Oleh sebab itu,
tersisa 3 masjid yang belum terselesai pembangunannya sehingga program Lima Mihrab berubah
menjadi wakaf Masjid 3 in 1. (Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut
Tauhiid: Perjalanan Dakwah dari Masa ke Masa, 115). Hasil observasi menunjukkan bahwa masjid
Rahmatan lil Alamin Eco Pesantren juga sudah selesai dibangun, masjid ini menjadi pusat kegiatan
bagi santri putra di Eco Pesantren dan juga untuk pendidikan non-formal seperti Madrasah Diniyah
Tarbiyah Awaliyah (MDTA) dan PAUD untuk masyarakat sekitar. (Observasi di kawasan Eco
Pesantren dan data dokumen berupa foto kegiatan — foto 19 dan 26)

370 Data dokumen berupa foto berbagai jenis aset wakaf yang dikelola Lembaga Wakaf DT seperti
Graha Wakaf Daarut Tarbiyah (foto 18), sekolah SMA putri DT (foto 16), dan asrama Eco Pesantren
(foto 21).

371 Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 117.

372 Data dokumen berupa foto berbagai aset wakaf yang dikelola Lembaga Wakaf DT seperti
pertokoan (foto 10), pujasera (foto 24), lahan parkir (foto 17), dan cottage Daarul Jannah (foto 14).
373 Kurniawan, “Model Pengelolaan Wakaf Pesantren Daarut Tauhiid”, 7.
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dikelola harus bisa memberi kontribusi pada kemanfaatan sosial bagi masyarakat.
Sedangkan prinsip “produktif” bermaksud bahwa setiap aset wakaf yang dikelola
harus bisa memberi kontribusi pada kemanfaatan finansial bagi lembaga. Hal itu
seperti yang diungkapkan oleh informan berikut ini:
Prinsip utama pengelolaan aset wakaf DT, termasuk yang di Eco Pesantren,
adalah makmur dan produktif. Makmur tempat ibadahnya, masjid Eco ini
dimaksimalkan pengunaannya, meskipun ini adalah masjid pesantren
namun melibatkan warga. Selain makmur, aset wakaf di Eco harus
produktif. Oleh sebab itu, aset wakaf di Eco Pesantren dipakai untuk
berbagai program agar optimal manfaatnya. Produktif bermaksud bisa

menghasilkan, sebagai contoh di Eco Pesantren terdapat perputaran
ekonomi seperti pengelolaan katering.>”

Sarana ibadah, sarana pendidikan, sarana dakwah kekinian dilengkapi
dengan program-program yang dibutuhkan masyarakat sehingga bangunan
dari aset wakaf yang dikelola DT bisa makmur dan bisa menghasilkan
pendapatan untuk menunjang kemandirian yayasan.*”

Prinsip “makmur dan produktif” menuntut Lembaga Wakaf DT untuk
mengelola aset wakaf secara optimal. Tidak boleh ada sejengkal tanah wakaf atau
satu rupiah uang wakaf yang sia-sia tanpa manfaat.>’® Lembaga Wakaf DT telah
mengoptimalkan penggunaan aset wakaf Yayasan DT untuk berbagai program dan
kegiatan sebagaimana disebutkan. Santri, jamaah dan masyarakat juga telah
memperoleh manfaat dari aset wakaf Yayasan DT dengan berperan aktif mengikuti
program dan kegiatan di lingkungan Yayasan DT. Keberadaan santri*’’ dan jamaah

di Yayasan DT Bandung?”® tidak dapat dinafikan menjadi pasar yang menjanjikan

374 Agus Mubarok, Wawancara, Cigugur Girang, 13 Maret 2020 (informan 02).

375 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).

376 Kurniawan, “Pengelolaan wakaf produktif pesantren daarut tauhiid”, 4.

377 pada tahun 2020, santri putri yang bersekolah di Yayasan DT Gegerkalong berjumlah 689 santri.
(Nilan, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020, informan 05). Sedangkan santri putra yang
bersekolah di Eco Pesantren berjumlah 936 santri. (Agus Mubarak, Wawancara, Cigugur Girang,
11 Maret 2020, informan 02).

378 pada tahun 2000-2006, rata-rata jumlah jamaah yang datang ke Yayasan DT di setiap bulannya
hampir mencapai 30.000 orang, Pada tahun 2007-2008, jamaah yang datang mengalami penurunan
yang sangat signifikan dampak dari ujian pribadi Aa Gym (kasus poligami) yang berimbas pada
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bagi perkembangan usaha di sekitar Yayasan DT sehingga aset wakaf menjadi lebih
produktif. Semakin banyak jamaah yang datang ke Yayasan DT, maka potensi
perputaran ekonomi di lingkungan tersebut semakin besar. Hal itu sebagaimana
diungkapkan informan berikut ini;

Tercipta perputaran ekonomi di sekitar kawasan Eco Pesantren.”

Kalau jamaah banyak, penginapan saya selalu penuh. Biasanya hari Kamis,
Jumat, Sabtu, dan Minggu penuh.>#°

Masyarakat sekitar juga bisa memanfaatkan kesempatan untuk berjualan di
sekitar DT karena banyak Jamaah yang datang dan santri yang tinggal di
pesantren.38!

Kalau waktu orang tua santri jenguk itu yang ramai sama waktu ada
pengajian Aa Gym.**?

Banyak jamaah, kue Abah banyak laku.3*?

Perputaran ekonomi di lingkunan Yayasan DT dipengaruhi oleh keberadaan
santri dan jamaah. Keberadaan mereka akan meningkatkan pendapatan bagi
Yayasan DT dan masyarakat dari usaha yang dilakukan. Semakin banyak jumlah
santri dan jamaah yang datang, maka unit usaha Yayasan DT dan usaha masyarakat
semakin banyak pelanggan sehingga meningkatkan pendapatan. Begitu juga
sebaliknya, semakin sedikit jumlah jamaah yang datang, maka semakin berkurang
pendapatan yang diperoleh. Hal itu sebagaimana diungkapkan oleh informan

berikut ini;

Yayasan DT Bandung. (Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid:
Perjalanan Dakwah dari Masa ke Masa, 10-12). Sejak tahun 2009, jumlah jamaah yang datang terus
meningkat, dan untuk saat ini, rata-rata jamaah yang datang ke Yayasan DT di setiap bulannya sudah
mencapai hampir 16.000 orang. (Riki Taufik Drajat, Wawancara, Cigugur Girang, 7 Maret 2020,
informan 01).

379 Aep Saefullah, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 07).

380 yati, Wawancara, Gegerkalong, 10 Maret 2020 (informan 28).

381 Helza Novalita, Wawancara, Bandung, 13 Maret 2020 (informan 18).

382 Neneng, Wawancara, Cigugur Girang 11 Maret 2020 (informan 21).

383 Oon, Wawancara, Gegerkalong, 11 Maret 2020 (informan 23).
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Semakin banyak jamaah yang datang, maka lahan parkir juga penuh.?84

Dengan banyaknya acara dan program di DT, maka banyak jamaah yang
datang, sehingga banyak yang beli dagangan saya.*®

Kan santri-santri program (yang pakai sleyer itu) ada yang makan di warung
Saya.386

Kalau jamaah yang datang banyak kan dagangan mereka habis. Jamaah
yang menginap juga membutuhkan penginapan.®%’

Banyak jamaah datang ke DT baik acara seminar atau pengajian, dagangan
saya jadi laku. Jualan ramai jika banyak jamaah datang ke DT, biasanya
pada akhir pekan atau pada saat ada momen-momen tertentu.>*8

Penurunan keberadaan jamaah dari luar daerah berdampak pada aktifitas
ekonomi di sekitar lingkungan DT. Hal ini terbukti dengan banyaknya
penginapan yang kosong tanpa ada yang menyewa, menurunnya penjualan
di toko-toko sekitar DT dan yang lain.>*

Tidak adanya jamaah menyebabkan penurunan kontribusi setiap lembaga
ke Lembaga Wakaf karena aset wakaf yang biasanya mereka pakai tidak
digunakan secara maksimal.**°

Pandemi saat ini menyebabkan semua program dan kegiatan di Yayasan DT
Bandung ditutup, tidak ada jamaah yang datang ke Yayasan DT sehingga
berdampak pada penurunan pendapatan Yayasan DT dan masyarakat. Hal itu
seperti yang diungkapkan oleh informan berikut ini;

Saat pandemi ini kita lebih fokus pada upaya mempertahankan diri karena
banyak aset wakaf yang tidak optimal pengunaannya: karena banyak
program tidak berjalan. Kajian akhir pekan yang biasanya banyak dihadiri
ribuan jamaah juga ditutup sehingga pertumbuhan ekonomi di kawasan DT
juga mengalami penurunan. Hal ini juga berakibat pada penurunan
penerimaan Lembaga Wakaf.>*!

Penginapan saya sering digunakan para jamaah dari luar kota. Meskipun DT
memiliki penginapan, tapi memberi kesempatan pada jamaah untuk

384 Dodi Setiawan, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 17).

385 Khadijah, Wawancara, Gegerkalong, 12 Maret 2020 (informan 19).

386 Mansur, Wawancara, Gegerkalong, 8 Maret 2020 (informan 20).

387 Ugi, Wawancara, Gegerkalong, 9 Maret 2020 (informan 26).

388 Yosep, Wawancara, Gegerkalong, 10 Maret 2020 (informan 29).

38 Hafidz, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 04).

3% Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).
31 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).
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menginap di masyarakat, tapi sekarang berkurang karena kegiatan di masjid
DT dihentikan sementara karena pandemi.>*>

Penurunan jumlah jamaah juga pernah terjadi di tahun 2007, yaitu di saat
kabar Abdullah Gymnastiar berpoligami disiarkan secara masif oleh pemberitaan
nasional. Pada saat itu, banyak toko dan warung di sekitar Yayasan DT yang sepi
pengunjung dan penginapan menjadi kosong. Hal itu berdampak pada penurunan
pendapatan masyarakat yang memiliki usaha. Hal itu seperti diungkapkan oleh
informan berikut ini;

Kalau jamaah banyak, penginapan saya selalu penuh. Biasanya hari Kamis,

Jumat, Sabtu, dan Minggu penuh, saya dihubungi pengurus DT untuk

menapung jamaah di penginapan saya, terus nanti saya menginfakkan 10%

untuk yayasan. Sekarang sudah saya jadikan kos-kosan karena jamaah
berkurang sejak setelah Aa poligami.’®?

Tapi kalau dibandingkan sebelum Aa poligami, jamaah dari luar lebih
banyak datang sampai jalan ini (jIn. Gerlong) ditutup kalau ada tausiyah Aa.
Sekarang ya sudah ramai lagi sih.>**

Keputusan Abdullah Gymnastiar untuk berpoligami juga berdampak pada
penutupan satu persatu unit usaha Yayasan DT dan menyisakan beberapa unit usaha
saja.**> Namun dengan prinsip “makmur dan produktif” yang diterapkan Lembaga
Wakaf DT dalam mengelola aset wakaf saat ini, unit-unit usaha Yayasan DT sudah
mulai beroperasi kembali. Hal itu tidak terlepas dari kerjasama dan kolaborasi yang

dibangun Lembaga Wakaf DT dengan berbagai pihak.

392 Aji Nugroho, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 10).

393 Yati, Wawancara, Gegerkalong, 10 Maret 2020 (informan 28).

3% Ngadirin, Wawancara, Gegerkalong 14 Maret 2020 (informan 22).

3% Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 39.
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2. Kerjasama Pengelolaan Wakaf Lembaga Wakaf Daarut Tauhiid Bandung

Lembaga Wakaf DT telah bekerjasama dan berkolaborasi dengan pihak
internal dan eksternal DT untuk mengoptimalkan manfaat aset wakaf yang dikelola.
Kerjasama dilakukan dengan Direktorat Pesantren DT melalui unit Dewan
Kemakmuran Masjid DT (DKM-DT) untuk memanfaatkan dan mengoperasikan
aset wakaf sosial berupa masjid. Unit DKM-DT bertanggung jawab atas semua
kegiatan dan program yang dilaksanakan karena masjid tidak hanya difungsikan
sebagai tempat ibadah, namun menjadi pusat dakwah dan pendidikan non-formal.
Hal ini sebagaimana yang disampaikan informan berikut;

Masjid menjadi pusat semua kegiatan sosial yang diadakan lembaga-
lembaga yang terdapat di bawah Yayasan DT. Masjid DT dikelola oleh
Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) yang berada di bawah lembaga
kepesantrenan (posisinya sejajar dengan Lembaga Wakaf DT). DKM
bertanggung jawab atas biaya operasional masjid, dana berasal dari hasil
kotak amal dan infak masjid dan juga berasal dari kontribusi lembaga-
lembaga yang ada di DT. Mereka semua ikut mengunakan masjid sebagai
sentral tampat kegiatan. Lembaga wakaf berkontribusi pada pengadaan
bangunan fisik, sarana prasarana dan perawatan masjid. Sedangkan DKM
lebih fokus pada biaya operasional harian untuk masjid.*

Kegiatan sosial yang dilaksanakan di Eco dan berpusat di masjid. Ada

berbagai program kajian dan juga sekolah non-formal untuk masyarakat.

Ada sekolah PAUD dan madrasah Diniyah di siang hari. Ada juga kajian

untuk internal dan eksternal.**’

Masjid DT Gegerkalong dioptimalkan pemanfaatannya untuk solat
berjamaah, kajian ma rifatullah, pengajian tafsir dan hadis, pengajian tasawuf,

tausiyah dan kajian keislaman yang lain. Program iktikaf dan giyamul layl setiap

akhir pekan juga dilaksanakan di masjid ini.>*® Masjid ini juga dilengkapi dengan

3% Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).
397 Agus Mubarok, Wawancara, Cigugur Girang, 13 Maret 2020 (informan 02).
398 Data dokumen berupa foto kegiatan di Masjid DT Gegerkalong (foto 02 dan 03).
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fasilitas yang baik sehingga para jamaah bisa mengikuti program dan kegiatan
dengan nyaman.**° Hal itu seperti yang diungkapkan oleh informan berikut ini;

Dengan fasilitas wakaf di sini saya bisa menjalankan ajaran Islam dengan
baik dan nyaman.*%

Tersedia masjid yang nyaman.*°!

Mayoritas kegiatan dan program di Masjid DT Gegerkalong disediakan
untuk masyarakat tanpa berbayar. Hal ini menjadi bagian dari komitmen Yayasan
DT Bandung dalam memakmurkan masjid sebagaimana slogannya; “Dari Masjid
untuk Indonesia Rakmatan lil ‘Alamin”.*** Unit DKM-DT juga menjalankan
pendidikan al-Qur’an dan madrasah diniyah untuk masyarakat di Masjid Rahmatan
lil Alamin Eco Pesantren. Hal itu sebagaimana diungkapkan informan berikut;

Di masjid Eco Pesantren, ada kajian Islam untuk muslimah, ada Madrasah

Diniyah Tarbiyah Awaliyah (MDTA) untuk masyarakat sekitar di siang

hari, dan ada kegiatan untuk pembelajaran santri, seperti pelatihan menjadi

imam, tahfidz al-Qur’an dan lainnya. Ada juga pengajian umum setiap bulan
dan setiap hari besar Islam yang bisa diikuti oleh masyarakat umum.*®

Kerjasama dengan unit Percetakan DT untuk pengadaan al-Qur’an
dilakukan Lembaga Wakaf DT bagi program wakaf al-Qur’an. Tidak kurang dari
20 ribu al-Qur’an telah disalurkan ke 480 masjid di Indonesia, setelah program ini
berjalan selama setahun.*** Pada tahun 2018, program wakaf al-Qur’an berubah
menjadi program wakaf al-Qur’an Plus. Program wakaf al-Qur’an Plus berbeda

dengan program sebelumnya karena sasaran distribusi diperluas dan mushaf al-

39 Observasi di Masjid DT Gegerkalong.

400 Aziz, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 12).

401 Ngadirin, Wawancara, Gegerkalong 14 Maret 2020 (informan 22).

402 Kurniawan, “Model Pengelolaan Wakaf Pesantren Daarut Tauhiid”, 2.

403 Aep Saefullah, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 07).

404 Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 116.
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Qur’an dilengkapi dengan motode 150 menit. *° Wakaf al-Qur’an Plus
didistribusikan ke masjid, pesantren tahfidz, madrasah dan lembaga pendidikan al-
Qur’an yang memerlukan.’® Hal itu seperti yang diungkapkan oleh informan
berikut ini;
Al-Qur’an wakaf disebar ke masjid-masjid, pondok tahfidz dan juga
lembaga yang membutuhkan al-Qur’an di seluruh Indonenesia. Program ini
dilengkapi dengan pendampingan untuk melatih para ustadz pengajar al-
Qur’an di daerah yang memerlukan. Percetakan yang berada di bawah unit

usaha Yayasan DT mencetak al-Qur’an dengan metode khusus untuk
mempermudah para penghafal al-Qur’an.*"’

Lembaga Wakaf DT juga bekerjasama dengan Direktorat Pendidikan DT
untuk mengelola aset wakaf sosial produktif. Kerjasama ini bertujuan untuk
mengoptimalkan penggunaan asrama dan gedung sekolah untuk pendidikan formal.
Santri mukim yang mengikuti pendidikan formal di Yayasan DT memanfaatkan
asrama dan gedung sekolah dengan dibebani biaya kontribusi. Biaya kontribusi
yang dibebankan berkisar antara 3 juta hingga 3,3 juta pada setiap bulan sesuai
jenjang pendidikan.*%8

Lembaga Wakaf DT juga bekerjasama dengan Direktorat Pesantren DT
melalui unit Daarut Tarbiyah untuk mengelola Graha Wakaf Daaarut Tarbiyah dan
gedung asrama yang lain untuk pendidikan non-formal. Unit Daarut Tarbiyah
menetapkan biaya kontribusi yang berbeda pada santri sesuai dengan program yang
diikuti. Sebagai contoh, santri program PMK yang menempati Graha Wakaf Daarut

Tarbiyah dibebani biaya kontribusi sebesar 7,5 juta untuk masa program selama 40

405 Metode menghafal al-Qur’an yang dipakai di Baitul Qur’an Daarut Tauhiid Bandung.

406 Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 117.

407 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).

408 Data dokumen berupa brosur penerimaan santri baru Yayasan DT Tahun 2020
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hari.** Sedangkan santri program PPM dibebani biaya kontribusi sebesar 8 juta
untuk masa program selama satu tahun.*'° Hal itu seperti yang diungkapkan oleh
informan berikut ini;
Dengan biaya 8 juta utuk mengikuti PPM, banyak ilmu yang saya dapat,
khususnya ilmu agama dan kedisiplinan. Itu tidak akan didapat jika saya

kos, padahal kalau dikalkulasi biayanya ya sama fasilitas asrama yang saya
tempati juga tidak jauh beda kalau di kos.*!!

Dari kerjasama dengan Direktorat Pendidikan DT dan Direktorat Pesantren
DT, Lembaga Wakaf DT mendapatkan bagian dari kontribusi santri yang
digunakan untuk biaya perawatan aset wakaf. Hal itu sebagaimana disampaikan
informan berikut;

Pengelola program akan memberikan kontribusi setiap bulan ke Lembaga

Wakaf atas penggunaan asrama. Pengelola program mengatur alokasi dana
untuk gedung yang mereka gunakan sebagai asrama dan ruang pelatihan.*!?

Lembaga Wakaf DT juga telah membangun aset wakaf produktif untuk
mendukung aktivitas ekonomi yang menguntungkan. Di antaranya adalah
pertokoan, pujasera, gedung serbaguna, penginapan, kantin, lapangan futsal dan
lahan parkir. Lembaga Wakaf DT juga telah memanfaakan sebagian lahan wakaf
produktif untuk pertanian, peternakan lebah madu, budi daya ikan lele dan usaha
produktif yang lain.*!* Kerjasama dengan pihak internal dan eksternal DT dipilih
Lembaga Wakaf DT untuk mengoptimalkan profit yang bisa mendukung

kemandirian Yayasan DT. Hal itu sebagaimana diungkapkan informan berikut ini;

409 Data dokumen berupa brosur program Pesantren Masa Keemasan (PKM) Tahun 2020.
419 Data dokumen berupa brosur Program Pesantren Mahasiswa (PPM) tahun 2020.

411 Baihagi, Wawancara, Gegerkalong, 10 Maret 2020 (informan 13).

412 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).

413 Olah data laporan jumlah aset wakaf Yayasan DT Bandung.
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Ada beberapa model yang dikembangkan yaitu, penyewaan aset, kerjasama
bagi hasil dengan unit usaha DT dan juga dengan pihak lain sebagai
investor.*!4

Kerjasama dengan unit usaha yang ada di DT, dan kerjasama dengan pihak
ketiga, ada juga dengan cara sewa menyewa.*!'

Kerjasama dengan unit usaha di DT, dan kerjasama bagi hasil dengan
investor.*16

Kerjasama penyewaan aset wakaf dilakukan Lembaga Wakaf DT dengan
pihak internal dan eksternal DT. Penyewaan aset wakaf kepada internal biasanya
digunakan untuk perkantoran. Sebagai contoh, lantai satu Graha Wakaf Daarut
Tarbiyah disewakan kepada MQ-Travel untuk kegiatan operasional mereka. Hal itu
seperti yang disampaikan informan berikut;

Graha Datar yang terdiri dari 4 lantai, lantai pertama disewa oleh KBIH DT,

lantai kedua ruang pelatihan dan lantai ketiga dan keempat untuk asrama
yang biasa digunakan untuk santri program PMK_.*!7

Penyewaan aset wakaf kepada pihak eksternal terjadi pada sarana prasarana
bisnis seperti pertokoan, pujasera dan ATM center. Sebagai contoh, masyarakat
bisa menyewa pertokoan yang ada di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong dan
pujasera di Eco Pesantren Cigugur Girang untuk membuka usaha. Mereka dapat
menyewa sarana prasarana tersebut dengan harga pasar sesuai dengan letak dan
posisinya. Hal itu sebagaimana yang sampaikan informan berikut;

Harga sewa bervariasi sesuai dengan letak dan posisi toko.*'®
Harga sewa standar seperti di tempat lain dan sesuai letak dan posisinya.*!”

414 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).
415 Ulun Priatna, Wawancara, Cigugur Girang, 11 Maret 2020 (informan 06).

416 Hafidz, Wawancara, Gegerkalong, 13 Maret 2020 (informan 04).

417 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).

418 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).

419 Yosep, Wawancara, Gegerkalong, 10 Maret 2020 (informan 29).
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Lembaga Wakaf DT juga menyediakan beberapa sarana prasarana wakaf
yang diperlukan masyarakat. Mereka bisa memanfaatkan sarana prasarana tersebut
dengan menyewa. Di antaranya adalah gedung serbaguna Darul Hajj yang
disewakan untuk berbagai acara pertemuan, gedung serbaguna Dome Central 5
yang disewakan untuk berbagai macam acara dan juga untuk lapangan futsal.**

Lembaga Wakaf DT juga menjalin kerjasama bagi hasil untuk
mengoptimalkan manfaat aset wakaf produktif. Kopontren DT menjadi salah satu
mitra Lembaga Wakaf DT dalam kerjasama ini. Kopontren DT memanfaatkan
beberapa toko di kawasan wakaf terpadu DT untuk membuka swalayan Super Mini
Market DT (SMM-DT), counter madu, herbal dan kosmetik serta toko parfum yang
memiliki ciri khas DT.#*! Hal itu sebagaimana diungkapkan informan berikut ini;

Aset-aset tersebut disewakan dan dikerjasamakan dengan cara bagihasil,

baik dengan pihak internal DT ataupun dengan pihak eksternal. Sebagian

dikerjasamakan dengan unit usaha DT seperti Swalayan Mini Market DT,
counter madu, herbal dan kosmetik, toko parfum DT serta kantin.**?

Kami dari kopontren bekerjasama dengan lembaga wakaf.*??

Kerjasama bagi hasil juga dilakukan Lembaga Wakaf DT untuk mengelola
Cottage Darul Jannah, kantin, perkebunan dan perikanan. Cottage Darul Jannah
disediakan Lembaga Wakaf DT untuk memenuhi kebutuhan para jamaah yang

membutuhkan penginapan ketika berkunjung ke Yayasan DT. Lembaga Wakaf DT

420 Data dokumen berupa foto gedung serbaguna Darul Hajj (foto 13)

421 Data dolumen berupa foto swalayan SMM-DT dan kaunter madu, herbal dan kosmetik yang
terdapat di depan Masjid DT Gegerkalong (foto 07 dan 08).

422 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).

423 Aziz, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 12).
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menyediakan fasilitas tersebut dan penggelolaan diserahkan kepada Kopontren DT
dengan sistem bagi hasil.***

Lembaga Wakaf DT juga melakukan kerjasama bagi hasil dengan CV.
Berkah Mulia Abadi (BMA) untuk mengelola kantin guna memenuhi kebutuhan
katering. Sedangkan lahan pertanian, perkebunan, dan peternakan lebah madu
dikerjasamakan dengan masyarakat yang berada di sekitar aset wakaf. Hal itu
seperti yang diungkapkan oleh informan berikut ini;

Aset wakaf produktif ada yang digunakan untuk pertanian dan peternakan

lebah serta pembuatan gula aren dengan kerjasama masyarakat. Hasilnya
ada yang dipasarkan pada internal dan eksternal.>

Fasilitas parkir yang telah dibangun Lembaga Wakaf DT diserahkan kepada
pihak ketiga untuk pengelolaannya. Kerjasama outsourcing dipilih Lembaga Wakaf
DT agar lembaga tidak direpotkan dengan manajemen pengelolaan fasilitas
tersebut. Lembaga Wakaf DT akan mendapat bagian dari nilai finansial sesuai
dengan ketentuan yang disepakati.*?° kerjasama outsourcing juga berlaku untuk
pengelolaan sampah dan kebersihan serta pengelolaan taman.*?’

Lembaga Wakaf DT juga melakukan Kkerjasama advertising untuk
memanfaatkan lahan atau area di Yayasan DT untuk promosi pihak ketiga atau
lembaga internal DT. Kerjasama ini direlisasikan dalam bentuk pemasangan

baligho, billboard, sepanduk dan pelaksanaan pameran.*?® Namun, terkadang nilai

424 Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 29. Dan data dokumen berupa foto cottage Darull Jannah (foto 14)

425 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).

426 Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 30.

427 Kurniawan, “Model Pengelolaan Wakaf Pesantren Daarut Tauhiid”, 12.

428 1bid., 13.
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finansial tidak menjadi pertimbangan utama dalam kerjasama ini karena pola ini
digunakan untuk mendukung kerjasama yang lebih strategis.**

Lembaga Wakaf DT saat ini terus berupaya untuk meningkatkan
kemandirian Yayasan DT melalui kerjasama dengan pihak lain. Kerjasama
investasi dilakukan dengan para pengusaha yang telah eksis di dunia bisnis. Sebagai
contoh, Lembaga Wakaf DT berinvestasi sebesar 2,5 milyar ke rumah makan
Ampera yang telah memiliki banyak jaringan.**° Kerjasama investasi juga dijalin
Lembaga Wakaf DT dengan para pengusaha peternakan ayam. Kandang ayam
dengan sistem Closed House telah dibangun di aset wakaf Cijanggel Cisarua
dengan program Wakaf Farm Paranje 5000.*! Hal itu sebagaimana disampaikan
informan berikut:

Kita sekarang juga bekerjasama dengan rumah-rumah makan seperti
Ampera.*3?

3. Distribusi Hasil Pengelolaan Wakaf Lembaga Wakaf Daarut Tauhiid
Bandung
Kerjasama dan kolaborasi- yang dibangun Lembaga Wakaf DT dalam
mengelola aset wakaf telah memberi hasil yang semakin baik bagi Yayasan DT.
Laporan Lembaga Wakaf DT menunjukkan bahwa hasil pengelolaan dan
optimalisasi aset wakaf Yayasan DT di tiga tahun terakhir mengalami peningkatan.

Nilai investasi pada pengelolaan aset wakaf juga mengalami peningkatan.

429 Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 30.

430 Kurniawan, “Model Pengelolaan Wakaf Pesantren Daarut Tauhiid”, 14.

1 bid., 17.

432 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 5 November 2020 (informan 01).
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Dampaknya, distribusi hasil pengelolaan wakaf kepada mawqif ‘alayh melalui
program-program sosial juga mengalami peningkatan. Hal ini sebagaimana yang

disebutkan dalam tabel berikut;

Tabel 3.4
Pengelolaan Wakaf Uang Lembaga Wakaf DT Bandung**
Tahun Aset Kelolaan Jumlah Investasi Hasil Pengelolaan
2017 Pendidikan & Wakaf | Rp 50,173,221,122;- | Rp 10,034,644,224;-
Produktif
2018 Pendidikan & Wakaf | Rp 66,055,742,709;- | Rp 13,211,148,542;-
Produktif
2019 Pendidikan & Wakaf | Rp 74,470,679,550;- | Rp 14,894,135,910;-
Produktif

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2017 investasi hanya sebesar
50,2 milyar dengan pendapatan sebesar 10 milyar. Di tahun 2018, jumlah investasi
naik menjadi 66,1 milyar dengan pendapatan sebesar 13,2 milyar. Dan di tahun
2019, jumlah investasi meningkat menjadi 74,5 milyar dengan pendapatan sebesar
14,9 milyar.

Hasil pengelolaan aset wakaf didistribusikan untuk beasiswa, program
sosial dan pemberdayaan sesuai ketentuan Yayasan DT. Tidak semua hasil
didistribusikan karena ada yang disisihkan untuk biaya operasional, perawatan dan
diinvestasikan ulang (reinvestasi). Yayasan DT Bandung memiliki kebijakan
bahwa hasil pengelolaan aset wakaf dibagi menjadi tiga, yaitu; minimal 50% dari
surplus untuk mawgqiif ‘alayh, maksimal 10% dari surplus untuk operasional, dan

maksimal 40% dari surplus untuk perawatan aset (maintenance) dan reinvestasi.**

433 Laporan Wakaf Daarut Tauhiid Bandung Tahun 2020, 4.
434 Kurniawan, “Model Pengelolaan Wakaf Pesantren Daarut Tauhiid”, 25.
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Tujuannya adalah untuk keberlanjutan dan peningkatan nilai tambah aset wakaf
Yayasan DT Bandung. Hal itu sebagaimana disampaikan informan berikut;

Hasil dari optimalisasi aset wakaf di DT dibagi menjadi tiga, 10% untuk
operasional, 50% untuk mawgiif alayh dan 40% untuk reinvestasi.**

Jumlah distribusi hasil pengelolaan aset wakaf dan jumlah mawgqiif ‘alayh

ditujukkan pada tabel berikut;

Tabel 3.5
Distribusi Hasil Wakaf Lembaga Wakaf DT Bandung**

Tahun Jumlah Distribusi Penerima manfaat Nama Program
2017 Rp 6,490,940,996;- 694,790 | Beasiswa, sosial
2018 Rp 6,528,376,996;- 740,038 | 4an pemberdayaan
2019 Rp 6,769,763,600;- 797,097

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pengelolaan wakaf yang
didistribusikan dan jumlah penerima manfaat (mawgaf ‘alayh) mengalami kenaikan
di tiap tahunnya. Distribusi dialokasikan untuk program beasiswa, program sosial
dan pemberdayaan masyarakat kurang mampu.

Beasiswa diberikan kepada santri tahfidz dan santri yang bersekolah di SMP
dan SMA Adzkia DT Boarding School Serua. Sekolah ini dihadirkan untuk mereka
yang memiliki keterbatasan ekonomi. Santri berprestasi yang bersekolah di
lembaga pendidikan DT Bandung juga memperoleh beasiswa dari profit aset wakaf
ini. Hal itu sebagaimana disebutkan informan berikut;

Banyak siswa yang memperoleh beasiswa di Serua ini. Dan adanya

pelatihan-pelatinan yang diperlukan untuk pengembangan kemampuan
siswa.*’

435 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).
436 _aporan Wakaf Daarut Tauhiid Bandung Tahun 2020, 4.
437 Lukman, Wawancara, Serua, 12 Desember 2020 (informan 03).
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Beasiswa diberikan secara penuh, baik uang pembangunan, biaya bulanan
dan biaya lainnya. Beasiswa diberikan selama sekolah di DT dan di setiap
tahun ada 10 hingga 15 siswa yang mendapatkan beasiswa secara penuh di
DT Bandung ini.**

Distribusi juga digunakan untuk membiayai berbagai program sosial seperti
pelatihan Santri Siap Guna (SSG), peningkatan SDM Yayasan DT, pemberdayaan
masyarakat kurang mampu, pengobatan gratis dan bakti sosial di bulan Ramadhan.
Hal itu seperti yang diungkapkan oleh informan berikut ini;

Hasil optimalisasi aset wakaf untuk mawgiif alayh digunakan untuk

beberapa program, di antaranya beasiswa, pelatihan dan diklat. Diklat Santri

Siap Guna (SSG) di DT tidak berbayar, kalau misal itu dikaitan dengan

diklat SSG, maka biaya yang harus dikeluarkan untuk satu kali periode
pelatihan bisa mencapai 100 juta.**’

438 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).
439 Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020 (informan 01).



BAB IV
ANALISIS KEWIRAUSAHAAN SOSIAL PADA LEMBAGA WAKAF

DAARUT TAUHIID BANDUNG

A. Analisis Implementasi Kewirausahaan Sosial di Lembaga Wakaf Daarut
Tauhiid Bandung

1. Analisis Nilai Sosial dari Kewirausahaan Sosial di Lembaga Wakaf Daarut
Tauhiid Bandung

Implementasi kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT bertujuan untuk
mengoptimalkan nilai manfaat aset wakaf yang dikelola bagi mewujudkan visi dan
misi Yayasan DT. Yayasan DT memiliki visi; “menjadi lembaga dakwah tauhid
untuk menghasilkan generasi ahli dzikir, ahli fikir, dan ahli ikhtiar yang menjadi
rahmat bagi sekalian alam”.! Visi Yayasan DT dijabarkan dalam bidang kegiatan
dakwah, pendidikan dan sosial ekonomi sehingga semua aset Yayasan DT
dioptimalkan penggunaannya untuk hal tersebut.

Berdasarkan hasil koding data penelitian diperoleh bahwa nilai sosial,
sebagai salah satu kriteria kewirausahaan sosial, yang ingin diwujudkan Lembaga
Wakaf DT adalah tersedianya sarana prasarana publik, tersedianya program dan
kegiatan serta terwujudnya kemudahan akses.? Hal itu sebagaimana visualisasi hasil

koding nilai sosial pada tabel berikut;

! Gatot Kunta Kumara, Ganjar Nugraha dan Indah Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhid:
Perjalanan Dakwah dari Masa ke Masa, (Bandung: Emgies Publishing, 2019), 14.
2 Generalisasi dari beberapa tema, hasil koding data di Nvivo 12 Plus.

205
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Tabel 4.1
Visualisasi Hasil Koding Nilai Sosial®
Number | Aggregate | Number | Aggregate
C of coding | number of | of items | number of
odes . :
references | coding coded items
references coded
Codes\\Nilai-Sosial 9 151 7 44
Codes\\Nilai-Sosial\Sarana 50 50 32 32
prasarana
Codes\\Nilai-Sosial\Program 22 37 11 15
social
Codes\\Nilai-Sosial\Program 7 7 4 4
sosial\jaga lingkungan
Codes\\Nilai-Sosial\Program 8 8 4 4
sosial\pendidikan gratis
Codes\\Nilai-Sosial\Kritik 1 1 1 1
program social
Codes\\Nilai- 54 54 31 31

Sosial\Kemudahan akses

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 151 hasil koding dari 43 sumber

data, baik berasal dari observasi, wawancara ataupun dokumentasi, yang

menjelaskan tentang nilai sosial yang ingin diwujudkan Lembaga Wakaf DT dalam

mengelola aset wakaf Yayasan DT Bandung. Sebanyak 50 hasil koding

menjelaskan ketersediaan sarana prasarana, 37 hasil koding menyebutkan tentang

ketersediaan program sosial dan 54 hasil koding menjelaskan tentang kemudahan

akses. Hanya ada 1 hasil koding yang mengkritik terhadap program sosial yang

berlangsung di Yayasan DT Bandung.

3 Hasil visualisasi dari koding data di Nvivo Plus 12.
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Ada berbagai macam sarana prasarana yang disediakan Lembaga Wakaf
DT. Masjid menjadi sarana prasarana utama yang dibangun Lembaga Wakaf DT di
setiap kawasan yang dikembangkan untuk sarana dakwah. Masjid dilengkapi
dengan berbagai fasilitas yang diperlukan jamaah dan memiliki banyak program
dan kegiatan.* Asrama, ruang kelas, Eco Pesantren, Graha Daarut Tarbiyah
merupakan di antara contoh sarana prasarana untuk pendidikan.® Sedangkan
pertokoan, pujasera, kantin, gedung serbaguna, penginapan, ATM center, klinik
kesehatan, dan lahan parkir menjadi sarana prasarana yang disediakan untuk sosial
ekonomi bagi memenuhi kebutuhan santri, jamaah dan masyarakat.®

Kajian ma rifatullah, ceramah, tausiyah, kajian keislaman, pelatihan,
iktikaf, giyamul layl, pendidikan formal, pendidikan non-formal, bazar dan
pameran, bakti sosial, wakaf al-Qur’an, pengobatan gratis, Jumat berkah, beasiswa,
jaga lingkungan dan pemberdayaan masyarakat merupakan program sosial yang
ditawarkan Yayasan DT sebagai wujud dari nilai sosial yang ingin diwujudkan.
Semua program dan kegiatan tersebut dilaksanakan di sarana prasarana yang
disediakan Lembaga Wakaf DT. Masyarakat bisa mengakses program dan kegiatan
di Yayasan DT dengan mudah dan dilengkapi dengan fasilitas yang baik sebagai

upaya mengoptimalkan nilai manfaat aset wakaf.’

4 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Catatan observasi, informan 02, 14, 16, 22, dan foto 01, 05).

5 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Catatan observasi, informan 01, 02, 03, 04, 05, 06, 07, 25, foto 16,
18, 21).

¢ Hasil koding Nvivo 12 Plus (Catatatan observasi, informan 10, 12, 18, 24, dan foto 07, 09, 10, 11,
12,13, 14, 17, 24).

7 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Catatan observasi, informan 01, 02, 09, 13, 14, 15, 16, 19, 20, 22, 24,
28, dan foto 02, 03, 21, 27).
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Upaya optimalisasi nilai manfaat aset wakaf Lembaga Wakaf DT
direalisasikan melalui tiga nilai sosial yang telah disebutkan. Nilai sosial menurut
James Gregory Dees sangat berkaitan dengan inklusi dan akses.® Inklusi sosial
berkaitan dengan kemandirian individu yang menjadi modal penting dalam
meningkatkan kualitas hidup. Sedangkan akses sosial berhubungan dengan
kemudahan individu dalam mendapatkan akses yang bisa menunjang kehidupannya
di masyarakat.

Ketersediaan sarana prasarana publik seperti masjid, asrama, ruang kelas,
pertokoan, klinik kesehatan dan sarana prasarana publik yang lain diyakini bisa
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan bisa memperbaiki kesejahteraan
mereka.” Kemudahan akses ke sarana prasarana, kegiatan dan program yang
terdapat di Yayasan DT dibuka lebar bagi setiap anggota masyarakat, mereka bisa
mengakses program dan kegiatan yang terdapat di Yayasan DT dengan tanpa
adanya diskriminasi.

Lembaga Wakaf DT berusaha menciptakan nilai sosial bagi masyarakat
dengan mengkolaborasikan sumber daya dan input yang dimiliki, serta proses dan
kebijakan yang dibuat agar terjadi perbaikan kehidupan bagi individu dan
masyarakat. Nilai sosial sulit untuk disepakati dan diukur, namun nilai sosial
memiliki nilai intrinsik. Nilai sosial tidak bisa direduksi menjadi istilah ekonomi

atau sosial ekonomi, namun nilai sosial bisa ditemukan dalam upaya anti rasisme,

8 J. Gregory Dees, “The Meaning of Social Entrepreneurship”.
https://centers.fugua.duke.edu/case/wp-

content/uploads/sites/7/2015/03/Article_Dees MeaningofSocialEntrepreneurship 2001.pdf. (12
Juli 2020).

® Benjamin Gidron, “The Dual Hybridity of Social Enterprises for Marginalized Populations,”
Journal of Social Entrepreneurship, Vol. 8, No. 1, (2017), 1-13.



https://centers.fuqua.duke.edu/case/wp-content/uploads/sites/7/2015/03/Article_Dees_MeaningofSocialEntrepreneurship_2001.pdf
https://centers.fuqua.duke.edu/case/wp-content/uploads/sites/7/2015/03/Article_Dees_MeaningofSocialEntrepreneurship_2001.pdf
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anti diskriminasi, organisasi masyarakat dan seni budaya.'® Dalam mengelola dan
memberdayakan aset wakaf, Lembaga Wakaf DT menggunakan aset wakaf untuk
menyediakan sarana prasarana publik yang dibutuhkan masyarakat. Ini karena,
ketersediaan sarana prasarana di masyarakat diyakini bisa menyebabkan tatanan
kehidupan masyarakat semakin baik sebagai realisasi dari manfaat sosial aset
wakaf.!!

Lembaga Wakaf DT telah menyediakan tempat ibadah, media dakwah,
sarana pendidikan, sarana kesehatan dan fasiliats untuk ekonomi produktif melalui
program kawasan wakaf terpadu DT. Sarana prasarana dibangun di satu kawasan
sehingga memudahkan masyarakat untuk mengaksesnya. Sarana prasarana di
Yayasan DT dilengkapi dengan program dan kegiatan yang dapat diikuti semua
lapisan masyarakat, dari berbagai usia dan bermacam daerah, bahkan ada yang
berasal dari luar negeri.'> Mereka bisa mengikuti dan mengakses program dan
kegiatan di Yayasan DT Bandung dengan fasilitas yang baik dan nyaman. Nilai
sosial yang diciptakan Lembaga Wakaf DT dalam mengelola dan memberdayakan
aset wakaf tersebut oleh Lars Hulgard termasuk klasifikasi nilai sosial pertama,

yaitu nilai sosial yang bersifat luas dan global.?

10 Jed Emerson, Jay Wachowicz, and Suzi Chun, “Social Return on Investment (SROI): Exploring
Aspects of Value Creation”, https://hbswk.hbs.edu/archive/social-return-on-investment-sroi-
exploring-aspects-of-value-creation#3, (18 Agustus 2020).

" Muhammad al-Fatih Mahmid. Iqtisadiyat al-Waqgf. (Oman: Dar al-Janan, 2014), 86.

12 pada saat peneliti melakukan penelitian, ada 2 warga Malaysia yang mengikuti program PMK di
Yayasan DT Bandung (Tingkas, Wawancara, Gegerkalong, 9 Maret 2020, informan 25).

13 Ada empat tipe nilai sosial yang diciptakan kewirausahaan sosial, yaitu; (1) nilai sosial yang
bersifat luas dan global, (2) nilai sosial yang bersifat sempit dan global, (3) nilai sosial yang bersifat
sempit dan lokal, dan (4) nilai sosial yang bersifat luas dan lokal. (Lars Hulgard, “Discourses of
Social Entrepreneurship - Variations of the same theme?”. SE Field, No. 10 (2010), 1-21,
http://www.emes.net/site/wp-content/uploads/WWP_10-01_Hulgaard _web_.pdf. (23
Maret 2019).



https://hbswk.hbs.edu/archive/social-return-on-investment-sroi-exploring-aspects-of-value-creation#3
https://hbswk.hbs.edu/archive/social-return-on-investment-sroi-exploring-aspects-of-value-creation#3
http://www.emes.net/site/wp-content/uploads/WP_10-01_Hulgaard__web_.pdf
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Sarana prasarana publik yang dibangun dengan sistem wakaf untuk
memudahkan akses masyarakat sudah terjadi sejak awal pemerintahan Islam.
Sejarah telah mencatat banyak sekali masjid, sumber air, madrasah, universitas,
rumah sakit, penginapan, jembatan, jalan raya dan bahkan klinik untuk hewan juga
telah dibangun dan disediakan dengan sistem wakaf pada saat itu. Masjid Quba’
dan Masjid Nabawi merupakan contoh sarana prasarana ibadah yang dibangun
dengan sistem wakaf di masa Rasulullah.'* Sumur “Riimah> adalah mata air yang
menjadi sumber air bersih bagi masyarakat Madinah yang diwakafkan oleh sahabat
‘Uthman.!® Sedangkan di antara sarana pendidikan yang dibangun dengan sistem
wakaf adalah madrasah al-Sultan Murad, madrasah al-Sultan Salim, madrasah al-
Sultaniyyah al-Muridiyyah, madrasah al-Sultaan ‘Abd al-Hamid, dan madrasah al-
Harbiyyah.'®

Beberapa Negara seperti Turkey, Suriah, Mesir, Baghdad dan Palestina
sekarang ini masih memiliki institusi pendidikan dan rumah sakit yang didirikan
dan dibiayai dengan sistem wakaf.!” Universitas al-Azhar di Mesir menjadi salah

satu contoh institusi pendidikan yang dibiayai dengan sistem ‘wakaf. Institusi

14 Monzer Kahf. al-Wagf al-Islami: Tatawwuruh, Idaratuh, Tanmiyatuh. (Libanon: Dar al-Fikr al-
Mu’asir, 2000), 19.

15 Muhammad Husayn Haikal, 'Uthman bin ’Affan, Bayna al-Khilafah wa al-Mulk (Kairo:
Mu’assasah Hindawt, 2013), 36.

16 Raghib as-Sarjani. Rawa'i’ al-Awqaf fi al-Hadarah al-Islamiyyah (Ghiza: ash-Shirkah an-
Nahdah, 2010), 104.

17 Pondok Modern Darussalam Gontor (PMDG) merupakan salah satu lembaga pendidikan berbasis
wakaf yang terdapat di Indonesia. Hasil pengelolaan wakaf produktif digunakan untuk mewujudkan
tujuan-tujuan PMDG yang tercermin dalam Panca Jangka PMDG yang meliputi; Pendidikan dan
pengajaran, Kaderisasi, Pergedungan, Khizanatullah, dan Kesejahteraan keluarga pondok. PMDG
mengelola tanah wakaf sebuas 7.273.670 meter persegi yang tersebar di berbagai kabupaten di
Indonesia. Yayasan Pemeliharaan dan Perluasan Wakaf Pondok Modern (YPPWPM) memiliki 28
unit usaha untuk menunjang kemandirian yayasan. (Fahruroji, Wakaf Kontemporer, (Jakarta: Badan
Wakaf Indonesia, 2019), 135-142).
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pendidikan yang dibiayai wakaf tidak hanya bangunan sekolah, namun semua
kebutuhan institusi pendidikan juga dibiayai dari hasil wakaf.!® Dalam pelayanan
kesehatan,'” wakaf tidak hanya membangun rumah sakit, tetapi semua fasilitas
rumah sakit dan kebutuhan pasien dibiayai dari hasil wakaf.?°

Sarana prasarana pendidikan dan kesehatan yang dibangun dengan sistem
wakaf diperuntukkan bagi masyarakat, khususnya masyarakat miskin. Tidak ada
diskriminasi dalam layanan pendidikan dan kesehatan wakaf sehingga terjadi
proses perubahan sosial yang dinamis di masyarakat Muslim.?! Perubahan sosial
menjadi nilai sosial (social value) yang menjadi parameter utama bagi keberhasilan
kewirausahaan sosial. Hal itu dapat terealisasi dari peningkatan kesejahteraan,
pendidikan dan kesehatan di masyarakat.?> Dengan tersedianya sarana prasarana
dakwah, pendidikan dan sosial ekonomi dari institusi wakaf, masyarakat
mendapatkan layanan tersebut untuk meningkatkan kualitas hidup mereka sehinga

diperoleh kesejahteraan di masa depan seperti mereka yang berkecukupan.

18 Abdurrohman Kasdi, “The Empowerment of Productive Wagf in Egyptian al-Azhar for Education
and its Relevance to be Implemented in Indonesia”. International Journal of Mechanical
Engineering and Technology (IJMET), Vol. 9, No. 9 (2018), 1839-1851.

19 Wakaf untuk kesehatan sudah dipraktikkan sejak kejayaan peradaban Islam, banyak Bimaristan
(rumah sakit) yang dibangun pada saat itu, seperti Bimaristan wakaf di Mesir yang dibangun Ahmad
bin Talan, Bimaristan wakaf di Damaskus yang dibangun Naruddin Zanki, Bimaristan Qalawiin
yang dibangun Raja al-Manshiir Sayfuddin Qalawiin, dan Bimaristan Adhudi di Baghdad yang
dibangun Dawlah ibn Buwayh. Untuk masa sekarang, rumah sakit wakaf banyak dibangun di
beberapa Negara di antaranya Klinik Wakaf untuk Penderita Autis di Kuwait, Rumah Sakit Wakaf
untuk Penderita Kanker di Jeddah Arab Saudi, Rumah Sakit Wakaf untuk Penderita Kanker di Kairo
Mesir, Klinik Wakaf An-Nur di Johor Malaysia, dan Rumah Sakit Islam Sultan Agung di Semarang
Indonesia. (Fahruroji, Wakaf Kontemporer, 277-283).

20 Md. Mahmudul Alam, Shawon Muhammad Shariar, dan Jamaliah Said, “Wagqf as a Tool for
Rendering Social Welfare Services in the Social Entrepreneurship Context,” Global Journal Al-
Thaqafah, Special Issue, (January, 2018), 87-98.

2L Ibid.,

22 Irma Paramita Sofia, “Konstruksi Model Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship)
Sebagai Gagasan Inovasi Sosial Bagi Pembangunan Perekonomian,” Widyakala: Jurnal Universitas
Pembangunan Jaya, Vol. 2, No. 1, (2017), 2-23.
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Berdasarkan data dan analisis di atas, maka nilai sosial yang dapat
ditawarkan Lembaga Wakaf DT bagi masyarakat dari praktik kewirausahaan sosial

bisa dilihat dalam gambar berikut;

Sarana
prasarana
Kemudahan
akzes P
Nilai Sesial |
pendidikan
- {_,.»"" gratis
H'““'-H.H - 000
~— Program sosial <
. (.
.
“~ jaga
lingkungan
—
kritik program

Gambar 4.1
Nilai Sosial dari Yayasan DT Bandung?

2. Analisis Masyarakat Sipil dan Kewirausahaan Sosial di Lembaga Wakaf
Daarut Tauhiid Bandung

Ide dan gagasan Abdullah Gymnastiar bersama beberapa rekannya menjadi

dasar berdirinya Yayasan DT Bandung.>* Yayasan DT menjadi lembaga formal

yang mewadahi kegiatan dakwah tauhid di lingkungan Gegerkalong. Sebagai

lembaga yang bergerak di bidang dakwah, Yayasan DT tidak bisa berjalan sendiri

2 Hasil visualisasi dengan Project Maps di Nvivo 12 Plus
24 Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 1.



tanpa dukungan masyarakat.
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Dukungan mereka pada Yayasan DT bisa

dikelompokkan menjadi dua, yaitu; dukungan pada saat pendirian dan dukungan

untuk pengembangan.?® Hal itu berdasarkan visualisasi hasil koding masyarakat

sipil sebagaimana tabel berikut;

Tabel 4.2
Visualisasi Hasil Koding Masyaraka Sipil*
Number | Aggregate | Number | Aggregate
of coding | number of | of items | number of
Codes . :
references | coding coded items
references coded
Codes\\Masyarakat-Sipil 6 107 6 34
Codes\\Masyarakat- 8 50 8 26
Sipil\Pendirian
Codes\\Masyarakat- 14 14 12 12
Sipil\Pendirian\gotong royong
Codes\\Masyarakat- 28 28 23 23
Sipil\Pendirian\sedekah
Codes\\Masyarakat- 7 51 6 31
Sipil\Pengembangan
Codes\\Masyarakat- 15 15 14 14
Sipil\Pengembangan\ikut
memelihara
Codes\\Masyarakat- 29 29 23 23

Sipil\Pengembangan\ikut
program

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 107 hasil koding dari 34 sumber

data, baik berasal dari observasi, wawancara ataupun dokumentasi, yang

menjelaskan tentang peran serta masyarakat pada Yayasan DT Bandung. Sebanyak

50 hasil koding menjelaskan peran masyarakat dalam pendirian Yayasan DT dan

25 Generalisasi beberapa tema dari hasil koding data Nvivo 12 Plus.
26 Hasil visualisasi dari koding data di Nvivo Plus 12.
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sebanyak 51 hasil koding menyebutkan tentang kontribusi mereka dalam
pengembangan Yayasan DT.

Yayasan DT berdiri atas dukungan masyarakat dalam bentuk gotong-
royong dan ikut menginfakkan, mensedekahkan serta mewakafkan harta mereka.
Melalui majlis pengajian di kamar kontrakan Gegerkalong, para jamaah bergotong
royong mengumpulkan dana dengan metode “Kenclengan Umat”.?” Kemudian
berkembang skim wakaf uang sebagai metode penghimpunan dana yang diterapkan
Yayasan DT. Melalui skim wakaf uang, masyarakat bergotong royong
mengumpulkan dana untuk membeli tanah yang menjadi cikal bakal berdirinya
Masjid DT Gegerkalong.?®

Masyarakat juga mendukung pembangunan sarana prasarana dan
pengembangan fasilitas wakaf yang dilakukan Lembaga Wakaf DT. Mereka
mensedekahkan dan mewakafkan hartanya untuk kepentingan tersebut. Hal itu
terbukti dari peningkatan jumlah wakaf uang yang terhimpun di tiga tahun terakhir
seperti yang telah disebutkan.?® Dukungan masyarakat tidak hanya diberikan dalam
bentuk materi, namun. mereka juga mendukung kegiatan dan program yang
dilaksanakan di Yayasan DT. Mereka berperan aktif dalam setiap kegiatan dan

program yang dibuat sehingga kondisi Yayasan DT semakin makmur.*® Mereka

27 Agus Kurniawan, “Model Pengelolaan Wakaf Pesantren Daarut Tauhiid Bandung”, (Makalah
dalam ZOOMINAR tentang Wakaf Produktif, Yayasan Amal Wakaf Indonesia, 19 April 2021), 3.
Metode “Kenclengan Umat” adalah metode pengumpulan dana dengan kaleng bekas yang diputar
berkeliling pada jamaah di saat pengajian berlangsung, jamaah akan memasukkan uang ke dalam
kaleng tersebut sebagai sedekah.

28 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Informan 01, 02, 06, 11, 13, 17, 18, 26, 27, 29).

2 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Catatan observasi, informan 01, 02, 05, 06, 07, 09, 13, 14, 16, 18,
19, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, dan laporan Aset Wakaf DT 2020).

30 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Catatan observasi, informan 01, 15, 18, 20, 21, 23, 24, 27, 28, 30,
dan foto 01, 02, 03).
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juga ikut andil dalam menjaga, merawat dan memelihara sarana prasarana dan
fasilitas Yayasan DT.*!

Inisiatif Abdullah Gymnastiar bersama teman-temannya dalam mendirikan
Yayasan DT didukung oleh modal sosial yang meliputi saling pengertian,
kepercayaan dan budaya kerjasama yang mereka miliki.>? Para inisiator berdirinya
Yayasan DT Bandung mengungkapkan ide dan gagasan yang dimiliki hingga
akhirnya terbentuk kepercayaan dan kerjasama dari masyarakat. Masyarakat
bergotong-royong mendirikan Yayasan DT dengan bersedekah, berinfak dan
berwakaf sehingga berdiri bangunan Masjid DT Gegerkalong sebagai pusat
kegiatan dakwah.*? Kepercayaan masyarakat dan kerjasama mereka menjadi modal
sosial yang sangat berkontribusi dalam menjalin hubungan dengan berbagai mitra
untuk menciptakan nilai sosial dan keberlanjutan usaha.**

Modal sosial menjadi modal yang sangat penting bagi perkembangan usaha

sosial. Namun diperlukan juga modal lain untuk memulai dan menjalankan usaha

31 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Informan 04, 25, 26, 30).

32 Modal sosial menjadi modal paling penting dalam mewujudkan kewirausahaan sosial. Selain itu,
wirausahawan sosial juga memerlukan modal untuk menjalankan usaha yang meliputi intelektual,
uang dan barang. Ada tiga klasifikasi modal intlektual, yaitu modal manusia, modal struktural dan
modal pelanggan. (Bendicta Evienia Prabawanti dan Susy Y. R. Sanie Herman, Sukses Membangun
Kewirausahaan Sosial: Konsep, Teori & Praktik (Jakarta: Penerbit Universitas Katolik Indonesia
Atma Jaya. 2018), 63-67).

33 Masjid DT Gegerkalong selesai dibangun pada bulan Julai 1993 di atas tanah seluas 300 meter
persegi. Masjid ini terdiri dari tiga lantai dan basement, basement difungsikan sebagai asrama santri
putri yang saat itu bisa menapung 70 orang. Lantai satu dijadikan sebagai toko mini market, ruang
wudhu dan kamar mandi, sedangkan lantai dua dan tiga digunakan untuk solat. Biaya pembangunan
Masjid DT saat itu menghabiskan dana sebesar Rp 195.455.700, ditambah harga tanahnya sebesar
Rp 100.000.000,-. Dana tersebut diperoleh dari jamaah melalui program wakaf uang yang berjalan
sejak pertengahan tahun 1992. Namun, Masjid DT Gegerkalong ini telah direnovasi dan diperluas
pada tahun 2015 dan diresmikan pada 10 Nopember 2017 dengan biaya sebesar 17,793 milyar
(Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhid: Perjalanan Dakwah dari
Masa ke Masa, 2-3).

3% Agung Surya Dwianto. “Social Entrepreneurship: Inovasi dan Tantangannya di Era Persaingan
Bebas,” Majalah llmiah Bijak, Vol. 15, No. 1, (2018), 68-76.
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sosial seperti modal uang, barang dan intelektual. Modal uang dan barang
diperlukan pada saat awal memulai aktivitas usaha sosial. Sedangkan modal
intlektual seperti sumber daya manusia berkaitan dengan ketrampilan, kompetensi,
sikap, perilaku dan pengalaman sebagai pelaku usaha sosial sangat menunjang
keberhasilan usaha sosial yang dijalankan.®> Yayasan DT Bandung menggalang
modal uang dan barang untuk pendirian yayasan melalui skim wakaf uang yang
ditawarkan ke jamaah dan masyarakat.** Dana wakaf menjadi dana abadi yang bisa
dijadikan modal untuk membangun kewirausahaan.?’ Kepercayaan dan kerjasama
masyarakat kepada Yayasan DT menjadi faktor utama keberhasilan pengumpulan
modal tersebut.*

Keterlibatan masyarakat pada Yayasan DT tidak hanya pada saat pendirian
saja. Partisipasi mereka berlanjut hingga pengembangan Yayasan DT, masyarakat
berbondong-bondong mengikuti kegiatan dan program yang dilaksanakan Yayasan
DT.* Mereka juga ikut menjaga, memelihara dan merawat sarana prasarana wakaf
yang dibangun Lembaga Wakaf DT. Keterlibatan masyarakat sipil (civil society)

pada keberlangsungan Yayasan DT menjadi pembeda dengan kegiatan sosial yang

35 Prabawanti dan Herman, Sukses Membangun Kewirausahaan Sosial: Konsep, Teori & Praktik,
63-67.

36 Dalam waktu kurang lebih satu tahun, terkumpul dana sebesar Rp 295.455.700,- yang dapat
digunakan untuk membeli tanah wakaf (cikal bakal berdirinya Masjid DT) dan mendirikan Masjid
DT Gegerkalong pada saat itu.

37 David Di Zhang dan Lee A. Swanson, “Linking Social Entrepreneurship and Sustainability,”
Journal of Social Entrepreneurship, Vol. 5, No. 2, (2014), 175-191.

38 Kerjasama dan kemitraan menjadi kunci kesuksesan kewirausahaan sosial. (Sofia, “Konstruksi
Model Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship) Sebagai Gagasan Inovasi Sosial Bagi
Pembangunan Perekonomian”).

39 Pada periode tahun 2000-2006, rata-rata jamaah yang berkunjung ke Yayasan DT Bandung untuk
mengikuti program dan kegiatan hampir mencapai 30.000 orang dalam setiap bulan. (Kumara,
Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhid: Perjalanan Dakwah dari Masa ke
Masa, 10). Tahun 2007-2008 mengalami penurunan drastis (mencapai 90%), namun pada saat ini
(sebelum pandemi covid-19) kunjungan jamaah sudah membaik. Rata-rata jumlah yang berkunjung
mencapai 16.000 orang (Riki Taufik Drajat, Wawancara, Gegerkalong, 7 Maret 2020, informan 01).
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dilakukan entitas bisnis dan pemerintah. Biasanya aktivitas sosial yang dijalankan
entitas bisnis dibatasi oleh kepentingan pemegang saham dan pemilik perusahaan.
Sedangkan kebijakan publik untuk inovasi sosial yang dilakukan pemerintah,
biasanya syarat dengan kepentingan politik penguasa.*® Hal itu berbeda dengan
aktivitas sosial Lembaga Wakaf DT yang bertujuan untuk menciptakan nilai sosial
di masyarakat.

Partisipasi masyarakat dalam pendirian dan pengembangan Yayasan DT
menghasilkan pembangunan fisik yayasan, aspek keuangan dan sumber daya
manusia yang mumpuni bagi Yayasan DT. Hal ini menyebabkan unit usaha
terbentuk dan usaha sosial mulai beroperasi sehingga Yayasan DT Bandung mampu
memperoleh keuntungan finansial. Keuntungan yang diperoleh tidak dibagikan
kepada shareholder, namun digunakan kembali untuk membiayai program dan
kegiatan sosial. Hasilnya, banyak sarana prasarana didirikan dan kegiatan sosial
terus berkelanjutan. Pada saat inilah tercipta masyarakat sipil yang hidup harmonis
dampak dari saling pengertian, kepercayaan dan kerjasama yang terbangun di
antara anggota masyarakat.*!

Sejarah Islam mencatat bahwa partisipasi dalam penyediaan sarana
prasarana publik dengan sistem wakaf tidak hanya dilakukan oleh masyarakat pada
masa sekarang ini saja. Partisipasi juga telah dipraktikkan Rasulullah, para Khulafa’
ar-Rasidin, para sahabat Nabi, para tabi’in dan para keluarga penguasa Muslim

pada masa lalu. Telah dikisahkan bahwa Zubaydah binti Ja’far al-Manstr al-

40 Hulgérd, “Discourses of Social Entrepreneurship - Variations of the Same Theme?”.
41 Dwianto, “Social Entrepreneurship: Inovasi dan Tantangannya di Era Persaingan Bebas”.



218

Hashimiyyah, istri khalifah Hartin ar-Rashid, telah mewakafkan hartanya untuk
membangun jalan dari Baghdad hingga ke Makkah. Di sepanjang jalan itu dibangun
sumber air dan tempat peristirahatan untuk mereka yang melalui. Tujuan utama
Zubaydah membangun jalan dengan berbagai fasilitas adalah agar perjalanan
jamaah haji terasa nyaman dan aman.*? Di keluarga Kesultanan Demak, terdapat R.
Rachmad dan Ny. Anggani Soejono yang mewakafkan 145,5 hektar sawah dan
lahan pertanian untuk keperluan Masjid Agung Demak.* Hal ini menunjukkan
bahwa pemimpin dan masyarakat memiliki peran besar dalam penyediaan sarana
prasarana publik yang diperlukan masyarakat melalui sistem wakaf.

Berdasarkan data dan analisis di atas, maka peran masyarakat sipil pada

Yayasan DT dapat diklasifikasikan sesuai gambar berikut:

Pendirian -
S
. sedekcah

Masyarakat
Sipil

™~ Pengembangan

\ ikt

memelihara

Gambar 4.2
Peran Masyarakat pada Yayasan DT Bandung*

42 Muhammad at-Tunaji, Mu ’jam A’lam an-Nisa’, (Beirut: Dar al-‘Ilmi al-Malayin, 2001), 94

4 Murtadho Ridwan, “Peran Wakaf dalam Mengatasi Kemiskinan: Kajian di Jawa Tengah”. (Tesis
-- Malaya University Kuala Lumpur, 2006), 114.

# Hasil visualisasi dengan Project Maps di Nvivo 12 Plus
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3. Analisis Inovasi dalam Kewirausahaan Sosial di Lembaga Wakaf Daarut

Tauhiid Bandung

Pengelolaan aset wakaf Yayasan DT tidak bisa terlepas dari inovasi karena

inovasi merupakan tuntutan alamiah. Berdasarkan hasil koding data penelitian

diperoleh bahwa Yayasan DT telah melakukan inovasi manajemen dan inovasi

program untuk mengoptimalkan manfaat aset wakafnya.*> Hal itu sesuai dengan

visualisasi hasil koding inovasi sebagaimana tabel berikut;

Tabel 4.3
Visualisasi Hasil Koding Inovasi*®
Number | Aggregate | Number | Aggregate
of coding | number of | of items | number of
Codes . :
references | coding coded items
references coded

Codes\\Inovasi 7 101 5 33
Codes\\Inovasi\Manajemen 15 15 9 9
Codes\\Inovasi\Program 34 79 25 33
Codes\\Inovasi\Program\ekon 28 28 19 19
omi
Codes\\Inavasi\Program\sosial 17 17 12 12

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 101 hasil koding dari 33 sumber

data, baik berasal dari observasi, wawancara ataupun dokumentasi, yang

menjelaskan tentang inovasi yang dilakukan Yayasan DT Bandung untuk

meningkatkan nilai manfaat aset wakaf. Sebanyak 15 hasil koding menjelaskan

45 Generalisasi dari beberapa tema, hasil koding data di Nvivo 12 Plus.

46 Hasil visualisasi dari koding data di Nvivo Plus 12.
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tentang inovasi manajemen dan 79 hasil koding menyebutkan tentang inovasi
program di Yayasan DT.

Yayasan DT Bandung membentuk Lembaga Wakaf DT dengan tujuan
untuk mengoptimalkan manfaat aset wakaf yang dimiliki.*’” Di awal berdirinya, aset
wakaf Yayasan DT hanya dikelola sebuah unit di bawah lembaga amil zakat, infak
dan sedekah. Pada tahun 2009, urusan pengelolaan aset wakaf diserahkan kepada
Pusat Pengembangan (Pusbang) Wakaf DT. Jumlah aset wakaf yang terus
bertambah dan tantangan pengelolaan yang semakin besar menuntut Yayasan DT
melakukan transformasi. Akhirnya, di tahun 2014 terbentuk Lembaga Wakaf DT
sebagai bagian dari inovasi manajemen untuk memenuhi tuntutan alamiah bagi
perkembangan dan kemajuan organisasi.*®

Inovasi yang dilakukan Yayasan DT tidak terhenti pada inovasi manajemen.
Berbagai program digulirkan seperti program wakaf Lima Mihrab, program wakaf
al-Qur’an, program wakaf produktif dan program kawasan wakaf terpadu DT
menjadi inovasi program untuk mendukung kemajuan dan kemandirian Yayasan
DT. Program sosial yang ditawarkan juga diinovasi sesuai kebutuhan masyarakat.*’
Pada saat pademi, program wakaf ketahanan pangan, wakaf market dan program
Online Daarut Tauhiid (ODT) dikembangkan untuk mendukung inovasi di bidang
ekonomi.>® Lembaga Wakaf DT juga melakukan evaluasi manajemen dan program

secara berkala untuk memastikan Cash flow lembaga dan akuntabilitas pelaporan.’!

47 Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 110

“8 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Catatan observasi dan informan 01, 04, 05).

4 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Catatan observasi dan informan 01, 07, 16, 19, 22).

39 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Catatan observasi, informan 01, 02, 06 dan foto 22, 23, 25).

51 Hasil koding Nvivo 12 Plus (informan 02, 07).
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Eksistensi aset wakaf Yayasan DT tidak bisa terlepas dari inovasi yang
dilakukan. Yayasan DT telah melakukan inovasi manajemen dan inovasi program
sebagaimana yang disebutkan.’? Ini karena, inovasi merupakan kewajiban yang
harus dilakukan sebuah organisasi untuk mempertahankan diri di tengah
persaingan. Tanpa inovasi, sebuah organisasi sosial tidak mungkin mampu
mempertahankan eksistensinya di masyarakat.> Inovasi tidak hanya diperlukan
untuk memenuhi ambisi membangun sebuah usaha, namun inovasi dilakukan
organisasi sosial untuk menciptakan nilai sosial yang terus berubah dan
berkembang di masyarakat. Inovasi merupakan intrumen khusus bagi setiap
organisasi, baik yang bergerak di bidang bisnis ataupun sosial karena inovasi
berkaitan erat dengan perubahan untuk memperoleh manfaat yang lebih baik.>*

Inovasi manajemen dan inovasi program lembaga wakaf identik dengan
revitalisasi non-fisik terhadap aset wakaf. Para pengelola wakaf (nazir) berusaha
merevitalisasi aset wakaf, baik secara fisik ataupun non-fisik, untuk
mengembalikan peran wakaf yang mengalami penurunan setelah kemunduruan
peradaban Islam akibat penjajahan.>® Hal itu sebagaimana yang dilakukan Lembaga
Wakaf DT dalam meningkatkan nilai manfaat aset wakaf yang dikelola. Melalui
inovasi manajemen dan inovasi program, Lembaga Wakaf DT berusaha

memperoleh manfaat maksimal dari pengelolaan aset wakaf.

52 Generalisasi beberapa tema dari hasil koding data Nvivo 12 Plus.

33 Muchson, Entrepreneurship (Kewirausahaan) (Bogor: Guepedia Publisher, 2017), 43.

34 Kaswan dan Ade Sadikin Akhyadi, Social Entrepreneurship: Mengubah Masalah Sosial Menjadi
Peluang Usaha, (Bandung: Alfabeta, 2015), 33.

55 Murtadho Ridwan dan Lisa Irwit Santi, “Revitalization Sunan Muria Waqf’s Aset: Magasid
Shariah al-Najjar’s Approach”, International Research Journal of Syariah, Muamalat and Islam
Vol. 1, No. 2, (2019), 54-64.
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Inovasi tidak hanya berkaitan dengan penciptaan produk baru atau teknologi
terbarukan. Inovasi berkaitan dengan bagaimana menciptakan program yang
memiliki dampak luas pada masyarakat.® Program kawasan wakaf terpadu DT
merupakan salah satu contoh inovasi program yang bertujuan untuk menyediakan
sarana dakwah, sarana pendidikan, sarana kesehatan, dan sarana ekonomi bagi
masyarakat. Melalui inovasi tersebut, pendidikan, kesehatan, kesejahteraan dan
pembangunan berkelanjutan di sekitar Yayasan DT diharapkan bisa tercapai.
Inovasi program yang dilakukan Lembaga Wakaf DT berkaitan erat dengan
masalah sosial di masyarakat yang perlu diselesaikan.’” Dengan demikian, inovasi
yang dilakukan Lembaga Wakaf DT dalam mengelola aset wakaf Yayasan DT
bertujuan untuk meningkatkan nilai sosial agar berdampak pada masyarakat luas.>®

Lembaga Wakaf DT ingin menciptaan manfaat yang lebih luas bagi
masyarakat melalui inovasi dalam kegiatan sosial yang disediakan seperti program
wakaf al-Qur’an, pengajian, ceramah, tausiyah, kajian keislaman, iktikaf dan
givamul layl. Ini karena, inovasi sosial bisa mengkreasikan terwujudnya nilai-nilai

yang akan dicapai oleh organisasi sosial. Inovasi sosial lebih: mengutamakan

3¢ Dwianto, “Social Entrepreneurship: Inovasi dan Tantangannya di Era Persaingan Bebas”.

57 Pada saat itu, lingkungan Gegerkalong merupakan lingkungan yang tidak agamis, Gegerkalong
menjadi tempat mabuk-mabukan dan main kartu. Masyarakat di sana memiliki pemahaman agama
yang sangat minim sehingga menimbulkan penyakit sosial di masyarakat. Pengajian yang dilakukan
secara rutin oleh Aa Gym dan kawan-kawannya mampu merubah sedikit demi sedikit masyarakat
Gegerkalong hingga seperti sekarang ini (Data wawancara dari informan 27).

8 Proses inovasi sosial dimulai dari mengidentifikasi masalah sosial, mengakomodir ide dan
gagasan dari berbagai pihak untuk penyelesaian masalah sosial, memetakan kapasitas diri dan
melakukan studi kelayakan program-program yang sesuai, melakukan kolaborasi dengan berbagai
pihak sebagai patner kerja, dan tercipta inovasi yang memiliki nilai sosial dan berdampak pada
masyarakat luas. (Wawan Dhewanto, et.al. Inovasi dan Kewirausahaan Sosial: Panduan Dasar
Menjadi Agen Perubahan. (Bandung: Alfabeta, 2013), 24).
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penyelesaian masalah sosial yang dihadapi masyarakat dengan cara yang kreatif
dan inovatif.>

Inovasi sosial dapat menumbuhkan kemitraan antara Lembaga Wakaf DT
dan pihak lain sehingga keberlanjutan program dan kegiatan dapat dipertahankan.
Tanpa inovasi sosial yang baik, Lembaga Wakaf DT sangat sulit bisa mewujudkan
misi sosial yang berimplikasi pada terciptanya nilai sosial bagi masyarakat.
Dengan inovasi sosial, Lembaga Wakaf DT dapat memperbaiki sistem organisasi,
dapat mempertahankan misi sosial, dan bisa mempertahankan keberlanjutan
kegiatan usaha yang dijalankan. Hal tersebut sesuai dengan misi wirausaha sosial
yang tertumpu pada cara-cara untuk meringankan atau menghilangkan beban
masyarakat dengan menghasilkan barang dan jasa.’!

Sejarah Islam juga telah mencatat bahwa pada masa dinasti Umayah pernah
terjadi inovasi manajemen wakaf. Hal itu ditandai dengan terbentuknya lembaga
khusus yang menangani permasalahan wakaf. Lembaga khusus wakaf ini
bertanggung jawab langsung kepada hakim Negara, yang saat itu dipimpin Tawbah
bin an-Namr bin Harmal al-Hadrami. Ini merupakan lembaga wakaf pertama yang
bertugas mengadministrasikan wakaf secara formal di Mesir dan di kawasan Islam
yang lain.®? Inovasi administrasi wakaf juga terjadi pada masa Abasiyah, yaitu

dengan dibentuknya lembaga wakaf yang disebut Sadr al-Wugif yang bertugas

59 Social Entrepreneurship and Social Innovation. Copenhagen: Nordic Council of Ministers, 2015,
36. Tersedia di http://dx.doi.org/10.6027/TN2015-62 (27 Juni 2019).

6 Lina Lisnawati, Santoso Tri Raharjo, dan Meilanny Budiarti S, Praktik Kewirausahaan Sosial
(Sumedang: Niaga Muda Press, 2017), 18.

1 Tanvi Gandhi dan Rishav Raina, “Social Entrepreneurship: The Need, Relevance, Facets and
Constraints”, Journal of Global Entrepreneurship Research, Vol. 8, No. 1 (2018), 1-13, dalam
https://doi.org/10.1186/s40497-018-0094-6

62 Lembaga khusus wakaf dibentuk pertama kali oleh hakim Tawbah di masa khalifah Hisham bin
‘Abd al-Malik (724-743M).
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mengawasi pengelolaan aset wakaf dan menentukan pegawai yang bekerja di
lembaga itu.%
Berdasarkan data dan analisis di atas, inovasi yang berjalan di Yayasan DT

Bandung dapat disimpulkan sebagaimana gambar berikut;

- Manajemen
,-f’/f i
4 sosial
Inowvasi
] Program
e
ekonomi
Gambar 4.3

Inovasi di Yayasan DT Bandung®

4. Analisis Aktivitas Ekonomi dari Kewirausahaan Sosial di Lembaga Wakaf
Daarut Tauhiid Bandung
Aktivitas ekonomi di lingkungan Yayasan DT menjadi salah satu ciri
kewirausahaan sosial di-kawasan itu. Berdasarkan hasil koding data, ada beberapa
aktivitas ekonomi yang terjadi di lingkungan Yayasan DT Bandung, yaitu;
penyewaan aset, kerjasama, kelola mandiri dan peluang usaha bagi masyarakat. Hal

itu sebagaimana visualisasi hasil koding aktivitas ekonomi pada tabel berikut;

6 Muhammad ‘Ubaid ‘Abdullah al-Kubaysi. Akkam al-Waqf fi ash-Shari’ah al-Islamiyyah.
(Baghdad: Matba’at al-Irshad, 1977), 38.
% Hasil visualisasi dengan Project Maps di Nvivo 12 Plus
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Tabel 4.4
Visualisasi Hasil Koding Aktivitas Ekonomi®

Number | Aggregate | Number | Aggregate
of coding | number of | of items | number of
Codes . :
references | coding coded items
references coded
Codes\\Aktivitas-Ekonomi 6 136 5 46
Codes\\Aktivitas- 36 36 27 27
Ekonomi\Penyewaan aset
Codes\\Aktivitas- 13 43 9 19
Ekonomi\Kerjasama
Codes\\Aktivitas- 16 16 13 13
Ekonomi\Kerjasama\eksternal
Codes\\Aktivitas- 14 14 10 10
Ekonomi\Kerjasama\internal
Codes\\Aktivitas- 8 8 4 4
Ekonomi\Kelola mandiri
Codes\\Aktivitas- 43 43 28 28
Ekonomi\Usaha masyarakat

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 136 hasil koding dari 46 sumber
data, baik berasal dari observasi, wawancara ataupun dokumentasi, yang
menjelaskan tentang aktivitas ekonomi yang terjadi di lingkungan Yayasan DT
Bandung. Sebanyak 46 hasil koding menjelaskan tentang penyewaan aset, 43 hasil
koding menyebutkan kerjasama internal dan eksternal DT, 8 hasil koding
menjelaskan tentang kelola mandiri dan 43 hasil koding menjelaskan tentang
peluang usaha yang bisa dilakukan masyarakat di sekitar Yayasan DT Bandung.

Penyewaan aset wakaf menjadi kegiatan ekonomi yang dilakukan Lembaga

Wakaf DT. Aset wakaf yang disewakan meliputi pertokoan, pujasera, perkantoran,

%5 Hasil visualisasi dari koding data di Nvivo Plus 12.
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gedung serbaguna, penginapan, ATM center, dan aset wakaf yang lain.®® Aset-aset
tersebut disewakan kepada unit usaha DT dan masyarakat untuk membuka usaha
dan memenuhi keperluan mereka.

Sebagian aset wakaf Lembaga Wakaf DT juga ada yang dikerjasamakan,
baik dengan pihak internal maupun eksternal DT, untuk memperoleh profit.5’
Kopontren DT dan CV. Berkah Mulia Abadi (BMA) merupakan pihak internal DT
yang menjadi mitra Lembaga Wakaf DT dalam mengelola aset wakaf swalayan
Super Mini Market DT (SMM-DT), Cottage Daarul Jannah dan kantin di kawasan
wakaf terpadu DT.®® Sedangkan kerjasama dengan pihak eksternal diwujudkan
dalam bentuk pemberdayaan dan pengembangan aset wakaf.%’

Usaha mandiri juga menjadi aktivitas ekonomi yang dilakukan Lembaga
Wakaf DT dalam memanfaatkan aset wakaf. Pengemasan air mineral “Fresh” dan
pengelolaan katering santri putra di Eco Pesantren menjadi contoh usaha mandiri
tersebut. Usaha mandiri yang dilakukan Lembaga Wakaf DT hanya untuk
memenuhi kebutuhan internal.”® Keberadaan Yayasan DT juga membuka peluang
usaha bagi masyarakat.”! Mereka bisa berjualan di fasilitas wakaf yang disewakan,
membuka warung dan penginapan, menyediakan jasa laundry serta usaha yang lain

di lingkungan sekitar Yayasan DT.”?

% Hasil koding Nvivo 12 Plus (Catatan observasi, informan 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 23, 26,
27, 28, 29, 30 dan foto 09, 10, 13, 24).

%7 Hasil koding Nvivo 12 Plus (informan 01, 03, 04, 06, 07).

% Hasil koding Nvivo 12 Plus (Catatan observasi, informan 01, 02, 04, 06, 12, dan foto 07).

% Hasil koding Nvivo 12 Plus (informan 01, 02)

70 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Catatan observasi, informan 02, 21 dan foto 25).

" Hasil koding Nvivo 12 Plus (informan 01, 02, 05, 09, 12, 20).

72 Hasil koding Nvivo 12 plus (Catatan observasi, informan 01, 02, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 18, 20,
21, 23, 26, 28, 29).
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Aktivitas ekonomi yang diciptakan Lembaga Wakaf DT melalui
pengelolaan aset wakaf tidak hanya berimplikasi pada Yayasan DT, namun juga
pada masyarakat. Masyarakat yang terlibat dalam penyewaan aset wakaf dan
kerjasama dengan Lembaga Wakaf DT dapat merasakan dampak aktivitas ekonomi
tersebut. Mereka juga bisa memanfaatkan keberadaan Yayasan DT dengan
memproduksi barang dan jasa untuk dipasarkan di lingkungan Yayasan DT.”? Hal
ini karena, kewirausahaan sosial sering memiliki implikasi ekonomi pada lembaga
yang menjalankan dan masyarakat yang terlibat. Dalam kewirausahaan sosial,
aktivitas ekonomi harus didasarkan pada keinginan memproduksi barang dan jasa
sebagai bagian dari kegiatan tersebut.”* Nilai ekonomi yang dihasilkan
kewirausahaan sosial tidak hanya terbatas pada kepentingan individu yang sempit
namun juga berimplikasi pada masyarakat luas.”

Keseimbangan antara aktivias ekonomi dan sosial dalam kegiatan
kewirauahaan sosial menjadi pengukur keberhasilan kegiatan tersebut. Aktivitas
ekonomi dikembangkan untuk mendukung keberlanjutan misi sosial dan
kemandirian organisasi.’® Hal ini sebagaimana yang dilakukan Lembaga Wakaf DT
dalam menggunakan aset wakaf yang dikelola. Lembaga Wakaf DT membagi aset

wakaf menjadi tiga kelompok, yaitu aset untuk sosial, aset untuk sosial produktif

3 Sebagian masyarakat ada yang membuat kue, roti kering, jajan basah, hijab, busana Muslim,
souvenir dan cindera mata yang dijual di sekitar Yayasan DT Bandung (Data wawancara dari
informan 09). Sebagian mereka juga ada yang membuka warung makan, toko, penginapan dan
laundry untuk memenuhi kebutuhan santri dan jamaah (Data wawancara dari informan 10, 26 dan
28)

4 Hulgérd, “Discourses of Social Entrepreneurship - Variations of the Same Theme?”

75 Riswan Jaenudin, “Konsep “Manusia Ekonomi” dalam Pembangunan Ekonomi dan Pendidikan.”
Jurnal Profit, Vol. 1, No. 01, (Mei 2014), 78-83.

76 Hardi Utomo, “Menumbuhkan Minat Kewirausahaan Sosial,” Jurnal IImiah Among Makarti, VVol.
7, No. 14, (2014), 1-16.
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dan aset untuk ekonomi produktif. Sarana prasarana untuk kegiatan ekonomi
disediakan Lembaga Wakaf DT untuk mendorong kemandirian finansial dan
keberlanjutan program sosial. Aktivitas ekonomi yang berjalan di lingkungan
Yayasan DT juga bertujuan untuk mendorong peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat.”’

Lembaga Wakaf DT membangun sarana prasarana ekonomi seperti
pertokoan, pujasera, perkantoran, penginapan, gedung serbaguna, food court,’®
ATM center dan sarana prasarana lain untuk disewakan dan dikerjasamakan.
Sarana prasarana ekonomi tersebut memiliki nilai ekonomi di pasar berupa uang
sewa ataupun bagi hasil sehingga menjadi pendapatan bagi Yayasan DT.
Pendapatan tersebut dipergunakan untuk biaya operasional dan untuk
meningkatkan skala kegiatan sesuai misi sosial Yayasan DT.” Pendapatan tidak
dibagikan ke pemegang saham (shareholder) karena modal pengembangan aset
wakaf Yayasan DT berasal dari dana wakaf. Pendapatan yang diperoleh dari
pengelolaan aset wakaf disalurkan untuk membiayai program sosial Yayasan DT.

Pendapatan yang diperoleh dari pengelolaan aset wakaf Yayasan DT tidak
menjadi satu-satunya parameter keberhasilan aktivitas kewirausahaan sosial yang
dijalankan. Ini karena, keberhasilan aktivitas kewirausahaan sosial Lembaga Wakaf

DT juga diukur dengan seberapa besar implikasinya dalam mensejahterakan

7 Hardi Utomo mengungkapkan bahwa aktivitas ekonomi pada kewirausahaan sosial bisa berupa
penyedian alat-alat dan sumber daya atau penyediaan jasa yang bisa mendorong peningkatan
produktifitas dan bisa mendukung tranformasi pola ekonomi di masyarakat. Dengan tranformasi
pola ekonomi, pemberdayaan terjadi di lingkungan kewirausahaan sosial sehingga pendapatan
mereka meningkat dan kesejahteraan mereka terjamin. (Hardi Utomo, “Menumbuhkan Minat
Kewirausahaan Sosial”).

8 Masih dalam tahap pembangunan.

7 Muhammad Yunus, Bisnis Sosial: Sistem Kapitalisme Baru yang Memisahkan Kaum Miskin.
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), xxi.



229

masyarakat. Kemudahan akses untuk mendirikan usaha di lingkungan Yayasan DT
diberikan kepada masyarakat dengan cara menyewa pertokoan atau pujasera yang
dibangun Lembaga Wakaf DT.%° Masyarakat bisa berjualan di tempat tersebut
sehingga mereka memperoleh pendapatan. Kesempatan usaha juga diberikan
kepada masyarakat sekitar untuk membuka usaha penginapan, laundry, kos-kosan
dan usaha lain yang diperlukan santri dan jamaah.®! Kerjasama antara Lembaga
Wakaf DT dan masyarakat sekitar terbangun secara intensif dan ini menjadi kunci
utama bagi terciptanya nilai sosial dan nilai ekonomi dari kewirausahaan sosial.®?
Ini karena, dari kerjasama berbagai pihak akan terbentuk modal sosial dan modal
finansial yang kuat dan kokoh bagi kewirausahaan sosial.®’

Sejarah Islam telah mencatat bahwa wakaf ‘Umar atas kebun Khaybar
merupakan contoh nyata wakaf yang bisa menciptakan aktivitas ekonomi bagi
masyarakat di masa awal Islam. Wakaf kebun Khaybar dikelola untuk membantu

perekonomian fakir miskin, kaum kerabat, hamba sahaya, sabilillah, ibnu sabil dan

80 Ada 20 toko yang disewakan kepada masyarakat di kawasan wakaf terpadu DT. Mereka menjual
berbagai macam barang di toko tersebut, di antaranya adalah baju Muslim, hijab, peci, souvenir,
cindera mata, buku, herbal, madu, roti, makanan dan oleh-oleh khas Bandung serta barang-barang
yang lain. (Catatan observasi di kawasan wakaf terpadu DT). Tidak kurang dari 15 gerai pujasera
yang ada di Eco Pesantren yang disewakan kepada masyarakat, mereka berjualan makanan ringan
dan minuman seperti; martabak, siomey, mie goreng, es buah, juice dan yang lain (Catatan observasi
di kawasan Eco Pesantren).

81 Terjadi tranformasi pola ekonomi dan pemberdayaan di lingkungan Yayasan DT Bandung
sehingga pendapatan masyarakat meningkat dan kesejahteraan mereka terjamin. (Hardi Utomo,
“Menumbuhkan Minat Kewirausahaan Sosial,”).

8 Nilai sosial dan nilai ekonomi merupakan dua nilai utama yang ingin dicapai dari aktivitas
kewirausahaan sosial. Nilai sosial dapat terwujud dengan terciptanya manfaat sosial di lingkungan
masyarakat sehingga terbentuk masyarakat sipil yang harmonis. Sedangkan nilai ekonomi terlihat
dari aktivitas ekonomi yang berlangsung di masyarakat secara berkelanjutan melalui gagasan
inovasi kreatif sehingga menjadi solusi bagi masalah sosial yang dihadapi masyarakat. (Dwianto,
“Social Entrepreneurship: Inovasi Dan Tantangannya Di Era Persaingan Bebas”).

8 Dwianto, “Social Entrepreneurship: Inovasi dan Tantangannya di Era Persaingan Bebas”.
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para tamu yang membutuhkan.®* Program wakaf produktif merupakan wujud dari
upaya untuk meningkatkan peran wakaf dalam perekonomian pada saat ini. Aset
wakaf digunakan untuk aktivitas ekonomi seperti pertanian, peternakan, pertokoan,
apartemen, perkantoran, perhotelan, restoran dan yang lain.®> Singapura merupakan
salah satu Negara yang memiliki portofolio wakaf yang bermacam-macam untuk
pengembangan ekonomi, di antaranya adalah Wakaf Jabbar, Apartemen Bencoolen,
dan aset wakaf yang lain.3¢

Berdasarkan data dan analisis di atas, aktivitas ekonomi yang terjadi di

lingkungan Yayasan DT Bandung dapat dilihat pada gambar berikut;

-

Penyewaan aset

L internal

Kerjasama |—

- eksternal

Kelola mandiri

Uszaha
masyarakat

.,

Gambar 4.4
Aktivitas Ekonomi di Yayasan DT Bandung®’

84 Sesuai dengan hadis riwayat Ibnu ‘Umar yang disebutkan dalam Abt Zakariya Yahya ibn Sharaf
an-Nawawi1, Sahih Muslim bi Sharkh al-Imam Muhyiddin an-Nawawi, juz. 11, (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1994), 88, hadis no. 4200.

85 Fahruroji, Tukar Guling Wakaf Tanah: Menurut Fikih dan Peraturan Perundang-Undang
(Tangerang: Pustaka Mandiri, 2016), 5.

86 Wakaf Jabbar terdiri dari bangunan masjid, komplek komersial dan 20 unit apartemen. Sedangkan
Apartemen Bencoolen memiliki 12 lantai yang di dalamnya terdapat masjid dan property komersial.
(Ismail A Said. The Power of Wakaf. (Ciputat: Dompet Dhuafa, 2013), 110-115).

87 Hasil visualisasi dengan Project Maps di Nvivo 12 Plus
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Analisis implementasi kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT yang
telah disebutkan memberi kesimpulan bahwa, kewirausahaan sosial di Lembaga
Wakaf DT dipraktikkan sebagai upaya mengoptimalkan nilai manfaat aset wakaf
Yayasan DT untuk tujuan dakwah, pendidikan dan sosial ekonomi. Implementasi
kewirausahaan sosial dimulai dari penciptaan nilai sosial berupa ketersediaan
sarana prasarana, ketersediaan program dan kegiatan serta kemudahan akses. Peran
aktif masyarakat pada setiap program dan kegiatan di Yayasan DT menyebabkan
terbentuknya masyarakat sipil yang harmonis. Peran aktif mereka dimulai sejak
pendirian Yayasan DT dan berlangsung hingga sekarang. Mereka bergotong royong
dengan memberi bantuan materi dan non-materi untuk pendirian yayasan. Mereka
juga berperan aktif dalam mengikuti program dan kegiatan di Yayasan DT serta
ikut menjaga fasilitas yang tersedia.

Optimalisai nilai manfaat aset wakaf Yayasan DT tidak bisa terwujud tanpa
adanya inovasi. Yayasan DT telah melakukan inovasi di bidang manajemen
pengelolaan aset wakaf dan inovasi di bidang program yang dijalankan. Upaya
optimalisasi manfaat aset wakaf juga menyebabkan adanya kegiatan ekonomi di
Yayasan DT. Aktivitas ekonomi tersebut meliputi penyewaan aset, kerjasama,
kelola mandiri dan kesempatan membuka usaha bagi masyarakat. Implementasi
kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT berlangsung sebagaimana yang

diungkapkan Lars Hulgard.
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B. Analisis Implikasi Kewirausahaan Sosial di Lembaga Wakaf Daarut

Tauhiid Bandung

1. Analisis Implikasi Sosial dari Kewirausahaan Sosial di Lembaga Wakaf

Daarut Tauhiid Bandung

Implementasi kewirausahaan sosial pada pengelolaan aset wakaf Yayasan

DT berimplikasi sosial dan ekonomi pada lembaga dan masyarakat. Kemajuan

Yayasan DT merupakan implikasi sosial pada lembaga. Sedangkan perubahan

masyarakat, ketenangan jiwa dan ukhuwwah menjadi implikasi sosial pada

masyarakat. Hal itu sebagaimana visualisasi hasil koding implikasi sosial berikut;

Tabel 4.5
Visualisasi Hasil Koding Implikasi Sosial 3
Number | Aggregate | Number | Aggregate
C of coding | number of | of items | number of
odes . :
references | coding coded items
references coded
Codes\\Implikasi-Sosial 7 57 7 24
Codes\\Implikasi- 14 14 11 11
Sosial\Kemajuan yayasan
Codes\\Implikasi- 7 26 6 18
Sosial\Perubahan masyarakat
Codes\\Implikasi- 10 10 8 8
Sosial\Perubahan
masyarakat\tambah ilmu
Codes\\Implikasi- 9 9 8 8
Sosial\Perubahan
masyarakat\tambah religius
Codes\\Implikasi- 5 5 4 4
Sosial\Ketenangan jiwa
Codes\\Implikasi- 5 5 4 4

Sosial\Ukhuwwah

8 Hasil visualisasi dari koding data di Nvivo Plus 12.
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Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 57 hasil koding dari 24 sumber
data, baik dari observasi, wawancara ataupun dokumentasi, yang menjelaskan
tentang implikasi sosial dari implementasi kewirasahaan sosial di lingkungan
Yayasan DT Bandung. Sebanyak 14 hasil koding menjelaskan tentang kemajuan
yayasan, 26 hasil koding menyebutkan tentang perubahan masyarakat, 5 hasil
koding menjelaskan tentang ketenangan jiwa dan 5 hasil koding menyebutkan
tentang ukhuwwah (persaudaraan) yang terjalin antara santri, jamaah dan
masyarakat di lingkungan Yayasan DT Bandung.

Tidak dapat dipungkiri bahwa kondisi fisik Yayasan DT saat ini sangat
berbeda jika dibandingkan dengan kondisinya di awal berdiri. Sekarang ini
Lembaga Wakaf DT telah mengelola beberapa aset wakaf, baik berupa tanah,
bangunan maupun uang.® Masjid DT Gegerkalong yang menjadi bukti sejarah
berdirinya Yayasan DT telah berubah menjadi bangunan Masjid DT yang megah
dan penuh fasilitas. Di sampingnya telah dibangun berbagai fasilitas melalui
program kawasan wakaf terpadu DT untuk memenuhi kebutuhan santri, jamaah dan
masyarakat.”® Lembaga Wakaf DT juga telah membangun aset wakaf di Cigugur
Girang untuk pendidikan berbasis asrama khusus santri putra dari tingkat SMP,

SMA dan SMK dengan berbagai fasilitas yang dikenal dengan Eco Pesantren.’!

% Hasil koding Nvivo 12 Plus (Laporan aset wakaf yayasan DT tahun 2020).

% Hasil koding Nvivo 12 Plus (Catatan observasi, informan 04, 09, 10, 14, 19, 22, 23, 27 danfoto
01, 06, 09, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18).

I Hasil koding Nvivo 12 Plus, (Catatan observasi, informan 06, 21, dan foto 20, 21, 22, 23, 24, 25,
26 dan 27)
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Kemajuan fisik Yayasan DT dibarengi dengan kemajuan non-fisik.
Lembaga Wakaf DT berkolaborasi dengan beberapa direktorat dan unit di internal
DT untuk mengembangkan program dan kegiatan yang bisa menunjang kemajuan
Yayasan DT.”> Di antara program tersebut adalah program wakaf al-Qur’an,
program kawasan wakaf terpadu DT, program pendidikan formal, program
pendidikan non-formal, dan berbagai program dakwah dan kegiatan keagamaan
yang dilaksanakan di Masjid DT.*?

Program dan kegiatan yang berlangsung di Yayasan DT berimplikasi sosial
pada masyarakat. Perubahan lingkungan menjadi implikasi sosial yang dirasakan
masyarakat Gegerkalong.”* Mereka merasa ada perubahan pada diri mereka setelah
mengikuti program dan kegiatan di Yayasan DT. Mereka lebih mengenal ajaran
Islam dan bisa mengamalkan ajaran Islam secara baik dan istiqgamah.®> Ketenangan
dan ketentraman jiwa juga mereka rasakan karena berperan aktif dalam mengikuti
program dan kegiatan di Yayasan DT.’® Pertemuan santri, jamaah dan masyarakat
di Yayasan DT juga membentuk ikatan persaudaraan (ukhuwwah) yang kuat di
antara mereka.’?

Implementasi kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT berimplikasi
sosial pada Yayasan DT dan masyarakat sekitarnya. Ini karena, kewirausahaan
sosial tidak hanya berorientasi pada profit atau keuntungan belaka, namun bertujuan

untuk menciptakan manfaat sosial di masyarakat. Keberhasilan aktivitas

°2 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Informan 01, 02, 03).

93 Hasil koding Nvivo 12 Plus, (Informan 01, 10 dan foto 02, 03).

%4 Hasil koding Nvivo 12 Plus, (Informan 11, 13, 17, 19, 22, 25, 27, 28, 30).
% Hasil koding Nvivo 12 plus, (Informan 01, 05, 09, 12, 19, 20, 29).

% Hasil koding Nvivo 12 Plus, (Catatan observasi, informan 19, 20, 25, 29).
7 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Catatan observasi, informan 11, 13 29).
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kewirausahaan sosial tidak hanya diukur dengan besarnya keuntungan finansial dari
usaha yang dilakukan, namun diukur juga dari besarnya implikasi sosial dan
ekonomi pada masyarakat sekitar.”® Kewirausahaan sosial memiliki tujuan utama
untuk mewujudkan keseimbangan antara manfaat sosial dan ekonomi di masyarakat
sehingga tercipta kesejahteraan dan keharmonisan dalam hidup bermasyarakat.
Keseimbangan antara aktivitas sosial dan aktivitas ekonomi harus dikelola dengan
baik agar terwujud kombinasi yang sesuai antara profit yang diperoleh dan manfaat
sosial yang tersedia di masyarakat.””

Kemajuan Yayasan menjadi implikasi sosial dari kewirausahaan sosial di
Yayasan DT. Kemajuan yayasan ditandai dengan perkembangan pembangunan
fisik aset Yayasan DT. Semua pembangunan fisik Yayasan DT berkembang pesat
dari mulai sarana dakwah,'® sarana pendidikan,'! sarana kesehatan dan sarana
ekonomi.'%? Hal ini menunjukkan bahwa aset wakaf yang dikelola Lembaga Wakaf
DT telah mengambil peran penting dalam membantu keberhasilan pembangunan
berkelanjutan (SDGs) yang memiliki tiga indikator utama, yaitu indikator

pembangunan manusia (human  development), indikator pembangunan sosial

% Hardi Utomo, “Menumbuhkan Minat Kewirausahaan Sosial”.

% Fahruroji, Wakaf Kontemporer, 241.

100 Masjid sebagai sarana dakwah menjadi bangunan pertama yang dibangun Yayasan DT Bandung
di setiap perwakilannya. Masjid DT Gegerkalong merupakan masjid pertama yang dibangun
Yayasan DT. Setelah mengalami beberapa kali renovasi dan perluasan, Masjid DT telah memiliki
fasilitas yang lengkap sehingga nyaman untuk beribadah. Masjid DT Gegerkalong menjadi pusat
dakwah dan kegiatan keagamaan di kawasan itu yang bisa diikuti jamaah dari berbagai daerah.
Banyak program dan kegiatan yang bisa diikuti jamaah untuk menguatkan iman dan memperdalam
ajaran agama Islam (Wawancara dengan informan 11, 13, 20, 22 dan 25)

101 Pada saat ini sedang dirancang pembangunan Eco Pesantren 2 sebagai pengembangan pendidikan
formal Yayasan DT Bandung. Eco Pesantren 2 rencananya digunakan untuk asrama dan sekolah
bagi santri putri yang sekarang masih berada di kawasan Yayasan DT Gegerkalong. (Wawancara
dengan informan 01).

192 Food court sedang dibangun dengan dilengkapi perkantoran dan asrama untuk santri program.
Ini menjadi bagian pengembangan wakaf produktif untuk kemandirian Yayasan DT Bandung
(Wawancara dengan informan 01).
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ekonomi (social economic development), dan indikator pembangunan lingkungan
(environmental development).'®?

Sarana dakwah, sarana pendidikan dan sarana kesehatan yang didirikan
Lembaga Wakaf DT sangat mendukung pembangunan manusia. Dalam Islam,
pembangunan bertujuan untuk meningkatkan martabat manusia di dunia dan
mencapai kemuliaan di akhirat.!** Melalui ketersediaan sarana prasarana di bidang
dakwah, pendidikan, kesehatan dan ekonomi, Lembaga Wakaf DT ingin mencetak
generasi ahli dzikir, ahli fikir dan ahli ikhtiar yang bahagia di dunia dan mulia di
akhirat sesuai visi Yayasan DT. Keseimbangan antara pembangunan manusia,
sosial ekonomi dan lingkungan harus dijaga.'® Islam menekankan pembangunan
manusia dan pelestarian lingkungan bagi mencapai keadaan sosial dan ekonomi
yang stabil.!% Aset wakaf memiliki kontribusi besar dalam pembangunan sosial
dengan terlahirnya modal manusia yang bertanggung jawab, memperkuat ukhuwah,

dan tertanamnya sikap mencari rida Allah dalam diri mereka. '’

103 Wahyuningsih, “Millenium Development Goals (MDGs) dan Sustainable Development Goals
(SDGs) dalam Kesejahteraan Sosial”. BISMA: Jurnal Bisnis dan Manajemen, Vol. 11, No. 3,
(September 2017), 390-399.

104 Kebaikan dan kemuliaan di dunia dan akhirat adalah obsesi setiap Muslim karena Nabi selalu
mengajarkan kepada umatnya untuk selalu berdoa: “Wahai Tuhan kami, anugerahkan kepada kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa api neraka.” Hal ini
sesuai dengan riwayat Anas ibn Malik dalam Sahih al-Bukhari, (Ahmad Ibn ‘Ali Ibn Hajar al-
Asqalani, Fath al-Bari bi Sharkh Sahih al-Bukhart. Juz. 13, (Beirut: Dar ar-Risalah al-‘Ilmiyyah,
2013), 195, hadis no. 6389).

105 yayasan DT memiliki tim rescue untuk kelestarian lingkungan dan menjaga bersihan lingkungan
sebagaimana yang telah disebutkan.

196 Banyak ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang pelestarian lingkungan, di antaranya adalah
ayat 56 surah al-A’raf yang artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-
orang yang berbuat baik” (QS. Al-A’raf (7): 56).

107 Abd. Shakor bin Borham dan Siti Mashitoh binti Mahamood, “Wakaf Korporat Johor
Corporation dan Sumbangannya dalam Memenuhi Tanggungjawab Sosial Islam di Malaysia: Satu
Tinjauan,” Journal of Techno Social, Vol. 5, No. 2, (2013), 61-74.
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Perubahan masyarakat di sekitar Yayasan DT Bandung menjadi lebih
agamis dan lebih mengenal ajaran Islam merupakan implikasi sosial dari
kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT. Ini karena, perubahan positif pada
masyarakat menjadi nilai sosial yang menjadi parameter utama bagi keberhasilan
kewirausahaan sosial.!®® Perubahan positif tersebut diharapkan semakin meluas dan
terus berjalan. Tidak hanya terjadi pada masyarakat sekitar Yayasan DT dan
individu yang mengikuti program dan kegiatan, namun bisa meluas ke semua
lapisan masyarakat dan tidak terhenti. Ini karena, pembangunan merupakan proses
tranformasi untuk memajukan dan meningkatkan kualitas hidup manusia, baik pada
individu ataupun masyarakat. Keberlanjutan dan perubahan merupakan dua hal
yang harus diperhatikan dalam pembangunan. Individu atau masyarakat pasti
mengharapkan keadaan yang lebih baik dari keadaan sebelumnya. Perubahan yang
terjadi dalam proses pembangunan diharapkan tidak terhenti pada satu waktu,
namun berlanjut hingga tercapai tujuan yang diharapkan.'®

Ketenangan jiwa dan persaudaraan yang kuat antar sesama menjadi
implikasi sosial dari kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT. Dengan
mengikuti program dan kegiatan di Yayasan DT, para peserta mendapatkan
ketenangan jiwa dan ukhuwwah yang kuat. Dua implikasi sosial tersebut merupakan
hakikat dari pembangunan manusia. Masyarakat yang memiliki jiwa tenang dan

ukhuwwah yang kuat akan hidup harmonis. Mereka akan saling membantu dalam

108 Sofia, “Konstruksi Model Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship) Sebagai Gagasan
Inovasi Sosial Bagi Pembangunan Perekonomian,”
109 Subandi, Ekonomi Pembangunan (Bandung: Alfabeta, 2011), 11.
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pembangunan dan perkembangan peradaban melalui sistem wakaf.!'® Mereka
saling membantu dan saling menangung beban sehingga terwujud persaudaraan dan
cinta kasih di masyarakat. Mereka memiliki peluang untuk ikut serta dalam
aktivitas ekonomi dan sosial yang dapat meningkatkan kesejahteraan. Inilah hakikat
dari pendekatan pembangunan masyarakat yang ditawarkan Islam. Semua anggota
masyarakat ikut berkontribusi, baik secara individu ataupun secara lembaga.'!!
Mekanisme wakaf memberi pendidikan kepada umat Islam bahwa setiap
individu yang berada memiliki tanggung jawab sosial untuk membangun
kesejahteraan. Setiap Muslim mempunyai peran dalam menjamin kesejahteraan
masyarakat secara menyeluruh karena pencapaian kesejahteraan bisa mewujudkan
suasana ekonomi yang stabil sehingga tercetus pembangunan berkelanjutan.!'? Ada
tiga peran wakaf dalam pembangunan ekonomi, yaitu; membantu Negara dalam
mengurangi beban belanja pengelolaan sarana prasarana publik,''® meningkatkan

permintaan barang dan jasa,'' serta membantu menyediakan lapangan

110 Al-Naji Lamin, al-Wagf wa at-Tanmiyatuh wa Khutiirah Indithar ‘an al-Amal al-Khayr7 (Kairo:
Dar al-Kalimah, 2014), 38.

T Murtadho Ridwan. “Wakaf dan Pembangunan Ekonomi,” ZISWAF: Jurnal Zakat dan Wakaf,
Vol. 4, No. 1, (2017), 105-124.

12 Ridwan, “Peran Wakaf dalam Mengatasi Kemiskinan: Kajian di Jawa Tengah”, 89.

13 pada hakikatnya, Negara bertanggung jawab menyediakan sarana prasarana publik yang
diperlukan masyarakat seperti sekolah dan rumah sakit. Dalam sejarah Islam, banyak aset wakaf
yang digunakan untuk membangun institusi pendidikan dan klinik kesehatan sehingga sebagian
tanggung jawab Negara untuk menyediakan sarana prasarana publik diambil alih lembaga wakaf,
beban belanja Negara terkurangi dengan wakaf. (Ridwan, “Wakaf dan Pembangunan Ekonomi,”
105-124).

114 Wakaf merupakan sedekah yang memiliki peran penting dalam meningkatkan permintaan secara
berkelanjutan. Hal ini karena wakaf hanya mendistribusikan hasil dari barang yang diwakafkan dan
menahan zat hartanya. Wakaf merupakan sedekah yang tidak hanya diperuntukkan satu waktu tetapi
diperuntukkan untuk generasi mendatang. Hasil wakaf yang diterima oleh yang berhak (mawgif
‘alayh) akan meningkatkan permintaan barang dan jasa karena mereka yang menerima akan
membelanjakan untuk memenuhi kebutuhan mereka. (Salih ‘Abdulllah Kamil, “Dawr al-Waqf fi
NumuwwT al-1qgtisadi”, dalam Nahwa Dawr Tanmawr li al-Wadf, Kuwait: Wizarat al-Awqaf wa ash-
Shu’tin al-Islamiyyah, 1993, 46). Hikmah sedekah akan kembali pada orang yang bersedekah karena
orang yang menerima sedekah akan membelanjakan harta yang diterima untuk keperluan mereka
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pekerjaan.!'> Peran tersebut menunjukkan bahwa mekanisme wakaf dapat
sebagai modal pemberdayaan masyarakat dan sistem pembiayaan pembangunan
masyarakat yang berkelanjutan sesuai karakteristik aset wakaf.!'® Hal itulah yang
ingin dicapai Lembaga Wakaf DT dalam mengelola aset wakaf Yayasan DT
melalui manfaat sosial yang diwujudkan.!'!’

Berdasarkan data dan analisis di atas, implikasi sosial kewirausahaan sosial

di Lembaga Wakaf DT dapat dijelaskan pada gambar berikut;

sehingga meningkatkan permintaan barang dan jasa. Hal ini sesuai dengan maksud dari ayat 272
surah al-Bagarah.

!5 Harta wakaf yang digunakan untuk membangun tempat pelatihan dapat meningkatkan kualitas
sumber daya manusia sehingga menghasilkan tenaga kerja yang diterima pasar. Hal itu seperti yang
dilakukan Yayasan Iqra’ di Srilangka dan Negeria yang mendirikan tempat pelatihan kerja untuk
melatih pengangguran di Negara tersebut menjadi tenaga kerja terampil, (Kamil, “Dawr al-Wagqf {1
NumuwwT al-lqtisadi”, dalam Nahwa Dawr Tanmawi li al-Waqfi, 44).

116 Fahruroji, Wakaf Kontemporer, 238. Ada tiga karakteristik aset wakaf sehingga wakaf bisa
dikategorikan sebagai sistem pendanaan pembangunan yang berkelanjutan, yaitu: abadi (perpetuity),
tidak bisa dibatalkan (irrevocability), dan tidak bisa dicabut (inalienability). Artinya, ketika
seseorang telah mengikrarkan bahwa aset yang dimiliki diwakafkan, maka ikrar tersebut tidak bisa
dibatalkan dan juga tidak bisa dicabut, aset yang diwakafkan menjadi aset yang secara abadi atau
kekal dipergunakan sesuai dengan tujuan ikrar wakaf. (Muchammad Arif Budiman and Dimas
Bagus Wiranata Kusuma. “The Economic Significance of Waqf: A Macro Perspectif”, Paper the 8
International Conference on Tawhidi Methodology Applied to Islamic Microenterprise
Development, Jakarta, 7-8 January 2011).

7 Di antara kunci kemajuan lembaga wakaf adalah melibatan wirausahawan yang memiliki
pandangan ke depan, misi jelas, keterampilan manajemen modern dan mampu bermitra dengan
berbagai pihak. (Alam, Shawon Muhammad Shariar, dan Jamaliah Said, “Waqf as a Tool for
Rendering Social Welfare Services in the Social Entrepreneurship Context”, 87-98.)
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Gambar 4.5
Implikasi Sosial dari Kewirausahaan Sosial di Lembaga Wakaf DT Bandung'!'®

2. Analisis Implikasi Ekonomi dari Kewirausahaan Sosial di Lembaga Wakaf
Daarut Tauhiid Bandung

Praktik kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT juga berimplikasi
ekonomi pada lembaga dan masyarakat sekitar. Kemandirian Yayasan DT menjadi
implikasi ekonomi yang dirasakan lembaga. Sedangkan kesejahteraan dan harga
yang terjangkau merupakan implikasi ekonomi pada masyarakat. Penurunan
pendapatan juga pernah terjadi ketika terjadi kondisi tertentu di lingkungan
Yayasan DT Bandung. Hal itu sebagaimana visualisasi hasil koding implikasi

ekonomi pada tabel berikut;

118 Hasil visualisasi dengan Project Maps di Nvivo 12 Plus
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Tabel 4.6
Visualisasi Hasil Koding Implikasi Ekonomi!!
Number | Aggregate | Number | Aggregate
Codes of coding | number of | of items | number of
references | coding coded items
references coded
Codes\\Implikasi-Ekonomi 7 83 6 32
Codes\\Implikasi- 18 18 8 8
Ekonomi\Kemandirian
yayasan
Codes\\Implikasi- 13 44 13 23
Ekonomi\Kesejahteraan
Codes\\Implikasi- 16 16 13 13
Ekonomi\Kesejahteraan\lapan
gan kerja
Codes\\Implikasi- 15 15 13 13
Ekonomi\Kesejahteraan\penda
patan meningkat
Codes\\Implikasi- 4 4 4 4
Ekonomi\Harga terjangkau
Codes\\Implikasi- 10 10 5 5

Ekonomi\Penurunan
pendapatan

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 83 hasil kading dari 32 sumber

data, baik dari observasi, wawancara ataupun dokumentasi, yang menjelaskan

tentang implikasi ekonomi dari praktik kewirasahaan sosial di lingkungan Yayasan

DT Bandung. Sebanyak 18 hasil koding menjelaskan kemandirian yayasan, 44 hasil

koding menyebutkan kesejahteraan masyarakat dan 4 hasil koding menjelaskan

tentang harga yang terjangkau di lingkungan Yayasan DT Bandung. Terdapat 10

hasil koding yang menyebutkan tentang penurunan pendapatan, baik bagi yayasan

119 Hasil visualisasi dari koding data di Nvivo Plus 12.
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maupun masyarakat, yaitu pada saat pandemi dan di saat jumlah jamaah yang
datang ke Yayasan DT berkurang.

Kemandirian menjadi bagian dari implikasi ekonomi bagi lembaga karena
aktivitas ekonomi yang berjalan menyebabkan lembaga memperoleh
pendapatan.'?° Berbagai usaha telah dilakukan Lembaga Wakaf DT, baik dengan
kerjasama maupun kelola mandiri,'?! untuk mendapatkan profit yang bermanfaat
bagi Yayasan DT. Profit yang diperoleh Lembaga Wakaf DT didistribusikan untuk
biaya operasional dan biaya program sosial.!** Berdasarkan laporan tahun 2020,
pendapatan Lembaga Wakaf DT mencapai Rp 14.894.335.910,- (14,9 milyar) dan
sebanyak Rp 6.769.763.600,- (6,77 milyar) didistribusikan kepada mawqif
‘alayh.'?

Implikasi ekonomi juga dirasakan masyarakat dari praktik kewirausahaan
sosial di Lembaga Wakaf DT.!?* Kesempatan usaha dan akses pada fasilitas yang
disediakan Lembaga Wakaf DT menyebabkan mereka memperoleh pendapatan dan

pekerjaan.'”® Keberadaan santri'?® dan jamaah di lingkungan Yayasan DT!?’

120 Hasil koding Nvivo 12 Plus, (Catatan observasi, informan 03, 04).

121 Hasil koding Nvivo 12 Plus, (Informan 01, 02, 29).

122 Hasil koding Nvivo 12 Plus, (Informan 01, 02, 04).

123 | aporan Wakaf DT Bandung Tahun 2020, 4.

124 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Informan 14, 15, 20, 21, 22, 23, 26, 27, 28, 29).

125 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Informan 01, 14, 15, 16, 20, 21, 22, 26, 27, 28, 29). Catatan observasi
menyebutkan ada 20 toko di kawasan wakaf terpadu DT Gegerkalong yang disewakan kepada
masyarakat. Mereka yang mendapat kesempatan untuk menyewa membuka usaha dengan berjualan
berbagai macam barang yang diperlukan santri dan jamaah seperti; pakaian, aksesoris, hijab, buku
keagamaan, madu dan herbal, kue dan roti dan oleh-oleh khas Bandung (Observasi di kawasan
wakaf terpadu DT). Sedangkan di Eco Pesantren terdapat 15 gerai pujasera yang disewakan
masyarakat untuk berjualan makanan ringan yang dibutuhkan santri seperti; batagor, martabak, mie
goring dan aneka minuman (Observasi di kawasan Eco Pesantren).

126 pada tahun 2020, santri putri yang bersekolah di Yayasan DT Gegerkalong berjumlah 689 santri.
(Nilan, Wawancara, informan 05). Sedangkan santri putra yang bersekolah di Eco Pesantren
berjumlah 936 santri. (Agus Mubarak, Wawancara, informan 02).

127 pada tahun 2000-2006, rata-rata jumlah jamaah yang datang ke Yayasan DT di setiap bulannya
hampir mencapai 30.000 orang, Pada tahun 2007-2008, jamaah yang datang mengalami penurunan
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menjadikan masyarakat memiliki peluang usaha. Jumlah santri dan jamaah yang
semakin banyak menyebabkan potensi perputaran ekonomi di lingkungan Yayasan
DT semakin besar, begitu juga sebaliknya.'?® Peluang pekerjaan juga diperoleh
masyarakat karena banyaknya aktivitas ekonomi di lingkungan tersebut. Mereka
bisa membuka usaha atau bekerja di unit usaha DT.!?° Banyaknya usaha yang
dibuka di sekitar Yayasan DT menyebabkan santri, jamaah dan masyarakat mudah
mendapatkan barang kebutuhan mereka dengan harga yang terjangkau.'°
Aktivitas ekonomi yang berlangsung di aset wakaf Lembaga Wakaf DT
berimplikasi pada kemandirian Yayasan DT. Hal itu tidak dapat dinafikan karena
dari aktivitas ekonomi itu akan mengalir pendapatan bagi Lembaga Wakaf DT.
Pendapatan yang diperoleh Lembaga Wakaf DT digunakan untuk biaya
operasional, biaya program sosial bagi mawgqgaf alayh dan reinvestasi
pengembangan aset wakaf. Ini karena, kewirausahaan sosial pada organisasi nirlaba
lebih fokus pada penggunaan sumber daya yang dimiliki untuk mewujudkan nilai
ekonomi tanpa melupakan program sosial. Organisasi nirlaba menciptakan aktivitas
ekonomi agar memperoleh pendapatan sehingga dapat menopang kemandirian

finansial organisasi. Melalui kewirausahaan sosial, organisasi nirlaba ingin

akibat dari ujian pribadi Aa Gym (kasus poligami) yang berimbas pada Yayasan DT Bandung.
(Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah dari
Masa ke Masa, 10-12). Sejak tahun 2009, jumlah jamaah yang datang terus meningkat, dan untuk
saat ini, rata-rata jamaah yang datang ke Yayasan DT di setiap bulannya sudah mencapai hampir
16.000 orang. (Riki Taufik Drajat, Wawancara, informan 01).

128 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Catatan observasi, informan 01, 10, 18, 21, 23, 28).

129 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Informan 02, 06, 07, 09, 15, 17, 21, 22, 23, 27, 29).

130 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Informan 11, 13, 25, 30).
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melepaskan diri dari ketergantungan pada donatur yang selama ini menjadi masalah
bagi organisasi nirlaba.'*!

Organisasi nirlaba yang melakukan kegiatan kewirausahaan mengalami
tranformasi dari organisasi nirlaba yang memiliki motif sosial menjadi organisasi
campuran yang menggabungkan antara motif sosial dan ekonomi.!*? Motif ekonomi
organisasi nirlaba bukan untuk mencari keuntungan yang sebesar-besarnya, namun
untuk melepaskan diri dari ketergantung pada bantuan donatur dan subsidi
pemerintah. Tujuannya adalah untuk kemandirian organisasi dan keberlanjutan
program sosial. Organisasi nirlaba seperti ini oleh Kim Alter disebut dengan
perusahaan sosial. Ini karena, organisasi tersebut beraktivitas untuk tujuan sosial
dan untuk menghasilkan nilai sosial, namun beroperasi berdasarkan disiplin
keuangan, inovasi dan prinsip-prinsip bisnis lain untuk menghasilkan
pendapatan.'** Perusahaan sosial merupakan perusahaan campuran (hybrid) yang
memiliki tujuan penciptaan nilai sosial dan ekonomi secara bersamaan. '3

Perusahaan sosial akan selalu mempertimbangkan implikasi sosial yang
ditimbulkan dari semua aktivitasnya. Kegiatan perusahaan sosial tidak hanya
terpaku pada rasionalitas ekonomi, namun mempertimbangkan nilai dan kriteria

sosial yang berdampak pada keadilan sosial. Peningkatan produksi di perusahaan

B! Tricia Fitzgerald dan Deborah Shepherd, “Emerging Structures for Social Enterprises Within
Nonprofits: An Institutional Logics Perspective,” Nonprofit and Voluntary Quartery, Vol. 47, No.
3, (2018), 474-492.

132]. Gregory Dees, Jed Emerson, dan Peter Economy, Enterprising Nonprofits: A Toolkit for Social
Entrepreneur (New York: NY John Wiley & Sons, 2002), 15.

133 Sutia Kim Alter, “Social Enterprise Model and Their Mission and Money Relationships,” in
Social Entrepreneurship New Model of Sustainable Social Change, ed. Alex Nicholls (New York:
Oxford University Press, 2006), 208.

134 Wolfgang Grassl, “Business Models of Social Enterprise : A Design Approach to Hybridity,”
ACRN Journal of Entrepreneurship Perspectives, Vol. 1, No. 1, (2012), 37-60.
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sosial tidak hanya didasari pada rasionalitas ekonomi, namun didasari pada
rasionalitas sosial. Artinya seberapa luas implikasi sosial pada masyarakat dari
proses dan hasil produksi tersebut.!3* Perusahaan sosial menjadi organisasi bisnis
yang diyakini mampu bertahan dan berkelanjutan. Ini karena, perusahaan sosial
membangun model bisnis yang tidak hanya memikirkan keuntungan finansial dan
pertumbuhan (economizing), namun juga mementingkan kebaikan sosial bagi
lingkungan masyarakat (socializing).'

Aktivitas ekonomi yang berlangsung di lingkungan Yayasan DT membuka
kesempatan usaha dan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sehingga pendapatan
mereka meningkat.'*” Peningkatan pendapatan masyarakat berdampak pada
kesejahteraan karena kesejahteraan dapat dilihat dari pengentasan kemiskinan.!3®
Wakaf sebagai salah satu instrument ekonomi Islam dipercaya dapat mengatasi

masalah kemiskinan.'** Aset wakaf yang dikelola dengan baik berakibat pada

135 Upaya menyeimbangkan nilai sosial dan nilai ekonomi dalam perusahaan sosial oleh Daniel Bell
disebut dengan “Mode Socializing”, (Selvie M.Tumengkol, “Pandangan Teori Sosiologi tentang
Masyarakat Post-Industri dan Masyarakat Pasca Kapitalis.” Karya Ilmiah pada Universitas Sam
Ratulangi Fakultas llmu Sosial dan Politik, Manado, 2013, 10-13).

136 Rosabeth Moss Kanter, Supercorp: How Vanguard Companies Create Innovation, Profits,
Growth, and Social Good (New York: Crown Business, 2009), 57.

137 Keberadaan Yayasan DT di Gegerkalong memberi kesempatan masyarakat sekitar untuk
membuka usaha. Sebagai contoh, ibu Yati membuka usaha berupa penginapan, kos-kosan dan
warung makan di jalan Gegerkalong Giranang, tepatnya di depan Masjid DT. Setiap akhir pekan, di
saat jumlah jamaah yang berkunjung ke Yayasan DT meningkat, maka pengurus Yayasan DT
menelponnya untuk ikut menapung jamaah di penginapan miliknya. Dia mengaku bahwa apa yang
dilakukan pengurus Yayasan DT bisa menambah pendapatannya. (Yati, Wawancara, informan 28)
138 Ada tiga aspek penting untuk mengukur kesejahteraan masyarakat, yaitu pengentasan
kemiskinan, distribusi kekayaan yang adil, dan pelestarian lingkungan yang seimbang. (Mahadzir
Ahmad, “Economic Welfare from Islamic Perspective”. www.ssrn.com/abstract=1530092, (23
Maret 2020).

139 Abulhasan M. Sadeq, “Waqf, Perpetual Charity and Poverty Alleviation,” International Journal
of Social Economics, Vol. 29, No. 1-2, (2002), 147.
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distribusi manfaat yang lebih luas sehingga berdampak pada kesejahteraan
masyarakat.'4°

Sarana prasarana publik yang disediakan Lembaga Wakaf DT seperti
masjid, sekolah, asrama, klinik kesehatan, pertokoan dan lahan parkir membuka
kesempatan kerja bagi masyarakat. Sarana prasarana publik tersebut juga bisa
dimanfaatkan dan dinikmati semua orang sehingga tercipta masyarakat harmonis
dan saling membantu.'#! Selain itu, institusi pendidikan dan klinik kesehatan yang
dibangun dengan dana wakaf memberi kemudahan akses bagi masyarakat di bidang
pendidikan dan kesehatan. Masyarakat bisa memperoleh pendidikan dan kesehatan
dengan biaya ringan sehingga beban ekonomi mereka bisa terkurangi.'** Ini karena,
biaya pelayanan dari lembaga wakaf akan lebih ringan dibanding dari harga pasar
karena layanan dari lembaga wakaf tidak memiliki biaya ekuitas.'*?

Sarana prasarana pendidikan dan kesehatan yang disediakan Lembaga
Wakaf DT diyakini dapat memperbaiki tingkat pendidikan dan kesehatan
masyarakat.'** Tingkat pendidikan dan kesehatan yang baik berpengaruh pada

pendapatan mereka. Ini karena, tingkat pendidikan dan kesehatan seseorang yang

140 Bangladesh dan Malaysia melakukan perubahan paradigma pengelolaan wakaf sehingga wakaf
di dua Negara tersebut memiliki peran sosial ekonomi. Perubahan paradigma tersebut meliputi;
pertama, dari wakaf tradisional menjadi wakaf produktif; kedua, dari wakaf barang tetap menjadi
wakaf barang bergerak (termasuk wakaf uang dan wakaf saham); dan ketiga, dari intrumen
tradisional menjadi intrumen komersial, (Nilna Fauza, “Rekonstruksi Pengelolaan Wakaf: Belajar
Pengelolaan Wakaf dari Bangladesh dan Malaysia.” UNIVERSUM, Vol. 9, No. 2, (Juli 2015), 161-
171).

14l Ridwan, “Peran Wakaf dalam Mengatasi Kemiskinan: Kajian di Jawa Tengah”, 178.

142 Abdul Hakim, “Manajemen Harta Wakaf Produktif dan Investasi dalam Sistem Ekonomi
Syari’ah,” Riptek, Vol. 4, No. 11, (2010), 21-28.

143 Azliza Azrah Mohd Zakaria, Rose Ruziana Abd Samad dan Zurina Shafi’i. “Venture
Philanthropy Wagf Model: A Conceptual Study,” Jurnal Pengurusan, No. 38, (2013), 119-125.

144 Tidak kurang dari 2.000 santri putra dan putri yang bisa bersekolah formal di Yayasan DT, dari
tingkat Play Group, Taman Kanak-kanan, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, Perguruan Tinggi dan
Madrasah Diniyah. Hal ini tidak termasuk santri program yang mengikuti program pendidikan non-
formal di Yayasan DT.
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rendah bisa berakibat pada pendapatan yang diperolehnya rendah. Begitu juga
sebaliknya, orang yang memiliki pendidikan tinggi dan kesehatan baik biasanya
memperoleh peluang pendapatan yang lebih baik.!*> Ada lingkaran setan (vicious
circle) antara tingkat pendidikan rendah, tingkat kesehatan rendah, dan tingkat
pendapatan rendah. Jika hal itu terjadi pada seseorang, maka orang tersebut akan
terperangkap dalam kemiskinan yang berkelanjutan.'4¢

Harga yang terjangkau juga menjadi salah satu implikasi ekonomi dari
kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT. Pertokoan dan swalayan SMM-DT
yang terletak di kawasan wakaf terpadu DT menyediakan barang kebutuhan santri
dan jamaah sehingga mereka memperoleh kebutuhan mereka dengan harga
terjangkau. Ini merupakan fasilitas yang disediakan Lembaga Wakaf DT untuk
memberi pelayanan santri dan jamaah yang berkunjung. Ketersediaan dan
ketercukupan fasilitas yang dibangun dengan sistem wakaf diyakini bisa
mengurangi biaya layanan, bahkan tanpa berbayar. Masyarakat Turkey Utsmani
merupakan contoh masyarakat yang memperoleh layanan dari fasilitas wakaf
sehingga tidak berlebihan jika dikatakan bahwa mereka tinggal di rumah wakaf,
tidur di atas buaian wakaf, makan dan minum dari hasil wakaf, membaca buku-
buku wakaf, mengajar di sekolah wakaf, menerima gaji dari wakaf, dan ketika

meninggal dikubur di pemakaman wakaf.'4’

145 Abulhasan M. Sadeq, “Wagqf, Perpetual Charity and Poverty Alleviation”, 135-151.

146 Usha Nandhini, “Kemiskinan dan Kesihatan: Suatu Kajian Mengenali Taraf Kesihatan dan
Kaitannya dengan Kemiskinan.” (Latihan lImiyah -- Jabatan Antropologi dan Sosiologi Universiti
Malaya Kuala Lumpur, 1996), 78.

147 Birol Baskan. “Waqf System as a Redistribution Mechanism in Ottoman Empire”. Paper in
Departement of Political Science Northwestwrn University, April 2002.
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Sejarah Islam juga telah mencatat bahwa wakaf merupakan sistem dinamis
sejak awal Islam. Karya arsitektur yang luar biasa dan sarana prasarana publik yang
sangat dibutuhkan masyarakat telah dibiayai dan dipelihara selama berabad-abad
dengan sistem wakaf. Bahkan banyak instutusi wakaf yang mampu bertahan selama
berabad-abad untuk menopang kebutuhan masyarakat di bidang pendidikan,
kesehatan dan keperluan sosial lain.'*® Di antara contohnya adalah Universitas az-
Zaitunah di Tunisia,'* Universitas al-Qarawiyyin di Maroko,'*° dan Universitas al-
Azhar di Mesir."*! Lembaga-lembaga pendidikan Islam tersebut membuka banyak
peluang pekerjaan bagi masyarakat sehingga tercipta kesejahteraan sosial di
masyarakat.

Berdasarkan data dan analisis di atas, implikasi ekonomi dari kewirausahaa

sosial di Lembaga Wakaf DT dapat dilihat pada gambar berikut;

148 Murat Cizakca, “Awqaf in History and Its Implications for Modern Islamic Economies,” Islamic
Economic Studies, Vol. 6, No. 1, (1998), 43-70.

149 Universitas az-Zaitunah berasal dari sebuah masjid yang didirikan oleh Ubaydillah bin al-Hijab
pada tahun 732 M (114 H) atas perintah khalifah ‘Umar ibn ‘Abdulaziz. ‘Abdurrahman ibn Khaldiin
atau lebih dikenal dengan Ibn Khaldiin adalah salah seorang ulama yang pernah belajar di az-
Zaitunah ini, (Ahmad Fikrl, Masjid az-Zaytunah al-Jami’ fi Tinis. (Iskandariah: al-Jam’iyah al-
Misriyyah li al-Dirasat at-Tarthiyyah, 1952), 66).

150 Universitas al-Qarawiyyin berawal dari pengajian di sebuah masjid al-Qarawiyyin di kota Fez
Maroko. Universitas ini didirikan oleh Fatimah al-Fihri, puteri seorang pedagang, Muhammad al-
Fihri. Di antara yang pernah mengajar di masjid tersebut adalah Ibnu Khaldin dan Ibnu Batatah,
(Abdulhadt al-Tazi, Jami’ al-Qarawiyyin, (Beirut: Dar al-Nashr al-Ma’rifah, cet. ke-2, 2000), juz.
2, 318).

51 Universitas al-Azhar didirikan oleh dinasti Fathimiyah pada masa khalifah al-Mu’izz Lidinillah.
Beliau yang memerintahkan untuk membangun masjid Jami’ al-Qahirah yang menjadi cikal bakal
berdirinya Universitas al-Azhar. Masjid tersebut selesai dibangun pada bulan Juni 972 M (3
Ramadhan 361 H). (Muhammad ‘Abd al-Mun’im Khafaji dan ‘Al ‘Alt Subh, al-Azhar fi Alf ‘Am.
(Kairo: al-Maktabah al-Azhar li at-Turath, cet. ke-3, 2011), juz. 1, 29).
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Gambar 4.6
Implikasi Ekonomi dari Kewirausahaan Sosial di Lembaga Wakaf DT
Bandung'>?

Analisis implikasi kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT yang telah
disebutkan memberi kesimpulan bahwa, kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf
DT berimplikasi sosial dan ekonomi bagi lembaga dan masyarakat. Implikasi sosial
bagi lembaga terlihat pada kemajuan Yayasan DT Bandung, baik secara fisik
maupun non-fisik. Sedangkan implikasi sosial bagi masyarakat terwujud dalam
perubahan positif lingkungan masyarakat, tercipta ukhuwwah (persaudaraan) yang
kuat di antara santri, jamaah dan masyarakat sekitar, serta ketenangan jiwa bagi
mereka yang telah mengikuti program dan kegiatan di Yayasan DT. Implikasi
ekonomi bagi lembaga terwujud dalam bentuk kemandirian Yayasan DT Bandung.
Sedangkan bagi masyarakat berupa kesejahteraan karena pendapatan dan peluang
pekerjaan yang diperoleh, serta harga barang kebutuhan yang terjangkau. Implikasi

sosial dan ekonomi dari kewirausahaan sosial akan semakin baik jika Lembaga

152 Hasil visualisasi dengan Project Maps di Nvivo 12 Plus
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Wakaf DT meningkatkan pengelolaan aset wakaf sesuai prinsip tata kelola

perusahaan sosial.

C. Analisis Model Kewirausahaan Sosial di Lembaga Wakaf Daarut Tauhiid
Bandung
1. Analisis Prinsip Pengelolaan Wakaf di Lembaga Wakaf Daarut Tauhiid
Bandung
Lembaga Wakaf DT mengklasifikasikan aset wakaf yang dikelola menjadi
aset wakaf untuk sosial, aset wakaf untuk sosial produktif, dan aset wakaf untuk
ekonomi produktif sebagaimana yang telah disebutkan. Aset-aset wakaf tersebut
dimanfaatkan untuk kepentingan dakwah, pendidikan dan sosial ekonomi.!'>?
Klasifikasi aset wakaf diikuti dengan perancangan program dan kegiatan yang
dapat menunjang terwujudnya nilai sosial dan ekonomi secara seimbang.
Rancangan program dan kegiatan didasarkan pada prinsip “makmur dan produktif”
sehingga terbentuk siklus perputaran ekonomi. Hal itu sebagaimana visualisasi

hasil koding pada tabel berikut;

153 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Informan 01, laporan aset wakaf DT, dan foto 01, 06, 21).



251

Tabel 4.7
Visualisasi Hasil Koding Prinsip Pengelolaan Wakaf DT'>*
Number | Aggregate | Number | Aggregate
of coding | number of | of items | number of
Codes . :
references | coding coded items
references coded

Codes\\Prinsip-Pengelolaan 2 56 22
Codes\\Prinsip- 11 31 4 17
Pengelolaan\Makmur
Codes\\Prinsip- 13 13 12 12
Pengelolaan\Makmur\dakwah
Codes\\Prinsip- 7 % 5 5
Pengelolaan\Makmur\pendidi
kan
Codes\\Prinsip- 7 17 5 14
Pengelolaan\Produktif
Codes\\Prinsip- 10 10 10 10
Pengelolaan\Produktif\sosial
ekonomi
Codes\\Prinsip- 6 6 3 3

Pengelolaan\Perputaran
ekonomi

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 56 hasil koding dari 22 sumber

data, baik dari observasi, wawancara ataupun dokumentasi, yang menjelaskan

tentang prinsip pengelolaan aset wakaf dan siklus perputaran ekonomi yang

terbentuk di Yayasan DT Bandung. Sebanyak 31 hasil koding menjelaskan tentang

prinsip makmur dalam pengelolaan wakaf, 17 hasil koding menyebutkan tentang

prinsip produktif dalam pengelolaan wakaf dan 6 hasil koding menjelaskan tentang

siklus perputaran ekonomi yang terjadi di lingkungan Yayasan DT Bandung.

154 Hasil visualisasi dari koding data di Nvivo Plus 12.
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“Makmur dan produktif” menjadi prinsip dasar Lembaga Wakaf DT dalam
mengelola aset wakaf Yayasan DT. Aset wakaf yang berasal dari donasi masyarakat
merupakan modal awal Yayasan DT dalam mewujudkan visi dan misinya. Aset
wakaf diberdayakan Lembaga Wakaf DT berdasarkan prinsip yang telah
ditetapkan. Prinsip “makmur” bertujuan untuk mewujudkan nilai sosial dari aset
wakaf yang dikelola sehingga bisa memberi manfaat pada masyarakat. Prinsip
“produktif” bertujuan untuk menciptakan nilai ekonomi aset wakaf sehingga bisa
memberi manfaat finansial pada lembaga dan masyarakat.'>

Berbagai program dan kegiatan dirancang dan dilaksanakan di Yayasan DT
Bandung, baik di bidang dakwah, pendidikan maupun sosial ekonomi. Di bidang
dakwah, Masjid DT menjadi pusat segala aktivitas dakwah. Melalui kolaborasi
dengan unit Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) DT, masjid dijadikan sebagai
tempat ibadah dan pusat segala kegiatan dakwah untuk mewujudkan visi dan misi
Yayasan DT. Program kajian akhir pekan menjadi daya tarik tersendiri bagi
masyarakat untuk mengikutinya. Kajian ini terdiri dari kajian ma 'rifatullah yang
disampaikan langsung Abdullah. Gymnastiar dan dilengkapi dengan program
iktikaf dan giyamul layl secara berjamaah. Ceramah, tausiyah dan kajian keislaman
juga melengkapi kegiatan akhir pekan. Kegiatan akhir pekan banyak diikuti jamaah
yang datang dari berbagai daerah, dikenal dengan sebutan “santri kalong”, sehingga

mendorong terciptanya perputaran ekonomi di lingkungan Yayasan DT.!5¢

155 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Informan 01, 02 dan data dokumen).
156 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Catatan observasi, informan 01, 14, 16, 22, dan foto 02, 03).
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Di bidang pendidikan, Yayasan DT menyelenggarakan pendidikan formal
dan non-formal. Melalui kerjasama dengan Direktorat Pendidikan DT dan
Direktorat Pesantren DT, pembelajaran di Yayasan DT mengembangkan karakter
baik dan kuat (BAKU) serta kewirausahaan untuk mencetak generasi masa depan
sesuai visi dan misi Yayasan DT. Sistem pembelajaran berbasis pembiasaan
kedisiplinan juga diterapkan pada “santri mukim” dan “santri program”. Program
baca dan taksin al-Qur’an juga menjadi materi utama pembelajaran para santri.
Keberadaan “santri mukim” dan “santri program” menambah peningkatan
perputaran ekonomi di lingkungan Yayasan DT.!*’

Di bidang sosial ekonomi, Lembaga Wakaf DT menyediakan sarana
prasarana untuk memenuhi kebutuhan santri dan jamaah. Melalui kerjasama dengan
berbagai pihak, pertokoan, pujasera, penginapan, gedung serba guna, ATM center,
lahan parkir dan fasilitas yang lain dioptimalkan penggunaannya. Fasilitas-fasilitas
tersebut disediakan untuk memenuhi kebutuhan santri dan jamaah. Klinik
kesehatan juga didirikan untuk membantu santri dan masyarakat yang
membutuhkan pengobatan. Masyarakat juga diberi kesempakan untuk membuka
usaha seperti penginapan, laundry, warung makan dan usaha lain di sekitar Yayasan
DT.!58

Perkembangan usaha di lingkungan Yayasan DT tidak dapat dipungkiri
dipengaruhi oleh keberadaan santri dan jamaah. Keberadaan mereka menjadi pasar

yang menjanjikan bagi usaha yang dijalankan lembaga dan masyarakat. Semakin

157 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Informan 01, 13 dan foto 16, 18, 21).
158 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Catatan observasi, informan 06, 07, 09, 15, 20, 21, 28).
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banyak jamaah yang datang ke Yayasan DT, maka potensi perputaran ekonomi di
lingkungan tersebut semakin besar.!>® Semakin banyak santri dan jamaah, unit
usaha Yayasan DT dan usaha masyarakat semakin banyak pelanggan sehingga bisa
meningkatkan pendapatan mereka. Begitu juga sebaliknya, semakin sedikit jumlah
jamaah yang datang, maka semakin berkurang pendapatan yang mereka peroleh. !
Hal itu pernah terjadi pada tahun 2007, di saat Abdullah Gymnastiar berpoligami
dan pada saat pandemi sekarang ini.

Kegiaan dan aktivitas yang berjalan di lingkungan Yayasan DT membentuk
satu kesatuan yang saling berkaitan. Jika salah satu dari aktivitas tidak berjalan
normal, maka berpengaruh terhadap aktivitas yang lain. Artinya, kegiatan dakwah
yang berpusat di Masjid DT dan kegiatan belajar mengajar, baik formal dan non-
formal, di Yayasan DT mendukung aktivitas ekonomi di lingkungan Yayasan DT.
Keberadaan santri dan kehadiran jamaah di Yayasan DT berimplikasi pada
peningkatan perputaran ekonomi di lingkungan tersebut. Ada hubungan sejajar
antara kegiatan dakwah dan pendidikan terhadap perputaran ekonomi di lingkungan
Yayasan DT. Hal itu dimanfaatkan Lembaga Wakaf DT untuk mencapai
kemandirian Yayasan DT. Ada empat pilar sebagai proses kemandirian pesantren

wakaf,'¢! vaitu; pengorbanan pendiri pesantren dengan mewakafkan harta

159 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Informan 07, 18, 21, 23, dan 28).

160 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Informan 01, 04, 17, 19, 20, 26 dan 29).

161 Yayasan Hasyim Asyarii merupakan salah satu pesantren wakaf yang mampu memberdayakan
tanah wakaf menjadi unit-unit wakaaf produktif dengan cara profesional dan amanah. Unit-unit
wakaf produktif yang dikembangkan selalu mengalami surplus karena jenis pemberdayaan dan
pengembangan tanah wakaf yang tepat sasaran. Unit-unit wakaf produktif menjadi sumber
pemasukan 90% pondok pesantren. Hanya sebesar 10% pendapatan dari luar, seperti bantuan dari
pemerintah maupun dari pihak lain. Para santri dan mahasantri menjadi pihak yang merasakan
manfaat dari pengembangan wakaf produktif tersebut. Santri tingkat SD menerima bantuan
pendidikan sebesar 80%, santri mualimin mendapat beasiswa sebesar 75% dan mahasantri
mendapatkan 100% beasiswa. (Muhammad Widyarta Wijaya dan Raditya Sukmana, “Peran Wakaf
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miliknya, kelembagaan pesantren wakaf profesional dalam badan hukum atau
yayasan, pengelolaan aset-aset wakaf secara produktif dan penyaluran hasil
wakaf.'6

Satu kesatuan kegiatan yang berlangsung di lingkungan Yayasan DT
dirangkum dalam satu program yang disebut program kawasan wakaf terpadu DT.
Program tersebut dirancang untuk mewujudkan nilai sosial dan ekonomi secara
seimbang bagi kemandirian dan keberlanjutan Yayasan DT. Hal itu membentuk

siklus perputaran ekonomi sebagaimana gambar berikut;

SOSIAL

e
PRODUKTIF PRODUKTIF

SOSIAL

Sarana Dakwah Sarana Pendidikan

Media Dakwah

------- > Sarana Ekonomi

Sarana Kesehatan

Kajian keislaman Pendidikan formal

Pertokoan, Pujasera,
Kantin, ATM Center,
Penginapan, Gedung

Serbaguna, dll

Qiyamul layl
Iktikaf
Pelatihan

Pendidikan no-formal

Layanan kesehatann

Santri mukim
PERPUTARAN
EKONOMI

Santri kalong
Santri program
Jamaah

Masyaraka

Gambar 4.7
Siklus Perputaran Ekonomi di Lembaga Wakaf DT Bandung'®?

Produktif dalam Pemberdayaan Kemandirian Ekonomi Pondok Pesantren (Studi Kasus Pesantren
Tebuireng Yayasan Hasyim Asyari Jombang)”, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol.
6, No. 5, (Mei 2019), 1072-1085).

162 Miftahul Huda, “Wakaf dan Kemandirian Pesantren: dari Tebuireng hingga Gontor”, ISLAMICA,
Vol. 7, No. 1, (September 2012), 111-231.

163 Hasil visualisasi dengan Concept Maps di Nvivo 12 Plus
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2. Analisis Kerjasama Pengelolaan Wakaf Lembaga Wakaf Daarut Tauhiid
Bandung
Pengelolaan aset wakaf Yayasan DT dengan prinsip “makmur dan
produktif” bertujuan untuk kemandirian organisasi dan keberlanjutan aset wakaf.
Lembaga Wakaf DT berkolaborasi dan bekerjasama dengan berbagai pihak untuk
mencapai tujuan itu. Berbagai model pengelolaan dijalankan sebagaimana

visualisasi hasil koding berikut;

Tabel 4.8
Visualisasi Hasil Koding Model Pengelolaan Wakaf DT!%4
Number | Aggregate | Number | Aggregate
of coding | number of | of items | number of
Codes . :
references | coding coded items
references coded

Codes\\Model-Pengelolaan 3 51 23
Codes\\Model- 5 5 4 4
Pengelolaan\Kerjasama
operasional
Codes\\Model- 8 8 6 6
Pengelolaan\Kerjasama
kontribusi
Codes\\Madel- 13 13 10 10
Pengelolaan\Kerjasama
penyewaan
Codes\\Model- 15 15 10 10
Pengelolaan\Kerjasama bagi
hasil
Codes\\Model- 3 3 3 3
Pengelolaan\Kerjasama
outsourcing
Codes\\Model- 4 4 2 2
Pengelolaan\Kerjasama
investasi

164 Hasil visualisasi dari koding data di Nvivo Plus 12.
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Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 51 hasil koding dari 23 sumber
data, baik berasal dari observasi, wawancara ataupun dokumentasi, yang
menjelaskan tentang model pengelolaan aset wakaf Lembaga Wakaf DT. Sebanyak
5 hasil koding menjelaskan kerjasama operasional, 8 hasil koding menyebutkan
tentang kerjasama kontribusi, 13 hasil koding menjelaskan kerjasama penyewaan
aset, 15 hasil koding menyebutkan kerjasama bagi hasil, 3 hasil koding menjelaskan
kerjasama outsourcing dan 4 hasil koding menyebutkan tentang kerjasama
investasi.

Kerjasama operasional dilakukan Lembaga Wakaf DT dengan unit Dewan
Kemakmuran Masjid DT (DKM-DT). Unit DKM-DT yang menjadi bagian dari
Direktorat Pesantren DT bertugas memanfaatkan dan mengoperasikan aset wakaf
sosial berupa masjid. Semua kegiatan dan program untuk kemakmuran Masjid DT
menjadi tanggung jawabnya. Masjid tidak hanya difungsikan sebagai tempat
ibadah, namun menjadi pusat dakwah, kegiatan keagamaan dan pendidikan non-
formal.'®> Mayoritas kegiatan dan program di Masjid DT disediakan untuk
masyarakat tanpa berbayar. Masjid juga dilengkapi dengan fasilitas yang baik untuk
kenyamanan jamaah.'6¢

Kerjasama kontribusi dijalin Lembaga Wakaf DT dengan Direktorat
Pendidikan DT dan Direktorat Pesantren DT. Kerjasama ini bertujuan untuk

mengoptimalkan pengelolaan aset wakaf sosial produktif berupa asrama dan

165 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Informan 01 dan 02).
166 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Catatan observasi dan informan 12, 22).
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gedung sekolah untuk pendidikan formal dan non-formal. Santri mukim yang
mengikuti pendidikan formal dapat menempati asrama dan gedung sekolah dengan
biaya kontribusi yang ditetapkan. Santri program yang mengikuti pendidikan non-
formal juga dibebani biaya kontribusi yang telah ditetapkan unit Daarut Tarbiyah
sebagai pengelola program.!'®” Dari kerjasama ini, Lembaga Wakaf DT
mendapatkan bagian dari kontribusi yang dibayarkan para santri dan digunakan
untuk biaya perawatan aset wakaf.!®

Aset wakaf produktif untuk mendukung aktivitas ekonomi seperti
pertokoan, pujasera, gedung serbaguna, penginapan, kantin, lapangan futsal dan
lahan parkir telah didirikan Lembaga Wakaf DT. Sebagian lahan wakaf produktif
juga ada yang dipergunakan untuk pertanian, peternakan lebah madu, budi daya
ikan lele dan usaha produktif yang lain.!s® Untuk mengoptimalkan profit, aset-aset
wakaf tersebut dikerjasamakan dengan pihak internal dan eksternal DT.!7°
Kerjasama penyewaan dengan pihak internal biasanya digunakan untuk
perkantoran. Sedangkan penyewaan pada pihak eksternal terjadi pada sarana
prasarana bisnis seperti pertokoan, pujasera dan ATM center.!”!

Kerjasama bagi hasil juga terjalin untuk mengoptimalkan profit aset wakaf
produktif. Kopontren DT menjadi salah satu mitra Lembaga Wakaf DT dalam
kerjasama ini. Kopontren DT memanfaatkan beberapa toko di kawasan wakaf

terpadu DT untuk membuka usaha'”? dan mengelola Cottage Darul Jannah untuk

167 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Informan 13 dan dokumen berupa brosur PKM, PPM, DQ).
168 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Informan 01).

169 Olah data laporan jumlah aset wakaf Yayasan DT Bandung.

170 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Informan 01, 04, 06).

17 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Informan 01, 29).

172 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Informan 01, 12 dan dokumen berupa foto 07, 08).
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penginapan.!” CV. Berkah Mulia Abadi (BMA) juga menjadi mitra Lembaga
Wakaf DT untuk mengelola kantin dengan sistem bagi hasil. Sedangkan lahan
pertanian, perkebunan, dan peternakan lebah madu dikerjasamakan dengan
masyarakat yang berada di sekitar aset wakaf dengan sistem bagi hasil.!™

Kerjasama outsourcing dipilih Lembaga Wakaf DT untuk mengelola lahan
parkir yang telah dibangun. Lembaga Wakaf DT akan mendapat bagian dari nilai
finansial sesuai kesepakatan dari kerjasama ini.'”> Kerjasama outsourcing juga
berlaku untuk pengelolaan sampah dan kebersihan serta pengelolaan taman.!’¢ Pada
saat ini, Lembaga Wakaf DT terus berupaya meningkatkan kemandirian Yayasan
DT melalui kerjasama investasi. Kerjasama investasi dilakukan dengan para
pengusaha yang telah eksis di dunia bisnis seperti kerjasama dengan pemilik rumah
makan Ampera dan pengusaha peternakan ayam.'””

Berbagai kerjasama yang dijalin Lembaga Wakaf DT dengan beberapa
pihak merupakan usaha sosial yang dilakukan untuk memperoleh pendapatan, baik
secara langsung ataupun tidak langsung. Hal ini bertujuan untuk menjaga eksistensi

organisasi dan mengurangi ketergantungan pada donasi.'”® Kewirausahaan sosial

173 Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 29. Dan data dokumen berupa foto Cottage Darull Jannah (foto 14)

174 Hasil koding Nvivo 12 Plus (Informan 01).

17> Kumara, Nugraha dan Ratnaningsih, Selayang Pandang Daarut Tauhiid: Perjalanan Dakwah
dari Masa ke Masa, 30.

176 Kurniawan, “Model Pengelolaan Wakaf Pesantren Daarut Tauhiid”, 12-17.

177 Ibid., 17.

178 | embaga wakaf sebagai organisasi nirlaba perlu membangun model bisnis yang efektif untuk
menjunjung tinggi kesucian ajaran Islam. Model bisnis wakaf harus dikembangkan karena wakaf
tidak hanya berperan sebagai piranti keagamaan, namun juga salah satu instrumen ekonomi yang
bisa digunakan untuk mengentaskan kemiskinan. Membangun model bisnis wakaf yang
komprehensif dapat memperkuat pasar keuangan syariah dengan memperluas jangkauan pendanaan
syariah, meningkatkan diversifikasi strategi investasi syariah dan meningkatkan kolaborasi
internasional. (Noraina Mazuin Sapuan, et.al, “Developing a Holistic Business Model for an
Efficient Waqf Property in Malaysia”. Global Business and Management Research: An Inernational
Journal, Vol. 10, No. 3, (Special Issue, 2018), 445-454.
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diyakini menjadi salah satu model bisnis sosial yang bisa memperbaiki arus kas
organisasi serta menjaga stabilitas dan keberlanjutan organisasi. Kewirausahaan
sosial yang dijalankan Lembaga Wakaf DT bukan tanpa risiko, namun dengan
perencanaan dan bimbingan para profesional, risiko dapat dikelola dengan baik.!”

Yayasan DT merupakan lembaga dakwah yang memperoleh modal awal
dari donasi masyarakat untuk menjalankan aktivitasnya. Yayasan DT memiliki
program sosial yang harus dikembangkan sesuai visi dan misinya. Hal ini sesuai
dengan ketentuan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomer 45 yang
mengartikan organisasi nirlaba dengan organisasi yang memperoleh sumber daya
dari donasi masyarakat untuk menjalankan program sosial.'%°

Melalui berbagai kerjasama, Lembaga Wakaf DT bertranformasi dari
organisasi nirlaba ke organisasi bisnis sosial. Model tranformasi ini menyebabkan
Lembaga Wakaf DT lebih berjiwa wirausaha, berorientasi pasar dan berwawasan
bisnis. Ada faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi tranformasi tersebut.
Faktor internal berkaitan dengan kepemimpinan,'®! komunikasi, motivasi dan
kordinasi antar pengurus Lembaga Wakaf DT.!®2 Sedangkan faktor eksternal

berkaitan dengan kemampuan organisasi nirlaba untuk berinteraksi dengan

17 Thomas S. Lyons, Social Enterprise’s Expanding Position in the Nonprofit Landscape (New
York, 2010), 76.

180 pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomer 45 tentang Pelaporan Keuangan
Organisasi Nirlaba.

181 Faktor ketokohan pendiri Yayasan DT menjadi kekuatan paling berpengaruh dalam keberhasilan
pengumpulan dan pengelolaan aset wakaf Yayasan DT. (Dian Putri Dharmarianti, Neneng Hasanah,
dan Mohammad Igbal Irfany, “Strategi Pengumpulan dan Pengelolaan Harta Wakaf: Studi Kasus:
Lembaga Wakaf Daarut Tauhiid”, (Tesis -- Fakultas Ekonomi dan Manajemen Institute Pertanian
Bogor, 2020), 163.

182 1 Putu Wiratnadi, Made Ary Meitriana dan Luh Indrayani, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Keberlanjutan Organisasi Nirlaba: Studi pada Organisasi Kakak Asuh Bali”, Jurnal Pendidikan
Ekonomi, Vol. 11, No. 2, (2019), 605-9-616.
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lingkungan agar tetap berjalan dan memberi manfaat bagi masyarakat. Faktor
ekonomi, faktor sosiologi, faktor politik dan faktor teknologi menjadi faktor utama
yang dapat mempengaruhi keberlanjutan organisasi nirlaba.'8?

Implementasi kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT menjadikan
penciptaan nilai sosial tidak terabaikan dan penciptaan nilai ekonomi tetap berjalan.
Operasional lembaga tetap stabil karena aktivitas ekonomi menghasilkan
pendapatan yang bisa digunakan untuk biaya operasional. Ini adalah hakikat arti
dari perusahaan sosial, yaitu organisasi nirlaba yang memanfaatkan aktivitas
produktif untuk menghasilkan pendapatan bagi mendukung misi sosial.
Tranformasi organisasi nirlaba menjadi perusahaan sosial berdampak pada
kemandirian organisasi nirlaba sehingga bisa menghasilkan nilai sosial dan
ekonomi secara bersamaan. '34

Ada beberapa cara untuk mempercepat keberhasilan transformasi organisasi
nirlaba menjadi perusahaan sosial. Bermitra dan bekerjasama dengan berbagai
pihak, kolaborasi dan partnership dengan organisasi bisnis dengan pendekatan
sistematis, dan mengimplementasi manajemen profesional di organisasi nirlaba
menjadi cara yang ampuh dalam bertranformasi.'®> Dalam mengelola aset wakaf
Yayasan DT, Lembaga Wakaf DT bekerjasama dengan pihak internal dan eksternal

DT untuk memperoleh hasil maksimal. Lembaga Wakaf DT juga bermitra dengan

183 R Willya Achmad W, Soni Akhmad Nulhaqim & Sri Sulastri, “Analisis Faktor Eksternal dan
Faktor Internal Organisasi Pelayanan Sosial Relawan Muda Riau”, JISPO, Vol. 9, No. 1, (2019),
155-170.

184 Dees, Emerson, dan Economy, Enterprising Nonprofits: A Toolkit for Social Entrepreneur,15.
185 Wai Wai Ko dan Gordon Liu, “The Transformation from Traditional Nonproft Organizations to
Social Enterprises: An Institutional Entrepreneurship Perspective,” Journal of Business Ethics
(2020), https://doi.org/10.1007/s10551-020-04446-z. (5 Oktober 2020).
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perbankan syariah untuk mendirikan pusat bisnis dengan sistem Build on Transfer
(BoT). Lembaga Wakaf DT juga bermitra dengan para pengusaha dengan sistem
kerjasama investasi. Dan yang terakhir, Lembaga Wakaf DT menerapkan
manajemen profesional dalam mengelola aset wakaf Yayasan DT.

Lembaga Wakaf DT telah menerapkan beberapa model kerjasama untuk
mengoptimalkan pengelolaan aset wakaf Yayasan DT sebagaimana yang telah
disebutkan. Dari berbagai kerjasama tersebut, Lembaga Wakaf DT memperoleh
hasil, baik berupa biaya kontribusi, uang sewa, bagi hasil ataupun hasil investasi,
yang bisa menopang kemandirian Yayasan DT dan keberlanjutan aset wakafnya.
Hanya kerjasama operasional yang tidak menyebabkan Lembaga Wakaf DT
memperoleh pendapatan, namun kerjasama itu menyebabkan kehadiran jamaah di
Masjid DT sehingga berimplikasi pada perputaran ekonomi di lingkungan Yayasan
DT.

Lembaga Wakaf DT telah menerapkan beberapa model bisnis peruhahaan
sosial dalam menjalin kerjasama dengan berbagai pihak. Paling tidak Lembaga
Wakaf DT telah mengkombinasikan tiga model bisnis fundamental, yaitu; model
perantara pasar (market intermediary models), model biaya layanan (fee for service
models) dan model subsidi layanan (service subsidization models). Dengan
mendirikan pertokoan, pujasera, dan food courd,'¢ Lembaga Wakaf DT memberi
akses pada masyarakat untuk memasarkan barangnya di lingkungan Yayasan DT.

Lembaga Wakaf DT menjadi perantara pasar bagi masyarakat sehingga mereka bisa

186 Masih dalam tahap pembangun
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memasarkan produknya, baik dengan menyewa toko, mengikuti bazar dan pameran
yang diadakan, ataupun menitipkan barang di kantin dan swalayan SMM-DT.

Model biaya layanan (fee for service models) digunakan Lembaga Wakaf
DT untuk mengoperasikan wakaf sosial produkif seperti pendidikan dan kesehatan.
Santri dan masyarakat yang mengikuti pendidikan formal dan non-formal di
Yayasan DT Bandung dibebani biaya kontribusi untuk keberlanjutan proses belajar
mengajar. Begitu juga mereka yang menggunakan layanan kesehatan dikenai biaya
pengobatan. Sedangkan model subsidi layanan (service subsidization models)
diimplementasikan Lembaga Wakaf DT dalam kerjasama investasi yang bisa
menghasilkan produk yang dipasarkan ke masyarakat. Hasil dari usaha tersebut
digunakan untuk membiayai program sosial Yayasan DT. Implementasi jenis
model bisnis perusahaan sosial bukan sesuatu yang statis. Pemilihan model bisnis
bisa disesuaikan dengan kondisi organisasi dan masyarakat dimana perusahaan
sosial berkembang.'®’

Kombinasi beberapa jenis model fundamental yang diterapkan Lembaga
Wakaf DT bertujuan untuk menangkap peluang di pasar komersial dan sektor

sosial. Model kombinasi dipraktikkan untuk memaksimalkan pendapatan dan

187 Ada empat kategori model bisnis sosial di Indonesia ditinjau dari misi, penciptaan nilai dan
implementasi nilai, yaitu; model bisnis campuran (mixed based model), model bisnis syariah (sharia
based model), model bisnis sukareka (volunteerism based model), dan model bisnis koperasi
(cooperation based model). Model bisnis campuran merupakan kombinasi aktivitas usaha yang
dilakukan secara inovatif dengan tujuan penyelesaian masalah sosial secara komprehensif.
Sedangkan model bisnis syariah bertujuan untuk membantu masyarakat miskin dengan
menyediakan pembiayaan sehingga menjauhkan mereka dari jeratan lintah darat. Sedangkan model
bisnis sukarela dimulai oleh pendiri yang memperhatikan isu-isu lingkungan di sekitarnya, seperti
isu tentang pengelolaan sampah, lingkungan hidup, kesehatan, dan anak jalanan. Dan model bisnis
korperasi bertujuan untuk meningkatkan kondisi ekonomi anggota sehingga tercipta kesejahteraan
antar anggota koperasi. (Bevaola Kusumasari, “The Business Model of Social Entrepreneurship in
Indonesia”, International Journal of Administrative Science & Organization, Vol. 22, No. 3, (2015),
156-168).



264

mengoptimalkan implikasi sosial. Pendapatan semakin bertambah dengan
perluasan jangkauan pasar dan penciptaan usaha baru. Sedangkan implikasi sosial
semakin banyak dengan perluasan kelompok sasaran yang dituju.'®® Ini karena,
tujuan akhir dari pemilihan model bisnis usaha sosial adalah untuk menciptakan
nilai sosial dan nilai ekonomi yang seimbang.'®’

Berdasarkan data dan analisis di atas, model kerjasama yang dijalin

Lembaga Wakaf DT dengan berbagai pihak dapat dilihat pada gambar berikut;

Kerjasama Kerjasama

Operasional Kontribusi
Kerjazama Model Kerjasama
Penyewaan Pengelolaan Bagi Hasil
Kerjasama Kerjasama
Outsourcing Imvestasi

Gambar 4.8
Model Pengelolaan Aset Wakaf Yayasan DT'*

w

Analisis Distribusi. Hasil Pengelolaan Wakaf Lembaga Wakaf Daarut
Tauhiid Bandung
Model bisnis yang diterapkan Lembaga Wakaf DT melalui kerjasama

dengan berbagai pihak telah memberikan hasil kepada Yayasan DT. Hasil yang

188Syutia  Kim  Alter, Social Enterprise Typology, (Virtue Ventures LLC, 2007), dalam
https://www.globalcube.net/clients/philippson/content/medias/download/SE_typology.pdf (12
September 2018), 46.

189 Grassl, “Business Models of Social Enterprise : A Design Approach to Hybridity”.

190 Hasil visualisasi dengan Project Maps di Nvivo 12 Plus
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diperoleh Yayasan DT mengalami peningkatan di tiga tahun terakhir. Peningkatan

hasil pengelolaan aset wakaf berimplikasi pada jumlah distribusi kepada mawqiif

alayh. Hal itu sebagaimana yang disebutkan dalam tabel berikut;

Hasil Pengelolaan Aset Wakaf Lembaga Wakaf DT dan Distribusinya'®!

Tabel 4.9

Tahun Hasil Pengelolaan Jumlah Distribusi Distribusi (%)
2017 | Rp 10,034,644,224;- | Rp 6,490,940,996;- 64,7%
2018 | Rp 13,211,148,542;- | Rp 6,528,376,996;- 49,4%
2019 | Rp 14,894,135,910;- | Rp 6,769,763,600;- 45,5%

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah hasil pengelolaan aset wakaf
Yayasan DT dan distribusinya di tiga tahun terakhir (2017, 2018, 2019) selalu
mengalami kenaikan. Pada tahun 2017 Lembaga Wakaf DT memperoleh hasil
sebesar 10 milyar dan didistribusikan kepada mawgiif alayh sebesar 6,5 milyar. Di
tahun 2018, hasil yang diperoleh naik menjadi sebesar 13,2 milyar dan
didistribusikan sebesar 6,5 milyar. Dan di tahun 2019, hasil yang diterima Lembaga
Wakaf DT meningkat lagi menjadi sebesar 14,9 milyar dan didistribusikan sebesar
6,8 milyar. Distribusi hasil pengelolaan aset wakaf dialokasikan untuk beasiswa,
pemberdayaan masyarakat, peningkatan sumber daya lembaga dan kegiatan sosial
yang lain.

Peningkatan hasil pengelolaan aset wakaf Yayasan DT menunjukkan bahwa
Lembaga Wakaf DT telah mengelola aset wakaf secara progresif. Pengelolaan

progresif berdampak pada kegunaan dan kemanfaatan aset wakaf yang samakin

191 Laporan Wakaf Daarut Tauhiid Bandung Tahun 2020, 4.
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besar bagi masyarakat.!'®? Ini karena, bisnis yang selalu terdepan adalah bisnis yang
dikelola komunitas manusia yang progresif dan bertanggung jawab secara sosial.
Model bisnis yang mampu bertahan dan berkelanjutan adalah model bisnis yang
tidak hanya memikirkan keuntungan finansial dan pertumbuhan, namun juga
mementingkan kebaikan sosial bagi lingkungan.'*?

Bisnis sosial yang dikelola secara progresif bertujuan untuk mencapai
kemandirian organisasi. Ada tiga fase yang dapat dilalui bisnis sosial dalam
mencapai tujuan tersebut; pertama, fase transaksional, pada fase ini biasanya terjadi
keterlibatan dari satu arah karena tanggung jawab masih ditanggung oleh satu
pihak. Kedua, fase kolaborasi, pada fase ini sudah terjadi keterlibatan dari dua arah.
Masing-masing pihak saling ketergantungan untuk mencapai tujuan ekonomi yang
diharapkan. Ketiga, fase integrasi, pada fase ini usaha sosial sudah mencapai tahap
yang sangat kuat. Semua pihak yang terlibat telah mengintegrasikan
keterlibatannya dalam usaha sosial secara komprehensip sehingga berdampak pada
perpindahan kepemilikan.!'**

Hasil pengelolaan aset wakaf Yayasan DT tidak semua didistribusikan ke
mawquf ‘alayh. Sebagian hasil pengelolaan disisihkan untuk biaya operasional,
biaya perawatan dan diinvestasikan ulang (reinvestasi). Kebijakan Yayasan DT

menentukan bahwa, minimal 50% dari surplus pengelolaan diperuntukkan bagi

192 Said, The Power of Wakaf, 143.

193 Kanter, Supercorp: How Vanguard Companies Create Innovation, Profits, Growth, and Social
Good, 57.

1% Myrna Gimena Cacho, “Kewiraswastaan Sosial dalam Bisnis dan Prakarsa Organisasi
Masyarakat Sipil di Filipina”, dalam Kewiraswastaan Sosial: Strategi Pengembangan Bisnis
Berwawasan Sosial bagi Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Pengalaman Filipina dan
Indonesia, ed. Zaim Saidi. Jakarta: Piramedia, 2005.Kewiraswastaan Sosial, 76-77.
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mawgqif ‘alayh, maksimal 10% dari surplus diperuntukkan bagi operasional, dan
maksimal 40% dari surplus diperuntukkan bagi perawatan aset (maintenance) dan
reinvestasi.!>> Kebijakan tersebut bertujuan untuk keberlanjutan dan peningkatan
nilai tambah aset wakaf Yayasan DT. Namun dalam praktiknya, prosentase
distribusi hasil pengelolaan untuk mawgqiif alayh di tahun 2018 dan 2019 tidak
mencapai ketentuan Yayasan DT. Di tahun 2018 distribusi hasil pengelolaan hanya
49,4 % dan di tahun 2019 menurun menjadi 45,5%. Hal ini tidak sesuai dengan
ketentutan Yayasan DT yang menetapkan minimal 50% dari surplus pengelolaan
aset wakaf diperuntukkan bagi mawqiif alayh.

Distribusi hasil pengelolaan aset wakaf kepada mawgqiif ‘alayh merupakan
bagian dari tugas pengelola (nazir). Kaidah asal menuntut pengelola untuk
membagikan semua hasil bersih dari pengelolaan aset wakaf kepada yang berhak
sesuai ketentuan pewakaf,'”® namun eksistensi aset wakaf memberi ruang kepada
pengelola untuk menyisakan sebagian hasil pengelolaan aset wakaf. Sebagian hasil
pengelolaan yang tidak didistribusikan bisa digunakan untuk cadangan biaya
pemeliharaan atau untuk keperluan yang lain. Ini karena, menjaga eksistensi aset
wakaf lebih diutamakan dari pada distribusi yang lain. Pengelola memiliki peran
penting dalam menentukan kebijakan distribusi hasil wakaf sesuai keseimbangan

laporan keuangan.'®” Kebijakan pengelola yang seimbang dalam pengelolaan dan

195 Kurniawan, “Model Pengelolaan Wakaf Pesantren Daarut Tauhiid”, 25.

19 \Wahbah Az-Zuhayli, Ru’yah Ijtihadiyah fi al-Masa’il al-Fighiyyah al-Mu’asirah Ii al-Wagf.
(Damaskus: Dar al-Maktabi, 1996), 64.

197 ¢Abdurrahman dan ‘Abdullah ibn Sulayman, Hugiq wa Wajibat Nazir al-Wagqfi. (Riyadh:
Markaz Istithmar al-Mustagbal, t.th.), 13.
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pemberdayaan aset wakaf berimplikasi positif pada sosial ekonomi masyarakat.'*®
Hal itu sebagaimana yang dilakukan Yayasan DT dalam menentukan kebijakan
distribusi hasil pengelolaan aset wakafnya.

Distribusi hasil pengelolaan aset wakaf Lembaga Wakaf DT di atas
memberi makna bahwa Lembaga Wakaf DT sudah bertranformasi dari organisasi
nirlaba menjadi perusahaan sosial. Konsep Hybrid Spectrum memberi gambaran
bahwa proses tranformasi yang terjadi di Lembaga Wakaf DT sudah masuk tahap
akhir, yaitu tahap dimana organisasi nirlaba mampu membiayai dirinya dengan
berbagai usaha bisnis yang dilakukan.!® Ini karena, perusahaan sosial memiliki
ciri; bermotif sosial, akuntabilitas dipertanggungjawabkan kepada stakeholder, dan
profit yang diperoleh didistribusikan untuk biaya operasional dan pengembangan
program sosial. Itulah yang sudah terjadi di Lembaga Wakaf DT dalam mengelola
aset wakaf Yayasan DT Bandung.%

Berdasarkan data dan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa model
progresif kolaboratif menjadi model pengelolaan aset wakaf di Lembaga Wakaf
DT. Lembaga Wakaf DT berkolaborsi dan bekerjasama dengan berbagai pihak
untuk mengelola aset wakaf Yayasan DT. Kerjasama dijalin Lembaga Wakaf DT

dengan beberapa direktorat dan unit di internal DT untuk memaksimalkan manfaat

198 Pemerintah Sudan pada tahun 1991 membuat ketetapan bahwa, “50 % hasil investasi tanah wakaf
didistribusikan untuk pendidikan, dan 50 % didistribusikan untuk dakwah Islam”, (Monzer Kahf,
al-Asalib al-Hadithah fi Idarah al-Awqaf, http://monzer.kahf.com/papers/arabic/al-asaleeb_al-
hadeetha_ fi_idarat al-awgaf.pdf, (3 April 2020), 16).

199 Hery Wibowo dan Soni A. Nulhagin. Kewirausahaan Sosial: Merevolusi Pola Pikir dan
Menginisiasi Mitra Pembangunan Kontemporer. (Bandung: Unpad Press, 2017), 67.

200 Terdapat lima karakteristik dasar sebuah bisnis sosial bisa disebut sebagai perusahaan sosial,
yaitu; misi sosial, pemberdayaan, prinsip etika bisnis, dampak sosial, dan keberlanjutan organisasi.
(Dewi Meisari Haryanti, et.al., Berani Jadi Wirausaha Sosial?. (Jakarta: DBS Foundation, 2015),
179).
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aset wakaf. Kerjasama dijalin dengan masyarakat untuk membuka usaha di
lingkungan Yayasan DT. Kerjasama juga dibangun dengan beberapa pengusaha
yang sudah memiliki pengalaman di bidang bisnis.

Kelaborasi dan kerjasama yang dibangun Lembaga Wakaf DT dengan
berbagai pihak berdampak pada pendapatan yang diperolenh Yayasan DT.
Pendapatan dari hasil pengelolaan aset wakaf diperuntukkan bagi tiga kelompok,
yaitu; 50% untuk mawgqif alayh, 10% untuk operasional Lembaga Wakaf DT, dan
40% untuk perawatan aset wakaf dan reinvestasi. Pembagian peruntukan hasil
pengelolaan aset wakaf bertujuan untuk keberlanjutan aset wakaf dan kemandirian
organisasi. Kemandirian yang dicapai Lembaga Wakaf DT menyebabkan Lembaga
Wakaf DT mengalami tranformasi dari organisasi nirlaba menjadi perusahaan
sosial. Model kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT dalam mengelola aset

wakaf dapat dilihat pada gambar berikut;
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Operasional
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PENYEWAAN
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40%
Maintenance
INVESTASI
&
reinvestasi
Gambar 4.9

Model Kewirausahaan Sosial di Lembaga Wakaf DT Bandung?""!

201 Hasil visualisasi dari beberapa Project Maps NVivo 12 Plus.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses penelitian telah dilaksanakan berdasarkan kaedah yang ditetapkan

dalam penelitian ini. Kemudian, data penelitian telah dianalisis sesuai dengan

kerangka teori yang digunakan sehingga menghasilkan beberapa kesimpulan

berikut ini;

1.

Implementasi kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT bermula dari
penyediaan sarana prasarana publik, penyediaan program dan kegiatan serta
kemudahan akses sebagai nilai sosial yang diwujudkan. Peran aktif masyarakat
pada setiap program dan kegiatan di Yayasan DT Bandung menyebabkan
masyarakat sipil yang harmonis terbentuk. Peran aktif mereka berlangsung
sejak pendirian yayasan hingga sekarang ini. Hal itu tidak terlepas dari inovasi
manajemen dan program yang dilakukan Yayasan DT agar aset wakafnya
produktif. Pengelolaan aset wakaf secara produktif menuntut Lembaga Wakaf
DT melakukan aktivitas ekonomi seperti penyewaan aset, kerjasama, kelola
mandiri dan memberi kesempatan usaha pada masyarakat. Implementasi
kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT menciptakan nilai sosial,
membentuk masyarakat sipil dan dilakukan dengan inovatif sehingga tercipta
aktivitas ekonomi yang bermanfaat bagi lembaga dan masyarakat.

Kewirausahaan sosial di Lembaga Wakaf DT berimplikasi sosial dan ekonomi

bagi lembaga dan masyarakat. Implikasi sosial bagi lembaga terlihat pada
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kemajuan fisik dan non-fisik Yayasan DT Bandung. Sedangkan bagi
masyarakat berupa perubahan positif bagi lingkungan masyarakat, terciptanya
persaudaraan yang kuat dan ketenangan jiwa. Implikasi ekonomi bagi lembaga
terwujud dalam bentuk kemandirian Yayasan DT Bandung. Sedangkan bagi
masyarakat berupa kesejahteraan karena pendapatan dan peluang pekerjaan
yang mereka peroleh serta harga barang kebutuhan yang terjangkau. Implikasi
sosial dan ekonomi akan bertambah jika Lembaga Wakaf DT meningkatkan
pengelolaan aset wakaf sesuai prinsip tata kelola perusahaan sosial.

Model progresif kolaboratif menjadi model kewirausahaan sosial di Yayasan
DT Bandung. Lembaga Wakaf DT berkolaborsi dengan berbagai pihak untuk
mengoptimalkan nilai manfaat aset wakaf yang dikelola. Kerjasama dengan
internal DT dijalin untuk memaksimalkan kemanfaatan aset wakaf. Kerjasama
dengan masyarakat dilakukan untuk membuka usaha di lingkungan sekitar. Dan
Kerjasama dengan para pengusaha dibangun untuk meningkatkan pendapatan.
Kolaborasi dan kerjasama menyebabkan Lembaga Wakaf DT memperoleh
pendapatan - yang didistribusikan kepada mawgqif alayh sebesar 50%,
operasional sebesar 10%, perawatan aset wakaf dan reinvestasi sebesar 40%.
Distribusi pendapatan bertujuan untuk keberlanjutan aset wakaf dan
kemandirian organisasi. Kemandirian organisasi menyebabkan Lembaga

Wakaf DT bertranformasi dari organisasi nirlaba menjadi perusahaan sosial.
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B. Implikasi Teoritik

Penelitian ini memberi implikasi teoritik pada perkembangan konsep
kewirausahaan sosial. Konsep kewirausahaan sosial yang mulanya diterapkan di
organisasi bisnis untuk menghasilkan nilai sosial berkembang menjadi konsep yang
bisa diterapkan pada lembaga wakaf yang merupakan organisasi nirlaba. Lembaga
wakaf yang umumnya bergerak di bidang sosial untuk menciptakan nilai sosial
mengalami tranformasi menjadi sebuah organisasi bisnis sosial (perusahaan sosial)
yang berorientasi profit dengan tanpa melupakan misi sosial. Tujuan utama
transformasi ini adalah untuk mencapai kemandirian finansial organisasi agar tidak
bergantung pada donasi masyarakat dan bantuan pemerintah.

Tranformasi lembaga wakaf menjadi perusahaan sosial mampu
membebaskan lembaga tersebut dari masalah klasik yang mengganggunya.
Ketergantungan lembaga wakaf pada donasi masyarakat dan bantuan pemerintah
menyebabkan lembaga tersebut tidak independen dalam merancang dan
menjalankan kegiatan sosial. Model kewirausahaan sosial pada Lembaga Wakaf
DT yang telah dihasilkan dari penelitian ini bisa menjadi alternatif bagi lembaga-
lembaga wakaf lain untuk memulai bertranformasi menjadi perusahaan sosial.
Tahapan tranformasi bisa dilalui para pengelola (nazir) untuk memudahkan proses
tranformasi dengan disesuaikan pada kondisi masing-masing.

Lembaga wakaf sebagai perusahaan sosial menjadi model bisnis yang
mampu bertahan dan berkelanjutan karena bisnis yang dijalankan tidak hanya
memikirkan keuntungan finansial dan pertumbuhan, namun juga mementingkan

manfaat sosial bagi masyarakat. Keuntungan perusahaan sosial berbasis wakaf akan
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didistribusikan untuk kebaikan lingkungan masyarakat karena diperuntukkan bagi
kegiatan sosial yang dibutuhkan mawgaf alayh. Keuntungan perusahaan sosial
berbasis wakaf juga disisinkan untuk biaya operasional dan reinvestasi bagi
pemberdayaan aset wakaf sehingga keberlanjutan aset wakaf akan terjaga. Jadi,
kewirausahaan sosial berbasis wakaf merupakan model bisnis sosial dari

masyarakat oleh lembaga untuk masyarakat.

C. Keterbatasan Studi

Penelitian ini jauh dari sempurna karena ada beberapa keterbatasan dalam
proses penelitian di lapangan. Pertama, data yang diperoleh kurang maksimal
karena adanya pandemi Covid-19 yang bermula sejak peneliti baru berada di lokasi
penelitian. Segala daya upaya telah dilakukan untuk mengumpulkan data dari lokasi
penelitian, namun data yang diperoleh masih jauh dari sempurna. Kedua, Banyak
kegiatan di tempat penelitian yang ditutup menjadi penyebab kendala tersendiri
bagi peneliti dalam memperoleh data yang diharapkan. Hingga bulan November
2020, berbagai kegiatan di Yayasan DT Bandung belum ada yang dibuka, hanya
pendidikan formal yang sudah berjalan, namun dilakukan secara daring sehingga
kondisi di lingkungan Yayasan DT tampak sepi tanpa aktivitas.

Penutupan sementara program dan kegiatan di Yayasan DT Bandung karena
Covid-19 menyebabkan semua aktivitas sosial dan ekonomi tidak stabil. Data
observasi, wawancara dan dokumen menggunakan data sebelum terjadi pandemi,
yaitu ketika program dan kegiatan di Yayasan DT masih berjalan normal. Hanya

sebagian kecil data observasi dan wawancara yang diperoleh setelah pandemi
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(November 2020) digunakan untuk melihat lebih objektik kegiatan dan aktivitas
pengelolaan aset wakaf oleh Lembaga Wakaf DT.

Keterbatasan data dalam penelitian ini berimplikasi pada cakupan yang
dikaji. Penelitian ini hanya mengkaji implementasi kewirausahaan sosial di
Lembaga Wakaf DT dari segi sosial dan ekonomi. Penelitian ini tidak mengkaji
kewirausahaan sosial dari segi lingkungan sehingga perlu penelitian lebih lanjut.
Model kewirausahaan sosial yang dihasilkan dari penelitian ini hanya melihat
kewirausahaan sosial dari aspek sosial dan ekonomi berdasarkan data dan analisis

yang dilakukan.

D. Rekomendasi
Hasil kajian dari penelitian ini merekomendasikan kepada beberapa pihak
sebagaimana berikut;

1. Untuk Lembaga Wakaf DT; pertama, menggalakkan sertifikasi tanah wakaf
yang dikelola agar Yayasan DT Bandung memiliki bukti kuat untuk menjaga
tanah wakafnya. Kedua, lebih meningkatkan kolaborasi dan kerjasama dengan
berbagai pihak, khususnya dengan para pengusaha, agar diperoleh hasil
pengelolaan yang maksimal. Hal ini bertujuan untuk keberlanjutan aset wakaf
dan kemandirian organisasi. Ketiga, meningkatkan prosentase distribusi hasil
wakaf kepada mawqgif ‘alayh sesuai dengan kebijakan yayasan agar jangkauan
distribusi bisa lebih luas.

2. Untuk pemangku kebijakan; agar mereview regulasi wakaf untuk membuat

aturan baru tentang pengelola wakaf. Pengelola wakaf bukan hanya lembaga
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atau badan hukum yang bergerak di bidang sosial, pendidikan dan keagamaan.
Diperlukan lembaga atau badan hukum yang bergerak di bidang bisnis sebagai
pengelola wakaf untuk meningkatkan tata kelola wakaf berdasarkan prinsip-
prinsip yang berlaku di organisasi bisnis. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
nilai ekonomi aset wakaf sehingga bisa menghasilkan profit yang lebih besar

untuk kemanfaatan mawgqgif ‘alayh.
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